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Pengantar Editor

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa, karena atas berkah dan
rahmat-Nya pada hari ini Sabtu 21 Juli 2018 telah dilaksanakan seminar nasional bimbingan dan
konseling dengan tema “Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Era Disrupsi”.

Seminar nasional ini digagas dalam rangka menjembatani perguruan tinggi dengan para
praktisi di lapangan dalam menghadapi revolusi indutri 4.0 atau yang lebih dikenal dengan era
disrupsi, sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mamppu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban
dunia dalam menyongsong era Generas Emas Indonesia tahun 2045.

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas [Imu Pendidikan Universitas PGRI
Semarang bekerjasama dengan Pengurus Daerah ABKIN Provins Jawa Tengah terpanggil sebagai
pencetak guru BK/konselor serta asosiasi profesi untuk menyelenggarakan seminar “Strategi
Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Era Disrups”, sehingga diharapkan memberi
pemahaman mengenaui pelunag dan tantangan pel ayanan bimbingan dan konseling di eradisrupsi.
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan seminar oleh nara sumber utama, dilanjutkan penyajian
materi secara paralel yang terbagi dalam tiga kel ompok.

Terima kasih atas kerja keras Panitia mulai perencanaan, pelaksanaan sampai dengan
penyiapan materi yang dihimpun dalam prosiding. Kami berharap prosiding ini bisa memberikan
wawasan kepada kita semua dalam ilmu dan praktik bimbingan dan konseling khususnya
menghadapi revolusi industry 4.0.

Semarang, 21 Juli 2018
Tim Editor
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MEREKA-REKA STRATEGI BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM ERA DISRUPSI/REVOLUSI INDUSTRI 4.0 BAGI
GENERAS| Z

Triyonot
tUniversitas Negeri Malang

Abstrak

Revolusi industri ini membawa peluang sekaligus tantangan teruutama bagi generasi milenial. Dipadang
sebagai peluang karena berkembangnya teknologi informasi memberi kesempatan seluas-luasnya bagi setiap
insan untuk mengases informasi dalam hitungan detik.. Pendidikan Damai (piece education) sebagai salah satu
jawaban untuk menyiapkan generasi milenial yang familier dan siap menggunakan teknologi mutakhir dengan
tetap mengutamakan kemaslahatan umat manusia. Perlu konseling yang tidak lagi menafikkan moral spiritual
yang di Indonesia selalu didudukkan yang paling depan, karena kita menggunakan Pancasila sebagai dasar
Negara.

Kata Kunci: revolusi industry 4.0, era disrupsi, strategi layanan bimbingan dan konseling

LATAR BELAKANG

Akhir-akhir ini semua lapisan masyarakat “dihantui” oleh datangnya suatu era yaitu
revolus industri 4.0. Revolusi industri ini membawa peluang sekaligus tantangan teruutama
bagi generasi milenial. Dipadang sebagai peluang karena berkembangnya teknologi informasi
memberi kesempatan seluas-luasnya bagi setiap insan untuk mengases informasi dalam
hitungan detik. Hal in membawa manfaat yang luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
perekonomian, dan silaturahmi. Perkembanan ini membawa dampak positif sekaligus negatif.
Oleh karena itu, penguasan teknologi informasi sgja tidaklah cukup, diperlukan sikap peduli
kemaslahatan (Triyono, 2016) Selain itu, teknologi informasi membawa tantangan antara
lain diperlukannya kompetensi di bidang teknologi informasi, sebab semua aktivitas saat ini
hampir seluruhnya di’kendali’kan dengan teknologi infomasi. Dampaknya ada persoalan
karier manusia saat ini, sebagian (diperkirakan saat ini sudah sekitar 35%) pekerjaan manusia
telah tergantikan oleh teknologi informasi. Saya sudah tidak bisa melihat wanita cantik lagi
saat membayar tol, jangan-jangan mama-mama juga sudah tak pernah memasak lagi gara-
gara go-food, grab-food, semuanya serba mudah, tinggal menunggu sambil chatting. Suatu
saat subuh, saya menunggu bus di Terminal Terboyo menunggu bus menuju Pekalongan,
seorang kondektur bus jurusan Semarang-Yogyakarta saat saya agak berbincang
menyampaikan di warung kopi: “Sepi mas sekarang gara-gara sms, wa, la gimana wong
orang mau ta’ziah ke Magelang kalau dulu naik bus, sekarang cukup SMS atau WA
innalillahi...mboten usah numpak bis pun nyampek Magelang”. Jadi hal silaturahmi juga
terpengaruh oleh teknologi informasi ini. Gegeran terjadi dimana-mana antara pelaku
transportasi konvensional dengan transportasi digital.

Istilah revolusi industri 4.0 dikemukakan oleh Prof Klaus Schwab seorang ekonom
Jerman. Dia meenyampaikan bahwa revolus industri 4.0 telah mengubah hidup manusia
Secara garis besar revolus industri mulai terjadi pada abad ke 18 dengan diketemukannya
mesin uap untuk mendukung mesin produksi, kereta api, dan kapal layar. Berlanjut pada abad
ke 19 dengan diketemukannya energi listrik dan pembagian tenaga kerja untuk menghsilkan
produkss melimpah. Pada abad ke 20 dikenal sebagai revolusi industri 3.0 yang telah
melahirkan teknologi informasi dan proses produksi yang dikendalikan seara otomatis.
Terakhir, revolus industri 4.0 melahirkan tekologi digital yang berdampak masif kepada
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seluruh kehidupan manusia. Teknologi internet telah mengubah berbagai pekerjaan dan
komunikasi antar manusia dan lembaga. Beberapa bentuk teknologi postmodern lain selain
internet antara lain robot kecerdasan buatan (artificial inteligence robotic), tekologi nano,
bioteknologi, teknologi komputer quanum, blockchain, printer 3D. Sedikit yang saya tahu
tentang teknologi itu (Sumber: Buce Trias Hanggara, Dosen Tl UB, 2018) antara lain robot
yang dimaksud adalah robot yang diprogram untuk bisa belgjar, makin banyak interaksi
makin pinter robotnya. Teknologi nano itu teknologi bawahnya mikro lebih kecil lagi.
Bioteknologi bermakna teknologi yang digunakan untuk merekayasa makhluk hidup.
Teknologi komputer quantum adalahadalah aat hitung yang menggunakan sebuah
fenomena mekanika kuantum, misalnya superposisi dan keterkaitan, untuk melakukan
operasi data. Dalam komputas klasik, jumlah data dihitung dengan bit; dalam komputer
kuantum, hal ini dilakukan dengan qubit. Prinsip dasar komputer kuantum adalah bahwa sifat
kuantum dari partikel dapat digunakan untuk mewakili data dan struktur data, dan bahwa
mekanika kuantum dapat digunakan untuk melakukan operasi dengan data ini. Dalam hal ini
untuk mengembangkan komputer dengan sistem kuantum diperlukan suatu logika baru yang
sesua dengan prinsip kuantum. Blockchain seperti bitcoin merupakan microcurency
merupakan mata uang baru dalam bentuk digital. Terakhir tentang printer 3D adalah printer
yang bisa dipakai untuk mencetak barang, mencetak mainan, sampai-sampai bisa untuk
mencetak tulang buatan bahan titanium.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dampak dari revolus industri 4.0 bisa menterjadikan
disrupsi dalam kehidupan manusia. Disrupsi bermakna dua, pertama yang ringan berupa
gangguan atau ketidakseimbangan dan yang berat berupa kekacauan yang bisa berupa keos.
Gangguan atau masalah yang menganggu aktivitas atau suatu proses sehingga tidak bisa
berjalan lancar. Dalam arti lain, sesuatu yang telah mapan dengan ritual rutin harus dirombak
dan dilakukan perubahan-perubahan. Oleh karena itu, bisa jadi situasi ini bisa bermakna
positif karena bicara tentang perubahan-perubahan, tidak saja perubahan saat ini, tetapi juga
perubahan-perubahan yang akan datang.

Dampak bagi penyelesaian persoalan harus mengalami reorientasi. Kita tidak lagi
harus memikirkan bagaimana memecahkan masalah (problem solving), tetapi bagaimana
mengenali potensi-potensi dan mengantisipasi persoalan dengan berbekal potensi tersebut. Ini
berkesinambungan dengan reorientasi bimbingan dan konseling (BK) saat ini. Bahwa
konsentrasi BK saat ini bukan pada masalah-masalah peserta didik yang harus diselesaikan,
tetapi bagaimana mengenali potensi dan menggunakan strategi preventif-developmental
untuk membantu peserta didik mengejawantahkan potensi mereka.

PEMBAHASAN

Dampak dari revolus industri 4.0 pada kehidupan manusia, khususnya remaja dirasakan pada
semua bidang kehidupan pribadi, sosial, belgjar, dan karier. Pada bidang perkembangan pribadi ada
tuntutan bagi setiap remaja untuk menguasai kompetensi di bidang IT. Pribadi yang menguasal
kompetensi ini harus memelihara rasa percaya dirinya bahwa “saya bisa”, mereka harus saling
percaya, harus inteligen, harus memelihara kesehatan fisiknya, harus mengambil tanggungjawab
moral spiritual atas penggunaan 1T-nya, harus menghormati karya tanpa plagiasi, harus adil, harus
peduli dengan diri dan orang lain, dan harus menjaga sebagai warga negara yang baik, misalnya tidak
menyebar hoax. Pada perkembangan sosia, ha penggunaan IT ini harus benar-benar dijaga, sebab
dalam banyak kasus penggunaan IT mengganggu hubungan sosial antar manusia. Pada perkembangan
belgjar, sebagaimana diurai sebelumnya, bahwa seiapindividu saat ini harus melek IT agar mampu
menyesuaikan dengan otomatisasi kehidupan saat ini. Terakhir, dalam hal perkembangan karier jelas-
jelas terpengaruh luar biasa. Dari sisi jumlah enaga kerja yang dibutuhkan saja berkirang sekitar 35%
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angkatan kerja. Pekerjaan saat ini bukan lagi pekerjaan konvensional yang dikenali selama ini, tetapi
pekerjaan di hampir semualini berbasis IT dan otomatisasi.

Ada “preposisi” yang salah mengenai konsep kekerasan dimana ‘“pemeo’nya
kekerasan dibalas dengan kekerasan (Sunaryo, 2018). Ada apa dengan kondisi bangsa ini?
Begitu mudahnya perasaan marah tersulut. Kita konsentrasikan pada kalangan peseta didik.
Pendidikan Damai (piece education) sebagai salah satu jawaban untuk menyiapkan generas
milenial yang familier dan siap menggunakan teknologi mutakhir dengan tetap
mengutamakan kemaslahatan umat manusia. Prof. Sunaryo menawarkan pemikiran bahwa
mengapa kekerasan terjadi? Bahwa ada cara berfikir yang salah pada anak-anak sekarang,
bahkan anak SD sekalipun yakni berfikir on-off, hitam-putih, sebuah cara berfikir dikotomis
yang berbahaya. Pendidikan dama mengagarkan bagaimana berfikir alternatif (Sunaryo,
2018) atau melakukan penaaran dalektik (Triyono, 2016). Tahun 2007 saya pernah menulis
bagaimana mengel ola sekolah tanpa kegagalan (diinspirasi bukunya Glasser: School Without
Failure): Menggapai Kondisi Violent Zero via Eliminate Punishment. Tulisan senada saya
ulang dengan menambahkan konsep anpa permaafan pada tahun 2017 tentang Membangun
Karakter Peserta Didik Tanpa Hukuman dan Permaafan. Bahwa setiap insan mempunyai
kebutuhan dasar survival, Love and belonging, Power to achievement, Freedom, dan Fun.
Jika kelimanya terpenuhi dalam suasana cinta dan kelayakan, maka akan berkembang pribadi
berhasil.

Di depan telah diikemukakan perlunya memperhatikan sikap peduli kemaslahatan. Sikap
peduli kemaslahatan bisa berkembang jika praktik hidup manusia kaya akan pengetahuan dan
memiliki pemahaman mendalam tentang kondisi manusia. Konselor yang peduli kemaslahatan
ditunjukkan dengan karakeristik sebagai berikut (Triyono, 2005, 2016, 2017); (1) Orang yang
secara kognitif mampu melakukan penaaran dialektik; mampu menyesuaikan diri; toleran
terhadap ambiguitas; tgam dalam melihat sSituasi secara mendalam; serta cakap
mengidentifikas masalah, (2) Orang yang secara afektif memahami orang lain atas dasar
perspektif subyektif orang lain yang bersangkutan; peduli terhadap kehidupan dan lingkungan
orang lain; mampu berbagi rasa dengan orang lain; menolak bertindak secara mekanistik;
serta bersedia memperhatikan pikiran, perasaan, dan tindakan orang lain, (3) Orang yang
secara konasi berkemauan untuk mengenali diri dengan segala keterbatasan dan
kelebihannya; berkemauan untuk mengenali orang lain dengan segala keterbatasan dan
kelebihannya; serta berkemauan untuk berkomunikasi dengan orang lain, terutama untuk
mendengarkan secara aktif dan (4) Orang yang memiliki kekuatan karakter seperti rendah
hati; mampu berkata dan berbuat secara jujur; mampu memahami diri sendiri;memiliki
keterbukaan diri; memiliki integritas pribadi dan profesi yang tinggi; serta berani menghadapi
tantangan.

Prof. Prayitno selalu mengingatkan bahwa menggunakan cara berpikir Barat tidaklah
benar secara keseluruhan. Ada bagian yang tidak diperhatikan, yakni hal moral spiritual yang
di Indonesia selalu didudukkan yang paling depan, karena kita menggunakan Pancasila
sebagal dasar Negara. Demikianpun Prof. Andi Mappiare (2017) mengemukakan bahwa
pendekatan kellmuan kita selama ini didominasi oleh pemikiran-pemikiran Barat yang bisa
jadi tidak tepat di Indonesia. Mencoba untuk mengatasi persoalan itu, Prof Prayitno
menawarkan Konselin Pancawaskita. Prof. Andi Mappiare menawarkan KIPAS (Konseling
Intensif dan Progresif yang Adaptif terhadap Struktur. Artinya, dalam konteks Revolusi
Industri 4.0 yang membangun struktur kehidupan yang berbeda dari era sebelumnya, praksis
konseling harus mampu menyesuaikan dan mengambil jalan yang tepat. KIPAS
mengasumsikan bahwa konselor Idnonesia adalah manusia Indonesia yang ideal yang
memiliki kualitas karakter manusia Indonesia seutuhnya.
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SIMPULAN

Tidak ada simpulan, tetapi pesan yang viral di WA (bukan hoax) berikut akan menunjukkan
bahwa orientasi bimbingan dan konsdling pada era disrupsi revolusi industri 4.0 ini bukan
menyel esaikan masal ah tetapi menemukenali potensi dan menfasilitasi perkembangannya sesuai fitrah
peserta didik masing-masing.
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Abstrak

Revolusi industri 4.0 telah mendorong inovasi-inovasi teknologi yang memberikan dampak disrupsi atau
perubahan fundamental terhadap kehidupan masyarakat. Perubahan dampak disrupsi merambah semua aspek
kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan, serta bimbingan dan konseling. Era disrupsi adalah era revolusi
industri 4.0 yang ditandai perubahan fundamental dalam kehidupan yang lebih efisen dan bermanfaat di
masyarakat sebagai dampak dari inovasi teknologi digital melalui penguasaan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup. Diharapkan melalui pendidikan serta
bimbingan dan konseling dapat memanfaatkan dampak positif dan mengendalikan dampak negatif dari era
disrupsi melalui bantuan guru BK. Untuk itu perlu dilakukan diidentifkasikan karakteristik siswa dan guru BK fi
era disrupsi. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap tantangan dan peluang bagi siswa dan guru BK di era
disrupsi.

Kata Kunci: era disrupsi, guru BK

PENDAHULUAN

Perubahan peradaban manusia terjadi sejak dahulu dari peradaban masyarakat primitif, ke
masyarakat agraria, dan selanjutnya ke peradaban masyarakat revolusi industri. Schwab, Ekonom
terkena asal Jerman, Pendiri dan Ketua Eksekutif World Economic Forum (WEF) mengenalkan
konsep Revolusi Industri 4.0. Dalam bukunya yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution”.
(Rosyadi, 2018: 1) menjelaskan adanya empat tahap revolusi industri, yakni industri 1.0, 2.0, 3.0,
hingga industri 4.0. Fase industri merupakan real change dari perubahan yang ada. Industri 1.0
ditandai dengan mekanisasi produksi untuk menunjang efektifitas dan efisiensi aktivitas manusia.
Industri 2.0 dicirikan oleh produksi massal dan standarisas mutu, Industri 3.0 ditandai dengan
penyesuaian massal dan fleksibilitas manufaktur berbasis otomasi dan robot. Industri 4.0 selanjutnya
hadir menggantikan industri 3.0 yang ditandai dengan cyber fisik dan kolaborasi manufaktur
(Hermann et al, 2015; Irianto, 2017 dalam Yahya, 2018: 2). Istilah industri 4.0 berasal dari sebuah
proyek yang diprakarsai oleh pemerintah Jerman untuk mempromosikan komputerisasi manufaktur.

Revolus industri 4.0 telah mendorong inovasi-inovasi teknologi yang memberikan dampak
disrups atau perubahan fundamental terhadap kehidupan masyarakat. Satu disrupsi akibat teknologi
adalah pasar kerja (Stillman, 2018: 51). Salah satu fenomena yang tidak dapat diduga sebelumnya,
adanya demo besar-besaran pengemudi transportasi konvensional. Semula transportasi konvensiona
sangat populer di masyarakat. Namun setelah transportas berpelat nomor pribadi ditingkatkan
manfaatnya dengan aplikasi internet ternyata lebih diminati masyarakat dari pada transportasi
konvensional, karena layanannya lebih mudah dan lebih murah. Lebih tidak terduga lagi ternyata
layanan ojek online tidak sebatas sebagai alat transportasi alternatif tetapi juga merambah hingga
bisnis layanan antar (online delivery order). Adanya disrups dapat menyebabkan efek penghancuran
atau pergeseran yang semakin cepat (Kasali, 2018: 22-30).

Perubahan dampak disrupsi merambah semua aspek kehidupan termasuk dalam bidang
pendidikan, serta bimbingan dan konseling. Presiden Rl Joko Widodo (dalam Suwardana, 2017: 105)
menyampai kan gagasan betapa pentingnya dilakukan revolusi mental, karena perubahan harus ke arah
lebih baik bukan hanya pada institusi tapi juga perubahan pada manusianya. Perubahan merupakan
keniscayaan. Namun faktanya perkembangan peradaban di Indonesia tidak linear, tetapi lebih
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berlangsung secara paralel. Pada masa sekarang peradaban masyarakat di Indonesia ada yang
menunjukkan masih primitif, ada yang agraris, ada yang industri 1.0, 2.0, 3.0, dan 4.0. Salah satu
penyebabnya adalah adanya masyarakat yang belum terjangkau internet, bahkan masih berupa
wilayah blank spot. Oleh karena itu berimplikasi terhadap perkembangan pelayanan pendidikan serta
bimbingan dan konseling. Kondis ini akan berimplikasi terhadap peluang dan tantangan bagi siswa
dan guru BK di eradisrupsi.

Untuk itu perlu dilakukan kgjian tentang: era disrupsi, dampak era disrupsi, karakteristik siswa
di eradisrupsi, karakteristik guru di eradisrupsi, tantangan dan peluang bagi siswadi eradisrupsi, dan
tantangan dan peluang bagi guru BK di era disrupsi. Tujuan pembahasan ini adalah agar siswa dan
guru BK (termasuk calon guru BK) menguasai wawasan tentang tantangan dan peluang bagi siswa
dan guru BK di era disrupsi serta mempersiapkan siswa dan guru BK/calon guru BK agar mampu
mengelola tantangan menjadi peluang di era disrupsi yang bermanfaat untuk peningkatan mutu
layanan pendidikan serta bimbingan dan konseling.

PEMBAHASAN
1. EraDisrups

Menurut Christensen, C, (2015) disruption adalah menggantikan ‘pasar lama’, industri, dan
teknologi, dan menghasilkan suatu kebaharuan yang lebih efisen dan menyeluruh. la bersifat
destruktif dan kreatif. Destruktif, karena yang lama ketinggalan zaman, bahkan menimbulkan
guncangan. Kreatif, karena di sisi lain inovasi kreatif menciptakan hal baru yang lebih efisen dan
menyeluruh. Disrupsi (disruption) adalah inovasi menggantikan sistem lama dengan teknologi digita
yang lebih efisien dan bermanfaat (Kasali, 2018: 26-34). Era disrups merupakan masa penuh
gangguan karena banyak perubahan (Wibowo, 2018: 2). Era disrupsi merupakan era yang ditandai
perubahan yang fundamental dalam kehidupan di masyarakat sebagai dampak dari inovasi teknologi
untuk merespon kebutuhan konsumen di masa yang akan datang (Rosyadi, 2018:3-4). Era disrupsi
teknologi dan revolusi digital adalah istilah lain dari revolusi industri 4.0 (Y ahya, 2018: 5-6). Fokus
utama masyarakat industri adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan
kualitas hidup. Pada era digita ini Indonesia memasuki era informasi dan komunikasi global
(Kemenristekdikti, 2018). Dengan demikian era disrupsi adalah erarevolus industri 4.0 yang ditandai
perubahan fundamental dalam kehidupan yang lebih efisien dan bermanfaat di masyarakat sebagai
dampak dari inovas teknologi digital melalui penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi  untuk meningkatkan kualitas hidup.

2. Dampak Era Disrups

Dampak positif era disrupsi berdasarkan pendapat Setiawan (2017: 4) yakni: (@) Informasi
yang dibutuhkan dapat lebih cepat dan lebih mudah dalam mengaksesnya. (b) Tumbuhnya inovas
dalam berbagai bidang yang berorientasi pada teknologi digital yang memudahkan proses dalam
penyelesaian pekerjaan. (¢) Munculnya media massa berbasis digital, khususnya media elektronik
sebagai sumber pengetahuan dan informasi masyarakat. (d) Meningkatnya kualitas sumber daya
manusia melalui pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. (e)
Munculnya berbagai sumber belgjar seperti perpustakaan online, media pembelgjaran online, diskusi
online yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. (f) Munculnya e-bisnis seperti toko online yang
menyediakan berbagai barang kebutuhan dan memudahkan mendapatkannya.

Menurut Hamid (2017: 16) dampak positif era disrups antara lain: (a) Dimudahkannya
konsumen dalam mencukupi kebutuhan dengan harga lebih murah. (b) Terjadi transfer teknologi
menuju yang lebih modern. (c) Memacu persaingan berbasis inovasi untuk memperbaiki layanannya
(d) Inovasi yang dilakukan akan memberikan kesempatan lapangan kerja yang baru, dan (€)
M eningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dampak negatif era disrupsi (Setiawan, 2017: 4) antara lain: (a) Ancaman pelanggaran Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) karena akses data yang mudah dan menyebabkan orang plagiatis akan
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melakukan kecurangan. (b) Ancaman terjadinya pikiran pintas dimana anak-anak seperti terlatih
untuk berpikir pendek dan kurang konsentrasi. (¢) Ancaman penyalahgunaan pengetahuan untuk
mel akukan tindak pidana seperti menerobos sistem perbankan, berita bohong, ujaran kebencian.

3. Karakteristik Siswa di Era Disrupsi

Menurut Mannheim (Wibawanto, 2018) generasi adalah kelompok yang terdiri dari individu
yang memiliki kesamaan dalam rentang usia dan mengalami peristiwa sgjarah penting dalam suatu
periode waktu yang sama. Tapscott (2013: 18-39) dalam bukunya dengan judul “Grown Up Digital”
membagi demografi penduduk Amerika ke dalam beberapa kelompok generasi sebagai berikut:

a. The Baby Boom (lahir antara 1946 — 1964)

b. TheBaby Bust atau Generasi X (lahir antara 1965 — 1976)
c. TheMillennial atau Generasi Y (lahir antara 1977 — 1997)
d. Generation Net atau Generasi Z (lahir antara 1998 hingga kini).

McCrindle (2016) menambahkan setelah generasi Y pada tahun 2010 lahir generasi Alpha.
Setelah semua generasi digabung dan digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut.
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Menurut pendapat Marteney (dalam Hasugian, 2011: 12) generasi Z adalah digital natives.
Menurut pendapat Mardiana (2011: 7) generas digital natives mengganggap perangkat komunikasi
teknologi komputer sebagai bagian integral dari kehidupannya. Seorang individu yang lahir pada abad
digital, tumbuh dan memperoleh pendidikan pada tingkat sekolah dasar dengan menggunakan
perangkat komputer, seperti: kuiz interaktif online, video games, handphone, internet, e-mail. Oleh
karenaitu pembahasan ini difokuskan pada generasi Z.

Menurut Susana (2012: 57) generasi Z disebut juga Generation Net dengan ciri-ciri sebagai
berikut: () memiliki akses yang cepat terhadap informasi dari berbagai sumber, (b) dapat
mengerjakan beberapa hal dalam waktu bersamaan (multitasking), (c) lebih menyukai hal-hal yang
bernuansa atau bernapaskan multimedia, (d) lebih menyukai berinteraksi melalui dunia maya, jejaring
sosial (Facebook, Twitter, Yahoo Messenger, hingga BBM), dan (€) dalam belgar, lebih menyukai
hal-hal yang bersifat aplikatif dan menyenangkan.

Djiwandono (dalam Susana, 2012: 69) menyatakan bahwa generas Z mempunyai
kecenderungan gaya belgjar aktif, global, sensing, dan visual. Pembelgjar aktif mudah belgjar dengan
melakukan sendiri apa yang sedang dipelgjari. Global berarti individu cenderung belgjar dengan cara
mel ompat-lompat, menyerap materi secara random tanpa melihat keterkaitan antara yang satu dengan
yang lain, dan tiba-tiba bisa mendapatkan sesuatu. Pembelgjar global juga cenderung mampu
mengatasi masalah yang kompleks secara cepat atau merangkai segala sesuatu dengan cara baru
ketika mereka dapat meraba gambaran besarnya, tetapi mungkin sulit menjelaskan bagaimana
prosesnya. Gaya belgjar sensing cenderung menyukai fakta, menyukai hal-ha yang penerapan
praktisnya jelas, mengharapkan relevansi dengan dunia sehari-hari, dan kurang suka teori abstrak.
Gaya belgjar visual berarti belgjar dengan bantuan bagan, skema, dan diagram alir dari rangkaian teori
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yang sedang mereka kupas. Keempat gaya belgar ini selaras dengan kecenderungan generasi digital
yang kehidupannya sarat dengan interaksi lewat berbagai media virtua seperti ponsel dan internet.

Gaya hidup generasi X dan Y berhadapan dengan isu workaholic, gaya hidup anak-
anak generasi Z nantinya akan diwarnai sikap speedaholic (segala-galanya diukur dengan kecepatan,
siapa cepat dia dapat) dan winaholic (berlomba-lomba mengalahkan lawan) dan persaingan
memburu karier (Susana, 2012: 58). Perilaku belgjar generasi Z adalah sikap minimalis, pragmatis,
dan ketergantungan pada google atau yahoo setigp kali menghadapi tugas dan masalah
(Kemenristikdikti, 2018).

4. Karakteristik Guru BK di EraDisrups

Guru BK adalah digital immigrant, karena kemampuan menggunakan ICT dampak dari studi
lanjut atau bekerja (Mardiana, 2011: 7). Perubahan karakter masyarakat secara fundamental
sebagaimana terjadi pada era disrupsi pada abad 21 tentu berimplikasi terhadap karakteristik guru
termasuk guru BK (Kemenristekdikti, 2018). Jika masyarakat pada era disrupsi ini berubah ke
masyarakat digital, maka guru BK juga perlu segera mentransformasikan diri, baik secara teknik
maupun sosio-kultural.

Menurut Kemenristekdikti (2018) karakteristik guru BK yang mampu mentransformasikan diri
di eradisrups sebagai berikut: (a) meningkatkan minat baca dan menambah koleksi buku; (b) mampu
menjadi fasilitator, motivator dan inspirator; (c) mengunggah karya-karya tulisnya yang berkontribusi
bagi upaya peningkatan kualitas layanan bimbingan dan konseling; (d) menerapkan pola hybrid
learning (kombinasi tatap muka dan online) dan multitasking secara kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling; dan (€) menerapkan pendekatan
konstruktivistik berbasis ICT.

Menurut pendapat Alaydrus (2017) karakteristik guru BK di era disrupsi sebagai berikut:

a. Lifellong learner. Pembelgar seumur hidup. Guru BK perlu meng-upgrade terus

pengetahuannya dengan banyak membaca serta berdiskusi dengan pengajar lain atau bertanya
pada para ahli. Tak pernah ada kata puas dengan pengetahuan yang ada, karena zaman terus
berubah dan guru BK wajib up to date agar dapat mendampingi siswa berdasarkan kebutuhan
mereka.

b. Kreatif dan inovatif. Siswa yang kreatif lahir dari guru BK yang kreatif dan inovatif. Guru
diharap mampu memanfaatkan variasi sumber belgjar untuk menyusun kegiatan baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

c. Mengoptimalkan teknologi. Dengan cara blended learning, gabungan antara metode tatap
muka tradisional dan penggunaan digital dan online media.

d. Reflektif. Guru BK yang reflektif adalah guru BK yang mampu menggunakan penilaian
proses dan hasil layanan untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling.

e. Kolaboratif. Guru BK dapat berkolaborasi dengan siswa ddam layanan bimbingan dan
konseling. Selalu ada mutual respect dan kehangatan sehingga layanan bimbingan dan
konseling berlangsung lebih menyenangkan. Selain itu guru BK juga membangun kolaborasi
dengan orang tua melalui komunikasi aktif dalam memantau perkembangan anak.

f. Menerapkan student centered. Dalam hal ini, siswa memiliki peran aktif dalam
pembel gjaran sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator.

g- Menerapkan pendekatan diferensiasi. Dalam menerapkan pendekatan ini, guru BK
mendesain layanan bimbingan dan konseling berdasarkan gaya belgar siswa,
pengelompokkan siswa berdasarkan minat, kemampuan dan permasalahannya. Dalam
mel akukan penilaian guru BK menerapkan assessment alternative.
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5. Tantangan dan Peluang bagi Siswa di Era Disrupsi

Menurut Kemenristekdikti (2018) ada beberapa kecakapan yang harus dimiliki siswa agar
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu dan teknologi di era disrupsi sebagai berikut:

a. Keterampilan belajar dan inovas. Berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam komunikasi
dan kreativitas kolaboratif dan inovatif.

b. Keahlian literas digital. Literasi media baru dan literasi ICT.

c. Kecakapan hidup dan karir. Memiliki kemampuan inisiatif yang fleksibel dan inisiatif
adaptif, dan kecakapan diri secara sosia dalam interaks antarbudaya, kecakapan
kepemimpinan produktif dan akuntabel, serta bertanggungjawab.

Walapun mudah menggunakan ICT, untuk menguasai kecakapan-kecakapan di atas
membutuhkan proses, daya juang dan daya tahan. Selain itu, juga perlu diatas kendala-kendalanya
antaralain: gaya hidup mereka (sikap speedaholic dan winaholic (Susana, 2012: 58) serta perilaku
belgjar (skap minimalis, pragmatis, dan ketergantungan pada internet setiap kali menghadapi tugas
dan masalah) (Kemenristikdikti, 2018).

Mash perlu ditingkatkan kesadaran siswa terhadap Digital Citizenship yakni norma
penggunaan teknologi secara benar dan bertanggung jawab (Anggraeni, 2017: 151).

Hilangnya banyak pekerjaan karena berubah menjadi otomatisasi, menjadi tantangan bagi
siswa untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru (Kasali, 2018). Peluang bagi siswa agar mampu
memenuhi tuntutan kehidupan di era disrupsi antara lain: kondis siswa sebagai native digital
memudahkan mengimplementasikan kegiatan belgar dengan pendekatan hybrid learning dan
multitasking, suasana demokratis yang diciptakan bersama guru BK memungkinkan bagi siswa untuk
berinisiatif dan berkreasi, sikap kemitraan guru membuat kenyamanan bagi siswa untuk mencoba
berinovasi, adanya kebijakan Ujian Nasiona Online mendukung ketersediaan perangkat ICT.

6. Tantangan dan Peluang bagi Guru BK di Era Disrups

Menghadapi era disrups pada abad 21 peranan guru BK dituntut untuk dapat menguasai
teknologi digital, sehingga dapat menjadi model digital citizen dan membimbing siswa membentuk
kebiasaan dalam mengakses dunia digital dengan carayang aman (Anggraeni, 2017: 151).

Borders, L. D. (dalam Rakhmawati, D., 2017: 61 ) menyatakan bahwa guru BK adalah garis
depan kesehatan mental profesional bagi siswa dan keluarga. Lebih lanjut Sink, C. A. (dalam
Rakhmawati, D., 2017: 61), menjelaskan bahwa perkembangan di era disrupsi mendorong guru BK
untuk melakukan kegiatan berikut ini: (a) Mengembangkan dan memperbarui keterampilan yang
dibutuhkan untuk melayani semua siswa. (b) Menjelgjahi inovasi dalam pendidikan dan konseling
baik secara teori dan praktek. (c) Advokasi untuk diri mereka sendiri dan program mereka. (d)
Melaksanakan program komprehensif yang dirancang dengan baik. (€) Berkolaborasi dengan pihak
lain, personil sekolah, dan dengan lembaga- lembaga dan program masyarakat. (f) Memfasilitas
siswa baik kebutuhan maupun program prestasi. (g) Membuat komunitas yang nyaman di sekolah.
dan (h) Menunjukkan profesionalisme tingkat tinggi.

Diharapkan guru BK berkontribus pada kegiatan literasi baru yakni literas manusia dan ICT
literacy. (1) Literas manusia untuk mengembangkan daya tahan siswa di era disrups dengan cara
mengembangkan kognitif siswa ke arah Higher Order Mental Skill, berpikir kritis, dan sistemik.
Literas manusia juga untuk mengembangkan: ketrampilan kepemimpinan dan bekerja dalam tim,
kelincahan dan kematangan, serta jiwa kewirausahaan. (2) ICT literacy: bukan sekedar melek
komputer, namun mencakup dimensi yang lebih luas. ICT literacy dilakukan dengan cara
mengkombinasikan dan mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik layanan bimbingan dan
konseling disertai dengan komitmen kualitas ke dalam konsep dan praktik TPACK (Technology,
Paedagogy, Content, dan Knowledge) (Ahmad, 2018). TPACK merupakan kompetensi guru BK
secara utuh.
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Peluang guru BK  dalam melakukan disrupsi kompetensi profesionalitasnya melalui
professionalisme learning bukan profesionalisme development, sehingga diharapkan guru menyadari
bahwa tanggung jawab pengembangan profesionalisme ada pada diri guru sendiri secara
berkelanjutan. Pengembangan profesionalisme guru BK dapat dilakukan melaui: program
peningkatan profesionalisme guru (antaralain: bedah buku, |esson study, aktivitas sekolah atau gugus,
KKG, MGMP); revitalisass LPTK, PPG Pra-jabatan, PPG dalam Jabatan, pendidikan dan latihan,
sstem penghargaan dan insentif, dan integras Sistem Informasi Mangemen Pendidikan
(Kemenristekdikti, 2018).

SIMPULAN

Era disrupsi adalah era revolusi industri 4.0 yang ditandai perubahan fundamental dalam
kehidupan yang lebih efisien dan bermanfaat di masyarakat sebagai dampak dari inovasi teknologi
digital melalui penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan
kuaitas hidup.

Diharapkan melalui pendidikan serta bimbingan dan konseling dapat memanfaatkan dampak
positif dan mengendalikan dampak negatif dari eradisrupsi melalui bantuan guru BK. Untuk itu perlu
dilakukan diidentifkasikan karakteristik siswa dan guru BK fi era disrupsi. Selanjutnya dilakukan
analisis terhadap tantangan dan peluang bagi siswa dan guru BK di eradisrupsi.

Diharapkan guru BK menguasai teori dan praktik TPACK secara mantap, sehingga guru BK
bisa menjadi model bagi siswa dalam menggunakan ICT. Diharapkan guru BK mampu menjadi
fadilitator, innovator, inspirator, dan motivator bagi siswa; sehingga terjadi dampak disrups yang
positif untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia.
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Abstract

Penulisan Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan Kognitif Sosial berbasis Permalnan
Tradisional Jawa dalam meningkatkan Kecerdasan Sosial Siswa. Fenomena kehidupan generasi muda saat ini
memperlihatkan keperhatinan dari segi kecerdasan sosialnya. Etika sudah mulai hilang, sikap empati , sikap
hormat kepada teman sebaya. Kepekaan generas muda dalam mersepon secara negatif berbagai kejadian,
sangat terkait dengan kecerdasan sosialnya. Kecerdasan sosial dapat dikembangkan melalui pendekatan
Kognitif Sosial. Kognitif sosial merupakan konseling yang terintegrasi pada tingkah laku. Dasar pemikirannya
adalah belajar dengan cara mengamati perilaku individu, sebagaian perilaku individu diperoleh sebagai hasil
belajar melalui pengamatan atas tingkah laku yang ditampilkan oleh orang yang dijadikan sebagai model.
Tujuan pendekatan Kognitif sosial adalah memperoleh perilaku baru. Pendekatan kognitif sosial dapat
dikembangkan dengan berbasis budaya yaitu permainan tradisional jawa. Permainan tradisional
mengstimulasi  terjadinya interaksi secara fisk dan emosional para pemainnya. Penggunaan pemainan
tradisional dapat mengembangkan kecerdasan sosial siswa, di samping itu dapat menjadikan siswva mengenal
permainan tradisional yang ada di daerahnya.

Keywords: Kognitif Sosial, Permainan Tradisional, Kecerdasan Sosial.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dewasa ini bukan hanya memberikan dampak positif namun juga
memberikan dampak yang negatif kepada kehidupan masyarakat, baik dari perkotaan maupun di
pedesaan. Diperkotaan tidak saja ditunjukkan dari keramaian dan kepadatan kendaraannya sgja,
namun juga ditunjukkan dari hilangnya kecerdasan sosial penduduknya. Hilangnya gotong royong,
tawuran, intimidas dan banyak lagi perilaku kriminal lainnya. Persoalan ini tidak lepas dari
persoalan rendahnya kecerdasan sosial dikalangan masyarakat maupun siswa.

Akibat yang ditimbulkan dari rendahnya kecerdasan sosial pada generasi muda khususnya
kalangan peajar adalah memberi kontribusi pada perilaku anarkis seperti yang akhir-akhir ini
meresahkan dan memberikan rasa tidak aman dilingkungan masyarakat yaitu perbuatan Klitih
(begal) di daerah Yogyakarta, yang ironisnya perbuatan klitih ini dilakukan pelgar sekolah
menengah, diantaranya rabu 14 Maret 2017 polisi tangkap pelaku klitih di yogyakarta
(Republika.co.id)

Salah satu penyebab generas muda ini menggunakan cara anarkis dalam menyelesaikan
masalah dikarenakan tumpu;nya kecerdasan sosial. Tumpulnya kecerdasan sosial ini disebabkan
oleh proses pendidikan di keluarga dan masyarakat yang memberikan contoh perilaku yang kurang
baik bagi kecerdasan sosial. Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi yang dapat dikembangkan
oleh lingkungan di lingkungan sekitar anak melalui stimulasi-stimulai yang tepat yaitu belgjar.
Belgjar dapat dilakukan melalui bermain, khususnya kegiatan bermain permainan tradisional .

Fakta yang sekarang berkembang di lingkungan masyarakat kita yaitu sangat mudahnya
permainan modern diakses ol eh anak-anak sehingga mengakibatkan generasi muda lebih mengenal
permainan modern dari pada permainan tradisional, pada dasarnya permainan tradisional memiliki
kelebihan dibandingkan permainan modern yakni kemampuan dalam mengembangkan kecerdasan
sosial karena didalam permainan tradisional melibatkan interaksi sosial dan kerjakelompok.
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Manusia sebagai makluk sosial tentu perlu mendapatkan pertolongan mengenai belgar
berbasis sosial pula. Pertolongan yang dimaksud dapat dilakukan dengan layanan konseling.
Berbagai pendekatan konseling telah dilakukan, dan salah satu pendekatan kognitif sosial.
Pelaksanaan pendekatan kognitif sosia dilakukan oleh seorang konselor yang memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi konselor serta memiliki pengetahuan yang lebih mendalam terhadap
pendekatan kognitif sosial. Pendekatan kognitif sosial berbasis permainan tradisional adalah salah
satu upaya yang tepat dikembangkan dalam meningkatkan kecerdasan sosial siswa, karena
mengandung interaksi sosial dan nilai-nilai budaya, berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dibahas, maka penulis membuat judul mengenai pendekatan kognitif sosial berbasis permainan
tradisional dalam meningkatkan kecerdasan sosial siswa.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Kecerdasan Sosial

Kecerdasan sosial merupakan kecerdasan yang mencakup interaksi kelompok dan erta
kaitannya dengan sosialisasi. Menurut Thordike (dalam Shekarey, et al; 2013:95) menjelaskan
kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk memahami orang lain dan bertindak secara wajar
dalam hubungan manusia. Orang yang cerdas adalah orang memiliki kemampuan untuk
memahami orang lain dan membuat hubungan yang baik dengan sesama manusia

Dong, et a (Beheshtifar, 2012: 201) mengemukakan terdapat dua komponen umum
dalam kecerdasan sosial, yaitu: (a) the awareness of others, dan (b) their response and
adaptation to others and the social situations. Begitu juga dengan Goleman (2007: 443)
dikutip oleh rahim, dkk, 2017:313) mengidentifikasi delapan unsur kecerdasan sosial, dengan
membaginya kedalam dua kategori besar, yakni:

Kategori pertama adalah kesadaran sosial, yang merujuk kepada bagaimana individu
memahami keadaan batiniah seseorang, memahami perasaan dan pikirannya. Unsur
kecerdasan sosial yang termasuk dalam kategori ini adalah :

1) Empati Dasar. Secara sederhana empati berarti mampu memahami perasaan orang lain.
Orang dengan kecerdasan sosiad mempunyai kemampuan untuk mampu merasakan
perasaan orang lain. Di samping itu, dia juga mampu merasakan isyarat emosi nhon verba
seperti bersedih, kecewa, kesal dan lain sebagainya.

2) Penyelarasan, ada ah bagaimanaindividu mampu untuk mendengarkan dengan terbuka dan
memahami apa yang disampaikan orang lain. Hal ini berkaitan erat dengan seni
mendengarkan. Oleh sebab itu, seorang dengan kecerdasan sosid mempunyai kemampuan
untuk mendengarkan dengan efektif. dengan hal tersebut diharapkan mampu
menyelaraskan diri dengan perasaan orang lain.

3) ketepatan Empatik, yakni kemampuan untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain.
Dengan memahami pikiran dan perasaan orang lain, individu akan mampu untuk mengerti
maksud dari orang lain.

4) Pengertian sosial, yakni pemahaman individu tentang dunia sosial, bagaimana dunia sosia
tersebut bekerja. Pemahaman ini akan memudahkan bagi individu dalam berinteraksi
dengan orang lain.

Kategori kedua kecerdasan sosid adalah fasilitas sosial, yang merujuk kepada
bagaimana seseorang berinteraksi dengan mulus dan efektif. Unsur-unsur kecerdasan sosia
yang termasuk kategori ini adalah:

1) Sinkronisasi, yakni bagaimana individu berinteraks dengan menggunakan bahasa non
verbal, merupakan bahasa yang menggunakan isyarat bahsa tubuh,seperti pandangan mata,
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ekspresi wajah dan sebagainya. Orang yang memiliki kecerdasan emosi mampu memahami
bahasa tubuh dari lawan interasksinya, apakah sedang bahagia, sedih ataupun kecewa.

2) Presentasi diri, ini berkaitan dengan bagaiman individu menampilkan dirinya ketika
berinteraksi dengan orang lain.

3) Pengaruh, yakni kemampuan individu memberikan pengaruh kepada orang-orang yang
berinteraksi dengannya. Dia mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
untuk berbuat sesuatu. Hal ini dilakukan dengan menggunakan kemampuan berbicara
dengan hati-hati.

4) Kepedulian, merupakan bentuk kecerdasan sosia yang paling tinggi, yang menekankan
pada bagaimana individu peduli akan kebutuhan orang lain, peduli terhadap menjaga
keamanan dan ketertiban lingkungan disekitarnya, bukannya malah menimbulkan rasa
tidak aman bagi lingkungan seperti tawuran dan klitih.

Kedelapan unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan, kecerdasan sosid
bisa dimiliki dengan mengsinergikan kedelapan unsur tersebut dalam praktiknya bagi diri
individu. Semakin mampu individu mengaplikasikan kedelapan unsur tersebut dan mampu
mengsinergikan kedelapan unsur tersebut, maka semakin tinggi pula kecerdasan sosianya,
demikian pulajika sebaliknya.

2. Permainan tradisional jawa

Permainan tradisional adalah permainan turun temurun yang sudah ada dari dulu,
bahkan pertama kali oleh anak adalah permainan tradisional. Permainan tradisional merupakan
salah satu bentuk budaya yang patut dilestarikan karena keberadaannya mulai terkikis oleh
permainan modern. Wardani (2009:42) menungkapkan permainan tradisional dapat dikatakan
sebagai produk lokal yang tersebar, terutama dimasyarakat lokal. Permainan tradisiona di
Indonesia sebenarnya sangat banyak, inovatif, kreatif, variatif dan memberikan nilai-nila
kehidupan.

Pendapat diatas senada dengan pendapat Christriyati A, dkk. (1998: 56)
mengungkapkan bahwa permainan tradisional adalah salah satu warisan dari leluhur bangsa
Indonesia diyakini mengandung nilai-nilai positif yang sangat berguna bagi perkembangan jiwa
anak. Hal itu dikarenakan dalam permainan tradisional menyimpan simbol-simbol yang dapat
digunakan sebagai pembelgjaran nilai-nilai masyarakat disekitarnya, sehingga keberadaanya
memberikan sumbangan bagi pembelgjaran nilai-nilai kehidupan pada diri anak terutama dalam
meningkatkan kecerdasan sosial anak.

Adapun karakteristik dalam permainan tradisional menurut (Putri: 2013) yaitu:

1) Permainan tradisiona lebih menggunakan alam sekitar sebagai sumber bermain dan
sebagal sumber alat permainan.

2) Permainan tradisional lebih sering dimainkan dengan jumlah permainan yang ramai, walau
beberapa dapat dimainkan hanya berdua mauoun bertiga.

3) Permainan tradisional memiliki nilai-nilai luhur dan pesean moral seperti nilai
kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, sikap lapang dada, menghargai orang lain,
tolerang, aktif, kreatif, kepedulian terhadap lingkungan sekitar, dan taat pada aturan.

4) Permainan tradisional memiliki sifat fleksibel, yaitu dapat dimanikan di dalam ruangan
maupun diluar ruangan.

5) Permainan tradisonal memberikan pengalaman yang bersifat emosiona yang lahir dari
kontak fisik dan kontak mata dan komunikasi antar pemain.

3. Pendekatan Kognitif Sosial
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Pendekatan kognitif sosial merupakan pendekatan yang dikembangkan oleh Bandura,
sosial kognitif digunakan untuk mengenal, memprediks perilaku dan mengidentifikasi metode-
metode yang tepat untuk mengubah perilaku tersebut. Teori ini menjelaskan bahwa dalam
belgjar, pengetahuan (knowledge), pengalaman pribadi (personal experience), dan karakteristik
individu (personal characterigtic) saling berinteraksi.

Feist (2017: 149) mengatakan bahwa salah satu asumsi dasar teori kognitif sosial adalah
bahwa manusia cukup fleksibel dan mampu mempelgari berbagai sikap, kemampuan dan
perilaku, serta cukup banyak dari pembelgjaran tersebut yang merupakan hasil dari pengalaman
tidak langsung. Bahwa pada dasarnya individu belajar dari hasil observas terhadap suatu obyek
pembelgjaran

Bandura (dalam Feist 2017) menjelaskan bahwa observas memberikan jalan pada
manusia untuk belgjar tanpa harus melakukan perilaku apapun. Belgjar melalui observas jauh
lebih efisien dibanding belajar melalui pengalaman langsung. Melalui observasi orang dapat
memperoleh respon yang tidak terhingga banyaknya, yang mungkin diikuti degan hubungan
atau penguatan. Inti pembelgaran melalui observasi adalah pemodelan (modeling).
Pembelgjaran dengan melalui pemodelan dapat menambahi atau mengurangi suatu perilaku
yang diobservasi dan mengeneralisasikan dari observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain
pemodelan bukan hanya melakukan imitasi namun juga meliputi proses kognitif.

Bandura (dalam Olson. 2013: 589) menjelaskan ada beberapa fase dalam observational
learning atau modeling yaitu: fase perhatian, fase pengingatan, produksi perilaku dan fase
motivasi. Penjelasannya sebagai berikut:

1) Fase perhatian, pada fase ini individu memrikan perhatian pada orang yang ditiru. Pada
umumnya, individu memberikan perhatian pada panutan yang memikat, berhasil dan
menarik. Dengan kata lain individu memperhatikan anggota pada permainan tradisiona
yang sedang dimainkan, dimana individu memperhatikan teman atau anggota di dalam
melakukan permainan tradisional tersebut.

2) Pengingatan, begitu individu sudah mampu memperhatikan dari apa yang diamati yakni
dalam permainan tradisional, kinilah saatnya mencontohkan perilaku yang mereka
inginkan yang individu dapatkan dari hasil observasinya dan kemudian memberi
kesempatan kepada siswa untuk mempraktikannya jika diperlukan.

3) Produksi perilaku, selama fase ini individu mencoba untuk mencocokan perilaku individu
dengan perilaku orang yang ditiru dalam permainan tradisioanl.

4) Moativasi, pembelgjaran melalui observasi paling efektif terjadi apabila pihak yang belgjar
termotivas untuk melakukan perilaku yang ditiru, dalam tahap ini siswa akan meniru
orang yang akan ditiru karena mereka percaya bahwa tindakan seperti itu akan penting
untuk mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kognitif sosial berbasa
permainan tradisona tersebut dapat mengembangkan kemampuan mental dan perilaku, salah satu
kemampuan dimaksud adalah kecerdasan sosial. Aspek kecerdasan sosia, seperti: empati,
penyelarasan, ketepatan empatik, pengertian sosia, sinkronisasi, presentasi diri, pengaruh, dan
kepedulian akan berkembang dan meningkat melalui penggunaan kognitif sosia berbasis
permainan tradisional jawa, mengingat setiagp permainan melibatkan sekelompok orang yang
berinteraksi satu dengan lainnya. Terlebih lagi jika permainan tersebut dilaksanakan melaui tahap
yang sistematis sebagaimana yang dilakukan dalam layanan konseling khususnya menggunakan
pendekatan kognitif sosial.

KESIMPULAN
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Setiap konselor perlu menguasai ketrampilan konseling dan pendekatan konseling guna
melakukan layanan konseling baik secara individua maupun kelompok. Pendekatan konseling
dilakukan guna mencegah dan memperbaiki serta menyelesaikan berbagai permasalahan dan
probel matika yang timbul dari dampak negatif globalisasi. Perlu adanya pengembangan pendekatan
konseling salah satunya pendekatan kognitif sosial berbasis permaian tradisional jawa dalam
meningkatkan kecerdasan sosial. Sebagaimana permainan pada umumnya, permainan tradisional
daerah merupakan kegiatan atau aktivitas yang didalamnya terdapat hubungan interaksi anatara
pemain, sehingga permainan tradisiona ini bisa menjadi aternatif metode atau teknik dalam
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kecerdasan sosial. Selain itu pendekatan kognitif
sosial berbasis permainan tradisional sebagai metode atau teknik bimbingan dan konseling juga
dapat menjadi sarana untuk melestarikan budaya daerah yang akhir-akhir ini mulai terkikis oleh
permainan modern yang berasal dari smart phone.

DAFTAR PUSTAKA

Beheshtifar, Malikeh dan Fateme Roasaei. 2012. Role of Social Intelligence in Organizational
Leadership. European Journal of Socia Scince, vol. 28 No. 2 (2012),pp. 200-206.

Christriyati Ariyani, dkk. 1998. Pembinaan Nilai Budaya Melalui Permainan Rakyat Daerah
Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: Depdikbud, Dirjen Kebudayaan Bagian Proyek
Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya.

Feidt, Jess, & Feist, J.G. 2017. Theories of Personality. Y ogyakarta: Salemba Humanika.

Olson, Matthew H. 2013. Pengantar Teori-Teori Kepribadian. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Perdani, Putri. 2013. Peningkatan Ketrampilan Sosial Anak Melalui Metod Bermain Permainan
Tradisional, PPs. UNJ (Tesis)

Rahim Maryam, dkk. 2017. Kecerdasan Sosial dan Prestasi Belgjar Sswa (Tinjauan dari
Prespektif Bimbingan dan Konsdling Belajar). Proceeding Seminar dan Lokakarya
Nasional Revitalisasi Laboratorium dan Jurnal [Imiah dalam Implementasi Kurikulum
Bimbingan dan Konseling Berbasis KKNI, 4-6 Agustus 2017, Malang, Jawa Timur,
Indonesia.

Shekarey, Abbas, et a. 2003. On The Relationship between the Social Intelligence and Aggression.
A Case Sudy on High School Boy Students. International Journal of Education. 2013, vol.
5, No. 1.

Wardani, D. (2009). Bermain Sambil Belajar. Bandung: Edukasia

17



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

PENGGUNAAN INVENTORI MINAT PEMILIHAN
KARIER SECARA ONLINE DALAM PEMINATAN

Arif Taufig Dani Abdillah

Widyaiswara PPPPTK Penjas dan BK, email: danielsaolendra@gmail.com

Abstrak

Kesiapan studi lanjut bagi peserta didik tingkat SMIA akan menjadi bekal memasuki dunia perkuliahan.
Guru BK memerlukan alat dalam membantu mengungkap potenssi dan minat untuk study lanjut peserta
didik di SMA. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penggunaan inventori minat pemilihan online
bagi peserta didik SMA. Masalah dalam pendlitian ini adalah siswa SMA belum mampu membuat
rencana pilihan karier setelah tamat SMA secara mantap. Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui
efektifitas penggunaaan inventori minat pemilihan karier secara online dalam layanan peminatan untuk
membantu merencanakan pilihan studi lanjut pada siswa kelas XII SMA Dwiwarna Parung Kabupaten
Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-experimental design dengan
desain one group pretest posttest. Subyek penelitian sebanyak 22 siswa. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan angket. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan terdapat perbedaan skor
kemampuan merencanakan pilihan studi lanjut pada siswa antara sebelum dan sesudah diberikan
layanan peminatan menggunakan inventori minat pemilihan karier secara online. Berdasarkan hasil
penelitian, kesimpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan inventori minat pemilihan karier secara
online dalam bimbingan konseling efektif untuk membantu merencanakan pilihan studi lanjut pada siswva
kelas XII SMA Dwiwarna Parung Kabupaten Bogor. Saran dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)
Kepada siswa SMA hendaknya mengikuti layanan peminatan untuk merencanakan pilihan studi lanjut
secara mantap dan tepat. (2) Kepada guru bimbingan konseling hendaknya menggunakan layanan
peminatan secara konsisten untuk membantu siswa dalam merencanakan pilihan studi lanjut kedepannya.
(3) Bagi penditi lain inventori minat pemilihan karier secara online dalam dalam layanan peminatan
cocok untuk membantu siswa merencanakan pilihan studi lanjut.

Kata Kunci: Layanan Peminatan, Inventori Online

LATAR BELAKANG

Studi lanjut merupakan bagian yang terpenting dalam proses kelanjutan pendidikan
peserta didik. Studi lanjut bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) diperlukan agar peserta
didik dapat tetap melanjutkan proses pembelgjaran ke jenjang yang lebih tinggi, dalam hal ini
perguruan tinggi. Perencanaan studi lanjut perlu direncanakan sgiak dini, agar peserta didik
dapat mempertimbangkan hal-hal yang menjadi hambatan dan pertimbangan lain dalam studi
lanjut yang akan dipilihnya.

Daam memilih studi lanjut, peserta didik SMA tidak begitu sgja memilih perguruan
tinggi, melainkan melakukan suatu proses pengambilan keputusan. Mereka harus siap dalam
mengambil keputusan yang sangat penting dan sulit, yaitu suatu keputusan yang khusus
menentukan masa depan peserta didik sehubungan dengan karir dan cita-citanya.

Kesulitan-kesulitan untuk memilih lanjutan studi dapat dihindari manakala para peserta
didik memiliki sejumlah informasi yang memadai mengenal hal-hal yang berhubungan dengan
studi lanjutnya ke jenjang perguruan tinggi. Siswa membutuhkan bantuan dan bimbingan dari
guru Bimbingan Konsdling yang ada di sekolah, guna memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang memadai tentang berbaga kondisi dan kemampuan diri. Kekurangtahuan dan
kekerangpahaman tersebut sering membuat mereka salah dalam memilih jurusan pada
perguruan tinggi, salah memilih pekerjaan, dan tidak dapat meraih kesempatan dengan baik
sesua dengan minat, cita-cita, bakat serta kekuatan dan kelemahan yang ada pada diri peserta
didik tersebut.
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Pelayanan arah peminatan dimulai sgak sedini mungkin, yaitu sgak siswa
menyadari bahwa ia berkesempatan memilih jenis sekolah dan/atau mata pelgaran dan/atau
arah karier dan/atau studi lanjutan. Ketika itulah langkah-langkah pelayanan arah
peminatan secara sistematik dimulai, mengikuti sgjumlah langkah yang disesuaikan dengan
tingkat arah peminatan tertentu

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMA Dwiwarna Parung Kabupaten
Bogor, terdapat siswa di kelas XIl yang memiliki rencana pilihan karir rendah. Siswa belum
mempunyai cita-cita yang matang setelah tamat sekolah dikarenakan mereka mengalami fase
kebingungan sebelum dapat menetapkan studi lanjut yang akan dipilih. Siswa kelas XlI
membutuhkan informasi yang mendalam seputar pekerjaan. Minimnya informasi mengenai
pekerjaan membuat siswa bingung merencanakan pilihan studi lanjut.

Merencanakan pilihan pekerjaan merupakan salah satu komponen yang penting dalam
mempersiapkan diri untuk memilih pendidikan lanjutan atau pekerjaan yang diinginkan. Siswa
perlu dibantu untuk mengenal bakat, minat dan kemampuannya serta memahami merencanakan
pilihan pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan jabatan yang sesuai dengan tuntutan dunia
kerja. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Dahlan (2010) semakin terdapat kecocokan
antara “siapa saya” dan apa tuntutan tugas, jabatan atau pekerjaan yang dimasuki, semakin
dekat kecenderungan seseorang akan berhasil dalam tugasnya.

Kebingungan siswa dalam merencanakan pilihan studi lanjut inilah yang akan dibantu
dengan layanan peminatan yang didalamnya akan digunakanan Inventori Minat Pemilihan
Karier secara online sebagai media untuk mengetahui ciri tipe kepribadian siswa serta tuntutan
lingkungan kerja. Inventori Minat Pemilihan Karier secara online merupakan lembaran kerja
konseli yang merupakan piranti dan media yang sekaligus juga intervensi model konseling karir
untuk memantapkan pilihan karir siswa. Dengan sifat ini, Inventori Minat Pemilihan Karier
secara online memungkinkan untuk membantu tugas tertentu dari guru Bimbingan Konsdling.
Dengan kata lain, layanan peminatan dengan menggunakan Inventori Minat Pemilihan Karier
secara online, akan menyediakan informasi pekerjaan dan jabatan dengan segera, mudah, dan
melibatkan diri siswa dalam mengidentifikasikan potensi dirinya.

Untuk mewujudkan suatu proses layanan peminatan yang efektif dan optimal dibutuhkan
seperangkat instrumen yang dapat mengungkap tentang permasalahan siswa secara optimal,
termasuk permasalahan mengenai kesiapan studi lanjut yang dimiliki para siswanya. Instrumen
yang dipakai untuk mengukur atau mengungkap kesigpan studi lanjut siswa ini haruslah
instrumen yang mampu mengungkap variabel yang terkandung dalam aspek kesiapan kerja
supaya menghasilkan data yang akurat mengenai kesiapan kerja peserta didik SMA Dwiwarna
Parung Kabupaten Bogor. Salah satu instrumen yang disusun dengan mendiskripsikan bobot
variabel yang hendak diukur adalah instrumen inventori menurut Reber dan Reber (2010)
“inventori adalah sebuah daftar yang teratur atau pengatalogan item-item, yang menilai sifat,
opini, watak, keyakinan, minat, perilaku, dan seterusnya”. Penelitian yang dilakukan oleh
Robert Braddy (2010) menghasilkan inventori kesiapan kerja dengan membatasi 6 aspek.
Kemajuan teknologi seperti komputer dan internet yang terjadi saat ini meningkat sangat pesat.
hampir membuat jarak tanpa batas. Hasil sebuah penelitian ditemukan bahwa perkembangan
pengguna internet Indonesia mencapai sebanyak 48% pengguna aktif. Jumlah itu naik sebesar
26% dibandingkan pada tahun 2009. Hal itu disebabkan peningkatan pengguna internet melalui
ponsel atau internet mobile dan trend untuk mengakses media online.

Inventori Minat Pemilihan Karier secara online diberikan di dalam kegiatan layanan
peminatan Dengan menggunakan Inventori Minat Pemilihan Karier secara online serta
memanfaatkan keaktifan siswa dalam membantu siswa lain dalam menghadapi permasalahan
yang berkaitan dengan merencanakan pilihan studi lanjut, maka nantinya akan didapatkan hasil
yaitu meningkatnya kemampuan siswa dalam merencanakan pilihan studi lanjut.
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Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui efektifitas
penggunaan Inventori Minat Pemilihan Karier secara online dalam layanan peminatan dalam
membantu siswa merencanakan pilihan studi lanjut. Secara khusus ingin mengetahui apakah ada
perbedaan skor kemampuan merencanakan pilihan studi lanjut sebelum dan sesudah siswa
menerima layanan konseling kelompok menggunakan Inventori Minat Pemilihan Karier secara
online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode. Penelitian pre-
experimental design. Pre-experimental design merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen
(Sugiyono, 2010). Penelitian ini dilakukan di SMA Dwiwarna Parung Kabupaten Bogor pada
tahun gjaran 2017/2018.

Penelitian dilakukan dengan menjaring subjek terlebih dahulu dengan teknik simple
random sampling. Teknik simple random sampling dilakukan karena anggota populasi dianggap
homogen. Terpilihlah 22 siswa yang menjadi subjek dalam pendlitian ini. Tipe penelitian dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan data dengan satu atau dua nomor atau angka, agar mudah dibandingkan dengan
kelompok, serta memberikan dasar untuk analisis selanjutnya dengan menggunakan statistik
inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh, untuk variabel merencanakan pilihan studi lanjut,
sebanyak 22 siswa mengisi angket kemampuan merencanakan pilihan studi lanjut dari 30 butir
items pernyataan terkumpul dijelaskan hasil pretest siswa berdasarkan kriteria tingkat
kemampuan merencanakan pilihan studi lanjut yang telah dibuat. Didapat tingkat kemampuan
merencanakan pilihan studi lanjut 2 orang siswa berada pada kategori tinggi, 9 orang siswa
berada pada kategori sedang dan 11 siswa berada pada kategori rendah. terhadap sebelum
pemberian layanan konseling kelompok diperolen nilai rata-rata skor kemampuan
merencanakan pilihan pekerjaan siswa sebesar 31,2%. Setelah diberikan layanan konseling
kelompok berupa posttest, hasil posttest siswa berdasarkan kriteria tingkat kemampuan
merencanakan pilihan studi lanjut yang telah dibuat.

Setelah membandingkan hasil pretest dan posttest, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor kemampuan merencanakan pilihan studi lanjut antara siswa yang sudah dan
belum menerima Inventori Minat Pemilihan Karier secara online dalam layanan peminatan.
Artinya Inventori Minat Pemilihan Karier secara online dalam layanan peminatan efektif
digunakan untuk membantu merencanakan pilihan studi lanjut pada siswa kelas X1l di SMA
Dwiwarna Parung Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2017/2018.

Ketepatan dan kemantapan pilihan karir merupakan indikasi bagi kematangan karir siswa.
Adapun ciri siswa yang telah matang rencana karirnya adalah sebagai berikut: (1) Pilihan
kariernya gjeg, baik dilihat dari segi waktu, bidang, tingkat, dan rumpun pekerjaan (2) Pilihan
karirnya realistic, sesuai dengan kesempatan yang ada, minat, kepribadian dan kelas sosialnya
(3) Memiliki kompetensi yang memadai untuk melakukan pilihan karir (4) Memiliki sikap,
yaitu perasaan, reaksi subyektif dan disposis yang diperlukan untuk membuat suatu pilihan
kerja dan memasuki dunia kerja (Dahlan 2010).

Keputusan tentang jenis pekerjaan yang diinginkan tentu saja bersangkut paut dengan
pendidikan yang harus dijalani untuk mempersiapkan diri dalam pekerjaan yang dimaksudkan
itu. Sebaliknya, keputusan tentang pendidikan yang akan diikuti mempunyai implikasi langsung
terhadap pekerjaan individu yang bersangkutan setelah menamatkan pendidikan tersebut,
sepanjang pendidikan yang dimaksud itu memang merupakan persiapan bagi pekerjaan tertentu.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan inventori minat pemilihan karier
secara online dalam bimbingan konseling efektif untuk membantu merencanakan pilihan studi
lanjut pada siswa kelas XII SMA Dwiwarna Parung Kabupaten Bogor. Saran dalam penelitian
ini sebagal berikut: (1) Kepada siswa SMA hendaknya mengikuti layanan peminatan untuk
merencanakan pilihan studi lanjut secara mantap dan tepat. (2) Kepada guru bimbingan
konseling hendaknya menggunakan layanan peminatan secara rutin untuk membantu siswa
dalam merencanakan pilihan studi lanjut kedepannya. (3) Bagi pendliti lain inventori minat
pemilihan karier secara online dalam bimbingan konseling cocok untuk membantu siswa
merencanakan pilihan studi lanjut.
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PENGEMBANGAN MODEL CYBER COUNSELING
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Abstrak

Penelitian dilakukan berdasarkan temuan empirik yang menunjukkan bahwa layanan informasi karier
siswa di SMA masih belum memperhatikan siswa yang lebih suka berkomunikasi dengan hubungan teks
dan siswa yang kurang nyaman melakukan pelayanan BK secara face to face. Latar belakang:
1)Banyaknya manfaat positif yang bisa diambil dari kecanggihan teknologi 2)urgensi peningkatan
layanan BK 3)Kondisi layanan informas karier serta kebutuhan pengembangan. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan model cyber counseling berbantuan facebook untuk meningkatkan efektifitas
layanan informasi karier. Penelitian menggunakan metode Research & Development dengan 6 langkah
berikut: 1)Persiapan pengembangan model 2)Merumuskan model konseptual 3)Uji  kelayakan
4)Perbaikan model konseptual 5)Uji lapangan 6)Model produk akhir. Hasil  Penelitian:  1)Layanan
Informasi Karier Sswa SVIA Negeri 1 Semarang belum memper hatikan siswa yang merasa tidak nyaman
melakukan layanan BK secara face to face. Layanan informasi karier seringkali dilakukan secara
klasikal & belum memaksimalkan fasilitas wifi dan kecanggihan teknologi yang telah berkembang.
2)Model cyber counseling berbantuan facebook untuk meningkatkan efektivitas layanan informasi karier
disusun berdasarkan landasan teoritik yang kuat karena merujuk pada teori-teori yang terkait. 3)Uji
hipotesis menunjukkan perbandingan kenaikan hasil pretest dengan posttest sebesar 16,24%.
Saran:1)Konselor sekolah, mampu menerapkan model & meningkatkan kualitas penguasaan teknologi
khususnya internet & gadget. 2)Kepala sekolah, diharapkan dapat membuat kebijakan dalam
implementasi cyber counseling berbantuan facebook sebagai langkah strategis upaya peningkatan
layanan informasi karier 3)Perguruan tinggi yang memiliki program S.1 BK diharapkan menyajikan
mata kuliah yang terkait dengan cyber counseling.4)ABKIN diharapkan untuk segera menetapkan kode
etik cyber counseling yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. 5)Peneliti selanjutnya: perlu
adanya perbaikan indikator keefektifan layanan informasi karier.

Kata Kunci : cyber counseling, facebook, layanan informasi karir

LATAR BELAKANG

Pengembangan model cyber counsdling berbantuan facebook sebagai media yang
digunakan untuk peningkatan layanan informasi karier dilatar belakangi pada 3 hal yaitu: (1)
banyaknya manfaat positif yang bisa diambil dari kecanggihan teknologi yang berkembang, (2)
urgensi peningkatan layanan bimbingan konseling bagi siswa (3) kondisi layanan informasi di
SMA Kota Semarang serta kebutuhan pengembangan. Serta dilandasi pendapat Handarini
(Noviyanti at al., 2011:1) yang menyatakan: “Teknologi dan internet dapat diterapkan dalam
layanan konseling, yaitu: 1) layanan appraisal, 2) layanan informasi, 3) layanan Konseling, 4)
layanan konsultasi, 5) layanan perencanaan, penempatan dan tindak lanjut dan 6) layanan
evaluas.” Layanan yang diberikan dapat berupa layanan individu maupun layanan kelompok.
Bentuk layanan yang diberikan dalam penelitian pengembangan model cyber counseling
berbantuan facebook difokuskan pada layanan informasi. “Layanan informasi adalah suatu
layanan yang berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan
kemudian diolah dan digunakan individu untuk kepentingan hidupan dan perkembangan sebagai
dasar pengambilan keputusan” (Prayitno & Erman Amti, 2004:259-250).

Secara umum tujuan cyber counseling berbantuan facebook ini adalah meningkatkan
pelayanan bagi seluruh peserta didik. Secara khusus tujuan pengembangan model cyber
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counseling berbantuan facebook ini sebagai wadah individu yang cenderung memililiki
keterbatasan jarak, waktu, dan seringkali merasa tidak nyaman untuk melakukan pertemuan
secara langsung bertatap muka dengan seseorang ahli, ketidaknyamanan ini terjadi dikarenakan
situasi pertemuan profesional tersebut bersifat klinis. Hal tersebut didukung dengan pendapat
Shaw& Shaw (2006) mengatakan bahwa cyber counseling sangat cocok bila diberikan pada
klien yang “....(c) yang tidak ingin melakukan konseling face to face (d) lebih suka menulis dari
pada berbicara” (Gladding S.T., 2012:28). Karena itulah kelompok pada penelitian ini
merupakan sub populasi yang bisa menerima dan memiliki ketertarikan untuk menggunakan
bentuk layanan e-counseling (Walther J.P., at al :2009). Landasan cyber counseling berbantuan
facebook ini digunakan sebagai bentuk pengembangan untuk memperkuat pencapaian manfaat
layanan bimbingan dan konseling sebagaimana telah dipaparkan di atas. Shaw& Shaw (2006)
mengatakan: ‘“Penggunaan teknologi dalam konseling telah tumbuh sangat cepat. Apa yang
semula hanya janji, kini telah menjadi kenyataan, dan teknologi telah memberikan dampak yang
kuat pada hampir semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan...” (Gladding S.T., 2012:28).
Bagi seorang konselor sangatlah penting untuk memahami cyber counseling karena seiring
dengan perkembangan teknologi modern, penerapan teknologi non internet kemungkinan sudah
merata tetapi teknologi yang berbasis internet diperkirakan hanya beberapa sekolah dan
kebiasaan berada diperkotaan. Sehingga kemungkinan penerapan teknologi khususnya
diperuntukkan bagi layanan bimbingan dan konseling masih kecil karena selain dari segi biaya,
kompetensi konselor pun menjadi tolak ukur. Kebanyakan konselor kurang memiliki
keterampilan dalam mengelola aplikasi-aplikasi teknologi komputer berbasis internet, kecuali
jika konsdlor tersebut mau meluangkan waktunya untuk belgjar atau mempunyai teman yang
ahli dalam bidang teknologi sehingga kerjasama tersebut bisa mempermudahkan dan
memperluas pengetahuan konselor. Meski kemungkinan penerapannya masih kecil karena
kendala biaya dan kompetensi konselor dalam melakukan cyber counseling berbantuan
facebook bukan berarti hal tersebut tidak mungkin dilakukan.

Tujuan penditian ini adalah menghasilkan model cyber counseling berbantuan facebook dan
menguji efektivitas model cyber counseling berbantuan facebook untuk meningkatkan layanan
informasi terhadap siswa di SMA. Dari rumusan pokok-pokok permasalahan di atas akan
diturunkan beberapa point yang menjadi tujuan dari penulisan penelitian ini, yaitu: (1) Untuk
mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan & konseling siswa di SMA saat ini. (2) Untuk
menghasilkan model cyber counseling berbantuan facebook yang valid. (3) Untuk mengetahui
tingkat efektifitas cyber counseling berbantuan facebook dalam meningkatkan layanan
informasi karier.

Dalam tinjauan pustaka, penulis mengambil beberapa hasil penelitian yang ada relevansiya
dengan pendlitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Nabilah, 2010. Tesis. Prodi Bimbingan Konseling Pascasarjana Universitas

Pendidikan Indonesia. Judul Pendlitian: Pengembangan Media Layanan Konseling Melalui
Internet di Perguruan Tinggi (Studi Keterbacaan Layanan Konseling Melalui Internet di
Universtas Negeri Jakarta). Penditian ini membahas tentang pemanfaatan internet dalam
berbagai bidang telah mendorong penggunaaanya juga untuk memberikan layanan konseling.
Pemanfaatan berbagai situs dan aplikasi internet lainnya, seperti jejaring sosial dan situs yang
dibangun secara umum untuk berbagai kegiatan yang tidak spesifik, seringkali menjadi
perantara kegiatan konseling antara konselor dan konseli tanpa mengedepankan bingkai etika
yang jelas. Secara mendasar kegiatan tersebut merupakan ha yang tidak dapat dibenarkan
secara etis.
Pendahuluan mencakup latar belakang atas isu atau permasalahan serta urgensi dan rasionalisasi
kegiatan (penelitian). Tujuan kegiatan dan rencana pemecahan masalah disgjikan dalam bagian
ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan pengembangan hipotesis (jika ada) dimasukkan dalam
bagian ini.
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Kedua, Siti Saroh. 2010. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling dan Psikologi Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Malang. Judul penelitian: Pengembangan Panduan
Pelayanan Konseling Melalui Media Facebook. Penelitian ini membahas tentang facebook yang
digunakan sebagai media pelayanan konseling, sehingga menghasilkan sebuah panduan. Karena
facebook adalah sebuah website jaringan sosia dimana para pengguna dapat bergabung dalam
komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk melakukan interaksi dengan orang lain.
Banyak orang memanfaatkan facebook sebagai media komunikasi tak terkecuali para siswa di
sekolah berbagai kalangan. Selain itu di sekolah telah memiliki fasilitas komputer yang dapat
mengakses internet dan membuka facebook tetapi belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh
konselor. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan panduan pelayanan konseling melalui
media facebook yang memiliki tingkat keberterimaan yang tinggi menurut penilaian ahli dan
calon pengguna produk (konselor) dari segi tingkat kegunaan yang tinggi, kelayakan yang tinggi
dan ketepatan yang tinggi.

Ketiga, DeLambo, D. A., Homa, D., Peters, R. H., DeLambo, A. M., & Chandras, K. V.
2011. Jurnal. facebook and social media: implications for counseling college students.
(facebook dan media sosia: implikasi untuk konseling mahasiswa. Diperoleh dari
http://counselingoutfitters.conv). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  sebagian besar
mahasiswa adalah pengguna aktif  facebook. Pengguna cukup nyaman mengungkapkan
sgjumlah besar informasi pribadi, yang bisa membuat mereka beresiko jika mereka tidak
berhati-hati dalam menggunakan strategi untuk melindungi privasi dan reputasi mereka.

Keempat, Mamang Efendi dan Najlatun Nagiyah. 2013. Jurnal. Universitas Negeri
Surabaya. Pengembangan Media Blog dalam Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling.
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan dalam layanan informasi bimbingan dan konseling. Ha ini disebabkan oleh
kurangnya pemanfaatan media bimbingan dan konseling. Media Blog “BK Sahabat Kita”
dipilih sebagai satu upaya perbaikan masalah di atas tersebut. Tujuan penélitian ini adalah (1)
mendiskripsikan kelayakan media blog dalam layanan informasi bimbingan dan konseling (2)
meningkatkan minat siswa dalam memafaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan suatu produk. Sebelum
pada tahap produksi, dilakukan analisis kebutuhan materi layanan bimbingan dan konseling
pada siswa dan diperoleh presentase tertinggi yaitu materi pengembangan perilaku sosial yang
bertanggung jawab sebanyak 87,4%. Sedangkan hasil yang diperoleh dari uji ahli dalam
mendukung kelayakan media blog dalam layanan informasi bimbingan dan konseling 76,8%
menurut kriteria penilaian Mustgji (2005) termasuk kategori baik dan layak digunakan.

Kelima, Nenden Nurrohmah. 2013. Skripsi. Prodi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan,
Universitas Pendidikan Indonesia. Judul penelitian: Program Bimbingan Karier Berbantuan
Komputer Untuk Meningkatkan Kemamapuan Perencanaan Karier Peserta Didik (Pendlitian
Eksperimen Semu Terhadap Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 45 Bandung Tahun Ajaran
2012/2013). Tujuan penelitian ini menghasilkan program bimbingan karier berbantuan
komputer yang efektif untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 45 Bandung tahun garan 2012/2013. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu desain penelitian  non
equevalent control group.

Keenam, Hartono. 2013. Dosen fakultas Bahasa Universitas Isslam Sultan Agung dan
mahasiswa program S3 B.Indonesia UNNES dengan judul “Efektivitas pembelajaran virtual
dengan media weblogs dan jgaring sosial facebook terintegrasi”, (Materi seminar nasional:
Pemakalah pendamping “Dalam rangka publikasi hasil penelitian tesis dan disertasi pada jurnal
ilmiah terakreditasi”). Penelitian tersebut menghasilkan bahwa pembelgjaran virtual dengan
media weblogs dan jgaring sosia facebook lebih baik dari pada pembelgjaran di kelas. saat ini,
banyak siswa menghabiskan banyak waktu mereka di internet. Mereka melakukan kegiatan
seperti blogging, mendownload, mengupload, mengobrol dan facebook-an. Pada beberapa
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waktu, mengajar dan belgjar di universitas telah bergeser dari pembelgjaran terpusat pada guru
untuk pembelgjaran terpusat. Penelitian menunjukkan bahwa weblog dan facebook berpotens
mendukung pembelgjaran. Guru dan pendidik menggunakannya untuk meningkatkan mutu
pembela aran. Penelitian ini bertujuan untuk kelas praktik mengajar.

METODE PENELITIAN

Untuk menghasilkan model cyber counseling berbantuan facebook untuk meningkatkan
layanan informasi karier di SMA Kota Semarang, penelitian pengembangan ini menggunakan
model penelitian pengembangan pendidikan (Educational Research and Development) oleh
Borg dan Gall (2003). Menurut Borg &Gall (dalam Sugiyono, 2010:409) penelitian
pengembangan dibagi dalam sepuluh tahapan. 1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3)
pengembangan model hipotetik, (4) penelaahan model hipotetik, (5) revisi, (6) uji cobaterbatas,
(7) revis hasil uji coba, (8) uji cobalebih luas, (9) revis model akhir, dan (10) diseminasi dan
sosialisasi. Namun, untuk penelitian tingkat S2, penelitian dibatas pada tahap ke enam,
sehingga penelitian ini hanya akan sampai pada tahap ke enam. Keenam tahapan yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
Keenam tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

TAHAPI TAHAPII TAHAP 11
Per siapan Pengembangan M odel M erumuskan Model K onseptual Uji Kelayakan Modé
1. Kondisi Objektif di Lapangan Cyber counseling Berbantuan 1. Validasi Ahli

. ) Facebook
2. Kajian Teori 2. Validasi Praktisi

~z

TAHAP VI TAHAPV ) TAHAP IV
Model Akhir Produk Uji Lapangan (Uji Empirik) Perbaikan Model Konseptual
Model Cyber counseling 1. Melaksanakan uji coba 1. Memperbaiki Model
berbantuan facebook untuk lapangan konseptual
meningkatkan layanan informasi 2. Mendeskripsikan hasil uji 2 Tfersusu.nnya M.(.)del
S coba Hipotetik (TerujiI)
karier di SMA

Gambar 1 Tahapan Penelitian Pengembangan

Jenis data dalam penelitian dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan sata skunder:

a. Dataprimer. Data primer dalam penelitianini digali dan diperoleh dari sumber pertama,
yaitu: kondisi layanan informasi karier siswa SMA.

b. Data sekunder. Jenis data sekunder digali melalui karangan ilmiah yang ditulis para
pakar cyber counseling, jurna, majalah-majalah, dan publikas dari berbagai media
guna menganalisis cyber counseling berbantuan facebook.

Berdasarkan pada kerangka di atas dan karakteristik permasalahan dari penelitian ini,
maka untuk memperoleh keterangan, data, serta informasi yang jelas dan akurat terkait dengan
layanan informasi karier di SMA N 1 Semarang, penelitian ini menggunakan metode mixed
methode design sequential concurrent dengan bobot metode kualitatif dan kuantitatif sama, atau
dengan kata lain metode kuantitatif dan kuditatif digunakan secara terpadu (Sugiyono,
2010:406). Metode kuantitatif digunakan untuk mengkaji tingkat layanan informasi karier dan
keefeektifan cyber counseling berbantuan facebook. Sementara metode kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan layanan informasi karier yang sementara dilaksanakan dan
yang sudah dikembangkan, serta validasi (ahli dan praktisi) rancangan model cyber counseling
berbantuan facebook untuk meningkatkan layanan informasi karier di SMA. Jenis data yang
diambil dalam penelitian ini ada duayaitu data kualitatif dan kuantitatif.

Instrument penelitian adalah dat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data. Data yang diambil dalam penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif.
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Instrumen Pengumpul data kualitatif antara lain : wawancara, obesrvasi, metode dokumentasi,
vaidas ahli.
Pengumpulan data secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angket. Aspek yang
akan diukur dalam penelitian ini adalah tingkat layanan informasi karier pada siswa, maka skala
yang dipakai adalah skala kebutuhan layanan informasi karier. Secara operasional skala ini
digunakan untuk: (1) mengetahui tingkat layanan informasi karier siswa secara umum sebagai
dasar untuk menyusun model hipotetik; (2) memilih subjek penelitian yang akan menjadi
sampel daam pelaksanaan model yang dikembangkan; (3) mengetahui tingkat layanan
informasi karier siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan cyber counseling berbantuan
facebook (mengetahui efektivitas dari model yang dikembangkan).

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan teknik
analisis statistik deskriptif, uji t. Y ang masing-masing akan dijel askan sebagai berikut:

1. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data tentang peningkatan layanan
infformasi yang diselenggarakan di SMA, penilaian tentang kelayakan model hipotetik
cyber counseling berbantuan facebook dan keefektifan model cyber counseling berbantuan
facebook berdasarkan uji lapangan.

2. Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data tentang profil dan
layanan informasi karier di SMA Negeri 1 Semarang.

3. Uji t digunakan untuk menganalisis perbedaan skor perolehan kemampuan berdasarkan
aspek layanan informasi karier siswa SMA yang mendapatkan pelayanan informasi mel alui
implementasi model cyber counseling berbantuan facebook.

Data-data yang terkumpul dalam penedlitian ini dianalisa dengan statistik parametris
dengan menggunakan t-test sampel related (Sugiyono, 2010: 121). Penggunaan t-test
dikarenakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata yakni membandingkan sebelum dan
sesudah model hipotetik diterapkan. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
keefektifan cyber counseling berbantuan facebook untuk meningkatkan layanan informasi di
SMA Semarang adalah uji t-test sedangkan uji F pada penelitian ini menggunakan program
SPSS. Rumus uji t sampel berkorelasi (pretest dan posttest) yaitu:

3 2 e M |
5, S - L | &, |

' rl - |
RRAR L,

Keterangan:

X : Mean dari post test

X :Mean dari pretest

nL=ne : Jumlah responden

s12 : Varians data post test

2?2 : Varians data pretest

r *Nilai ko_relasi pretest dan posttest
Rumus uji statistik menggunakan : t = —=2 . (Sugiyono, 2010: 250)

2in
t : nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut rl-: itung
I : rataan kelas eksperimen
ity nilai yang dihipotesiskan
g @ varians kelas eksperimen
n : banyak data kelas eksperimen
Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan nilai £ tabel menggunakan dergjat
kebebasan dk = n—1 dan taraf signifikan & = 5% , dengan kriteria, Ho ditolak jika
thir = ti—an—1. (SUgiyono, 2011: 97)
Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis deskriptif (Sugiyono, 2010: 96-97):
a  Menghitung rata-rata data
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Menghitung simpangan baku

Menghitung harga t

Melihat harga t, p.;

Menggambar kurva

Meletakkan kedudukan t;,;, dan t,;.; dalam kurva yang telah dibuat

g. Membuat keputusan pengujian hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondis objektif layanan informasi karier di SMA Negeri 1 Semarang

Perencanaan layanan informasi karier di SMA Negeri 1 Semarang dilakukan dengan
menggunakan satuan layanan, sedangkan materi yang disgikan berdasarkan analisis
kebutuhan siswa berdasarkan daftar cek masalah (DCM) dan IKMS. Layanan informasi
karier yang telah dilaksanakan saat ini melalui dua cara yaitu dengan pelayanan
informasi karier yang diberikan di jam kelas bimbingan dan pelayanan di luar jam kelas.
Kebutuhan siswa akan informasi karier sangat tinggi namun waktu untuk memberikan
pelayanan sangat terbatas, sehingga tidak semua siswa terlayani. Apa lagi siswa yang
cenderung pasif untuk bertanya atau datang secara langsung di ruangan bimbingan
konseling untuk mendapatkan suatu informasi.

Tujuan yang ingin dicapal dari pelaksanaan layanan informasi karier di SMA
Negeri 1 Semarang yaitu memberikan informasi-informasi yang terkait dengan tugas
perkembangan siswa. Fokus layanan informasi yang ditargetkan adalah fungsi
pemahaman dan fungsi pengembangan.

Guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Semarang secara administratif
berjumlah 6 orang. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Semarang
setiap harinya dilaksanakan oleh 6 guru bimbingan dan konseling dimana seluruhnya berstatus
guru PNS. Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 1
Semarang, pelaksanaan pelayanan informasi karier tidak hanya di ruang klasikal bimbingan dan
konseling namun guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Semarang memiliki jam
masuk kelas sehingga ada pemberian layanan informasi yang diberikan di dalam kelas. Adapun
pelayanan yang diberikan di luar jam kelas bisaanya guru bimbingan dan konseling
memanfaatkan media ponsel dengan aplikasi facebook, blackberry messeger, sms dan telepon.
Menurut guru bimbingan dan konseling yang bertugas sebagai praktis sekolah,
pemberian layanan di kelas secara klaska masih belum memenuhi kebutuhan siswa
mengenai informasi karier secara menyeluruh, apalagi siswa yang kurang aktif atau
kurang nyaman untuk bertanya guna memperoleh informas karier. Waktu yang
diperoleh guru bimbingan dan konseling selama 1x45 menit setigp pemberian layanan,
sehingga dibutuhkan inovas dalam memberikan layanan informas karier sehingga
mampu membantu siswa untuk memperoleh informasi karier yang dibutuhkan dan yang
mampu menjadi bekal siswa di kemudian hari, umumnya untuk seluruh siswa dan
khususnya siswa yang kurang nyaman dalam hubungan secara face to face dan kurang
aktif bertanya secara langsung kepada guru bimbingan dan konseling.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X11 SMA Negeri 1 Semarang berjumlah
50 siswa. Jumlah 50 siswa ini didasarkan pada ketentuan pengambilan sampel dari jumlah
populasi. Arikunto (2006:134) menyatakan “apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jika jumlah
subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Karena jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI11 SMA Negeri 1 Semarang yang berjumlah
444 siswa, maka penulis memutuskan mengambil sampel penelitian sebanyak 11,5% dari
populasi yaitu 50 siswa. Kemudian, penulis memberikan instrument berupa skala kebutuhan

-0 aoocC
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layanan informasi karier kepada masing-masing siswa. Instrument ini terdiri dari 50 item

pernyataan yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan pengembangan karier

siswa SMA Negeri 1 Semarang. Semua siswa mengerjakan sesuai dengan petunjuk yang
dijelaskan penulis.

Berdasarkan evaluasi, analisa dan tindak lanjut program bimbingan dan konseling SMA
Negeri 1 Semarang tahun 2013/2014 dalam layanan informasi dengan aspek pemahaman
diketahui bahwa guru pembimbing memberikan layanan informasi tentang kurikulum, tata tertib,
cara belgjar, studi lanjut, pergaulan remaja. Sedangkan status perolehannya bagi siswa adalah
siswa telah memahami informasi dari guru pembimbing, dilengkapi dengan media yang ada,
sedangkan perolehan pembimbing adalah guru memberikan layanan melaui berbagai teknik dan
metodik sesuai dengan program BK. Berdasarkan evaluasi, analisa dan tindak lanjut program
bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Semarang tahun 2013/2014 terdapat pula hambatan
yang ditemui oleh guru bimbingan dan konseling yakni belum semua siswa aktif mencari
informasi yang dibutuhkan dan orang tua kurang aktif dalam mencari informasi.

Berdasarkan hasil data yang didapat dari IKMS, bahwasanya siswa belum paham benar
apa yang akan di raih dan apa yang mampu menunjang dirinya pada jenjang yang akan datang,
siswa ada yang masih ragu dengan jurusan IA/IS yang dipilihnya dan ekstrakulikuler yang
diikutinya. Mereka belum paham dan belum sepenuhnya mampu mengembangkan potens
dalam diri sehingga muncul keraguan apakah hal tersebut telah sesuai dengan bakat dan minat
yang dimilikinya. Jumlah skala kebutuhan layanan informasi karier terdiri dari 50 item. Item
untuk pemahaman diri ada 21, yang terdiri dari 13 item pernyataan pemahaman tentang potens,
kemampuan, arah dan kondisi karier siswa. 8 item pernyataan tentang pemahaman tugas
perkembangan siswa. Sedangkan pada aspek pengembangan, item pernyataan berjumlah 29,
yang terdiri dari 1 item pengembangan sikap dan kemampuan untuk mencapai kemandirian
ekonomi, 14 item pengembangan sikap dan kemampuan mempersiapkan karier di masa depan,
11 item mengidentifikasi karier yang ada di lingkungan masyarakat, pengembangan sikap yang
positif terhadap dunia kerja, dan merencanakan kehidupan kariernya, 3 item pengembangan
sikap positif terhadap pernikahan dan hidup berkeluarga.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapatemuan antaralain:

1. Layanan informas karier yang telah dilaksanakan selama ini masih konvensional, namun
sudah ada kemajuan dengan adanya beberapa guru yang melayani siswa dengan bantuan
blackberry messeger maupun via telepon, meski sebagian besar masih dengan
menggunakan metode ceramah ketika memberikan layanan informasi karier di kelas.

2. Siswa sering bersikap acuh tak acuh ketika layanan informasi karier disampaikan dalam
pertemuan di kelas.

3. Berdasarkan angket yang telah disebarkan, ada 3 dari 50 responden yang menganggap
bahwa mendengarkan informasi mengenai sikap positif terhadap dunia kerja dianggap
sebagai membuang waktu sgja, sehingga kemungkinan mereka membutuhkan metode dan
pendekatan yang baru.

4. Pada pemberian layanan informasi karier, pemahaman dan pengembangan potensi dalam
diri siswa adalah menjadi acuhan keberhasilan layanan informasi karier yang diberikan.
Pemahaman karier adalah salah satu kebutuhan yang banyak dialami oleh siswa, hal ini
berdasarkan IKMS yang telah disebarkan oleh guru bimbingan dan konseling di SMA
Negeri 1 Semarang. Permasalahan yang lain adalah, keengganan siswa datang ke ruang
bimbingan konseling untuk memperoleh informasi karier karena adanya anggapan oleh
sebagian siswa bahwa ruang BK hanya tempat untuk memintaizin, berdasarkan wawancara
dengan beberapa siswa bahwa mereka mengaku kurang nyaman jika harus bertanya
langsung tentang informasi karier kepada guru bimbingan dan konseling, mereka lebih
sering memperoleh informasi karier dari orang tua, teman dan searching.

5. Berdasarkan data evaluasi, analisa dan tindak lanjut program bimbingan dan konseling
SMA Negeri 1 Semarang tahun 2013/2014, layanan informasi karier memiliki hambatan
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bahwa belum semua siswa aktif mencari informasi yang dibutuhkan, sehingga hal tersebut
memer|ukan tindak lanjut dengan menggunakan inovasi dari metode maupun pendekatan.

6. Pelaksanaan layanan informasi karier memiliki waktu yang singkat yakni setiap pertemuan
permberian layanan informasi karier hanya 1x45 menit sehingga layanan informasi karier
yang diberikan terkadang kurang maksimal karena belum tuntasnya pemberian layanan
informasi karier, sehingga pemahaman siswa juga kurang maksimal terhadap informas
tersebut. Jadi dengan permasalahan keterbatasan waktu, sekiranya butuh metode atau
pendekatan untuk menindaklanjutinya.

7. Guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Semarang belum pernah menginovasi
pel aksanaan layanan informasi karier dengan cyber counseling berbantuan facebook untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang ditemui dalam pemberian layanan informasi karier
siswa.

Analisis Data

Analisis yang dilakukan ini bertujuan untuk membuktikan atau menguji hipotesis yang
dikemukakan sebelumnya. Adapun teknis analisis data yang digunakan menggunakan bantuan

SPSS versi 21.0 untuk mempermudah perhitungan data yang didapatkan. Perhitungan andisis

data pendlitian tersebut adalah dengan tahapan pengolahan analisis sebagai berikut:

A. Uji Asums
Pada pengujian instrumen penelitian ini telah didapatkan data item yang akan digunakan

sebagal data analisis selanjutnya. Setelah ditabulasikan, data tersebut akan di uji prasarat

terlebih dahulu untuk mengetahui normalitas data yang diperoleh. Uji prasarat tersebut adalah
sebagai berikut;

1. Uji Normalitas
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui kondisi masing-masing variabel

penelitian, apabila variabel tersebut berdistribusi normal dan untuk mengetahui apakah variabel

terdapat pada sebaran yang normal. Dalam SPSS uji normalitas dilakukan dengan beberapa
formula, diantaranya uji Kolmogorov Smirnov, Uji Shapiro-Wilk, Liliefors, serta dengan
menggunakan plot Q-Q Normal Probability Plots.
Perhitungan analisis yang dilakukan pada pengujian normalitas data penelitian memperoleh
hasil sebagai berikut :
a. Uji normalitas data skor angket sebelum cyber counseling berbantuan facebook dalam
pemberian layanan informasi karier di SMA.
Hasil pengujian normalitas data skor angket Sebelum cyber counseling
berbantuan facebook dalam pemberian layanan informasi karier sebelum perlakuan
siswakelas XI1 IS dengan program SPSS 21.0 diperoleh hasil normalitas data sebagai

berikut:
Tabel 1 Case Processing Summary (pre-test)
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0%

Interpretasi Output Case Processing Summary: Tampak N valid sama dengan
N total yaitu 50. Missing 0 menunjukkan bahwa semua data telah diproses dan seluruh
sampel berjumlah 50.
Tabel 2 Uji Normalitas data (pre-test)
Testsof Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest ,075 50 ,200" ,990 50 ,956
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*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Tests of Normality: Untuk menguji normalitas dengan Shapiro Wilk,
terlihat bahwa nilai Shapiro Wilk adalah 0,990 dengan probabilitas (sig.) 0.956 oleh
karena probabilitas > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji nilai probabilitas yang ditampilkan pada kolom Kolmogorov Smirnov tersebut
adalah nilai probabilitas berdasarkan koreksi Lilliefors. Berdasarkan angka
probabilitas, hasil koreks statistik uji Lilliefors nilai p adalah 0,075. Oleh karena
probabilitas > 0,05; maka dapat dismpulkan bahwa data berditribus normal
berdasarkan nilai probabilitas koreksi statistik uji Lilliefors. Uji normalitas berdasar
Normal Q-Q Plot didapatkan hasil:
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Gambar 2 Uji Normalitas Q-Q Plot (Pre-test)

Interpretasi yang dapat dilakukan terhadap gambar Normal Q-Q Plot untuk
variabel skor responden layanan informasi karier sebelum perlakuan, didasarkan pada
garis lurus horizontal sebagai garis acuan normalitas. Data yang diwakili titik-titik
akan terpola sebarannya disekitar garis acuan normalitas apabila distribusi datanya
normal. Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Normal Q-Q
Plot, terbukti bahwa data skor angket sebelum layanan adalah norma.

b. Uji normalitas data skor angket setelah cyber counsdling berbantuan facebook dalam
pemberian layanan informasi karier di SMA.

Hasil pengujian normalitas data skor motivasi berprestasi setelah perlakuan
siswa kelas VIII dengan program SPSS. 21.0 diperoleh hasil normalitas data sebagai
berikut:

Tabe 3 Case Processing Summary (post-test)
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Posttest 50 100,0% 0 0,0% 50 100,0%

Interpretasi Output Case Processing Summary: Tampak N valid sama dengan
N total yaitu 50. Missing 0 menunjukkan bahwa semua data tel ah diproses dan seluruh
sampel berjumlah 50.
Tabel 4 Uji Normalitas data (post-test)
Testsof Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Posttest 114 50 .100 .988 50 .876
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a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Test of Normality: Untuk menguji normalitas dengan Shapiro
Wilk, terlihat bahwa nilai Shapiro Wilk adalah 0,988 dengan probabilitas (sig.) 0.876
oleh karena probabilitas > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa berditribusi normal.
Uji nila probabilitas yang ditampilkan pada kolom Kolmogorov Smirnov tersebut
adalah nilai probabilitas berdasarkan koreks Lilliefors. Berdasarkan angka
probabilitas, hasil koreks statistik uji Lilliefors nilai p adalah 0.200. Oleh karena
probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
berdasarkan nilai probabilitas koreks statistik uji Lilliefors.
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Gambar 3 Uji Normalitas Q-Q Plot (Post-test)

Interpretasi yang dapat dilakukan terhadap gambar Normal Q-Q Plot untuk
variabel skor setelah layanan didasarkan pada garis lurus horizontal sebagai garis
acuan normalitas. Data yang diwakili titik-titik akan terpola sebarannya disekitar garis
acuan normalitas apabila distribus datanya normal. Dengan demikian berdasarkan
hasil pengujian normalitas dengan Norma Q-Q Plot, terbukti bahwa data skor
motivasi berprestasi sesudah layanan bimbingan adalah normal.

Tabel 5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Pretest Posttest
N 50 50
Mean 154,4000 170,6400
b : )

Normal Parameters® Std. Deviation 1337375 994425
Absolute ,075 114

Most Extreme Differences Positive ,054 ,055
Negative -,075 -,114

Kolmogorov-Smirnov Z ,527 ,809
Asymp. Sig. (2-tailed) ,944 ,530

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas data yaitu data angket
sebelum sebesar 0,956 dan data angket sesudah sebesar 0,876. Karena signifikans
lebih dari 0,05 jadi data dinyatakan berdistribusi normal.

B. Uji Validitasdan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument dengan menggunakan program SPSS versi
16.0 for windows, Skala Kebutuhan Layanan Informasi Karier yang terdiri dari 55 item
pernyataan, 50 pernyataan dinyatakan valid dan 5 item pernyataan dinyatakan gugur.
Tabel 6 Hasil Uji validitas Instrumen

Jumlah Item

No. Variabel Semua vaid Gugur Item gugur Keterangan
1 Skala Kebutuhan
Layanan  Informasi 55 50 5 14,41,42,45, 54 Gugur
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I I N

Reliabilitas instrument di hitung dengan menggunakan cronbach alpha instrument dari
masing-masing variabel. Instrument dikatakan reliabel untuk mengukur masing-masing variabel
jika memiliki cronbach alpha 0,735 lebih besar dari 0,266 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel layanan informas karier reliabel dan handal sehingga dapat memenuhi tingkat
reliabilitas untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya.

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Nilai r Alpha Nilai r Tabel

0,948 0,266

Variabel Penditian

Layanan Informasi Karier

K eterangan
Handal

C. Efektivitasuji model akhir

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian point ketiga dalam penelitian ini
adalah setelah melakukan pengembangan, model akhir cyber counseling berbantuan facebook
untuk meningkatkan layanan informasi karier akan diuji tingkat efektifitasnya. Setelah diperoleh
data penelitian baik data pre-test dan post-test, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data. Analisis dataingin digunakan untuk menguji hipotesis yang di g ukan sebelumnya.
Hasil pengujian hipotesis tersebut, selanjutnya akan digunakan sebagai pembahasan
permasal ahan yang ada.

Paired Sample T-test adalah uji yang dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan
(paired). Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subyek yang sama,
namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda.

Analisis data ini digunakan untuk menguji hipotesis yang digjukan sebelumnya. Hasil
pengujian tersebut, selanjutnya akan digunakan sebagai dasar jawaban dari pembahasan
permasalahan yang telah digjukan. Hasil anadlisis data dapat diketahui dalam penelitian ini
terdapat hipotesis yang diuji secara statistik, yaitu: “Terdapat perbedaan yang meyakinkan
antara sebelum mendapatkan perlakuan layanan dengan setelah mendapat perlakuan di SMA
Negeri 1 Semarang”.

Hasil analisis data dengan Uji Paired Sampel t-Test yang dilakukan dengan SPSS VERS
21.0 memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 8 Satistik Paired Sample
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
T 154,4000 50 13,37375 1,89133
ar Posttest 170,6400 50 9,04425 1,40633

Interpestasi out put Paired Sample Satistics: Sebelum Layanan rata-rata siswa 154.400;
standart devias 13.373; dan rata-rata standart error 1.891. setelah Layanan rata-rata siswa
170.640; standart devias 9.944; dan rata-rata standart error 1.406. Dari data diatas terlihat telah
terjadi kenaikan rata-rata setelah diadakan Layanan informasi karier dengan model cyber
counsdling berbantuan facebook dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Perbandingan
kenaikan hasil pretest dengan posttest adal ah sebesar 16,24%.

Tabel 9 Korelasi Paired Sample
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pretest & Posttest 50 61 679

Interpretasi Outrut Paired Samples Correlation. Korelasi antara sebelum layanan dan
setelah layanan adalah r = 0.61 dengan nilai p atau tampak pada kolom sig. 0.000 Berarti
korelas sebelum pemberian layanan Informasi dengan setelah pemberian Layanan informas
masuk kategori kuat karena r berada pada rentang interval 0.60-0.80 (korelasi kuat) dan
signifikan rada taraf kepercayaan 95% karena p < 0,05.
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Tabel 10 Uji Paired Sample Test Variabel Penelitian
Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval tailed)
Deviation Mean of the Difference
L ower Upper
Pair 1 Eﬁ% —| -16,24000| 15,61470( 2,20825| -20,67765| -11,80235| -7,354| 49 ,000

Interpretasi Output Paired Samples test. Untuk Menguji adakah ada perbedaan signifikan
rata-rata skor Motivasi Berprestasi sebelum dan setelah pemberian Layanan Bimbingan
Kelompok, maka dapat dilakukan penyusunan hipotesis yang dirumuskan untuk menguji
perbedaan mean atau rata-rata hitung, yaitu:

Ho= Kedua Rata-rata populasi sama

Hs= Kedua Rata-rata porulasi tidak sama

Pengambilan keputusan I: Apabila p > 0,05, maka Ho diterima atau kedua rata-rata populas
sama, tetapi apabilar < 0,05, Maka Ho ditolak atau kedua rata-rata popukasi tidak sama.
Keputusan |: Tampak pada tabel Paired sample-test bahwa nilai t hitung adalah t = -7.354
dengan p = 0.00.0leh karena p < 0.05, maka Ho ditolak atau kedua rata-rata populasi tidak sama.
Pengambilan Keputusan |I: Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dengan ketentuan:

Jika £ thitung < % trane , Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika £ thitung > % tiane , Maka Ho ditolah dan Ha diterima

Keputusan |1: Tampak Bahwa thiwng = -7.354 Dan tine (pada tabel distribusi nilai t), yaitu pada
taraf kepercayaan 95% pada dergjat bebas (df) = n-1 = 50-1 = 49, sehingga twe pada df 49 =
2.09.

Jika thitung > tne @tau di luar daerah penerimaan Ho, maka diputuskan ho ditolak. Dari hasil
pengecekan thitung dengan tuane diketahui:

thitung = - 7.354 > tiaa = -0.209, maka H, ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan dari analisis di atas adalah, model cyber counseling berbantuan facebook
efektif untuk meningkatkan layanan informas karier siswa di SMA, sehingga dapat
dikatakan hipotesis diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi rangkuman singkat atas hasil penelitian dan pembahasan serta saran.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan analisis data yang diperoleh dari |apangan,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Layanan Informasi Karier Siswa SMA Negeri 1 Semarang telah dilaksanakan oleh
konselor atau guru bimbingan dan konseling, namun belum memperhatikan siswva yang
merasa tidak nyaman melakukan layanan bimbingan dan konseling secara face to face.
Layanan informasi karier seringkali dilakukan secara klasikal, dan belum memaksimal kan
fasilitas wifi dan kecanggihan teknologi yang telah berkembang.

2. Mode cyber counseling berbantuan facebook untuk meningkatkan efektivitas layanan
informasi karier siswa di SMA disusun berdasarkan landasan teoritik yang kuat karena
merujuk pada teori-teori yang terkait, sehingga model cyber counseling berbantuan
facebook untuk meningkatkan layanan informasi karier siswa di SMA merupakan sesuatu
yang berbeda dan inovatif dibanding dengan layanan informasi karier yang sudah ada di
sekolah.

3. Keterlaksanaan model cyber counseling berbantuan facebook yang diimplementasikan di
SMA Negeri 1 Semarang dapat memberikan dampak positif bagi siswa, konselor dan
lingkungan sekolah. Tujuan model cyber counseling berbantuan facebook adalah untuk
meningkatkan layanan informasi karier siswa di SMA. Hal ini terlihat dari perolehan
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perbandingan skor pretest dan postest layanan informasi karier yang mengalami
peningkatan sebanyak 16,24%. Model cyber counseling berbantuan facebook terbukti
efektif untuk meningkatkan layanan informasi karier siswa di SMA. Uji kefektifan model
dibuktikan melalui uji beda t-test dengan model uji paired sample t-test. Hasilnya
diperoleh perubahan yang signifikan yang ditunjukkan dengan signifikansi 0,000 < 0,05
artinya ada perubahan peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan layanan cyber
counseling berbantuan facebook, sehingga dapat dikatakan bahwa model cyber counseling
berbantuan facebook efektif untuk meningkatkan layanan informasi karier siswa di SMA.

Dari kesimpulan yang ada, maka dalam penelitian ini digjukan beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan sebagai berikut:

a.  Bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah, dapat mengimplementasikan
model cyber counseling berbantuan facebook dalam memberikan layanan informasi karier
di sekolah karena mayoritas siswa telah menggunakan facebook sebagai media interaks
dan mencari sumber informasi.

b. Bag konsdlor sekolah diharapkan untuk meningkatkan kualitas terutama dalam
penguasaan teknologi khususnya internet, komputer dan gadget di zaman yang semakin
canggih, tuntutan mengikuti perkembangan zaman tidak lagi suatu wacana namun
merupakan kebutuhan.

c. Bagi kepala sekolah, diharapkan kedepannya dapat membuat kebijakan dalam
implementasi cyber counseling berbantuan facebook sebagai langkah strategis bagi upaya
peningkatan layanan informasi karier, mengingat sekolah-sekolah tertentu telah memiliki
basis ICT (Information and communication technol ogy).

d. Bagi perguruan tinggi yang memiliki program S.1 Prodi Bimbingan Konseling diharapkan
kedepannya menyajikan mata kuliah yang berkaitan dengan cyber counseling, mengingat
hal tersebut penting untuk membekali calon Sarjana BK sebagai caon praktisi konselor di
sekolah yang mampu mengembangkan keilmuan bimbingan dan konseling serta
memberikan layanan yang terbaik. Karena 5-10 tahun ke depan perkembangan dunia
teknologi dan internet akan semakin canggih.

e. Bagi ABKIN diharapkan untuk segera menetapkan kode etik cyber counseling yang sesuai
dengan kepribadian bangsa Indonesia, mengingat urgensinya terhadap profesionaditas
profesi konseling dalam masa sekarang maupun 10 tahun yang akan datang, dengan asums
perkembangan internet yang akan semakin meluas lagi. Karena sgauh ini profesional
konseling online masih menggunakan kode etik konseling online dari NBCC (National
Board for Certified Counselors).

f. Bagi peneliti selanjutnya adalah perlu adanya perbaikan indikator keefektifan layanan
informasi karier.
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KORELASI COPING STRESS DAN DUKUNGAN ORANG
TUA TERHADAPMOTIVASI BELAJAR SISWA FULL DAY
SCHOOL PADA KELASXI IPA DI SMA NEGERI |
JUWANA

Dwi Mena Archiandita
Universitas PGRI Semarang J. Sidodadi Timur No. 24 Semarang
e-mail : ditadidud@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada sebagian besar siswa yang merasa belum siap diterapkannya
sekolah sehari penuh, sebab merasa waktu bermain berkurang sedangkan waktunya hanya dihabiskan
untuk belajar di sekolahan, hal itu menjadikan waktu siswa tersita karena setiap hari siswa harus
mengikuti kegiatan di sekolah mulai pukul 06.45-16.00 WIB sehingga menimbulkan stres, rasa lelah dan
jenuh yang tidak bisa dihindari lagi. Sehingga diduga dari adanya sekolah sehari penuh dapat
berpengaruh pada motivasi belajar siswa maka diperlukan penanganan agar proses belajar didalam
sekolah menjadi produktif dan siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi sehingga meningkatkan
semangat dan dorongan siswa untuk mempelajari sesuatu hal sehingga tujuan belajar yang diinginkan
akan tercapai secara maksimal. Serta tingkat stres, rasa lelah dan jenuh harus diatasi dan hal tersebut
diduga berpengaruh pada dukungan sosial yang dapat meningkatkan motivasi sehingga mengurangi
dampak stres. Maka dari itu dukungan orang tua juga diperlukan sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagai seorang siswa di sekolah.

Kata kunci: Coping Stress, Dukungan Orang Tua, Motivasi Belajar

PENDAHULUAN
Dalam program full day school ini, siswa mendapatkan keuntungan secara akademik,

dimana dengan lamanya waktu belgar siswa dapat menambah pengalaman dan keuntungan
secara sosial. Dengan adanya sekolah sehari penuh menunjukkan anak-anak akan lebih banyak
belgjar daripada bermain, karena adanya waktu terlibat dalam kelas, hal ini mengakibatkan
produktifitas anak tinggi, maka juga lebih mungkin dekat dengan guru, siswa juga menunjukkan
sikap lebih positif, karena tidak ada waktu luang untuk melakukan penyimpangan-
penyimpangan karena seharian siswa berada di sekolah dan berada dalam pengawasan guru.
Namun bukan berarti full day school mengekang siswa untuk tidak bermain dan terus menerus
belgjar, tetapi dalam full day school juga terdapat metode dan media belgjar yang meliputi kelas
dan alam sehingga siswatidak bosan dengan adanya sistem full day school.

Miller(dalam Rosaling, 2012:434) menyatakan, full day school adalah sebuah program
dimana siswa datang ke sekolah sgjak pagi hingga sore untuk belajar dan bersosialisasi. Jadi full
day school merupakan cara belgar yang berorientasi pada mutu pendidikan, yang berlangsung
sehari penuh di sekolah.

Dari hasil observasi di lapangan yang telah dilaksanakan peneliti pada tanggal 10
Agustus 2017 di SMA Negeri | Juwana yang telah menerapkan sekolah sehari penuhternyata
sebagian besar siswa merasa belum siap jika diterapkansekolah sehari penuh, sebab merasa
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waktu bermain berkurang sedangkan waktunya hanya dihabiskan untuk belgjar di sekolah,
memang itulah konsekuensinya sekolah yang memberlakukansekolah sehari penuh menjadikan
siswa merasa hak siswa disita karena setiap hari siswa harus mengikuti kegiatan di sekolah
mulai pukul 06.45 — 16.00 WIB sehingga menimbulkan stres, rasa lelah dan jenuh yang tidak
bisadihindari lagi.

Akan tetapi tidak semua menolak diterapkannya full day school karena siswa yang
sungguh- sungguh mempunyai keinginan untuk mendapatkan ilmu dari lembaga sekolah merasa
senang diberlakukannya full day school sehingga siswa benar- benar mendapatkan ilmu lebih
banyak dari pada sebelum full day school. Siswa juga lebih disiplin baik segi waktu maupun
segi belgjarnya, karena waktu siswa lebih banyak di sekolah daripada untuk bermain, belagar
lebih banyak karena tugas — tugas sudah banyak dikerjakan di sekolah.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan salah satu peneliti di SMP Jati Agung
Sidoarjo menunjukkan adanya pengaruh sekolah sehari penuh yang signifikan terhadap prestas
akademik siswa dan sangat setuju dengan adanya sistem sekolah sehari penuh. siswa yang
bersekolah di lingkungan sekolah sehari penuh diharapkan mempunyai minat yang besar untuk
lebih giat dan meningkatkan prestasinya. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individua maupun kelompok. Prestas tidak akan pernah
dihasilkan tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun berupa keterampilan (Qohar
dalam Soapatty, 2014: 724).

Akibat dari sekolah sehari penuh diduga dapat berpengaruh pada motivasi belgjar siswa
SMA Negeri | Juwana kelas XI IPA yang menjadi objek penelitian. Mengutip pendapat
Sardiman (dalam Aritonang, 2008:14) mengatakan bahwa motivasi belgjar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberi arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat tercapai. Didalam kegiatan belgjar, motivas
merupakan faktor yang sangat penting, dimana motivasi memberi dorongan yang menggerakkan
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Motivasi merupakan pengarah untuk kegiatan
belgjar kepada tujuan yang jelas yang diharapkan dapat tercapai.

Faktor motivasi belgjar ada dua macam yaitu menurut Hamalik (2005:12) metivas
intrinsik yaitu motivasi yang timbul tanpa pengaruh dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik
merupakan kebalikan dari motivas intrinsik. Lebih lanjut Djamarah (2002:117) menjelaskan
bahwa motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungs karena adanya
perangsang dari luar. Dengan adanya motivasi belgjar yang tinggi maka akan menambah
semangat dan dorongan siswa untuk mempelgari sesuatu hal sehingga tujuan belgar yang
diinginkan akan tercapai secara maksimal.

Adapun coping stress merupakan suatu proses yang dinamis individu mengubah secara
konstan pikiran dan perilaku mereka dalam merespon perubahan-perubahan dalam penilaian
terhadap kondis stres dan tuntutan-tuntutan dalam situasi tersebut (Cheng dalam Prayascitta,
2010). Orang dapat dikatakan stress apabila seseorang mengalami beban atau tugas yang berat
tetapi orang tersebut tidak dapat mengatasi tugas yang dibebankan itu, maka tubuh akan
berespon dengan tidak mampu terhadap tugas tersebut sehingga dapat mengalami stress.
Pengaruh coping stress dapat mengatasi keadaan atau situasi yang menekan, menantang, atau
mengancam, yang berupa pikiran atau tindakan dengan menggunakan sumber dari dalam
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dirinya maupun lingkungannya, yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan
perkembangan individu (Shinta dalam Prayascitta, 2010).

Coping adalah dimana seseorang yang mengalami stress atau ketegangan psikologik
dalam menghadapi masalah kehidupan sehari- hari yang memerlukan kemampuan pribadi
maupun dukungan dari lingkungan, agar dapat mengurangi stres yang dihadapinya. Contoh dari
coping: dalam rangka menghadapi ujian, siswa mempersiapkan diri dengan mulai belgjar sedikit
demi sedikit tiap-tiap mata pelgaran yang diambilnya, sebulan sebelum ujian dimulai agar
supaya hasilnya baik.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan salah satu peneliti dalam kasus perceraian di
Kabupaten Blitar, Jawa Timur menunjukkan remaja yang orang tuanya bercerai memiliki resiko
mengalami  stress yang mempengaruhi motivasi belgar mereka. Beberapa ha yang
memungkinkan membantu remaja mengurangi stres adalah mendapatkan dukungan sosia dan
melakukan coping stress.

Akibat dari coping stress diduga berpengaruh pada dukungansosia yang dapat
meningkatkan motivasi sehingga mengurangi dampak stres dan meningkatkan produktivitas
(Johnson dalam Prayascitta, 2010). Salah satunya adalah dukungan orang tua yang sangat
diperlukan karena, merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivas belgjar
siswa sebagal seorang siswadi sekolah. Menurut Slameto (2013:60) terdiri dari : 1) Caraorang
tua mendidik, 2) Relasi antar anggota keluarga, 3)Suasana rumah, maksudnya sebagai situasi
atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belgjar, 4)
Keadaan ekonomi keluarga, 5)Pengertian orang tua, 6)Latar belakang K ebudayaan. Pengertian
dari dukungan orang tua adalah persepsi seseorang bahwa dirinya menjadi bagian dari jaringan
sosial yang didalamnya tiap anggotanya saling mendukung  (kuncoro, 2002).

Dukungan sosiad mempengaruhi kesehatan dengan cara melindungi individu terhadap
efek negatif dari stres berat. Orang dengan dukungan sosial yang tinggi ada kecenderungan
tidak mengabaikan stres karena mereka tahu akan mendapatkan pertolongan dari orang lain
(Sarafino, 1994). Dukungan sosid bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan tanpa
memperhatikan tingkat stres yang dialami, baik tingkat strestinggi atau rendah, dukungan sosial
mempunyai efek yang sama. Dukungan sosial meningkatkan cara seseorang dalam menghadapi
atau memecahkan masalah yang terfokus pada pengurangan reaksi stres melaui perhatian,
informasi dan umpan balik yang diperlukan seseorang untuk melakukan coping stress (Johnson
dalam Rowaida, 2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara coping stress dan dukungan
orang tua terhadap motivas belgjar siswa full day school pada kelas X1 IPA di SMA Negeri |
Juwana, Wiyono (2004:24) menyatakan, penelitian korelasional adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel yang dapat diukur secara
kuantitatif.

PEMBAHASAN
1. Motivas Belgar
Pengertian Motivasi Belgar
Sardiman (dalam Aritonang, 2008:14) mengatakan bahwa Motivas belgar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, yang
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menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberi arah pada kegiatan belgar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat tercapai.

Sgaan dengan pemikiran tersebut Alderfer (dalam Hamdu dan Agustina, 2011:83)
Motivasi belgjar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belgjar yang didorong
oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belgar sebaik mungkin. Motivas belgar
merupakan hasrat berupa dorongan agar dapat melakukan kegiatan belgjar dan mencapai
prestasi dengan baik.

Selanjutnya Amir (dalam Fathurohman & Sulistyorini, 2012: 143) berpendapat bahwa
Motivasi belgjar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat memberikan
dorongan kepada kegiatan belgjar murid. Tanpa motivas, siswa tidak akan tertarik dan serius
daam melakukan kegiatan belgar. Motivas beagar merupakan dorongan yang dapat
menjadikan siswa mampu melakukan kegiatan belgjar dengan serius tanpa adanya dorongan
siswatidak akan belgjar dengan serius.

Berdasarkan beberapateori diatas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi belgjar adalah
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belgjar supaya dapat
mencapai prestasi yang baik untuk kedepannya.

2. Full Day School
Pengertian Fullday School

Menurut Miller (dalam Rosalina, 2012: 434)Full day schooladalah sebuah program
dimana siswa datang ke sekolah sejak pagi hingga sore untuk belgjar dan bersosiaisasi.
sehingga, siswa selama sehari penuh berada dalam sekolah dan melakukan segala aktivitas
pembelgjaran di sekolah. Full day School merupakan suatu program dimana siswa datang
sekolah sgjak pagi hingga sore.

Sgjalan dengan pendapat itu menurutSoapatty (2014: 720) menjelaskan bahwa Full day
school sendiri terdiri dari 3 kata yaitu Full yang artinya penuh, Day yang artinya hari dan
School yang artinya sekolah. Full day school merupakan kegiatan sehari penuh di sekolah.

Sedangkan menurut Sukartiningsih (dalam Asmani, 2017: 52) Full day schoolmerupakan
program sekolah sepanjang hari yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sgjak pagi hingga
sore. Full day schoolmerupakan program sekolah sehari penuh namun pada hakikatnya sekolah
sehari penuh tidak hanya untuk menambah waktu dan memperbanyak materi pelajaran.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa Full day school adalah sekolah sehari penuh atau
dalam artian suatu proses pembelgjaran yang berlangsung kurang lebih 9-10 jam dengan tujuan
dapat meningkatkan pencapaian pendidikn dan pembelgjaran.

3. Coping Sress
Pengertian coping stress

Lazarus dan Folkman (dalam Smet, 1994: 143) menjelaskan bahwa coping adalah suatu
proses di mana individu mencoba untuk mengelolajarak yang ada antara tuntutan-tuntutan (baik
itu tuntutan yang berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan
sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situas stressfull. coping disini
merupakan proses dimana individu mengelola tuntutan baik individu maupun lingkungan yang
digunakan untuk menghadapi stress/tekanan.

Sgaan pemikiran tersebut Siswanto (2007: 60) menjelaskan koping berasal dari kata
coping yang bermakna harafiah pengatasan atau penanggulangan (to cope with = mengatasi,
menangulangi). Namun istilah coping merupakan istilah yang sudah dijamak dalam psikologi
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memiliki makna yang kaya, maka penggunaan istilah tersebut dipertahankan dan langsung
diserap ke dalam bahasa indonesia. Atau dengan kata lain, koping adalah bagaimana reaksi
orang ketika menghadapi stress/tekanan.Coping merupakan pengentasan atau penanganan pada
orang yang mengalami tekanan/stres

Sedangkan Weiten dan Lloyd (dalam Mashudi, 2014: 221) coping adalah upaya-upaya
untuk mengatasi, mengurangi, atau menolerans ancaman yang beban perasaan yang tercipta
karena stress. coping merupakan upaya untuk mengatasi, mengurangi ancaman beban perasaan
yang tercipta karena stres/tekanan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa coping stress
merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan individu untuk mengatasi dan
meminimalisasikan situasi yang penuh akan tekanan (stress) baik secara kognitif maupun
dengan perilaku.

4. Dukungan Sosial Orang Tua
Pengertian dukungan sosia orang tua

Menurut Mashudi (2014: 222) dukungan sosial dapat diartikan sebagai pemberian
bantuan atau pertolongan terhadap seseorang yang mengalami stres dari orang lain yang
memiliki hubungan dekat (saudara atau teman). Dukungan sosia merupakan bantuan atau
pertolongan yang diberikan saudara atau teman kepada orang yang mengalami stres.

Sementara Gottlieb (dalam Smet, 1994: 135) mendefinisikan dukungan sosia terdiri dari
informasi atau nasehat verbal atau non-verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh
keakraban sosial atau didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional atau
efek perilaku bagi pihak penerima.Dukungan sosiad merupakan bantuan nyata atau tindakan
berupainformasi dan nasehat baik verbal maupun non-verbal yang dapat berpengaruh pada efek
perilaku penerimanya.

Sedangkan Canavan & Dolan (Tarmidi dan Rambe, 2010: 217) dukungan sosial dapat
diaplikasikan ke dalam lingkungan keluarga, seperti orang tua. Dukungan sosial orang tua
adalah dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya baik secara emosional,
penghargaan, instrumental, informasi ataupun kel ompok. Dukungan sosial orang tua merupakan
dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anak sehingga anak dalam lingkungannya akan
baik secara kelompok maupun individu.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosia adalah kumpulan proses
sosial, emosional, kognitif, dan perilaku yang berlangsung dalam sebuah hubungan antar pribadi
yang bersifat timbal balik yang terdiri dari berbagai tipe yaitu dukungan emosional, dukungan
penilaian, dukungan informasi, dukungan instrumental dan tersedianya anggota jaringan sosial.

Dari sebagian besar siswa merasa belum siap diterapkannya sekolah sehari penuh, sebab
merasa waktu bermain berkurang sedangkan waktunya hanya dihabiskan untuk belgjar di
sekolahan, ha itu menjadikan waktu siswa tersita karena setiap hari siswa harus mengikuti
kegiatan di sekolah mulai pukul 06.45-16.00 WIB sehingga menimbulkan stres, rasa lelah dan
jenuh yang tidak bisa dihindari lagi. Sehingga diduga dari adanya sekolah sehari penuh dapat
berpengaruh pada motivas belgjar siswa maka diperlukan penanganan agar proses belgar
didalam sekolah menjadi produktif dan siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi sehingga
meningkatkan semangat dan dorongan siswa untuk mempelgari sesuatu hal sehingga tujuan
belgjar yang diinginkan akan tercapai secara maksimal. Serta tingkat stres, rasa lelah dan jenuh
harus diatas dan hal tersebut diduga berpengaruh pada dukungan sosid yang dapat
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meningkatkan motivasi sehingga mengurangi dampak stres. Maka dari itu dukungan orang tua
juga diperlukan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belgjar siswa
sebagai seorang siswadi sekolah.

KESIMPULAN

Dengan demikian, peran guru BK sangat penting untuk menunjang motivasi belgar
siswa supaya siswa tidak merasa jenuh sehingga motivasi belgjarnya dapat meningkat. Selain itu
guru BK dibutuhkan untuk mengatasi tingkat stress siswa ketika saat menghadapi ulangan,
ujian, dan sebagainya. Serta dukungan orang tua dalam hal ini sangat penting sekali bagi buah
hatinya, dengan adanya dukungan orang tua maka motivas belgjar siswa akan meningkat dan
peran guru BK akan mendorong siswa untuk mengatasi tingkat stress siswa.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan bimbingan kelompok dengan metode
permainan outbound untuk meningkatkan sikap kepemimpinan pada peserta didik kelas Xl jurusan TPMI
SVIK Ganesha Tama Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi experimental
Design). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI jurusan TPMI SMK Ganesha Tama Boyolali
2017/2018 yang memiliki indikator sikap kepemimpinan yang rendah. Subjek penelitian berjumlah 39
peserta didik yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen terdiri dari 20 peserta didik dan kelompok kontrol 19 peserta didik.
Treatment yang digunakan adalah dengan permainan outbound. Permainan Outbound adalah suatu
bentuk kegiatan yang terdiri beberapa jenis permainan yang di dalamnya terdapat banyak sekali manfaat
bagi perkembangan individu maupun kelompok. Treatment dilaksanakan sebanyak dua pertemuan.
Subjek di bagi menjadi empat kelompok dengan anggota masing-masing 5 orang. Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik statistik nonparametrik Mann Whitney. Hasil analisis
diperoleh  dengan Asymp. sig(2-tailed) 0.000 < 005 menunjukan adanya perbedaan
hasil posttest kelompok eksperimen yang diberi treatment permainan outbound dengan kelompok kontrol
yang tidak diberi treatment. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa dipermainan outbound efektif untuk
meningkatkan sikap kepemimpinan pada peserta didik kdlas XI jurusan TPMI SMK ganesha Tama
Boyolali.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Permainan Outbound, Skap Kepemimpinan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia, karena dengan pendidikan
manusia akan berkembang dalam segala aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
Pendidikan menurut (Sugihartono, dkk., 2007) adalah “Suatu usaha yang dilakukan secara sadar
dan senggja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”. Pendidikan tidak
hanya sebatas pelgaran yang ada di dalam kegiatan sekolah (formal), tapi pendidikan juga bisa
berada di luar lingkungan sekolah (nonformal). Pada prakteknya pendidikan formal yang ada
saat ini lebih mementingkan hasil pada perkembangan kognitif (pengetahuan) yang diukur dari
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perolehan nilai siswa saat ujian mata pelgjaran. Padahal seperti yang ada di dalam pengertian
tadi, pendidikan harus berupaya untuk mengembangkan ketiga aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Lebih jauh apabila sistem pendidikan yang seperti itu berlanjut dikhawatirkan akan
berpengaruh pada pembentukan karakter peserta didik. Lulusan yang dihasilkan akan menjadi
lulusan yang berkarakter lemah dan Iebih mementingkan hasil daripada proses dalam menilai
suatu hal. Berkaitan dengan karakter lemah sdah satunya adalah rendahnya sikap
kepemimpinan pada peserta didik.

Sikap menurut (Ahmadi 2009: 149) menyatakan “sikap adalah kesadaran individu yang
menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial”. Sedangkan kepemimpinan
menurut Yukl Gary (Dalam Wirawan 2013: 6) mengatakan “leadership is the process of
influencing others to understand and agree about what needs to be done and how to do it, and
the process of facilitating individual and collective efforts to accomplish shared
objective”. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami tentang
apa yang kita butuhkan dan bagaimana caranya untuk melakukan hal tersebut. Dari pengertian
di atas dapat disimpulkan bahwa sikap kepemimpinan adal ah kesadaran individu menentukan
perbuatannya untuk berusaha mempengaruhi, agar dapat mengkordinas dan memberi arah
kepada individu atau kel ompok lain dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Meskipun hakekatnya manusia diciptakan sebagai pemimpin  namun sikap
kepemimpinan masih perlu dilatih untuk menumbuhkannya. Salah satu cara untuk melatih sikap
kepemimpinan tersebutmenggunakan metode permainan outbound. Metode outbound dianggap
salah satu metode pembelgjaran yang efektif karena melibatkan kegiatan olah fisik dan
permainan. Cara ini cukup efektif dalam upaya untuk meningkatkan sikap kepemimpinan,
dengan adanya kegiatan pembangunan tim, karakter dan pengalaman outdoor.

Bertolak dari asumsi bahwa sikap kepemimpinan dapat dibentuk, maka berarti ruang
untuk menjadi pemimpin sangat terbuka untuk siapapun. Untuk itu sebaiknya dalam pendidikan
juga memperhatikan perkembangan aspek afektif dan psikomotor tanpa mengurangi pentingnya
aspek kognitif.

Hasil observasi pada September-November 2016 diketahui bahwa masih banyak siswa
di SMK Ganesha Tama yang masih kurang dalam bidang sikap kepemimpinan terutama pada
aspek psikomotor dan afektif. Banyak sekali perilaku siswa yang menggambarkan hal tersebut
seperti mudah terpancing emosinya, masih juga banyak siswa yang kurang bisa memahami diri
sendiri sehingga mereka melakukan hal yang dapat berdampak buruk bagi diri mereka sendiri,
kurang adanya inisiatif setiap siswa dalam proses pembelgaran, dan juga masih banyak lagi
contoh-contoh perilaku yang menunjukan kurangnya perkembangan aspek afektif dan
psikomotor.
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Berdasarkan latar belakang di atas dilakukan pendlitian eksperimen yang berkaitan
tentang upaya meningkatkan sikap kepemimpinan peserta didik. Penelitian tersebut
berjudul “Bimbingan Kelompok dengan Permainan Outbound untuk Meningkatkan Sikap
Kepemimpinan Peserta Didik Kelas XI Jurusan TPMI SMK Ganesha Tama Boyolali Tahun
Ajaran 2017/2018”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014:3). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian eksperimen. Sukardi (2003:178) mengemukakan bahwa penelitian
eksperimen merupakan metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung
fenomena sebab akibat (Causal-Effect relationship).

Pada pendlitian kali ini akan menggunakan quasi eksperimen (quasi-experimental
research). Menurut sugiyono (2014:114) quasi eksperimen merupakan pengembangan dari true
eksperiment design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungs
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI TPMI SMK Ganesha Tama Boyolali yang berjumlah 67
siswa. Pemilihan subjek ditentukan berdasarkan hasil angket sikap kepemimpinan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dari hasil angket tentang sikap
kepemimpinan peserta didik kelas XI TPMI SMK Ganesha Tama Boyolali tahun garan
2017/2018. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, berupa data interval. Sumber
data pada penelitian ini adalah sumber data primer. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner/angket. Bentuk angket dalam hal ini
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan perseps
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014:134). Nantinya akan
diberikan sebuah pilihan jawaban yaitu “benar sekali”, “benar”, “kurang benar” dan “tidak
benar” dalam setiap pilihan tersebut akan ada dua itemfavourable dan unfavourable. Rumus
yang dipakai adalah dengan menggunakan teknik statistic nonparametrik dengan rumus uji man
whitney. Dengan penggunaan uji man whitney untuk mengetahui adanya perbedaan nyata
antara mean posttest kelompok kontrol dan eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Pretest

Datapretest ini berguna sebagai dasar pembentukan kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Dari hasil pretest dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 142, 48
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sedangkan untuk nilai tengahnya (median) adalah 139, 00. Berdasarkan data tersebut peserta
didik yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata akan dijadikan subjek penelitian yang nantinya
akan dibagi menjadi kelompok kontrol dan kel ompok eksperimen. Ternyata ada 39 peserta didik
pada kel ompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam kelompok eksperimen nantinya akan
dibagi menjadi 4 kelompok dengan anggota masing-masing 5 orang.
Data Posttest

Data posttest diperoleh dari kelompok eksperimen yang telah diberikan treatment dan
dari kelompok kontrol. Berikut hasil posttest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Jumlah peserta didik dari kelompok eksperimen adalah 20 sedangkan untuk kelompok kontrol
berjumlah 19. Diketahui mean kelompok kontrol adalah 145,6 untuk median 144,5 sedangkan
deskripsi data dari kelompok kontrol adalah mean 137,6 dan median 138.

Gambar 1. Diagram Data Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah teknik efektif untuk mening-katkan sikap
kepemimpinan peserta didik SMK Ganesha Tama Boyolali tahun gjaran 2017/2018. Teknik
analisis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah dengan Mann Whitney.

Hasl Analisis Statistik

Hasil dari anadiss data yang telah dilakukan menggunakan teknik uji Mann
Whitney dapat  diketahui pada has| pretest antara kelompok eksperimen dan kontrol
menghasilkan nilai Asymp. sig(2-tailed) 0,821 yang berarti tidak adanya perbedaan signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol sebelum adanya treatment.

Setelah treatment diberikan kemudian diukur dengan posttest, mendapatkan hasil yang
berbeda dari sebelumnya. Posttest ini menghasilkan nilai Asymp. sig (2-tailed) 0.000 hal ini
dapat dismpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
ketika treatment sudah dilakukan. Lihat pada tabel 2

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, dapat diketahui bahwa dengan
adanyatreatment berupa permainan efektif sebagai salah satu media untuk membantu
meningkatkan sikap kepemimpinan pada peserta didik. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan permainan efektif dalam upaya meningkatkan sikap kepemimpinan peserta didik.

Has| AnalisisKlinis

Hasil andisis klinis dalam penelitian ini adalah penggunaan bimbingan kelompok
dengan permainan outbound efektif dalam upaya untuk meningkatkan sikap kepemimpinan
pada peserta didik. Peningkatan sikap kepemimpinan pada peserta didik dapat dilihat melalui
kenaikan hasil posttest yang diterima setelah melakukan kegiatan treatment.

46



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifkah permainan outbound dalam

upaya peningkatan skap kepemimpinan pada peserta didik. Dalam penelitian ini
permainan outbound digunakan sebagai treatment untuk mengatass masalah rendahnya sikap
kepemimpinan pada peserta didik. Penggunaan permainan outbound bukan tanpa alasan karena
di dalam permainan outbound terdapat banya sekali manfaat yang salah satunya merupakan
peningatan sikap kepemimpinan. Kegiatan treatment dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
pertemuan. Pertemuan pertama diis dengan pemberian materi tentang sikap kepemimpinan.
Dilanjutkan pada pertemuan kedua dengan kegiatan outbound. Sebelumnya sudah dibagi 4
kelompok dengan anggota setiap kelompok adalah 5 orang.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis datistik dengan menggunakan teknik mann
whitney diketahui pada hasil pretest antara kelompok eksperimen dan kontrol menghasilkan
nilai Asymp. sig(2-tailed) 0,821 yang berarti tidek adanya perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum adanyatreatment. Sedangkan untuk
data posttest dapat diketahui Posttest ini menghasilkan nilaiAsymp. sig (2-tailed) 0.000 hal ini
dapat dismpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
ketika treatment sudah dilakukan.

Dengan hasil di aas dapat dismpulkan bahwa penggunaan teknik
permainan outbound efektif dalam upaya peningkatan sikap kepemimpinan pada peserta
didik. Ha ini dapat dilihat dari perbedaan hasil yang diperoleh kelompok kontrol dan
eksperimen pada nilai posttest. Penggunaan permainan outbound dalam mengatass masalah
kepemimpinan sudah banyak dibahas pada penditian-penelitian sebelumnya salah satumya
adalah penelitian dari (Kiran 2013:66) yang menyebutkan bahwa:

“In our programs, students are made to go through a variety of outdoor activities
where they will be required to face testing situations as individuals and teams. This
will help them see the significance of communique, leadership, teamwork, planning
and delegation. Many reflect on training as one of the best platforms for personality
development, confidence building and team building”

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa di dalam permainan oubound kita akan
menghadapi situasi-situasi  yang akan membantu mengembangkan aspek-aspek sikap
kepemimpinan. Selain itu, juga dapat dikatakan sebagai salah satu media terbaik dalam upaya
pengembangan diri, meningkatkan kepercayaan diri dan sebagai pembangunan tim.

Selanjutnya penelitian dari Totong Umar yang berjudul Pengaruh Outbound
Training Terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri Kepemimpinan dan Kerjasama Tim. Dalam
penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: salah satunya adalah Ada pengaruh
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hasil outbound training terhadap peningkatan karakter kepemimpinan pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Tunas
Pembangunan Surakarta dimana hasil uji t hitung 2,429 > t — tabel sebesar 2,021 dengan db =
19-1 taraf signifikansi 5%.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam bab sebelumnya,dapat disimpulkan
bahwa permainan outbound efektif untuk dijadikan salah satu media dalam upaya meningkatkan
sikap kepemimpinan peserta didik. Hal ini dapat diketahui karena adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai posttest dan pretest yang telah dilakukan. Posttest dilakukan setelah
adanya pemberian treatmentkepada kelompok eksperimen, sehingga pada nilai posttest peserta
didik mendapatkan skor yang lebih tinggi dibandingkan posttest kelompok kontrol
dan pretest sebelumnya.

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka implikasi hasil penelitian adalah
sebagai berikut: Penggunaan permainan outbound diharapkan mampu untuk menjadi salah satu
aternatif media dalam upaya meningkatkan sikap kepemimpinan. Hal ini mengingat banyak
sekali manfaat outbound di dalamnya. Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan
permainan outbound sebagai aternatif media dalam upaya meningkatkan sikap kepemimpinan.
Dengan permainan outbound ini diharapkan mampu mengembangkan aspek yang kurang
berkembang saat menggunakan metode pembelgjaran konvesional .

Berdasarkan simpulan dan implikasi dari hasil penelitian, maka dapat digjukan beberapa
saran sebagai berikut: Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu memberikan
aternatif media pembelgjaran dengan outbound kepada peserta didik. Sehingga pembel gjaran
tidak selalu dengan gaya klasikal apalagi dengan tipe peserta didik yang mudah bosan, akan
lebih  efektif apabila menggunakan  media pembelgaran. Untuk  hal  ini
permainan outbound dapat dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam upaya meningkatkan
skap kepemimpinan. Mengingat banyak sekali manfaat yang ada di  dalam
permainan outbound ini. Selanjutnya bagi peserta didik diharapkan mempunyai kesadaran
tentang pentingnya sikap kepemimpinan, sehingga mereka bersedia untuk melatih dan
meningkatkan sikap kepemimpinan yang ada di dalam dirinya Terakhir bagi Peneliti lain yang
tertarik dengan pengukuran sikap kepemimpinan dapat menggunakan
permainan outbound dengan modifikasi-modifikas treatmentyang masih luas untuk bisa
dikembangkan.
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ABSTRAK

Penelitian hubungan antara dukungan sosial orang tua, efikas diri dan perencanaan karir siswa kelas
VIII SMP N 4 Bandar Tahun Pelajaran 2017/2018 ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang
mengalami masalah rendahnya dukungan sosial orang tua, efikasi diri dan perencanaan karir siswa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SM Negeri 4 Bandar tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah
114 siswa. Kelas VIII A adalah kelas yang dipergunakan untuk tryout. Sampel dalam penelitian yaitu 86
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar yang diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Alat
pengumpul data yang dipergunakan adalah skala perencanaan karir, skala efikas diri dan skala
dukungan sosial orang tua. Saran bagi guru pembimbing hendaknya dapat meningkatkan dan
memanfaatkan kegiatan dengan berbagai layanan dan metode yang ada dalam bimbingan dan konseling
untuk membantu siswa menuntaskan tugas perkembangannya secara optimal. Bagi siswa dapat
meningkatkan karir.

Kata Kunci: Perencanaan karir, efikasi diri, dukungan sosial orang tua

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
telah berdampak kepada munculnya bidang-bidang baru dalam dunia pekerjaan. Bidang
pekerjaan semakin spesifikasi, sehingga dirasakan semakin banyak yang mempersyaratkan
kemampuan yang lebih tinggi dan terampil. Sementara itu persaingan untuk memasuki dunia
kerja semakin ketat dan kompetitif. Apabila seseorang tidak mempersiapkan diri secara baik dan
maksimal maka akan tersisih dalam persaingan didunia pekerjaan dan akhirnya menjadi
pengangguran.

Masa remgja adalah masa yang menentukan dalam perkembangan seseorang, baik
perkembangan psikologis ataupun biologis. Pada masa remaja terbentuk pola tingkah laku dan
aktivitas yang berhubungan dengan kelanjutan hidupnya, hal ini terlihat dari salah satu tugas
perkembangan remaja yaitu memilih dan mempersigpkan diri untuk menjalankan suatu
pekerjaan (Yusuf, 2013: 83). Salah satunya adalah dalam memilih jurusan atau program
pendidikan lanjutan.Apabila remaja memilih jurusan pendidikan sesuai dengan minat,
kemampuan dan kepribadian, maka remaja tersebut dapat dikatakan memiliki perencanaan karir.

Ginzberg,etal (dalam Kumara, 2017: 181) membagi tugas perkembangan remaja yang
perlu dipersiapkan dalam karir yaitu seorang remaja memasuki tahap dimana mereka sudah
mengenal secara lebih baik minat-minat, kemampuan, dan nilai-nilai yang ingin dikear. Lebih
lagi, mereka juga sudah lebih menyadari berbagai bidang pekerjaan dengan segala konsekuensi
dan tujuannya masing-masing.
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Winkel & Hastuti (2013: 682) mengemukakan bahwa perencanaan karir adalah segala
sesuatu yang menuntut pemikiran tentang segala tujuan yang hendak dicapai dalam jangka
waktu panjang (long-range goal),dan semua tujuan yang hendak dicapai dalam dalam jangka
waktu pendek (short range goals). Perencanaan karir pada remgja ditandai dengan berbagai
aktivitas dalam kehidupannya seperti belgar tentang informasi karir, membicarakan
perencanaan karirnya kepada orang dewasa, berpartisipasi aktif dalam ekstrakurikuler atau
mengikuti kursus atau pelatihan yang ia sukai. Oleh sebab itu sebaiknya perencanaan akan karir
kedepan sudah dapat diprogram lebih awal sehingga siswa dapat mencapai tujuan yang ingin
dicapainya tersebui.

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk individu yang memiliki rentang
usia 12-15 tahun. Dengan rentang usia tersebut siswa termasuk dalam tahap perkembangan
remagja. Perkembangan remaja merupakan masa periode yang dijalani seseorang sejak
berakhirnya masa kanak-kanak sampai datangnya awa dewasa. Remaja memiliki tugas
perkembangan yang mengarah kepada kesiapannya memenuhi tuntutan dan peran sebagai orang
dewasa yaitu merencanakan masa depan.

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa siswa SMP sudah harus mulai mampu
merencanakan karir agar individu tidak mengalami kebingungan untuk menentukan pilihan
karirnya ketika lulus SMP. Pada kenyataannya masih ada siswa SMP yang belum mampu
merencanakan karirnya dengan baik. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh
Yulianti dan Saraswati (2015: 2), yang menunjukkan dari hasil DCM (Daftar Cek Masalah)
terdapat pada item saya sulit menentukan pilihan SMA/SMK/MA (66%), khawatir pilihan
jurusan tidak sesuai dengan kemampuan saya (66%). dari siswakelasVIII G SMP 24 Semarang
mengalami permasalahan dalam perencanaan karir yang ditandai dengan “ketika ditanya
mengenai studi lanjut yang akan dipilih mereka masih bingung dan belum yakin dalam
menjawab. Ketika ditanya lebih mendalam mengenai studi lanjut, mereka mengaku belum ada
yang memberikan pemahaman mengenai ha tersebut sehingga mereka belum memiliki
kejelasan mengenai perencanaan karir mereka”.

Kepercayaan diri diperlukan pada setiap aktivitas termasuk perencanaan karir, dengan
memiliki kepercayaan diri siswa mampu mengembangkan bakat, minat dan potensi yang ada di
dalam dirinya sehingga bisa berkembang menjadi sebuah kesuksesan atau yang di sebut dengan
prestasi. Sikap percaya diri memiliki kontribus yang besar terhadap motivasi siswa. Seperti
dalam melaksanakan kewajiban siswa sebagai pelgjar, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi dan dalam perencanakan karir, siswa perlu mengenali potensi diri, membuat target
yang akan ditempuh dan mampu berkembang serta bersaing baik dalam dunia akademik
maupun dunia karir siswa.

Kemampuan untuk mengorganisir dan menampilkan tindakan disebut Bandura sebagai
efikas diri. Sebagaimana Bandura (dalam Zulkaida, dkk, 2007: 2) mengemukakan bahwa
pertimbangan seseorang akan kemampuannya untuk mengorganisir dan menampilkan tindakan
baru yang diperlukan dalam mencapai tingkat kinerja tertentu yangdiinginkan diistilahkan
dengan efikasi diri. Efikas diri siswa adalah kepercayaan siswa untuk menentukan bagaimana
individu merasa, berfikir, memotivasi dan berperilaku. Selanjutnya siswa percaya akan
kemampuannya untuk meningkatkan prestasi setelah diberikan pekerjaan serta peristiwa yang
mempengaruhi kehidupannya. Kepercayaan ini akan menghasilkan beragam efek melalui empat
proses besar, yaitu kognitif, motivasi, afektif dan proses pemilihan tindakan.
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Adapun untuk mencapai karir yang akan dicapai oleh siswa diperlukan komponen
penunjang yang dapat membantunya, antara lain perekonomian orang tua, tingkat pendidikan
orang tua dan kepedulian orang tua terhadap anaknya.Orang tua adalah guru pertama bagi anak,
karena yang pertama kali mendidik dan menanamkan pendidikan kepada anak adalah orang tua.

Menurut Stainback & Stainback (dalam Setyaningrum, 2015: 6), peran orang tua yaitu:
(1) Orang tua sebagai fasilitator. Artinya, orang tua bertanggung jawab menyediakan diri untuk
terlibat dalam membantu belgar anak di rumah, mengembangkan keterampilan belgjar yang
baik, memaj ukan pendidikan dalam keluarga dan menyediakan sarana dat belgjar seperti tempat
belgjar, penerangan yang cukup, dan buku-buku. (2) Orang tua sebagai motivator. Artinya,
orang tua memberikan motivasi kepada anak dengan cara meningkatkan motivasi dalam
mengerjakan tugas rumah, mempersiapkan anak untuk menghadapi ulangan, mengendalikan
stress yang berkaitan dengan sekolah, mendorong anak untuk terlibat dalam berbagai kegiatan
di sekolah, dan memberi penghargaan terhadap prestasi yang diperoleh anak. Penghargaan dapat
berupa pujian maupun hadiah. (3) Orang tua sebagai pembimbing atau pengagjar. Artinya, orang
tua memberikan pertolongan kepada anak dengan siap membantu belajar melalui pemberian
penjelasan pada bagian yang sulit dimengerti oleh anak, membantu anak mengatur waktu
belgjar, dan mengatasi masalah belgjar sertatingkah laku anak yang kurang baik.

Lismudiyati dan Hastjarjo (dalam Hafid, 2014) anak-anak atau remaja yang tidak
mendapatkan dukungan sosial dari orang tuanya seperti perhatian dan kasih sayang, selalu
merasa tidak aman, merasa kehilangan tempat berlindung. Bentuk-bentuk dukungan sosial yang
dapat diterima individu adalah dukungan secara emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasi, dan dukungan pertemanan.

Ketika orang tua memberikan dukungan sosial kepada anak maka efikasi diri anak
semakin tinggi, dan semakin tinggi perencanaan karirnya, sebaliknya semakin rendah efikasi
diri dan semakin rendah dukungan social keluarga maka semakin rendah perencanaan karirnya.
Individu dengan efikas yang tinggi disertai dukungan socia keluarga yang tinggi akan
memiliki perencanaan karir yang baik. sehingga dapat memilih karir sesuai dengan minat, bakat,
serta kemampuan yang dimiliki. Siswa sebagai Remaja diharapkan memiliki efikasi diri yang
baik. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan sangat mudah mudah dalam
menghadapi tantangan.

Selanjutnya berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Dewi (2017: 53), diketahui
sebanyak 130 mahasiswa Stikes Muhammadiyah Lhokseumawe mengalami masalah tentang
efikas diri mereka terhadap kematangan karir. Banyak mahasiswa yang kuliah di Stikes
Muhammadiyah Lhokseumawe karena ikut-ikutan teman, memenuhi keinginan orang tua, tidak
diterima di perguruan tinggi yang diharapkan dan juga karena ada pacar Stikes. Fenomena yang
sering terjadi pada setiap tahun, ada beberapa mahasiswa semester 2 dan 4 yang mengundurkan
diri, memutuskan tidak kuliah lagi dengan berbagai aasan, karena merasa kuliah di Stikes sulit,
biaya kuliah lebih mahal, karena harus menikah akibat pergaulan bebas. Hasil survey tersebut
juga menunjukkan bahwa mahasiswa Stikes Muhammadiyah Lhokseumawe memiliki efikas
diri yang rendah dalam kematangan karirnya.

Beberapa fakta di atas, menunjukkan bahwa masih banyak siswa di beberapa sekolah
yang mengalami kesulitan dalam merencanakan karir. Kesulitan dalam merencanakan karir
ternyata juga dialami oleh sgjumlah siswa SMP Negeri 4 Bandar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru BK SMP Negeri 4 Bandar yang dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2017 diketahui
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bahwa ada sgjumlah siswa yang mengalami masalah yang terkait dengan perencanaan Karir.
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa kurang lebih 50% siswa SMP Negeri
4 Bandar mengalami masalah perencanaan karir yang ditandai dengan gejaa bingung memilih
jurusan atau sekolah lanjutan, belum mengenal duniakerjayang sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki, belum memiliki kemampuan dalam mencari dan mengelolainformasi karir yang sesuai,
dan kurangnya kemampuan merencanakan karir kedepan. Selanjutnya didukung dengan hasil
DCM (Daftar Cek Masalah) yang telah disebar ke siswa pada tanggal 1 November 2017,
diketahui bahwa cukup banyak siswa yang mengalami masalah yang terkait dengan masalah
perencanaan Kkarir, diantaranya yaitu: saya ingin melanjutkan sekolah tetapi juga ingin bekerja
(31,8 %), belum mempunyai cita-cita tertentu (34,5 %), cita-citaku seladu goyah/berubah (26,4
%).

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara dan DCM diatas, menunjukkan bahwa masih
banyak siswa SMA yang mengalami masalah perencanaan karir yang kurang baik. Integrity
Development Flexibility (dalam Musfirah, 2015: 40) mengungkapkan bahwa perencanaan karir
yang kurang baik akan memberikan beberapa dampak negatif yaitu: individu akan mengalami
kebingungan arah studi lanjut, kebingungan akan kemana bekerja, pengangguran dan stres.
Dampak negatif dari perencanaan karir yang kurang baik tersebut telah nyata terjadi pada saat
ini, yaitu naiknya jumlah pengangguran lulusan SMP. Hal tersebut terbukti dari berita yang
diterbitkan oleh Tirto.id (2016) yang memberitakan bahwa “Jumlah pengangguran di Indonesia
pada 2016 dinilai mencapai titik terendah sgjak 1998. Kementerian K etenagakerjaan mencatat
jumlah pengangguran pada 2016 mencapai 5,5 persen atau sekitar 7,02 juta orang atau lebih
rendah dibanding 2015 yakni sebesar 5,81 atau setara dengan 7,45 juta orang.

Lebih lanjut hasil wawancara dan observasi pendliti kepada Siswa di SMP N 4 Bandar
pada tanggal 18 November 2017 diketahui bahwa sebagian besar siswa siswa yang mengalami
masal ah kesulitan dalam perencanaan karir, yang ditandai dengan masih banyaknya Siswa yang
bingung menentukan studi lanjut, bingung memilih jurusan yang sesuai dengan dirinya, bingung
menentukan pekerjaan yang tepat bagi dirinya, belum mengetahui cara untuk memasuki
pekerjaan yang diinginkannya. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa mengalami masalah
perencanaan karir. Selanjutnya sebagian besar Siswa berasa dari keluarga petani dan
wiraswasta, bukan dari keluarga yang mempunyai pendidikan yang tinggi. Sehingga orang tua
tidak begitu memikirkan karir anaknya kedepan, karena pada dasarnya orang tua Siswa bekerja
keras untuk membiayai pendidikan anaknya agar dapat menjadi orang sukses yang bisa
memperbaiki keadaan keluarganya khususnya masalah ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan orang tua kepada anak dalam mencapai karir masih rendah.

Siswa yang tidak yakin atas kemampuan dirinya dalam memilih program studi, dan
memilih sekolah lanjutan sehingga siswa bingung dan memutuskan untuk mengikuti pilihan
temannya, kemudian cenderung mengikuti pilihan orang tua atau teman dengan dasar
popularitas pekerjaan atau identifikasi orang tua, bahkan ada yang memutuskan untuk tidak
melanjutkan sekolah.

Hasil wawancara dengan guru di SMP N 4 Bandar menyebutkan bahwa saat
pengambilan rapot, tidak banyakorang tua siswa yang bertanya tentang perkembangan anak di
sekolah. Orang tua cenderung menyerahkan pendidikan siswa hanya pada guru. Didasarkan
pada pernyataan daribeberapa siswa kelas VIII SMP N 4 Bandar bahwa sebagian besar siswa
berasal dari keluarga petani dan wiraswasta, bukan dari keluarga yang mempunyai pendidikan
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yang tinggi. Sehingga orang tua tidak begitu memikirkan karir anaknya kedepan, karena pada
dasarnya orang tua siswa bekerja keras untuk membiayai pendidikan anaknya agar dapat
menjadi orang sukses yang bisa memperbaiki keadaan keluarganya khususnya masalah
ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua kepada anak dalam mencapai karir
masih kurang optimal. Anak membutuhkan bimbingan dan dorongan dari orang tua untuk
mencapai karirnya. Hendaknya orang tua memberikan semangat dan nasehat kepada anak
tentang pentingnya pendidikan dan meraih prestasi yang tinggi. Sebagian orang tua siswa
kurang terlibat dalam proses pendidikan hal tersebut didasarkan dari hasil wawancara dengan
beberapa gurudan beberapa siswapadatanggal 2 Desember 2017.

Selanjutnya wawancara dengan beberapa siswa diketahui ada siswa yang menyatakan
bahwa ia tinggal bersama wali, yaitu kakek atau nenek karena kedua orang tuanya sudah
meninggal. Keadaan wali murid yang sudah berusia lanjut tersebut menyebabkan kegiatan
belgjar siswa di rumah kurang mendapat bimbingan. Ada pula siswa yang tinggal bersama
bapak atau ibu sgja, karena salah satu orang tua bekerja di luar jawa. Meskipun orang tua
bertempat tinggal jauh dari anak, hendaknya orang tua tetap melakukan kontrol terhadap
pendidikan dan perkembangan anak. Wali dari orang tua hendaknya dapat menggantikan peran
orang orang tua sebaga fadilitator, motivator, dan pembimbing bagi anak. Ha ini
mengindikasikan bahwa siswa kurang mendapat dukungan sosia dalam bentuk dukungan
instrumental yang cukup. SMP N 4 Bandar merupakan sekolah peneliti pada saat SMP dan juga
pada saat magang 1. Kemudian dengan adanya masalah karir oleh sebagian siswadi SMP N 4
Bandar tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitianini.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua, Efikasi Diri dan
Perencanaan Karir Siswa Kelas VIII SMP N 4 Bandar Tahun Pelajaran 2017/2018”.

Pengertian Perencanaan Karir

Menurut Widodo (2015: 112) perencanaan karir merupakan suatu proses dimana
seseorang memilih tujuan karir dan jalur karir yang akan ditempuhnya untuk mencapai tujuan
itu. Selanjutnya Meldona dan Siswanto (2012: 256) mengungkapkan bahwa perencanaan karir
merupakan proses yang digunakan seseorang untuk memilih tujuan karir dan jalur karir dengan
telah menyesuaikan antara kemampuan dan minat diri dengan kesempatan untuk mengisinya.
Lebih lanjut Simamora (2006: 412) mengungkapkan bahwa perencanaan karir (career planning)
merupakan proses yang dilalui oleh individu untuk mengidentifikasi dan mengambil langkah-
langkah untuk mencapai tujuan karirnya. Senada dengan beberapa pendapat ahli diatas,
Mangkuprawira (2004: 188) mengungkapkan bahwa perencanaan karir merupakan proses
dimana seseorang menyeleksi tujuan karir dan arus karir untuk mencapai tujuan tersebuit.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Perencanaan karir
merupakan suatu proses dimana individu memilih dan menetapkan suatu tujuan karir tertentu
yang sesuai dengan bakat/kemampuan dan minatnya, serta mempersiapkan diri dan mengambil
langkah-langkah untuk bisa mencapai tujuan karirnya tersebut.
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Aspek-Aspek Perencanaan Karir
Menurut Winkel dan Hastuti (2012: 685) aspek-aspek perencanaan karir meliputi:

a. Pengetahuan dan pemahaman tentang diri sendiri yang meliputi: kemampuan intelektual,
bakat, minat, hasil belgjar, sifat-sifat kepribadian, perangkat kemahiran kognitif, nilai-nilai
kehidupan dan cita-cita, keterampilan, kesehatan fisk dan mental, serta kematangan
vokasional.

b. Pemahaman tentang keadaan keluarga yang meliputi: posisi anak dalam keluarga, pandangan
keluarga tentang peranan/kewgjiban anak, harapan keluarga mengenai masa depan anak,
taraf sosial-ekonomi keluarga, gaya hidup dan suasana keluarga, taraf pendidikan orangtua
dan saudara, sumber-sumber konflik keluarga, status perkawinan orangtua, dan orang lain
yang tinggal serumah.

c. Pengetahuan dan pemahaman tentang informasi pendidikan dan informasi jabatan.

Sdlanjutnya menurut Musfirah (2015: 46) aspek perencanaan karir meliputi: (a)
pengetahuan tentang diri sendiri, (b) pengetahuan studi lanjut, (¢) pemilihan studi lanjut, (d)
pengambilan keputusan karier, (€) pelaksanaan rencanakarier.

Lebih lanjut Jordan (dalam Komara, 2016: 38) aspek-aspek dalam perencanaan karir
meliputi: (1) pemahaman karir, (2) mencari informasi, (3) sikap, (4) perencanaan dan
pengambilan keputusan, dan (5) keterampilan karir. Berdasarkan pendapat Jordan terkait dengan
aspek-aspek perencanaan karir, pendliti menyimpulkan bahwa tugas-tugas perkembangan karir
remaja adalah siswa harus memiliki pemahaman tentang karir, mencari informasi, sikap,
bertanggung jawab terhadap keputusan karir, mampu membuat perencanaan, pengambilan
keputusan, dan memiliki keterampilan atau kompetensi yang berhubungan dengan karir yang
dipilihnya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek perencanaan karir
meliputi: pengetahuan dan pemahaman tentang diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman
tentang keadaan keluarga, pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan (informasi
pendidikan dan jabatan), penalaran yang redistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman
diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir
Menurut Parson dan Williamson (dalam Komara, 2016: 38) faktor yang mempengaruhi
perencanaan karir adalah kemampuan (abilities), minat (interest) dan prestas (achievement).

Adapun penjelasan dari ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut.

a Kemampuan, yaitu kepercayaan diri terkait dengan bakat yang menonjol disuatu bidang
usaha kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian. Sekali terbentuk suatu
kemampuan dapat menjadi bekal yang memungkinkan untuk memasuki berbagai bidang
pekerjaan atau saat memasuki jenjang perguruan tinggi pada suatu bidang tertentu.
Seseorang yang memiliki kemampuan atau bakat yang menonjol biasanya memiliki tingkat
kepercayaan diri yang cukup tingi dalam mengaktualisasikan dirinya

b. Minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap kepada seseorang untuk merasa tertarik pada
suatu bidang tertentu dan merasa senang bergaul atau bergabung dalam berbaga kegiatan
yang berkaitan dengan bidang tersebut.

c. Predtas, yaitu suatu hasil belgjar (prestasi belgjar), yang didapatkan dari suatu kemampuan
individu yang didapatkan siswa dari usaha belgjar.
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Faktor kemampuan, minat dan prestas merupakan faktor yang sangat penting dalam

mempengaruhi perencanaan karir siswa, dalam merencanakan karir perlu memperhatikan
kemampuan atau bakat yang dimilikinya, minat terhadap pekerjaan, dan prestas yang
didapatkan atau dicapai.

Selanjutnya menurut Winkel & Hastuti (Kumara, 2017: 183) bahwa faktor yang

mempengaruhi perencanaan karir adalah faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) dan
faktor yang berasal dari luar (eksternal). faktor-faktor tersebut dapat dibedakan satu sama lain
tetapi tidak dapat dipisahkan.

a

Faktor internal yang meliputi nilai-nilai kehiudpan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat,
sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani.
Faktor eksternal yang meliputi masyarakat, keadaan sosial ekonomi keluarga, pengaruh
keluarga, pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, dan tuntutan jabatan.

Lebih lanjut menurut Shertezer dan stone (dalam winkel, 2012: 647) mengungkapkan

bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perencanaan karir, yaitu:

a

Faktor internal.

1) Nilai-nilai kehidupan (values), yaitu ideal-idea yang dikejar seseorang dimana-mana
dan kapan pun juga. Nilai-nilai itu menjadi pedoman dan pegangan dalam hidup sampai
umur tua dan sangat menentukan bagi gaya hidup seseorang (life style).

2) Taraf intelegensi, yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-prestasi yang
didalamnya berpikir memegang peranan.

3) Bakat khusus, yaitu kemampuan yang menonjol disuatu bidang usaha kognitif, bidang
keterampilan, ataupun bidang kesenian.

4) Minat, yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang untuk merasa tertarik
pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan bidang itu.

5) Sifat-sifat, yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan corak khas pada
seseorang, seperti riang gembira, ramah tamah, teliti, terbuka, fleksibel, lekas gugup,
pesimis, dan ceraboh.

6) Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang pekerjaan dan
tentang diri sendiri.

7) Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang seperti tinggi badan,
tampan dan tidak tampan, ketgjaman penglihatan dan pendekatan baik atau tidak baik,
mempunyai kekuatan otot tinggi atau rendah, dan jenis kelamin.

Faktor eksternd

Masyarakat, yaitu lingkungan sosial budaya dimana orang muda dibesarkan.

1) Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, yaitu lgju pertumbuhan ekonomi yang
lamban atau cepat; masyarakat dalam golongan sosial ekonomi tinggi, tengah atau
rendah, serta masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi
anggota dari kelompok lain.

2) Status sosial ekonomi keluarga, yaitu tingkat pendidikan tinggi rendahnya pandangan
orangtua, mengenai jabatan yang terdapat disekitar tempat tinggal dan suku bangsa.

3) Pengaruh dari anggota-anggota keluarga besar dan keluargainti.

4) Pendidikan sekolah, yaitu di sekolah guru BK membantu memeberikan pemahaman
dengan berbagai informasi-informasi yang berkaitan dengan perkembangan peserta
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didik, supaya peserta didik/siswa mendapatkan informasi yang memadahi dan mudah

untuk dipahami.

5) Pergaulan dengan teman-teman sebaya, yaitu pandangan-pandangan dan harapan-
harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan sehari-hari.

6) Tuntutan-tuntutan yang melekat pada jabatan-jabatan dan program-program studi atau
latihan, yang mempersiapkan seseorang untuk diterima pada jabatan tertentu dan
berhasil didalamnya.

Terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir menurut pendapat
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi perencanaan karir terdiri dari
2 faktor yaitu faktor internal atau pengaruh dari dalam diri dan faktor eksterna atau pengaruh
dari luar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dissmpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi perencanaan karir dibagi menjadi 2 yaitu: faktor internal yang meliputi:
pengetahuan dan wawasan, bakat, minat, sikap, nilai-nilai, sifat-sifat pribadi, taraf intelegensi,
dan keadaan jasmani. Kemudian faktor eksternal meliputi: lingkungan masyarakat, keadaan
sosial-ekonomi daerah, status sosial ekonomi keluarga, pengaruh dari anggota-anggota keluarga
besar dan keluarga inti, pendidikan sekolah, pergaulan dengan teman-teman sebaya, dan
tuntutan-tuntutan yang melekat pada jabatan-jabatan dan program-program studi atau latihan.

Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri menurut Bandura dalam Ghufron (2017: 73) adalah keyakinan individu
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Sementara iti, Baron dan Byrne dalam Ghufron (2017: 73)
mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi
dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.

Efikas diri berhubungan dengan keyakinan bahwa seseorang mempunyai kemampuan
melakukan tindakan yang diharapkan (Alwisol, 2009: 287). Seseorang yang mempunyai
pemikiran mampu untuk melakukan tindakan sesuai dalam situasi yang dialami maka orang
tersebut memiliki efikasi diri yang baik.

Efikasi diri siswa adalah kepercayaan siswa untuk menentukan bagaimana dia merasa,
berfikir, memotivasi dan berprilaku. Sikap yang optimis selalu lebih baik daripada sikap yang
pesimis dalam berbagai kasus, memberikan remaja perasaan bahwa mereka mengendalikan
lingkungan mereka, atau apa yang disebut oleh ahli teori belgjar sosia kognitif, Albert Bandura
(1986, 1989) self-efficacy (Santrock, 2003: 567).Efikasi diri didefinisikan sebagai kepercayaan
masyarakat tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja yang ditunjuk yang
berpengaruh terhadap kejadian yang mempengaruhi kehidupan mereka. Keyakinan efikas
dirimenentukan bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri dan berperilaku.

Dapat disimpulkan bahwa efikas diri merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri tentang
pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan dicapai dalam kegiatan belgjar.

Aspek-aspek efikasi diri

Bandura (dalam Mahmudi, 2014: 186), mengungkapkan bahwa perbedaan efikas diri
pada setiap individu terletak pada tiga aspek/komponen, yaitu: magnitude (tingkat kesulitan
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tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalitas). Masing-masing aspek
mempunyai implikasi penting di dalam kinerja individu yang secara lebih jelas dapat diuraikan
sebagai berikut:

a.

Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang berkaitan dengan dergjat kesulitan
tugas individu. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan dicoba
individu berdasarkan ekspektasi efikasi padatingkat kesulitan tugas.
Srength (kekuatan keyakinan), yaitu aspek yang berkaitan dengan kekuatan keyakinan
individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap pada individu akan
mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan walaupun mungkin belum
memiliki pengal aman-pengalaman yang menunjang.
Generality (generditas), yaitu hal yang berkaitan dengan luas cakupan tingkah laku diyakini
oleh individu mampu dilaksanakan

Aspek-aspek efikasi diri ini sangat diperlukan bagi individu yang memiliki tujuan hidup

yang baik, karena dengan demikian aspek efikasi diri tersebut mampu menjadi dasar individu
dengan memiliki keyakinan mengenai kemampuan dalam mengatasi beragam situasi yang
muncul.

Selanjutnya menurut Bandura dalam Ghufron (2017: 81), menjelaskan bahwa efikas

diri terdiri dari beberapa dimens, yaitu:
a. Dimensi tingkat (level)

Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas yang tingkat kesulitannya berbeda.
Individu dengan efikasi diri tinggi akan mempunyai keyakinan yang tinggi tentang
kemampuan dalam melakukan suatu tugas yaitu keyakinan bahwa usaha yang digelutinya
akan sukses. Sebaliknyaindividu yang memiliki efikasi diri rendah akan memiliki keyakinan
yang rendah pula tentang setiap usaha yang dilakukan. Efikas diri dapat ditunjukkan dengan
tingkat yang berbeda dalam rangka menuju keberhasilan. Individu akan mencoba tingkah
laku yang dirasa mampu dilakukannya dan akan menhindari tingkah laku yang dirasa diluar
batas kemampuan yang dirasakannya. Kemampuan dapat dilihat dalam bentuk tingkat
kecerdasan, usaha, ketepatan, produktivitas dan cara mengatasi tantangan.

Dimensi kekuatan (strength)

Strength berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya.
Individu mempunyai keyakinan yang kuat dan ketekunan dalam usaha yang akan dicapai
meskipun terdapat kesulitan dan rintangan. Kekuatan berusaha yang lebih besar mampu
didapat dengan efikas diri.Semakin kuat efikasi diri maka semakin tinggi kemungkinan
kegiatan yang dipilih dan dilakukan berhasil.

Dimensi generalisas (generality)

Keluasan berkaitan dengan cakupan luas bidang tingkah laku dimana individu merasa
yakin terhadap kemampuannya. Individu mampu menilai keyakinan dirinya dalam
menyelesaikan tugas. Mampu tidaknya individu mengerjakan bidang-bidang dan konteks
tertentu terungkap gambaran secara umum tentang efikasi diri individu yang berkaitan.
Generadlisas bisa bervariasi dalam beberapa bentuk dimensi yang berbeda, termasuk tingkat
kesamaan aktivitas dan modalitas dimana kemampuan diekspresikam dalam bentuk tingkah
laku, kognitif dan afeksi.

58



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi, efikasi diri
adalah dimens tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), dan dimensi generalisas
(generality).

Faktor yang mempengar uhi efikas diri

Menurut teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura pada tahun 1986 (dalam Nurjaya,
2013: 24), faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri, antaralain:

a Sifat tugas yang dihadapi. Situasi-sSituasi atau jenis tugas tertentu menuntut kinerja yang
lebih sulit dan berat daripada situasi tugas yang lain.

b. Insentif eksternal. Insentif berupa hadiah (reward) yang diberikan oleh orang lain untuk
merefleksikan keberhasilan seseorang dalam menguasai atau melaksanakan suatu tugas
(competence contigen insentif). Misalnya pemberian pujian, materi dan lainnya.

c. Status atau peran individu dalam lingkungan. Dergat status sosial seseorang
mempengaruhi penghargaan dari orang lain dan rasa percayadirinya.

d. Informasi tentang kemampuan diri. Efikas diri seseorang akan meningkat atau menurun
jikadirinya mendapat informasi yang positif atau negatif tentang dirinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi efikasi
diri antaralain yaitu sifat tugas yang dihadapi, hadiah setelah melaksanakan tugas, status dalam
lingkungan, dan informasi tentang kemampuan diri.

Pengertian Dukungan Sosial Orang Tua

Santrock (2002: 325) menjelaskan bahwa orang tua berperan sebagai tokoh penting
dengan sikap anak menjain hubungan dan merupakan suatu sistem hubungan ketika anak
menjajaki lingkungan sosial yang lebih luas dan lebih kompleks. Dukungan sosial terpenting
berasal dari keluarga. Orang tua sebagai bagian dalam keluarga merupakan individu dewasa
yang paling dekat dengan anak dan salah satu sumber dukungan sosial bagi anak dari keluarga.
Dengan dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua memainkan peranan penting terhadap
agresivitas remgja. Tersedianya dukungan sosial akan memberikan pengalaman pada individu
bahwa dirinya dicintai, dihargai dan diperhatikan.

Selanjutnya menurut Baron & Byrne (Setyaningrum, 2015: 24), dukungan sosial adalah
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau anggota keluarga.
Dukungan sosial dapat diperoleh individu dari orang-orang terdekat, yaitu teman, pasangan, dan
keluarga atau orang tua. Dukungan sosial orang tua adalah kenyamanan secara fisik dan
psikologis yang diberikan oleh orang tua kepada anak.

Berdasarkan beberapa pengertian dukungan sosial di atas disimpulkan bahwa dukungan
sosial orang tua adalah kenyamanan, kepedulian, penghargaan, dan bantuan yang diterima anak
dalam suatu hubungan yang dijalin akrab dengan orang tua.

Bentuk Dukungan Sosial Orang Tua
Cutrona & Russel (dalam Putri, 2013: 6) mengemukakan bentuk-bentuk dukungan
sosial yang diterima seseorang antara lain:
a  Dukungan emosional dan hargadiri (emotional & esteem support).
Dukungan Emosional dapat berupa ungkapan empati, perhatian, kepedulian, dan ungkapan
penghargaan yang positif terhadap individu yang bersangkutan.
b. Dukungan instrumental (intangible atau instrumental support).
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Berupa bantuan langsung atau uang yang dapat membantu dalam pekerjaan dan kondis
stress individu yang menerima.

c. Dukunganinformasi (informational support).

Dukungan berupa nasehat, pengarahan, umpan balik atau masukan mengenai apa yang
dilakukan individu yang bersangkutan

d. Dukungan pertemanan (network companionship).

Merupakan bentuk dukungan berupa kesediaan orang lain untuk menghabiskan waktu
bersama, memberikan perasaan keanggotaan dalam suatu kelompok yang memiliki hobi
atau kegiatan sosial yang sama.

Bentuk dukungan sosial adalah dukungan emosional yaitu dengan memberi dukungan
berupa empati atau perasaan sehingga individu yang bersangkutan merasa dirinya dihargai,
dukungan instrumental dengan memberi sebuah benda atau alat yang bernilai bagi individu
yang bersangkutan, dukungan informasi yaitu dengan cara memberi suatu pendapat ataupun
arahan yang membangun bagi individu yang menerima, kemudian dukungan pertemanan
membuat individu lebih nyaman dan merasa bahwa dirinyatidak sendiri.

Lebih lanjut House (dalam Smet, 1994: 136) membedakan empat jenis atau bentuk
dukungan sosial, antaralain sebagai berikut:

a. Dukungan emosional: mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap
orang yang bersangkutan (misalnya: umpan balik, penegasan)

b. Dukungan penghargaan: terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan) positif untuk orang
itu, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu, dan
perbandingan positif orang itu dengan orang-orang lain, seperti misalnya orang-orang yang
kurang mampu atau |ebih buruk keadaannya (menambah penghargaan diri),

c. Dukungan instrumental: mencakup bantuan langsung, seperti kalau orang memberi
pinjaman uang kepada orang itu atau menolong dengan pekerjaan pada waktu mengal ami
stress,

d. Dukungan informatif: mencangkup memberi nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran atau
umpan balik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dissmpulkan bahwa dukungan sosial dapat
dibedakan dalam berbagai bentuk, yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Dukungan emosional yaitu berupa ungkapan
empati, kepedulian, dan perhatian terhadap individu. Dukungan penghargaan mencakup
penghargaan positif berupa pujian atau hadiah dan persetujuan terhadap gagasan atau perasaan
individu. Dukungan instrumental yaitu bantuan langsung berupa barang/uang dan berupa
tindakan. Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk, dan saran untuk
individu.

Faktor yang mempengar uhi Dukungan Sosial Orang Tua
Cohen & Syme (dalam Setyaningrum, 2015: 28) menyatakan beberapa faktor yang
mempengaruhi dukungan sosial, yaitu:
a.  Pemberi dukungan sosial
Dukungan yang diberikan oleh teman dan orang yang memahami permasalahan individu
penerima akan lebih efektif daripada dukungan yang diberikan orang asing.
b.  Jenisdukungan sosial
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Jenis dukungan sosial yang diberikan akan bermanfaat apabila sesuai dengan situasi yang
terjadi dan yang dibutuhkan individu.
c. Penerimadukungan sosia
Karakteristik penerima dukungan sosial seperti kepribadian, peran sosia dan kebudayaan,
akan menentukan keefektifan dukungan yang diberikan. Menurut Ritter, penelitian
membuktikan bahwa persepsi dukungan sosial tidak memiliki efek yang sama seperti
dukungan sebenarnya yang diterima (Smet, 1994: 135).
d. Permasalahan yang dihadapi
Ketepatan jenis dukungan sosial yang diberikan adalah yang sesuai dengan permasal ahan
yang dihadapi individu.
e.  Waktu pemberian dukungan sosia
Dukungan sosial akan berhasil secara optimal jika diberikan pada suatu situasi, yaitu ketika
individu membutuhkan, tetapi tidak bergunajika diberikan pada situasi yang lain.
Dukungan sosial yang diterima individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
pemberi dukungan social biasanya individu lebih mudah menerima ketika yang memberi
dukungan sosial tersebut adalah keluarga ataupun dari teman dekatnya, jenis dukungan sosial
akan lebih bermanfaat apabila diberikan sesuai dengan situasi yang sedang sedang terjadi dan
yang sedang dibutuhkan, penerima dukungan sosial, permasalahan yang dihadapi perlu
diperhatikan dalam memberi dukungan sosial, kemudian waktu pemberian dukungan sosia
perlu memperhatikan situasi individu.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua, Efikasi Diri
dan Perencanaan Karir Siswa Kelas VIII SMP N 4 Bandar Tahun Pelajaran 2017/2018”
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Bandar. Peneliti melaksanakan penelitian di sekolah ini karena
cukup banyak siswa yang mengalami masalah perencanaan karir dan efikas diri yang kurang
baik. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 4 Bandar yang terdiri dari 4
kelas, yaitu Kelas VIIILA, VIII.B, VIII.C, dan VIII.D dengan jumlah keseluruhan siswa. Dari 4
kelas tersebut, dipilih salah satu kelas tryout skala psikologis. Adapun kelas yang digunakan
sebagai kelas untuk tryout yaitu VIII A yang berjumlah 29 siswa, sehingga populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 3 kelas yang terdiri dari kelasVI1I B, VIII Cdan VIl D dengan jumlah
86 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah 86 siswakelasVIII SMP N 4 Bandar, karenajumlah
populasi relatif kecil. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik Sampling Jenuh
(Sampling Sensus) yang semua anggota populasi digunakan sebagai sample. pada penelitian ini
hanya ingin mengetahui hubungan variabel bebas yaitu efikasi diri dan dukungan sosial orang
tua terhadap variabel terikat yaitu perencanaan karir, sehingga data yang berupa nilai/angka dari
variabel akan menjawab hipotesis penelitian.

Pada pendlitian ini variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable) sudah dinyatakan secara nyata, untuk kemudian dihubungkan sebagai
penelitian korelasi atau prediks jika variabel bebas mempunyal hubungan tertentu pada variabel
terikat. Berikut adalah desain penelitian ex-post facto :

Desain Penelitian ex-post facto
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Ty
R Y
Ty
Keterangan :
X, : Dukungan sosia orang tua
X, : Efikas diri

Y : Perencanaan karir siswa
R :Kirelas Ganda

Sugiyono (2015: 193) mengatakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, angket, dan observasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket berupa
skala psikologis. Peneliti menggunakan angket berupa skala psikologis karena yang akan
diungkap berupa atribut psikologis, maka atribut psikologis secara tidak langsung diungkap
melalui indikator-indikator skala perencanaan karir, dukungan sosia orang tua dan efikasi diri,
kemudian menyusun pernyataan psikologis dengan format stimulusnya berbentuk pernyataan
objektif dengan skoring menggunakan skala Likert emapat alternative jawaban yaitu: sangat
sesual, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis dalam bentuk
skala terstruktur, yaitu jawaban pernyataan yang digjukan sudah disediakan. Subyek diminta
untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan dirinya. Alternatif jawaban yang
digunakan dalam instrument ini terdiri dari: sangat sesuai (SS), sesual (S), tidak sesuai (TS),
sangat tidak sesuai (STS).

Menurut Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Untuk
mengetahui  apakah Instrument penelitian yang digunakan layak digunakan untuk
mengumpulkan data atau tidak, maka diperlukan pengujian terhadap instrument tersebut.
Terdapat dua uji yang digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen, yaitu dengan uji
validitasdan uji reliabilitas. Untuk uji validitas instrument menggunakan teknik analisis korelas
butir dan total yang dikerjakan dengan korelasi product moment (Sukarno, 2008: 174). Jika
validitas berkaitan dengan ketetapan alat ukur, reliabilitas berkaitan dengan konsistens alat ukur.
Alat ukur dikatakan konsisten atau reliabel jika alat ukur memberikan hasil yang sama apabila
diberikan pada waktu lain atau tempat lain pada seorang siswa atau kelompok siswa yang sama
kemampuanya. Adapun teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas menggunakan
rumus Alpha dari Cronbach (dalam Sukarno & Venty, 2015: 189).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu mencari hubungan antara
dukungan sosial orang tua, efikasi diri dan perencanaan karir siswakelas VIII SMP N 4 Bandar.
Penelitian disini merupakan penelitian ex-post facto yang hanya mencari atau hanya ingin
mengetahui tingkat perencanaan karir yang dimiliki siswva SMP N 4 Bandar dan faktor-faktor
yang mempengaruhi perencanaan karir tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kematangan karir yang diduga mempengaruhi perencanaan karir yaitu efikas diri dan dukungan
sosial orang tua. Adapun penjelasan faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Efikas diri merupakan keyakinan suatu individu akan kemampuan dirinya untuk dapat
mencapal tujuan yang diinginkan. Efikas diri seseorang sangat erat hubunganya dengan
perencanaan karir seseorang, individu yang bisa disebut memiliki perencanaan karirnya dengan
baik yaitu apabila individu tersebut sudah dapat memahami tentang dirinya sendiri, sudah
mendapatkan informasi-informasi pendidikan maupun pekerjaan dan memutuskan karir yang
tepat sesuai kemampuan dirinya. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa tersebut sudah
memiliki perencanaan karir sesuai dengan tahap perkembangan karir yang sedang dijal aninya.

Dukungan sosial orang tua sangat erat kaitanya dengan karir seorang siswa, apabila
seorang siswa memiliki dukungan sosial orang tua yang baik, secara otomatis berpengaruh
terhadap perencanaan karirnya. Peran orang tua sangat penting dalam kegiatan belgjar anak,
orang tua hendaknya memberikan motivasi dan dukungan, serta membimbing anak dalam
proses belgjar dan dalam proses perencanaan karir.

Dari hal tersebutlah dukungan sosial orang tua hisa dibilang erat hubungannya dalam
perencanaan karir seseorang. Dengan demikian, bila tingkat efikas diri yang dimiliki seorang
siswa itu tinggi maka akan memberikan peningkatan juga pada perencanaan karir. Begitu juga
apabila siswa tersebut memiliki dukungan sosial orang tua yang tinggi, maka memberikan
peningkatan juga terhadap perencanaan karir siswa tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi “ada hubungan antara dukungan sosial orang tua, efikasi diri dan
perencanaan karir siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar” diterima kebenarannya. Dengan
demikian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi
dengan perancanaan karir siswa.
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Abstrak

Dampak positif era desrupsi 4.0 menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, merangsang
kreativitas, dan suasana demokratis. Artinya guru bisa salah, dan mendapat “protes” dari peserta didik
adalah hal biasa, bukan berarti tidak tahu etika dan tatakrama. Bimbingan dan konseling sebagai
salah satu bagian integral pendidikan juga tak luput dari sentuhan-sentuhan teknologi dalam
pelaksanannya. Salah satu tantangan yang dihadapi guru bimbingan dan konseling di era disrupsi ini
adalah bagaimana guru bimbingan dan konseling mampu mendidik siswa, mengarahkan siswa untuk
lebih berpikir kritis dalam bermain media sosial.

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Media Sosial, Berpikir Kritis, Era Disrupsi

PENDAHULUAN

Media sosial membuka dunia yang tak terbatas bagi para manusia yang mengaksesnya.
Hal ini memberi semacam akar timbulnya demoralisasi, apalagi era kebebasan dan keterbukaan
tersebut Iebih menyerang kepada pola pikir yang masih labil, yaitu para remaja atau pelgar,
para remgja tentunya lebih mengarahkan pola pikirnya ke arah yang membuat mereka
merasakan kenikmatan yang mereka anggap sebagai tantangan. Para remgja terutama di
Indonesia lebih mengandalkan keegoisannya dan memanfaatkan media sosial sesuka hati
mereka, dan mereka secara leluasa mengakses hal-hal yang tidak mengandung nilai-nilai
edukatif.

Pada saat ini, generas muda yang hidup dalam kondisi nyaman, aman, tentram
cenderung apatis, tidak banyak berbuat hanya mempertahankan apa yang telah di capai tanpa
keinginan dan kerja keras untuk mencapai sesuatu yang lebih baik lagi. Bahkan generasi muda
saat ini cenderung tidak produktif malah sebaliknya bersikap konsumtif, seharusnya melalui
generasi muda terlahir inspirasi dan ide-ide kreatif untuk mengatasi persoalan atau masal ah.

Generasi muda khususnya dikalangan pelgar saat ini mulai kesulitan dalam berpikir
kritis. Degradas moral dan sosia budaya yang cenderung kepada pola-pola perilaku
menyimpang. Hal ini sebagai dampak pengabdopsian budaya luar secara berlebihan dan tak
terkendali oleh sebagian pelgar. Perseps budaya luar ditelan mentah-mentah tanpa
memfilterisas terlebih dahulu. Media sosial berperan penting terhadap proses pembentukan
pola berpikirkritis pelgjar.

Gunawan (2003) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir
pada level yang kompleks dan menggunakan proses anadlisis dan evaluasi. Berpikir kritis
melibatkan keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan, manganalisis masalah yang
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bersifat terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan mem-perhitungkan
data yang relevan. Sedang keahlian berpikir deduktif melibatkan kemampuan memecahkan
masalah yang bersifat spasid, logis silogisme dan membedakan fakta dan opini. Keahlian
berpikir kritis lainnya adalah kemampuan mendeteksi bias, melakukan evaluas
membandingkan dan mempertentangkan.

Saat ini pola pikir remaja telah terbagi pada dua dimensi yang berpengaruh besar
terhadap pola pemikiran kehidupan mereka, dunia nyata dan dunia maya. Saat ini kedunia
tersebut seakan-akan menjalin semacam hubungan kausalitas. Meskipun memiliki potens
kecenderungan untuk menyimpang dari norma yang mapan, tetapi pola berpikir remaja juga
memiliki kecenderungan yang sangat potensial untuk mengembangkan pola pikirnya kearah
kehidupan yang positif walaupun tantangan zaman yang begitu kuat.

Dilihat dari sikap, banyak anak muda yang perkataannya cenderung mudah berpersepsi
terhadap informasi yang baru diperoleh, malas untuk mencari kebenaran, dan cenderung mudah
menjudge sembarangan. Karena globalisasi menganut kebebasan dan keterbukaan sehingga
mereka bertindak sesuka hati mereka. Contoh riilnya adanya beberapa postingan di media sosia
yangmengandung informasi entah itu bersifat negatif atau positif berdampak rendahnya
kemampuan untuk mencari sumber kebenarannya, malas membaca keterangan hanya
berperseps pada foto, ikut-ikutan berkomentar dengan yang lain hingga akhirnya menjudge
tanpa mengetahui kebenarannya. Mora generasi bangsa menjadi rusak, timbul tindakan anarkis
antara golongan muda. Padahal generas muda adalah penerus masa depan bangsa. Dalam hal
ini peran serta orang tua dan pihak sekolah terutama guru BK diperlukan untuk mengatasinya.

Guru BK merupakan unsur utama dalam pelaksanaan bimbingan dan konsgling di
sekolah yang bertanggung jawab dalam membentuk pribadi siswanya. Hal ini dikarenakan, guru
BK mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian siswanya sehingga
siswatersebut dapat menjadi seseorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsanya.

Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan
serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk
memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli untuk mencapai  kemandirian dalam
kehidupannya. Guru BK bertanggung jawab untuk membimbing siswa sehingga para siswa
dapat memiliki pribadi yang baik. Dengan demikian diharapkan para siswa mampu untuk
membuat keputusan yang terbaik untuk dirinya, baik dalam memecahkan masalah mereka
sendiri maupun dalam beradaptasi dengan keadaan lingkungan masyarakat tempat iatinggal.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk mendeskripsikan tentang “peran
guru bimbingan dan konseling dalam mengahdapi tantangan media sosia sebagai sarana
berpikir kritis kalangan pelajar di era disrupsi” dengan tujuan memberikan informasi tentang
dampak negatif perkembangan pola pikir dan tingkah laku pelgjar di era disrups serta upaya
penanggul angannya.

PEMBAHASAN

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Indikator berpikir kritis
yang diturunkan dari aktivitas kritis yaitu (1) mampu merumuskan pokok-pokok permasal ahan;
(2) mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; (3)
mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat; (4) mampu mendeteks bias berdasarkan
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sudut pandang yang berbeda; dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang

diambil sebagai suatu keputusan (Ennis dalam Fatmawati, dkk, 913: 2014).

Pada perkembangan media sosia yang semakin meluas di era disrupsi saat ini, mampu
mengubah gaya hidup pada masyarakat Indonesia yang tertinggal menuju masyarakat modern
termasuk pelajar. Kalangan remaja merupakan pengguna terbesar media jgaring sosial. Saat
ini lebih dari 50% akun di mediajgaring socia diminati oleh kalangan remaja yang terdiri dari
golongan siswa dan mahasiswa. Mahasiswa dalam hal ini memiliki peranan besar dalam
perkembangan media jgaring sosial. Hampir setigp mahasiswa minima mempunyai satu
jenis akun media jearing social bahkan banyak mahasiswa yang mempunyai lebih dari
sepuluh jenis akun mediajgaring socia perorangnya (Fardiah, dkk, 160: 2014) .

Setiap media memiliki dampak negatif dan positif, demikian juga mediajegaring sosial.
Terlepas dari dampak negatif, dewasaini banyak kalangan mahasiswa yang mengunakan media
jejaring social secara positif terutama untuk mendukung kegiatan perkuliahannya. Media socia
digunakan untuk sarana pembelgaran mahasiswa, sarana bertukar pikiran antar mahasiswa,
sarana berdiskus antar mahasiswa, dan sebagai forum mahasiswa serta sarana untuk bersikap
kritis terhadap fenomena kehidupan nyata secara daring (Fardiah, dkk, 160: 2014).

Seiring dengan hal tersebut, media social juga memberikan dampak negatif. Nuridin
(94: 2015) menyatakan bahwa media sociad dapat berdampak pada proses perceraian,
menyebarkan isu SARA, saling menghujat dan lain-lain. Intinya media sosial bisa dipakai apa
sgja dan untuk tujuan apa sgja. Ranah media social sudah berkaitan erat dengan ranah wilayah
nyata masyarakat, orang yang pada awalnya hanya menulis, menyalurkan uneg-uneg,
ketidakpuasan atau kritik dan komentarnya, kontrol social mengenai suatu kejadian sekitarnya
bisa menuai dampak yang negatif jika tidak dilakukan dengan hati-hati. Dampak negatif media
social sebagian besar terjadi kalangan pelajar yang saat ini mulai kesulitan dalam berpikir kritis.

Ha tersebut menjadi sebuah tantangan dunia pendidikan dalam menghadapi
perkembangan media sosial. Seorang Pendidik bukan sekadar menyampaikan materi tetapi
mendidik membangun kemampuan kritis sekaligus kreatif. Bimbingan dan konseling sebagai
salah satu bagian integral pendidikan juga tak luput dari sentuhan-sentuhan teknologi dalam
pelaksanannya. Secara umum tantangan yang dihadapi guru bimbingan dan konseling di era
disrups ini adalah bagaimana guru bimbingan dan konseling mampu mendidik siswa,
mengarahkan siswa untuk lebih berhati-hati dalam bermain media sosial, dan menyeleksi untuk
memilih hal yang positif dan menghindari hal yang negatif.

Adapun beberapa peran yang dapat dilakukan oleh bimbingan dan konseling adalah sebagai

berikut:

1. Layanan bimbingan dan konseling diutamakan mengenai dampak positif dan negatif media
sosial, diusahakan agar siswa mampu mengetahui dan menghidari dari dampak negatif yang
ada dan lebih berhati-hati dengan apa yang dilakukan dalam menggunakan media sosid,
siswa juga lebih selektif dalam memberikan komentar atau tanggapan dengan berita yang
ada di media social.

2. Bimbingan dan konseling memanfaatkan teknologi informasi dan komunikas serta media
interaktif yang mudah diakses oleh siswa seperti video, film, macromedia flash educative
games, dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar siswa lebih disibukan untuk menggunakan
media sosia sebagai pembelgjaran bukan hanya untuk main-main sgja.
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3. Layanan bimbingan dan konseling difokuskan pada pengembangan kepercayaan diri,
ketrampilan pemecahan pemecahan masalah, ketrampilan berpikir kritis dan inovatif.
Layanan yang dapat diselenggarakan berupa layanan bimbingan kelompok teknik diskus,
FGD, problem solving atau simulation games. Untuk layanan yang bersifat kuratif, guru
BK bisa melakukan dengan sistem e-counseling, sehingga siswa dapat memanfaatkan
layanan BK dengan sebaik-baiknya, tanpa harus bertatap muka dengan guru BK. Misalnya
dengan menggunakan aplikasi Facebook, Twitter, WhatsApp, Instagram, dan sebagainya.

4. Daam memberikan layanan BK, guru BK menggunakan media/sarana yang mendukung
dsn disukai oleh siswa, seperti LCD proyektor, |aptop yang terkoneks internet, MP3/MP4
player, dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar siswa lebih tertarik dengan layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan.

Dalam melakukan berbagai strategi layanan BK di atas, tentunya guru BK tidak dapat
bekerja sendirian. Guru BK memerlukan partner kerja agar dapat melakukan pendampingan
terhadap siswa era disrupsi. Dalam kontek bimbingan dan konseling komprehensif, sangat
ditekankan adanya kolaborasi, yaitu kerjasama guru BK dengan stakeholder sekolah dan luar
sekolah. Untuk menyelenggarakan layanan BK. Adapun bentuk  kolaborasi yang bisa
dilakukan oleh guru BK dalam menyiapkan generasi Z ini adalah sebagai berikut:

1. Kolaboras dengan orang tua untuk kegiatan edukasi dan pengawasan. Ketika di sekolah,

maka guru yang mengedukasi dan mengontrol penggunaan media yang berlebihan (negatif) oleh

siswa. Sedangkan ketika di rumah maka itu menjadi tanggungjawab orang tua.

2. Kolaboras dengan penyedia jasa layanan internet (provider) untuk kegiatan pelaksanaan

layanan bimbingan dan konseling secara online, yaitu penyediaan jaringan yang stabil serta

tahan virus dan telah memiliki filter untuk situs-situs yang negatif bagi siswa.

3. Kolaborasi dengan guru mata pelgjaran dalam hal pengembangan ketrampilan pemecahan

masalah, berpikir kritis dan inovatif. Dimana guru mata pelgaran diminta untuk melakukan

kegiatan mengajar dengan mneggunakan teknik/metode berbasis teknologi informasi dan
komunikasi yang dapat merangsang perkembangan ketrampilan siswa. Kolaboras dengan wali
kelas dalam memberikan motivasi sekaligus nasehat pada siswa tentang rambu-rambu
penggunaan aa komunikasi dan internet. Kolaborasi dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang

Sarana dan Prasarana untuk pengadaan media/alat pendukung pelaksaaan layanan seperti LCD

proyektor, screen, speaker, MP3/MP4 player, laptop yang terkoneksi internet, dan lain-lain

(Carakadan nindiya. 2017).

SIMPULAN

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan oleh seorang ahli atau
konselor kepada individu yang mengalami masalah yang bermuara pada teratasinya masalah
sehingga individu tersebut dapat berkembang secara optimal, mandiri, dan memiliki kehidupan
efektif sehari-hari. Salah satu tantangan yang dihadapi guru bimbingan dan konseling di era
disrupsi ini adalah bagaimana guru bimbingan dan konseling mampu mendidik siswa,
mengarahkan siswa untuk lebih berpikir kritis dalam bermain media sosial. Saran untuk guru
bimbingan dan konseling agar lebih jeli dalam mengawas siswa bermain media sosial, agar
lebih banyak memberikan layanan tentang penggunaan media sosid yang positif, dan
memaksimalkan penggunakan media sosial dalam layanan bimbingan dan konseling pada siswa
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agar siswa mampu menggunakan media sosial lebih cerdas, logis dan kritis dalam menanggapi
berita.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya rasa percaya diri siswa dalam siswa masih malu
berhubungan dengan orang lain, malu berhubungan dengan kakak kelas dan adik kelas bahkan dengan
guru. Masalah pokok yang dikaji adalah pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik role
playing untuk mengebangkan rasa percaya diri pada siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Semarang. Metode
penelitian yang digunakan adalah true eksperimental dengan pretest-posttest control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl pada semester 1 di SMP Negeri 2 Pemalang Tahun
Pelajaran 2016/2017, yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 184 siswa, satu kelas digunakan untuk try-
out, sedangkan sampelnya terdiri dari satu kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian. Jumlah
keseluruhan sampel adalah 146 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik cluster random
sampling. Nilai kepercayaan diri siswa diperoleh dari nilai pre-test dan post-test. Analisis yang
digunakan untuk menguji validitas adalah korelasi product moment dan reliabilitas menggunakan rumus
alpha. Hasil analisis uji t bahwa posttest diantara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
didapatkan hasil thitung = 10,3. Untuk memastikan apakan perbedaan tersebut signifikan maka hasil
tersebut dikonsultasikan dengan ttabel..Dengan db = (n1+n2)-2 = (15+15)-2=28 dan taraf signifikan 5%
maka diperoleh ttabel= 2,021. Karena thitung = 10,3 > ttabel= 2,021 maka thitung lebih besar dari
ttabel artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan metode role playing untuk mengembangkan rasa percaya diri pada kelas
VIl SMP PGRI 01 Semarang. "Maka dapat disimpulkan penerapan layanan bimbingan kelompok dengan
metode role playing dapat mengembangkan rasa percaya diri pada kelas VIII SMP PGRI 01 Semarang..
Saran yang dapat peneliti sampaikan hendaknya guru pembimbing di sekolah memberikan layanan
lanjutan berkenaan dengan pengembangan rasa pecaya diri.

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Metode Role Playing, Rasa Percaya Diri.

PENDAHULUAN

Orang yang percaya diri akan selalu memiliki harapan yang positif dalam menghadapi
segada hal dan bersikap optimis karena memiliki pandangan ke depan. Juga mampu
menampilkan diri secara wgjar dan tidak menutup-nutupi kekurangan dengan cara menarik
perhatian orang lain. Jika pernah gagal maka mempunyai keyakinan bahwa kegagalan itu
bersifat sementara dan dengan harapan dapat mengatasi kegagalan itu dengan cara yang efektif.

Rasa percaya diri merupakan sikap positif seorang individu yang memampukan diri
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan
atau situas yang dihadapi. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan kompeten
dalam melakukan segala sesuatu seorang diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya
merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana merasa memiliki
kompetensi, yakin mampu dan percaya bahwa bisa karena didukung oleh pengalaman, potens
aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Angelis (2005: 5) menyatakan “percaya diri adalah suatu keinginan yang harus mampu
menyalurkan segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan”. Dengan rasa percaya diri
seseorang merasa berharga untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan.
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Menumbuhkan rasa percaya diri pada setiap orang dapat dimulai dari keluarga, yaitu dengan
menjaga suasana senang dan tenang bagi kegiatan anak untuk menemukan sesuatu yang baru
dalam kehidupan anak, maka jauhi tindakan melarang pada anak secara berlebihan,
membiasakan anak untuk menyelesaikan masalah dalam hal-hal sederhana merupakan salah
satu contoh untuk pembentukan rasa percaya diri anak.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang memiliki peran dalam
menumbuhkan rasa percaya diri siswa di sekolah. Rasa percaya diri dibangun dengan melihat
kemagjuan dalam berprestasi baik di bidang akademik maupun non akademik, contoh:
berprestas di bidang akademik yaitu anak meraih juara di kelas, sedangkan berprestasi di
bidang non akademik yaitu anak yang meraih keguaraan dalam olahraga. Anak harus
memperoleh kesan bahwa diri anak dihargai dan keberadaan anak diakui setara dengan anak
lain, bahkan bila perlu bentuk penghargaan yang diberikan berupa hadiah sederhana yang bisa
membangun rasa percaya diri anak untuk berprestasi, juga dapat menimbulkan keinginan untuk
selau berusaha mencapai kemajuan atau prestasi baru.

Menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk menampilkan kemampuan diri tidaklah
mudah. Hal ini membutuhkan dorongan, motivasi, dan perhatian dari para guru yang mengajar.
Apaagi dalam konteks pembelgjaran keterampilan berbahasa, rasa percaya diri siswa harus
betul-betul dapat dimunculkan. Bagaimana guru dapat memberikan penilaian atas kemampuan
berbicara kalau siswa tidak mau tampil berbicara atau sekedar membacakan cerita di depan
kelas. Jika hanya merujuk padates tulis, berarti kita tetap hanya mengukur kemampuan kognitif.

Di sekolah guru merupakan cermin pribadi yang mulia dengan rela hati menyisihkan
waktu demi kepentingan anak didik, membina anak didik secara arif dan bijaksana,
mendengarkan keluhan anak didik, menasehati anak didik, membantu kesulitan anak didik
dalam segala hal yang bisa menghambat aktivitas belgjar, merasakan kedukaan anak didik,
bersama-sama dengan anak didik pada waktu senggang, berbicara dan bersenda gurau di
sekolah, di luar jam kegiatan interaksi edukatif di kelas, bukan hanya duduk di kantor dengan
dewan guru serta membuat jarak dengan anak didik.

Pada bulan Juli 2005, Fifi Kusrini, siswi SMP berusia 13 tahun gantung diri karena
sering digek teman-temannya sebagai siswa tukang bubur. Belum lagi Linda Utami, siswi SMP
berusia 15 tahun yang juga gantung diri karena pernah tidak naik kelas. Itu baru kasus yang
besar, heboh, dan diangkat ke media. Hal ini disebabkan karena kurangnya rasa percaya diri
pada kemampuan yang dimiliki atau dengan kata lain memiliki keyakinan yang kurang akan
rasa percaya diri, sehingga tidak mempunyai keberanian untuk berkomunikasi dan lebih
bersikap terbuka. (Kompas, Sabtu 14 April 2007).

Redlitadi lapangan dari hasil observasi yang dilakukan di SMP PGRI 01 Semarang pada
bulan Juli 2017, ditemukan informasi yang berasal dari data pribadi siswa ataupun hasil dari
need assesment dan wawancara kelompok maupun individu saat peneliti berada di sekolah.
Hasil need assessment yaitu DCM, antara lain: Saya merasa diri saya tidak sebaik orang lain
(35%), Merasa malu jika berhadapan dengan orang banyak (37,5%). Selain itu, sebagian siswa
yang masih kurang percaya diri ketika berhubungan dengan kakak kelas bahkan dengan guru.
Dari reditanya banyak siswa yang sering ke ruang BK, yang sering bertanya pada guru BK
tentang meningkatkan rasa percayadiri.

Beragam upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri, diantaranya
dengan mengoptimalkan layanan bimbingan konseling, khususnya layanan bimbingan
kelompok. Hal ini dimaksudkan melalui bimbingan kelompok maka siswa akan merasakan
dirinya menjadi bagian dalam kelompok sehingga diperlukan kerjasama dalam menyel esaikan
sesuatu. Menurut Nurikhsan (2005:8), bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan sgumlah peserta didik secara bersama melalui dinamika kelompok untuk
memperoleh berbagai sesuatu dari guru pembimbing guna untuk mengembalikan keputusan
demi perkembangan moral anak dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan horma-norma yang berlaku.
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Sedangkan menurut Prayitno (2004: 17) bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah
timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan menerapkan konsep-konsep dinamika kelompok. Salah satu teknik yang
dapat digunakan adalah teknik role playing.

Menurut Winkel (2005: 57) menjelaskan bahwa role playing merupakan dramatisasi dari
persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain termasuk konflik-
konflik yang diadlami dalam pergaulan socia maupun pribadi. Oleh karena itu melaui
bimbingan kelompok dengan teknik role playing akan terjadi proses interaksi antar individu,
diharapkan bimbingan kelompok dapat dijadikan wahana pemahaman nilai-nilai positif bagi
siswa khususnya dalam meningkatkan rasa percaya diri, dimana dengan melakukan pendekatan
kelompok seperti bimbingan kelompok akan lebih efektif dan optimal karena ketika format
kelompok jumlah siswa tidak terlau banyak sehingga guru BK dapat |ebih memperhatikan satu
persatu siswa yang sedang diberikan layanan sdlain itu juga dimaksudkan agar siswa dapat
berrole playing dengan teman-temannya serta memperoleh informasi berkaitan dengan
meningkatkan rasa percaya diri.

Oleh karena itu untuk membantu siswa dalam meningkatkan rasa percaya diri, maka
peneliti mencoba meneliti dengan judul ‘“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Role Playing Untuk Mengebangkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Kelas VIII SMP
PGRI 01 Semarang.

METODOLOGI PENELITIAN
1. M etode Pendlitian

Menurut Sugiono (2016:14), metode penelitian dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian true eksperimental pretest-
posttest control group design. Menurut Sugiono (2016:112), dalam desain ini peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Sampel yang
digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari
populasi tertentu, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol., selanjutnya dapat digambarkan desain
penelitian berikut ini :

Bagan 3.1
Desain Penelitian
O, X
O,
O, O,
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Keterangan :

X : Treatment layanan konseling
O, : Pre-test pada kelas eksperimen
O, : Post-test pada kelas ekperimen
O; : Pre-test pada kelas kontrol

O, : Post-test pada kelas kontrol

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Has| Rata-rata Pre Test dan Post Test

‘ Rata-rata

Kelompo Pre test Post Test
Keompok Kontrol 47 58
Kelompok Eksperimen 43 63,5

Berdasarkan perhitungan Uji-t diperoleh thiwung Sebesar 10,3 sementara tiane dengan db =
(n1+n2)-2 = (15+15)-2=28 dan taraf signifikan 5% (0,05) sebesar 2,021(lihat tabel t) karena
jumlah thiwng> tae yakni 10,3 > 2,021 jadi dapat diartikan lebih besar maka Ha diterima. Dapat
dismpulkan bahwa Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing
untuk mengembangkan rasa percaya diri padakelas VIII SMP PGRI 01 Semarang..

Kesimpulan akhir dapat dijelaskan bahwa pemberian treatment dilayanan bimbingan kelompok
dengan metode role playing dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam rasa
percaya diri di sekolahnya dengan terbukti dengan pelaksanaan treatment yang dilakukan
dengan sdlama lima kali pertemuan dengan pemberian treatment. Dilihat dalam
perbandingannya dari hasil perhitungan posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen
yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi memiliki rata-rata nilai posttest Iebih
tinggi daripada rata-rata nilai posttest kelompok kontrol tanpa perlakuan yaitu hasil skornya
sebanyak 63,5>58. Maka dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi lebih efektif dikelompok eksperimen daripada kelompok kontrol tanpa ada sebuah
perlakuan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji t perbedaan bahwa posttest diantara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol dalam mengembangkan rasa percaya diri dengan menggunakan rumus
uji t didapatkan sebesar thiwng Sebesar 10,3 sedangkan twne Sebesar 2,021 dengan db = (n1+n2)-2
= (15+15)-2=28 dan taraf signifikan 5% maka thiwng l€bih besar dari berarti twe artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan dengan melalui hipotesis yang berbunyi
“Adanya pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing untuk
mengembangkan rasa percaya diri pada kelas VIII SMP PGRI 01 Semarang.

Layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing dilakukan sebanyak lima kali
dengan tema mampu memahami potens yang ada pada diri sendiri dengan mengenali
pentingnya mengembangkan rasa percaya diri dan berkembang dimasyarakat, dalam
mengembangkan rasa percaya diri masa depannya, menemukan hambatan—hambatan dari diri
sendiri dan lingkungan, memahami identitas diri yang berhubungan dengan identitas dirinya.
Dalam proses treatment siswa sangat antusias dalam mengikuti layanan bimbingan kel ompok
dengan metode role playing karena sebelumnya siswa masih terlihat bingung dan ramai
melaksanakan metode role playing atau terlihat kacau. Pada awal pertemuan siswa terlihat
bingung dengan konsep menggunaka metode role playing namun siswa juga tertarik karena
metode role playing sangatlah menyenangkan karena berhubungan dengan bermain peran dalam
kelompok dan membuat kegiatan belgjar jadi tidak membosankan.
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Selama penelitian berlangsung, pada saat penyebaran preetest, treatment pertama dan
kedua perilaku siswa terlihat bingung dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing, perubahan perilaku siswa baru terlihat setelah
treatment ke 3. Perubahan perilaku ini terlihat ketika banyak siswa selama proses waktu
berjalannya treatment berlangsung siswa dalam mengikuti layanan dengan sangat antusias.
Y ang banyak mengeluarkan pendapatnya ketika proses treatment berlangsung, pendapat yang
siswa keluarkan juga bervariasi, dan ada beberapa siswa yang menyanggah pendapat dari
temannya tersebut sehingga situasi di dalam kelas menjadi lebih aktif. Lebih lanjut, siswa juga
sudah mulai sering mengajukan pertanyaan kepada peneliti meskipun pertanyaannya belum
sesuai, sehingga hal tersebut mengindikasikan bahwa rasa ingin tahu siswa meningkat dari
sebelumnya. Setelah pemberian ke 5 treatment selesai, peneliti melakukan kunjungan kembali
ke sekolah terutama di kelas VIII A untuk melihat kembali perubahan perilaku siswa di kelas
terkait percayadiri.

Dari hasil pretest kelompok eksperimen diperoleh rata — rata sebesar 53,07 yang
menunjukkan siswa masih ragu terhadap kepercayaan diri, siswa masih belum mengetahui
pentingnya dalam mengembangkan rasa percaya diri. Setelah diberikan treatment mengalami
peningkatan sebesar 17,6. Dilihat dari hasil posttest diperoleh rata-rata sebesar 70,67. yang
menunjukkan siswa mampu mengembangkan rasa percaya diri. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing berpengaruh
untuk mengembangkan rasa percaya diri siswakelasVIII SMP PGRI 01 Semarang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil pretest pada kelompok eksperimen memiliki
total skor 796 dengan rata-rata 53,07 sedangkan kontrol memiliki total skor 898 dengan rata-
rata 59,87 yang dapat diartikan antara kel ompok eksperimen dengan kel ompok kontrol tidak ada
sebuah perbedaan. Sedangkan hasil posttestnya pada kel ompok eksperimen memiliki total 1060
dengan rata-rata 70,67 sedangkan kelas kontrol memilki total 975 dengan rata-rata 65, sehingga
dapat diartikan antara kel ompok eksperimen dengan kelompok kontrol terjadi perbedaan.

Selain itu, dari hasil analisis uji t bahwa posttest diantara kelompok eksperimen dengan

kelompok kontrol didapatkan hasil thiwng = 10,3. Untuk memastikan apakan perbedaan tersebut
signifikan maka hasil tersebut dikonsultasikan dengan tipe.. Dengan db = (n1+n2)-2 = (15+15)-
2=28 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh tipe = 2,021. Karena thiwng=10,3 > tiane = 2,021
maka thirung 1€bih besar dari tiane artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa “Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan metode role playing untuk
mengembangkan rasa percaya diri pada kelas VIl SMP PGRI 01 Semarang.”
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PENGEMBANGAN MODEL BIMBINGAN KELOMPOK

TEKNIK PERMAINAN SIMULASI BERBASIS TOKEN

ECONOMY UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI
POSITIF SISWA TUNARUNGU

Erlin Fitria, Dian Yudhawati
Universitas Teknologi Y ogyakarta

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengembangkan model bimbingan kelompok teknik permainan
simulasi berbasis token economy. Layanan bimbingan kelompok adalah salah satu upaya yang ditempuh
untuk mengembangkan aspek kepribadian dalam diri seseorang. Salah satunya adalah konsep diri positif.
Teknik token economy adalah suatu kegiatan yang dapat meningkatkan, mengajarkan mengurangi, dan
memelihara perilaku. Penggunaan teknik token economy akan memberikan penguatan positif karena
dalam token economy, apabila siswa menunjukkan perilaku yang diinginkan maka akan diberikan hadiah
(reward) yaitu kepingan yang memiliki nilai dan dapat ditukar sesuai dengan barang yang disukai subyek.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,028 sedangkan
derajat kepercayaan 0,05. Maka 0,028<0,05 yang artinya model bimbingan kelompok teknik permainan
simulasi berbasis token economy dapat meningkatkan konsep diri positif siswa tunarungu secara
signifikan. Kesimpulannya model efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri positif pada siswa
S.B.B Wiyata Dharma 1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru SLB yang didampingi
guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk siswa tunarungu, selain itu dapat
dijadikan rujukan pengembangan layanan bimbingan konseling yang dikhususkan untuk siswa
berkebutuhan khusus lainnya.

Kata kunci : Konsep diri positif, siswa tunarungu, bimbingan kelompok teknik permainan
simulasi, token economy

PENDAHULUAN

Optimalnya tumbuh kembang seorang anak tidak lepas dari pengaruh kelengkapan aat
indera. Salah satu dat indera yang dimiliki oleh manusia adalah telinga. Telinga adalah suatu
organ yang berperan terhadap pendengaran. Kehilangan fungsi pendengaran sgiak lahir atau
sgjak usia dini akan menyebabkan kesulitan dalam berbicara dan berkomunikasi. Seseorang
yang tidak dapat menerima rangsang suara disebut sebagai tunarungu.

Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang individu yang mengalami
kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan tidak bisa menangkap berbagai
rangsang suara atau rangsang lain melalui pendengaran (Suharmini, 2009:35). Ketidakmampuan
untuk menangkap rangsang suara memberikan dampak langsung pada kemampuan penggunaan
bahasa dan kemampuan untuk berkomunikasi. Keadaan tersebut akan berakibat pada
perkembangan kepribadian, dengan ditandai oleh rasa harga diri kurang, perasaan malu-malu,
memiliki perasaan curiga serta cemburu yang berlebihan, sering merasa diasingkan oleh
keluarga dan masyarakat, egosentric impulsive, suggestable dan cenderung memiliki perasaan
depresif (Natawidjaja, 2007).

Perasaan malu-malu merupakan salah satu aspek dari rendahnya sikap konsep diri
positif . Konsep diri merupakan persepsi mengenai fisik, sosial dan psikologis diri kita sendiri
yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain, Brooks dalam (Rakhmat,
2013: 99). Jadi konsep diri seorang individu penyandang tunarungu juga diperoleh dari
pengalaman dan interaksi diri dengan oranglain. Kenyataannya penyandang tuna rungu sering
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain. Ketidakampuan untuk menangkap
rangsang suara akan menyebabkan keterlambatan dalam perkembangan kemampuan bicara dan
belgjar sehingga memunculkan keengganan bagi penyandang tunarungu untuk memulai
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membuka komunikasi dengan lingkungan baru atau lingkungan yang lebih luas. Penyandang
tuna rungu cenderung merasa nyaman untuk berinteraksi dengan lingkungan yang bersifat
homogen yakni lingkungan yang memiliki karakteristik yang sama dengan dirinya. Hal ini
menyebabkan sempitnya ruang lingkup penyandang tuna rungu dalam melakukan interaksi.
Sempitnya lingkungan sebagai tempat melakukan interaksi menjadikan terbatasnya bahan
pengalaman seseorang untuk menilai tentang diri sendiri.

Salah satu ciri seseorang yang memiliki konsep diri positif yang rendah adalah
cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain dan bersikap pesimis terhadap kompetens,
Brooks dalam (Rakhmat, 2013:105). Penyandang tunarungu yang memiliki konsep diri positif
rendah akan semakin sulit untuk membaur dengan masyarakat luas. Jika hal ini tidak segera
diberikan solusi maka akan berdampak pada kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak.
Kemudian ketidakmampuan untuk bertahan hidup secara mandiri tanpa selalu bergantung
dengan orang lain.

UU Sisdiknas No.20 Th 2003 pasal 5 ayat 2 menyatakan bahwa ‘“Warga negara yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosia berhak memperoleh layanan
pendidikan khusus”. Layanan pendidikan khusus tersebut salah satunya melalui sekolah luar
biasa. Salah satu tugas pokok sekolah luar biasa adalah membantu siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal sesuai dengan tingkat dan jenis anak berkebutuhan khusus.
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah luar biasa diperuntukkan untuk membantu siswa
mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan dergjad ketunaannya.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengembangkan model bimbingan kelompok teknik
permainan simulasi berbasis token economy. Layanan bimbingan kelompok adalah salah satu
upaya yang ditempuh untuk mengembangkan aspek kepribadian dalam diri seseorang. Salah
satunya adalah konsep diri positif. Penelitian yang dilakukan oleh Edy (2013) menyatakan
bahwa bimbingan kelompok efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri siswa
Penelitian lain yang dilakukan Irawan (2009) menyatakan bahwa layanan bimbingan kel ompok
dengan teknik simulasi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi antar
siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta. Kemampuan komunikasi antar pribadi merupakan
aspek pendukung munculnya konsep diri positif dalam diri seseorang. Efford (2015)
menjelaskan bahwa token economy adalah bentuk penguatan positif dimana klien menerima
token ketika mereka menampilkan perilaku yang diinginkan. Mengacu pada uraian tersebut,
maka teknik token economy adalah suatu kegiatan yang dapat meningkatkan, mengajarkan
mengurangi, dan memelihara perilaku. Penggunaan teknik token economy akan memberikan
penguatan positif karena dalam token economy, apabila siswa menunjukkan perilaku yang
diinginkan maka akan diberikan hadiah (reward) yaitu kepingan yang memiliki nilai dan dapat
ditukar sesuai dengan barang yang disukai subyek. Dengan pengembangan bimbingan
kelompok teknik permainan simulasi berbasis token economy, diharapkan dapat meningkatkan
konsep diri positif siswa penyandang tunarungu.

METODE PENELITIAN
Metode Y ang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode research and development. Bord and Gall dalam
(Sugiyono: 2011) menyatakan bahwa dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam penelitian dan pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan
metode research and development dengan tujuan tersusunnya model bimbingan kelompok
teknik permainan ssimulas berbasis token economy untuk meningkatkan konsep diri positif
siswa tunarungu.
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Tahapan Pendlitian
Prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, berikut ini
adal ah proses tahapan yang dilakukan:

1

w

Tahap 1, melakukan studi literatur terkait konsep diri positif dan bimbingan kelompok
teknik permainan simulasi serta tentang token economy. Peneliti juga mempelgjari
model bimbingan kelompok teknik permainan simulasi yang sudah ada. Selain itu
melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data terkait dengan aspek konsep
diri positif siswa tunarungu di SLB. B Wiyata Dharma | Yogyakarta dengan
menggunakan metode pengumpulan data skala konsep diri positif.

Tahap 2, perencanaan pengembangan desain model. Pada tahap ini pendliti
merencanakan komponen model, merencanakan urutan proses pelaksanaan,
mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.

Tahap 3 merumuskan model hipotetik, merumuskan buku panduan pel aksanaan.

Tahap 4, model yang telah tersusun dii uji cobaawal. Kemudian model awal divalidas
oleh praktisi lapangan untuk mendapatkan masukan untuk pengembangan model. Aspek
yang dinilai oleh praktis meliputi kelayakan komponen model, kontribusi model
terhadap pencapaian tujuan program sekolah, kemudahan model untuk dipahami,
pel uang keterlaksanaan model

Perbaikan model 1

Modd yang telah diperbaiki kemudian dilakukan lagi uji coba lapangan. Uji coba
lapangan dilakukan pada 6 orang siswa tunarungu di SLB.B Wiyata Dharma

Perbaikan model akhir, komponen model terdiri dari (1) Rasional (2) Tujuan (3) Subjek
Sasaran (4) Tugas Konsdlor (5)Proses Pelaksanaan (6) Evaluasi dan Indikator
Keberhasilan.

Desimenasi dan implementasi yaitu menyampaikan hasil pengembangan melalui forum
pertemuan seminar nasional dan menuliskannya dalam bentuk artikel.

Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di duatempat yaitu di Universitas Teknologi Y ogyakarta dan di

SLB. B Wiyata Dharma | yang beralamat dijalan Magelang Km 17 Desa Ngebong Kecamatan
Tempel Kab Sleman Y ogyakarta.
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel, yakni sebaga berikut:

1. Vaiabel Independen (bebas) merupakan variabel yang menjadi sebab berubahnya atau
timbulnya variabel lain. Penelitian ini mempunyai variabel independen yaitu pemberian
perlakuan model bimbingan kelompok teknik permainan simulasi berbasis token economy
pada siswa tunarungu

2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel independen. Sebagai mana dijel askan pada poin satu, konsep variabel terikat
(dependen) akan sangat erat kaitanya dengan varabel bebas. Dalam penelitian ini variabel
dependen yakni peningkatan konsep diri positif siswa tunarungu.

3. Variabel Terukur
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Variabel terukur addah variabel yang datanya harus dicari melalui penelitian lapangan
melalui instrumen-instrumen. Dalam penelitian ini adalah tingkat perbedaan konsep diri
positif setelah dan sebelum dilakukan perlakuan dengan menggunakan model tersebut.

Alur Pendlitian
Alur pendlitian yang digunakan dapat dijel askan dengan gambar 3.1 sebagai berikut:
Gambar 3.1 Alur Penelitian

— 4 )
TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3
Studi literatur Perencanaan Penyusunan Perbaikan model
dan penelitian pengembangan model (model 1
lapangan desain model hipotetik)
—
\. J
TAHAP 4
Revisi produk T{}F&E: Perbaikan Uji coba awal
akhir ] Model 2 dan validasi

lapangan

model

Desiminasi dan
Implementasi

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian dengan data yang terkumpul untuk menguiji hipotesis yang telah
dirumuskan. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan cara kombinasi secara langsung atau
tidak langsung. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data menggunakan teknik-teknik
sebagai berikut:

a  Skala, merupakan teknik pengumpul data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala merupakan
teknik pengumpul data yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi secara tertulis
dengan sumber data. Sgjalan dengan hal tersebut Sugiyono (2011:199) menyatakan bahwa
“Skala dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dan diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet”. Dengan menggunakan
skala, peneliti dapat mengumpulkan data kepada sgjumlah responden dalam waktu yang
singkat. Setiap responden dapat menerima sgumlah pernyataan yang sama. Dengan skala
pengaruh subyektif dapat dihindarkan.
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan gambaran
konsep diri positif siswa tunarungul.
b. Wawancara
Sugiyono (2007:317) menjelaskan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila pendliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasal ahan yang
harus diteliti, tetapi juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data terkait
layanan BK di SLB.
c. Lembar Validasi. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kelayakan model yang
dikembangkan.
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari skala konsep diri positif yang diberikan pada siswa dan data
statistik uji efektifitas sedangkan data kualitatif diperoleh dari memaknai hasil validas yang
berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran yang diberikan sebagai bahan revisi produk.
4.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis statistik
deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk data kualitatif terkait kelayakan model
bimbingan kelompok teknik permainan simulasi berbasis token economy untuk meningkatkan
konsep diri positif siswa tunarungu.Sedangkan teknik analisis statistik deskriptif digunakan
untuk menganalisis data kuantitatif yaitu data tentang konsep diri positif siswa tunarungu
sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok yang dikembangkan. Seperti yang telah
dikemukan penulis akan menggunakan desain pra eksperimen one group pre test — post test
design dengan skala konsep diri positif.

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini maka penulis perlu membandingkan
tingkat konsep diri positif pada siswa tunarungu sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan rumus t-test. Analisis lebih lanjut mengenai data kuantitatif, penulis akan menggunakan
software SPSS for Windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN
Has| Penelitian
Kondis awal Konsep Diri Positif Siswa Tunarungu

Peneliti mengumpulkan data konsep diri positif tunarungu menggunakan instrumen non
tes skala konsep diri positif. Skala yang telah disusun terdiri dari 41 butir pernyataan yang telah
valid dan reliabel. Berikut data konsep diri positif siswa tunarungu di SLB B Wiyata Dharma |
sebelum ada model bimbingan kelompok teknik permainan simulasi berbasis token economy.

Tabel 5.1 Hasl| kategorisasi Tingkat Konsep Diri Positif Siswa Tunarungu

Kategori Jumlah
Bak 4
Cukup 21
Kurang 5
30
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Keterangan

Bak : X>134,7
Cukup: 101,9<X <1347
Kurang: X <1019

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tidak semua siswa tunarungu memiliki
konsep diri positif yang kurang. Sebanyak 21 orang siswa tuna rungu memiliki konsep diri
yang berada pada kategori cukup. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa keterbatasan fungsi
indera pendengaran pada sebagian siswa tidak menghambat proses perkembangan konsep diri
positif siswa. Hal ini memberikan peluang siswa tunarungu untuk dapat mengembangkan diri
lebih baik lagi untuk perkembangan di masa depan terutama peningkatan perilaku konsep diri
positif.

Pengujian Model
Pengujian untuk mengembangkan model dilakukan melalui duatahap yaitu
Uji coba awal
Uji coba awal dilakukan pada SLB.B Wiyata Dharma 3 dengan dua kali pengujian. Yaitu uji
coba 1 dan uji coba 2 dengan desain single one shot case study.

Tabel 5.2 Data hasil uji cobaawal

Kegiatan N Rata-rata Standar Deviasi | Nilai t hitung | t- tabel

Uji coba 1 7 119,14 10,43 30,21 1,94

Uji coba 2 7 124,00 7,04 46,55 1,94

Berdasarkan tabel 5.2 tersebut terlihat bahwa rata-rata ujicoba 2 lebih besar dan berbeda secara
signifikan dengan nilai ujicoba 1 ( 124,00 > 119,14 ) dan harga t hitung uji coba 2 yaitu
46,55 >t tabel 1,94. Kesimpulannya adalah model terbukti efektif berdasarkan uji coba awal.
Uji coba lapangan
Uji coba lapangan dilakukan pada satu SLB.B Wiyata Dharma 4 dengan 6 orang siswa
tunarungu. Desain penelitian pada uji coba lapangan adalah one group pretest-posttest.
Tabe 5.3 Datahasil uji cobalapangan

Kegiatan N Rata-rata Standar Devias Nilai t t- tabel
hitung

Uji coba 3 6 9,16 2,63 8,50 2,01

Uji coba4 6 9,33 5,00 4,56 2,01

Berdasarkan tabel 5.3 terlihat bahwannilai rata-rata ujicoba 4 ( 9,33) lebih besar dari nilai
ujicoba 3( 9,16 ). Dalam pengujian signifikansi diperoleh hargat hitung uji coba4 (4,56 ) lebih
besar dari hargat tabel (2.01) . Dengan demikian model berpengaruh terhadap konsep diri
positif.

Hasll Uji Efektivitas M odel

Pengujian untuk mengetahui tingkat efektifitas model menggunakan metode pre eksperimen
one group pretest posttest. Model diujikan kepada 7 orang siswa tunarungu di SLB.B Wiyata
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Dharma 1. Data pretest dan posttest yang diperoleh kemudian dianalis's menggunakan uji t

dengan bantuan SPSS.

Tabel 5.5 Uji t
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower

Upper

t

df

Sig. (2-tailed)

Pair 1

SEBELUM - SESUDAH

-29.855

-2.431

-2.881

.028

Berdasarkan hasil
kepercayaan 0,05. Maka 0,028<0,05 yang artinya model bimbingan kelompok teknik permainan
simulasi berbasis token economy dapat meningkatkan konsep diri positif siswa tunarungu secara
signifikan. Kesimpulannya model efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri positif

pada siswa SLB.B Wiyata Dharma 1.

Tabel 5.5 Kategoriasi Tingkat Konsep Diri Positif Siswa Tunarungu
pada Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
Siswa
Pretest Kategori Posttest Kategori

A 79 Kurang 121 Cukup
ABS 120 Cukup 133 Baik
DSA 116 Cukup 123 Cukup
NNA 122 Cukup 125 Cukup
SO 73 Kurang 105 Kurang
HAP 119 Cukup 127 Cukup
FRP 117 Cukup 125 Cukup
Ket. kategorisasi pretest:

Bak X > 127

Cukup 85 <X <127

Kurang X <106

Ket. kategorisas posttest:

Baik X >131

Cukup 114 <X <131

Kurang X <114

perhitungan diperoleh nilai signifikans (0,028) sedangkan dergjat

Hasil Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Teknik Permainan Simulas
Positif siswa

Berbasis Token Economy untuk Meningkatkan Konsep Diri

Tunarungu
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Daam pendlitian ini, peneliti mengembangkan suatu model. Komponen moddl terdiri

dari (1) rasiona (2) tujuan (3) subyek sasaran (4) tugas konselor (5) proses perencanaan

(6) evaluas dan indikator keberhasilan. Berikut penjelasan lebih rinci.

a. Rasona
UU Sisdiknas No.20 Th 2003 pasal 5 ayat 2 menyatakan bahwa “Warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial berhak
memperoleh layanan pendidikan khusus”. Layanan pendidikan khusus tersebut
salah satunya melalui sekolah luar biasa. Salah satu tugas pokok sekolah luar biasa
adalah membantu siswa untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan
tingkat dan jenis anak berkebutuhan khusus. Belum adanya panduan operasional
BK untuk sekolah luar biasa berdampak pada tidak tersentuhnya layanan bk di
SLB, padahal prinsip layanan BK nomer satu sesuai Permendikbud 111 tahun 2014
adalah layanan bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua dan tidak
diskriminatif. Oleh sebab itu, peneliti berinisiatif mengembangkan model layanan
bimbingan kelompok teknik permainan simulasi yang diperuntukkan bagi
peningkatan konsep diri siswa tunarungu.
Siswa yang mengalami tunarungu mengalami keterbatasan dalam melakukan
interaks dengan lingkungan luar karena beberapa hal, salah satunya adalah
keterbatasan dalam mendapatkan informasi sehingga muncul perasaan dikucilkan
dan perasaan takut ditolak oleh masyarakat. Perasaan negatif akan diri sendiri
tersebut merupakan salah satu ciri dari seseorang yang memiliki tingkat konsep diri
positif yang rendah. Apabila tidak segera diberikan solusi maka akan berdampak
pada ketidaksiapan untuk berbaur di masyarakat, ketidakmampuan untuk bertahan
hidup secara mandiri tanpa selalu bergantung dengan orang lain.
Layanan dalam bimbingan konseling beragam, salah satunya adalah bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan kepada individu
melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk berpartisipasi
aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau
dalam upaya pengembangan diri (Rusmana: 2009). Salah satu teknik dalam
bimbingan kelompok yaitu permainan simulasi. Jadi permainan simulasi ini dapat
diartikan sebagai gabungan dari bermain dan bersimulasi dimana peserta terlibat
secara aktif dalam kegembiraan untuk berperan seolah-olah pada kejadian yang
sebenarnya. Permainan simulasi ini dibuat untuk tujuan-tujuan tertentu misalnya
untuk membantu siswa mempelgjari pengalaman-pengalaman yang berkaitan
dengan aturan-aturan sosial (Romlah: 2006). Dalam permainan simulasi para
pemainnya berkelompok dan berkompetisi untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu
dengan mentaati peraturan-peraturan yang ditetapkan bersama.
Secara operasional layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
permainan simulas berbasis token economy ini mendorong anggota kelompok
terlibat secara aktif untuk merefleksikan reditas kehidupan sehari-hari melalui
suasana bermain dalam kelompok yang menggembirakan dengan memanfaatkan
penguatan positif saat anggota kelompok bisa menampilkan perilaku yang
diinginkan. Token tersebut dapat berupa poin, cek, lubang di kartu, chips, uang
mainan atau apapun yang dengan mudah diidentifikasi sebagai milik anggota
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kelompok. Diakhir layanan, anggota kelompok menukarkan token untuk

mendapatkan reward yang diinginkan. Melaui layanan bimbingan kelompok teknik

permaianna simulasi berbasis token economy ini, siswa diharapkan mampu

memperoleh pengalaman yang bermakna dan berkesan secara langsung. Adanya

model bimbingan dan kel ompok teknik permainan simulasi berbasis token economy

ini diharapkan mampu meningkatkan konsep diri siswatunarungu.

Tujuan

Tujuan dalam model bimbingan kelompok teknik permainan simulasi berbasis

token economy ini adalah untuk meningkatkan konsep diri positif siswa tunarungu.

Di dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini terdapat nilai-nilai yang dijadikan

dasar untuk meningkatan konsep diri positif siswa tunarungu yang ditandai dengan

indikator sebagai berikut: Mampu menilai diri fisik (tubuh, pakaian, benda materia

dsb). Mampu menilai diri sosia (peran — peran sosial yang dimainkan oleh individu

dan penilaian individu terhadap peran tsb). Mampu memahami diri moral ( nilai dan

prinsip yang dipegang individu dalam kehidupan). Mampu menilai diri psikis (

pemikiran, perasaan sikap individu terhadap diri sendiri).

Subjek Sasaran

Modd bimbingan kelompok teknik permainan simulasi berbasis token economy ini

dikembangkan untuk meningkatkan konsep diri positif siswa tunarungu. Adapun

yang menjadi subjek sasarannya adalah siswa tunarungu jenjang SMPLB dan

SMALB.

Tugas Konselor

Konsdlor sebagai model yang berperan memberikan contoh yang baik dalam

pelaksanaan bimbingan kelompok teknik permainan simulasi berbasis token

economy, Konselor sebagai motivator mendorong siswa untuk ikut berperan aktif

dalam proses kegiatan layanan bimbingan kelompok, Konselor sebagai fasilitator

memberikan kesempatan yang sama kepada siswa sebagai anggota kelompok dalam

proses pelaksanaan bimbingan kelompok, Konselor bertugas sebagai pemimpin

kelompok dalam proses bimbingan kelompok

Proses Pel aksanaan

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dibagi menjadi 3 bagian yaitu persiapan,

pel aksanaan dan evaluasi.

1. Persiapan, Dalam tahap ini konselor perlu untuk :

a. Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan kelompok teknik
permainan simulasi.

b. Mempersiapkan siswa yang akan menjadi peserta bimbingan kelompok teknik
permainan simulasi. Peserta permainan terdiri dari:

1) Fasilitator adalah individu yang bertugas memimpin permainan
simulasi. Tugas fasilitator adalah me njelaskan tujuan permainan,
mendorong pemain dan penonton untuk aktif dalam permainan, saling
bekerjasama dalam permainan, membantu menjawab pertanyaan yang
tidak dapat dijawab atau kurang dimengerti oleh pesertalain.

2) Penulis bertugas mencatat segala sesuatu yang terjadi selama
permai nan berlangsung
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3) Penonton yaitu mereka yang ikut menyaksikan permainan ssimulasi dan
berhak mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan dan ikut
berdiskusi.

Menentukan pemain, penulis, penonton
Menyediakan aat permainan beserta kel engkapannya
Mempersiapkan RPL
Pelaksanaan, Dalam pelaksanaan, konselor melakukan 4 tahap yakni tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran
a. Tahap Pembentukan
Adalah tahapan awal yang dilakukan oleh konselor sebagai fasilitator. Dalam tahap
ini beris pengenaan diri, pelibatan diri dan pemasukan diri dalam kelompok.
Adapun kegiatannya adalah sebagai berikut:
1) Mengucapkan salam dan memimpin doa.
2) Menjelaskan pengertian kegiatan dalam rangka bimbingan kelompok
3) Menjelaskan cara dalam bimbingan kel ompok
4) Menjelaskan asas kegiatan kel ompok
5) Saling mengenalkan diri secara singkat meliputi nama, kegemaran, dan harapan-
harapan terhadap kel ompok.
6) Memberi kesempatan para anggota untuk saling mengenal dan mengakrabkan
diri satu samalain misalnya melalui latihan “tak kenal maka tak sayang”
7) Memperlakukan anggota kelompok sama tanpa ada diskriminasi.
b. Tahap Peraihan
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pembentukan dengan tahap
kegiatan. Adapun kegiatan yang dilakukan konselor pada tahap ini adalah sebagai
berikut.
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya
2) Menawarkan kepada anggota kelompok sambil mengamati apakah anggota
sudah siap memasuki tahap kegiatan
3) Memberikan games pembuka untuk mengakrabkan
c. Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan merupakan tahap di mana kelompok telah tumbuh menjadi suatu
tim yang produktif dan telah mempraktikkan keterampilan-keterampilan dan sikap-
sikap yang diperlukan untuk dapat berinteraksi secara efektif dengan orang lain.
Teknik permainan ssimulasi diterapkan padatahapini.

C.

d.

e.
2.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebelum ada model yang dikembangkan, konsep diri positif 21 orang siswa tunarungu berada
pada kategori cukup, 5 kategori baik dan 4 kategori kurang. Dapat dissmpulkan bahwa
mayoritas konsep diri positif siswa berada pada kategori cukup.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikans (0,028) sedangkan derajat
kepercayaan 0,05. Maka 0,028<0,05 yang artinya model bimbingan kelompok teknik permainan
simulasi berbasis token economy dapat meningkatkan konsep diri positif siswa tunarungu secara
signifikan. Kesimpulannya model efektif digunakan untuk meningkatkan konsep diri positif
pada siswa SLB.B Wiyata Dharma 1.
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MODEL BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS
HUMANISTIK UNTUK MENGUATKAN PENDIDIKAN
KARAKTER MAHASISWA IKIP-PGRI PONTIANAK

K amaruzzaman?, Aliwanto?
IKIP-PGRI Pontianak
Jalan. Ampera No.88 Pontianak Telp. (0561) 748219 Email.stkippgriptk@pl aza.ac.id

Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan temuan empirik yang menunjukkan bahwa permasalahan karakter
merupakan isu nasional yang menjadi perhatian bagi semua pihak. Oleh karena itu perlu dilakukan
upaya atau strategi dalam menyikapi situasi tersebut, sehingga harapan karakter anak-anak bangsa
sebagai masa depan bangsa dapat berkembang dengan baik. Tingkat karakter mahasiswa IKIP PGRI
Pontianak berada pada kategori rendah, untuk itu perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan model bimbingan kelompok berbasis humanistik yang dapat meningkatkan karakter
mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model bimbingan kelompok berbasis humanistik
efektif untuk menguatkan pendidikan karakter pada mahasiswa IKIP PGRI Pontianak. Faktanya pada uji
hipotesis menunjukkan bahwa semua indikator karakter mahasiswa mengalami peningkatan yang
signifikan setelah mendapatkan intervensi bimbingan kelompok berbasis humanistik. Hasil pengolahan
data menunjukkan bahwa semua indikator karakter mahasiswa memperoleh nilai signifikans atau
mengalami  peningkatan. Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi rata-rata karakter
mahasiswa sebelum dan sesudah tindakan adalah mengalami peningkatan.

Katakunci : karakter, model bimbingan kelompok berbasis humanistik

PENDAHULUAN

Fenomena karakter merupakan isu nasional yang sangat prinsip menjadi permasalahan
bangsa saat ini. Harian Kompas memberitakan bahwa berdasarkan indeks persepsi korupsi,
yang dilaksanakan oleh lembaga survei Transparency International, Indonesia masih masuk
jgjaran negara-negara terkorup dengan menempati peringkat ke-118 dari 174 negara. (Kompas,
2012). Di harian yang sama, Badan Kehormatan DPR melaporkan ada 28 anggota dewan
tersangkut masalah etika. Negeri ini berada dalam krisis multidimensional yang tak kunjung
usai, kondisi diperburuk dengan krisis moral dan budi pekerti para pemimpin bangsa yang
berimbas kepada generas muda. Tawuran antar pelgjar, perilaku seks bebas, penyalahgunaan
narkoba, budaya tak tahu malu, tata nilai dan norma yang semakin merosot tidak hanya di
perkotaan tapi sudah merambah ke pedesaan (Zuriah, 2007).

Dharma Kesuma Dkk (2011:2) menguraikan bahwa kondis karakter yang rusak/hancur
ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja, peredaran narkoba, tawuran pelgjar,
peredaran foto dan video porno pada kalangan pelajar, dan korupsi yang mergjarela di kalangan
peabat bangsa Sebagal aternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil
dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Dalam nawacita yang
diamanahkan pemerintah khususnya di bidang pendidikan diharapkan memberikan urgens
dalam merevolusi karakter anak bangsa. Upaya mengatasi kondisi tersebut diperlukan
pemahaman dan langkah untuk membangun kembali karakter bangsa sesuai nilai-nilai
Pancasila. Untuk merespon fenomena di atas maka diperlukan strategi preventif yang inovatif
dalam menguatkan pendidikan karakter mahasiswa.
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di IKIP-PGRI Pontianak ditemukan
gegjda-ggaa yang menunjukkan rendahnya nilai karakter mahasiswa. Hal ini tampak pada
perilaku maupun sikap saat mereka berkomunikasi antara satu dengan yang lain, terlebih pada
dosen mereka. Permasalahan karakter dalam perilaku tersebut meliputi : keimanan (dimana
sedikit sekali dari mereka yang memanfaatkan masjid kampus untuk melaksanakan ibadah)
tanggung jawab (tidak sedikit dari mahasiswa yang lalai mengerjakan tugas yang diberikan),
sopan santun (terlihat komunikasi antara mereka ke dosen), kurangnya kerja sama dalam
mengerjakan tugas, selalu mengharapkan pekerjaan yang dibebankannya kepada orang lain,
mengharapkan pekerjaan orang lain, saling buili baik secara langsung maupun tidak langsung
seperti melalui media sosial. Permasalahan ini merupakan gejala yang ada dari beberapa
mahasiswa di IKIP PGRI Pontianak. Jika dibiarkan secara belarut tentunya akan berbahaya bagi
masa depan mereka, terlebih mereka sebagai calon-calon pendidik yang akan meneruskan ilmu
dan karakter kepada anak-anak didik mereka. Fenomena yang diungkapkan tersebut,
menunjukkan adanya kesenjangan yaitu ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan.
Permasalahan karakter perlu dipahami sedini mungkin untuk menganalisis strategi atau bantuan
apa yang akan diberikan. Jika tidak direspon maka akan muncul generasi-generasi pemimpin
penerus bangsa yang tidak memiliki karakter, seperti korups yang kian mergjarela.

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam hal ini, bimbingan dan konseling
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam memfasilitasi perkembangan mereka
ke arah yang lebih baik. Berbagai layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada
individu yang mengalami masalah atau hambatan. Salah satunya adalah melalui layanan
bimbingan kelompok. Tohirin (2007:170) menyebutkan bimbingan kelompok adalah suatu cara
memberikan bantuan kepada individu melalui kegiatan kelompok. Kegiatan ini memberikan
nuansa interaksi, komunikasi, antara anggota kelompok. Mereka saling mengerti, berbagi, dan
memahani antar sesama anggota.

Berdasarkan kenyataan ini menjadi motivasi peneliti untuk mengembangkan bimbingan
kelompok berbasis humanistik dalam menguatkan pendidikan karakter mahasiswa IKIP PGRI
Pontianak. Humanistik penting dalam hal ini karena di dalam humanistik terdapat nilai-nilai
yang merupakan potensi yang ada dan melekat di dalam diri manusia yang perlu dikembangkan.
Menurut Corey (2009:54) nilai-nilai humanistik mencakup : (1) kesadaran diri, (2) kebebasan
bertanggung jawab, (3) menciptakan hubungan yang bermakna, (4) usaha pencarian makna, (5)
kecemasan, (6) kesadaran akan ketiadaan dan kematian.

Nilai-nilai tersebut merupakan konsep dasar dari pandangan humanistik yang ada pada
setigp diri manusia, hal ini mengandung makna bahwa manusia memiliki kesadaran diri akan
sigpa dirinya, tanggung jawabnya serta kecemasan dalam dalam melakukan sesuatu.
Humanistik memandang manusia secara keseluruhan dari potensi manusia itu sendiri. Luaran
penelitian ini akan dikembangkan suatu model bimbingan kelompok dengan mengintegrasikan
nilai-nila humanistik ke dalam setiap tahapan pelaksanaannya sehingga menjadi suatu
perbedaan dengan pelaksanaan bimbingan kelompok yang konvensional .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Research and Development yang dikembangkan Borg dan Gall
(1989 :784), dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) meneliti dan mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan pengembangan, 2) merencanakan prototipe komponen yang akan
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dikembangkan termasuk mendefinisikan jenis keterampilan usaha yang akan dikembangkan,
merumuskan tujuan, menentukan urutan kegiatan dan membuat skala pengukuran (instrumen
penelitian), 3) mengembangkan prototipe awa untuk dijadikan model, 4) melakukan validas
model konseptual kepada para ahli atau praktisi. 5) melakukan ujicoba terbatas (tahap 1)
terhadap model awal, 6) merevis model awal, berdasarkan hasil ujicoba dan analisis data, 7)
melakukan ujicoba secara luas (tahap 1), 8) melakukan revisi akhir atau penghalusan model,
apabila pendliti dan pihak terkait menilai proses dan produk yang dihasilkan model belum
memuaskan, dan 9) membuat laporan penelitian dan melakukan diseminasi kepada berbagai
pihak.

Sembilan langkah tersebut, agar proses pelatihan menjadi lebih efektif dan efisien sesuai,
didasarkan pada prinsip-prinsip dan langkah-langkah Borg dan Gall, dengan penyederhanaan
langkah-langkah menjadi tiga tahap yaitu: 1) tahap research pendahuluan; 2) tahap
pengembangan (development) model, 3) Model akhir. Penyedehanaan langkah tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Penelitian

Pada tahap ini terdapat beberapa aktivitas utama yang perlu dilakukan yaitu studi
literature,dan studi lapangan. Hasil studi dideskrifsikan dengan data faktual di lapangan.
2. Tahap Pengembangan

Berdasarkan pada masal ah dan potensi yang diketahui dari hasil studi pendahuluan, maka
langkah-langkah yaitu : perumusan format desain bimbingan kelompok berbasis humanistik,
penyusunan/pengembangan bimbingan kelompok berbasis humanistik, validasi ahli (ex pert
judgement), evaluasi dan perbaikan, uji coba utama (experimental), evaluas dan
penyempurnaan.

3. Mode Akhir

Setelah melewati tahap pengembangan yang diakhiri dengan evaluasi dan

penyempurnaan, tahap berikutnya adalah tahap diseminasi dan sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl

Gambaran kecenderungan kenakalan remga rata-rata berada pada kategori rendah
dengan prosentase 42,25 %, yang terbagi dalam aspek yaitu : 1) Cinta Tuhan dan segenap
Ciptaannya mencapai 45,62%, 2) Kemandirian dan Tanggung Jawab mencapai 44,5%, 3)
Kgujuran dan Amanah mencapai 43,33%, 4) Hormat dan Santun mencapai 43,92 %, 5)
Darmawan, Suka Monolong, dan Kerja Sama mencapai 45,62%, 6) Percaya diri dan kerja keras
mencapai 44,5 %, 7) Kepemimpinan dan Keadilan mencapai 44,58%, 8) Baik dan Rendah Hati
mencapai 51,25%, 9) Toleransi, Kedamaian, dan Kesatuan mencapai 50 %.
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Dari hasil studi pendahuluan di atas, peneliti memandang perlu dikembangkan model
bimbingan kel ompok berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan karakter.

Pengembangan

1. Modd Bimbingan Kelompok Berbasis Humanistik Untuk Menguatkan Pendidikan
Karakter
Model hipotetik bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan
karakter terdiri dari : (1) rasional, (2) konsep kunci, (3) Vis dan Misi, (4) Tujuan, (5)
Materi, (6) peran dan fungsi konselor, (7) kualifikasi konselor, (8) anggota kelompok, (9)
sifat topik dan suasana interaksi, (10) prosedur kerja bimbingan kelompok berbasis
humanistik, (11) tahap-tahap bimbingan kelompok, (12) evaluasi dan tindak lanjut.

2. Uji Kelayakan Modd
Uji kelayakan model dilakukan melalui penilaian pakar di bidang bimbingan dan
konseling. Pakar yang dipilih dalam uji kelayakan ini adalah pakar-pakar yang
berkompeten dalam bidang bimbingan dan konseling, yang berjumlah dua orang dan
semuanya berlatar belakang S2, dua orang guru bimbingan konseling.

3. Uji Lapangan
Uji coba lapangan model bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan
pendidikan karakter dil aksanakan sebanyak 8 kali pertemuan.

4. Uji Keefektifan Model
Uji keefektivan model layanan bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk
menguatkan pendidikan karakter diandisis dengan dtatistik non-parametrik melalui
perbandingan peningkatan hasil skor dan persentase sebelum dan setelah tindakan.
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Berdasarkan hasil persentase karakter mahasiswa yang sebelumnya 42,25 % setelah
diberikan tindakan mengalami peningkatan menjadi 64,1 %. Dengan mengaami
peningkatan sebesar 21,85 %. Hal ini dapat diartikan bahwa model bimbingan kel ompok
berbasis humanistik efektif menguatkan pendidikan karakter mahasiswa.

Pembahasan Produk Akhir

Model bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan karakter
mahasiswa dikembangkan berdasarkan pada analisis studi pendahuluan yaitu data empiris
kondisi objektif di lapangan (yaitu kondisi karakter mahasiswa, kondisi aktual bimbingan
kelompok) dengan kaidah-kaidah bimbingan kelompok yang bersifat konseptual (yaitu kagjian
teoretik, hasil-hasil penelitian). Struktur model bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk
menguatkan karakter mahasiswa yang dikembangkan meliputi : (1) rasiona; (2) tujuan; (3)
asumsi; (4) sasaran layanan; (5) intervensi bimbingan kelompok berbasis pendekatan
humanistik untuk menguatkan pendidikan karakter mahasiswa; (6) peranan guru bimbingan dan
konseling dalam bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan
karakter; (7) anggota kelompok; (8) topik bimbingan kelompok berbasis humanistik mahasiswa;
(9) tahap-tahap bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan
karakter; (10) dinamika kelompok dalam bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk
meninguatkan pendidikan karakter mahasiswa; (11) evaluas dan indikator keberhasilan
bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan karakter mahasiswa;
(12) skenario pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis humanistik untuk menguatkan
pendidikan karakter. Mode bimbingan kelompok berbasis humanistik dikembangkan
berdasarkan fenomena karakter sebagai isu nasional yang sangat prinsip menjadi permasal ahan
bangsa saat ini. Dharma Kesuma Dkk (2011:2) menguraikan bahwa kondis karakter yang
rusak/hancur ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja, peredaran narkoba,
tawuran pelgar, peredaran foto dan video porno pada kalangan pelgar, dan korupsi yang
mergjarela di kalangan pejabat bangsa. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan
diharapkan dapat mengembangkan kualitas generas muda bangsa dalam berbagai aspek yang
dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa.
Daam nawacita yang diamanahkan pemerintah khususnya di bidang pendidikan diharapkan
memberikan urgensi dalam merevolusi karakter anak bangsa. Upaya mengatasi kondisi tersebut
diperlukan pemahaman dan langkah untuk membangun kembali karakter bangsa sesuai nilai-
nilai Pancasila. Untuk merespon fenomena di atas maka diperlukan strategi preventif yang
inovatif dalam menguatkan pendidikan karakter mahasiswa. Model bimbingan kelompok
berbasis humanistik untuk menguatkan pendidikan karakter merupakan salah satu aternatif
dalam mengatasi permasal ahan tersebui.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang dideskripsikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan peneltian sebagai berikut:
a.Gambaran karakter mahasiswa IKIP PGRI Pontianak rata-rata berada pada kategori

rendah. Mahasi swa belum sepenuhnya menjalankan nilai-nilai karakter yang diharapkan
seperti :© Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, Kemandirian dan tanggung jawab,
Kgujuran/amanah, Hormat dan santun, Dermawan, suka menolong, dan kerja sama,
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Percaya diri dan pekerja keras, Kepemimpinan dan keadilan, Baik dan rendah hati,
Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.

b. Rumusan model bimbingan kelompok berbasis humanistik terdiri dari 8 komponen
diantaranya : (1) rasional, (2) tujuan, (3) manfaat, (4) prindp pelaksanaan, (5) target
intervensi, (6) kompetensi konselor, (7) prosedur pelaksanaan dan (8) evaluasi dan
indikator keberhasilan. Kelayakan model tersebut telah divalidasi oleh 2 pakar
bimbingan dan konseling yaitu pembimbing serta 2 praktisi/guru bimbingan dan
konseling. Hasil uji kelayakan menunjukan bahwa model yang dirancang layak untuk
diimplementasikan di lapangan.

c.Model layanan bimbingan kelompok berbasis humnistik efektif dapat menguatkan
pendidikan karakter pada semua indikator yang meliputi : (1) Cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya, (2) Kemandirian dan tanggung jawab, (3) Keujuran/amanah, (4) Hormat
dan santun, (5) Dermawan, suka menolong, dan kerja sama, (6) Percaya diri dan
pekerja keras, (7) Kepemimpinan dan keadilan, (8) Baik dan rendah hati, (9) Tolerans,
kedamaian, dan kesatuan.

d. Simpulan ini didasarkan pada perbedaan skor evaluasi awal dan evaluasi akhir, dimana
ada peningkatan skala psikologis karakter mahasiswa sebelum dan setelah diberi
layanan bimbingan kelompok berbasis humanistik.
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FENOMENA PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL:
TANTANGAN KEHIDUPAN SISWA DI ERA DISRUPS
DITINJAU DARI ASPEK SOSIAL PADA MASA
PERKEMBANGAN REMAJA
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Universitas Negeri Semarang
email: arifkhalil14@gmail.com

Abstrak

Makalah ini membahas tentang media sosial dan perilaku siswa secara online dilihat dari psikologi
perkembangan remaja. Era disrupsi telah mengubah siswa menjadi ketergantungan pada teknologi.
Seperti kebiasaan remaja menggunakan sosial media dalam berkomunikasi dan gaya kehidupan remaja
yang serba online pada era disrupsi. Tujuan makalah ini untuk menganalisa perkembangan masalah
siswa dari sisi era disrupsi. Era disrupsi merupakan teknologi yang berkembang pesat membuat siswva
harus mengikuti tren masa kini. Dengan adanya teknologi membuat perkembangan remaja menjadi
berubah dimana perilaku siswa di kehidupannya menjadi serba online. Dibuktikan dari hasil beberapa
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan penggunaan media sosial antara siswa berkepribadian
introverti dan ekstrovert; perilaku game online berpengaruh terhadap interaks sosial siswa,efikas diri
akademik dan keterampilan sosial; teknologi mempengaruhi perilaku pengungkapan diri, gaya hidup,
dan pembentukan kepribadian siswa. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa siswa mampu mengenali
dan mengikuti perkembangan teknologi dari sis perkembangan perilaku pada masa remaja, seperti
halnya menggunakan sarana untuk berkomunikasi dan mencari informasi baru. siswa dapat mengunakan
teknologi sebagai sarana penunjang akademik dan berbagi pengalaman serta pengetahuan. siswa
memilah teknologi dalam mengikuti tren masa kini dan mengelola gaya hidup.

Kata Kunci: Psikologi Perkembangan Remaja, Perilaku Siswa, Media Sosial.
PENDAHULUAN

Media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses sosia
(Mulawarman & Nurfitri, 2017:36). Sedangkan menurut Zarella (dalam Aditya 2015:51) media
sosial adalah stus yang menjadi tempat orang-orang berkomunikasi dengan teman-teman
mereka, yang mereka kenal di dunia nyata dan dunia maya Media sosia secara umum bisa di
artikan sebagai situs yang menyediakan wadah bagi penggunanya untuk saling berinteraks
secara online. Di media sosia kita dapat saling berinteraksi dengan pengguna lain, seperti
kebanyakan siswa sudah terfasilitasi dengan handphone sebagai media untuk bersosiaisasi.

Menurut Akademi [Imu Pengetahuan Indonesia (2017:2) disrupsi merupakan perubahan
yang sangat mendasar sebagaimana telah terjadi di berbagai industri, seperti musik, surat-
menyurat, media cetak, dan transportasi publik, seperti taksi. Era disrups merupakan kemajuan
teknologi informasi yang saat ini sedang berkembang dengan pesat. Tidak dapat dipungkiri
bahwa teknologi baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan dampak positif dan
dampak negatif. Dampak positif teknologi diantaranya adalah semakin canggihnya alat
komunikasi dan informasi, mudahnya memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan, dan lebih
praktis dalam berbagai hal. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi juga memberikan
dampak negatif. Dampak negatif tersebut diantaranya adalah memudarnya komunikasi secara
langsung, melemahnya kedekatan antarpersonal siswa, dan hilangnya rasa saling tolong
menolong.

Media sosid merupakan faktor utama dalam kehidupan siswa di sekolah, contohnya
dalam komunikasi antarpribadi. Siswa yang tidak memiliki media sosial diantaranya akan
merasa malu karena hanya dirinya yang tidak punya media sosia. Sementara itu, ada beberapa
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siswa yang menggunakan media sosial hanya untuk pamer atau menyombongkan diri. Media
sosial bagi para pelgar merupakan hal yang penting tidak hanya sebagai tempat memperoleh
informasi yang menarik tetapi juga sudah menjadi gaya hidup. Banyak pelgar yang tidak ingin
di anggap ketinggalan jaman karena tidak memiliki akun media sosial. Media sosial bagi para
siswa biasanya di gunakan untuk mengekspresikan diri.

Dorongan pergaulan pada remaja membuat remaja memiliki solidaritas yang sangat
tinggi dan kuat dengan kelompok sebayanya. Menurut Walgito (1990:10) bahwa tingkah laku
dipengaruhi oleh apa yang ada dalam diri organisasi atau apa yang pernah dipelgari oleh
organisasi yang bersangkutan. Era disrups telah merubah pola pergaulan remagja yang
cenderung terpengaruh oleh media sosial. Nasrullah (2015:11) karakteristik umum yang dimiliki
setigp media sosid yaitu adanya keterbukaan dialog antar para pengguna. Dengan
ketergantungan terhadap media sosial menyebabkan tingkat solidaritas teman sebaya menurun
dan lebih mengutamakan kehidupan dunia maya.

Menurut Sulaeman (1995:1) perkembangan masa remaja merupakan periode transis
atau peralihan dari kehidupan masa kanak-kanak ke masa dewasa. Periode dimana individu
dalam proses pertumbuhannya (terutama pertumbuhan fisik) telah mencapai kematangan,
mereka tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak namun mereka belum mencapai
kematangan yang penuh dan belum memasuki tahapan perkembangan dewasa. Secara negatif
periode ini disebut juga periode “serba tidak™ (the “un” stage), yaitu unbalanced = tidak/belum
seimbang, unstable = tidak atau belum stabil dan unpredictable = tidak dapat diramalkan. Pada
periodeini terjadi perubahan-perubahan baik dalam segi psikologis, sosial, dan intelektual .

Tujuan kegiatan untuk mengetahui permasalahan siswa di era disrupsi dengan cara
menginterprestasikan dari berbagai riset penelitian terdahulu terkait dengan perkembangan
teknologi. Sedangkan rencana pemecahan masalah dalam makalah ini bisa memunculkan
gagasan ide yang nantinya dapat digunakan dalam berbagai permasalahan siswa pada era
disrups seperti solus dan implikasinya.

PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi berkembang disertai dengan berkembangnya kebutuhan jaman
sekarang ini. Semakin canggihnya teknologi untuk memenuhi kebutuhan sekarang ini bisa
membantu dan mempermudah kebutuhan dalam bidang komunikasi, tranportasi, dan bahkan
mempermudah dalam membantu dunia pendidikan. Seperti perkembangan dalam bidang
transportasi itu terfasilitasinya pemesanan tiket secara online, memesan tranportasi umum
secara online. Sedangkan dalam dunia komunikasi, kecanggihan teknologi bisa mempermudah
jarak yang jauh tidak menjadi penghambat dalam memberikan informasi. Selanjutnya dalam
dunia pendidikan perkembangan teknologi bisa di lihat dari bagaimana siswa atau lembaga
sekolah mudah untuk mengakses informasi tentang dunia pendidikan dengan melalui temlen
lewat koneks tanpa harus jauh datang ke lembaga dinas atau lembaga tertentu.

Perkembangan teknologi sangat membantu dan mempermudah, dengan bagaimana
perkembangan itu di gunakan sesuai dengan bidang dan kebutuhan masing-masing.Teknologi
akan menjadi baik bila digunakan secara positif dan dapat menjadi buruk jika digunakan secara
negatif. Di eradisrupsi, teknologi bukan hanya menjadi alat bantu bagi siswa namun juga dapat
mempengaruhi perilaku siswa. Perkembangan sosial siswa sangat dipengaruhi oleh teknologi
yang digunakan setiap hari.

Media Sosial

Media sosial adadah perantara di  internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosia secara virtual. Nasrullah (2015:11) Karakteristik
umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu adanya keterbukaan dialog antar para pengguna.
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Sosia media dapat dirubah oleh waktu dan diatur ulang oleh penciptanya, atau dalam beberapa
situs tertentu, dapat diubah oleh suatu komunitas. Selain itu sosia media juga menyediakan dan
membentuk cara baru dalam berkomunikasi.

Menurut Evolusi yang terjadi di bidang teknologi maupun inovasi internet menyebabkan
tidak hanya memunculkan media baru sgja. Berbagai macam aspek kehidupan manusia, seperti
komunikasi maupun interaksi, juga mengalami perubahan yang sebelumnyatidak pernah diduga.
Dunia seolah-olah tidak memiliki batasan (borderless) — tidak ada kerahasiaan yang bisa
ditutupi. Kita bisa mengetahui aktivitas orang lain melalui media sosia, sementara kita tidak
kenal dan tidak pernah bertemu tatap muka atau berada di luar jaringan (luring) dengan orang
tersebut (Mulawarman & Nurfitri, 2017:36)

Seperti sifat setigp orang yang berbeda-beda akan kelihatan apabila kita bertemu dan
bahkan mengobrol secara tatap muka. Dengan bertemu dan bertatap muka akan membuat kita
memiliki rasalebih saling memahami. Dimana salah satu perkembangan remaja adalah dengan
ditandainya interaksi yang baik dengan teman sebaya atau dengan lingkungannya. Terlihat saat
di dunia maya seseorang akan lebih aktif untuk mengungkapkan apa pendapatnya dibanding di
dunianyata. Namun di dunia nyata dia memilih diam dan tidak menyuarakan sepatahpun.

Hal tersebut di dukung penelitian Tiyarestu & Cahyono (2015:5) tentang perbedaan
communication privacy management di media sosial twitter pada remaja dengan tipe
kepribadian extravert dan introverti. Berdasarkan penelitian dengan subjek remaja pada rentang
usia 12 — 21 tahun, dengan tipe kepribadian extravert dan introverti dengan jumlah total subjek
penelitian adalah 80 orang.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga hal ini dapat diartikan pula
bahwa terdapat perbedaan communication privacy management di media sosial Twitter pada
remaja dengan tipe kepribadian extravert dan introverti. Dapat dijel askan bahwa pada kel ompok
extravert dan introverti terdapat perbedaan communication privacy management. Perbedaan
tersebut, diperoleh dari hasil bahwa tipe ekstrovert Iebih membagi informasi pribadinya di
media sosial Twitter dibanding tipe introverti yang lebih menjagainformasi.

kemudian Dewi (2014:5) melakukan riset mengenai Hubungan Antara Intensitas
Bermain Game Online dengan Interaksi Sosial Pada Remaja didapat hasil adanya hubungan
negatif yang sangat signifikan antara intensitas bermain game online dengan interaksi sosial.
Dengan demikiam hipotesis penelitian tersebut menyatakan: “Ada hubungan negatif antara
intensitas bermain game online dengan interaksi sosial’ dapat diterima. Semakin tinggi
intensitas bermain game online maka akan semakin rendah interaksi sosial, sebaliknya semakin
rendah intensitas bermain game online maka akan semakin tinggi interaksi sosial. Sumbangan
efektif intensitas bermain game online terdapat 73% variabel lain yang mempengaruhi interaks
sosial selain intensitas bermain game online misalnya jenis kelamin, kepribadian, pendidikan,
perhatian orangtua.

Berdasarkan hasil pengakategorian variabel diketahui interaksi sosial pada subjek
penelitian tergolong sedang. Oleh karena itu subjek penelitian, khususnya para penggemar game
online diharapkan dapat mengendalikan perilaku bermain game melaui aspek-sapek
achievement, social, dan immersion. Aspek-aspek ini dapat kontrol dengan cara ; membatas
waktu bermain game, mengalihkan kegiatan bermain game dengan ha yang lebih positif,
misalnya: berolahrga, menghindari pertemanan dengan orang-orang yang kecanduan game
online, mengembangkan dan memperluas hubungan dengan orang lain, bersikap fleksibel dan
luwes dalam pergaulan, misalnya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, kampus
ataupun di masyarakat.

Di tambah penelitian tentang Pratiwi, Andayani, & Karya (2012:10) perilaku adiksi
game online ditinjau dari efikasi diri akademik dan keterampilan sosial padaremaja di Surakarta.
Hasil pendlitian ini didapatkan bahwa hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini diterima,
yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri akademik dan keterampilan sosial
dengan perilaku adiksi Game-Online. Nilai korelas (R) sebesar 0,471 artinya hubungan yang
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terjadi antara efikasi diri akademik dan keterampilan sosial dengan perilaku adiksi game online
dalam kategori sedang. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa efikasi diri akademik
berhubungan secara signifikan dengan rah hubungannya negatif. Keterampilan sosial maka
semakin rendah tingkatan perilaku adiksi Game-Online pada remaja di Surakarta. Efikasi diri
akademik dan keterampilan sosid mempunyai hubungan negatif dengan perilaku adiksi Game-
Online. Artinya semakin tinggi efikasi diri akademik dan keterampilan sosia maka semakin
rendah tingkat perilaku adiksi Game-Online, demikian pula sebaliknya. Para remaja pengguna
game-online diharapkan dapat lebih meningkatkan keyakinan atas kemampuan akademik
melalui aktifitas belgjar, kegiatan ekstrakulikuler atau kursus; dan meningkatkan keterampilan
sosial dengan mengarahkan perilaku dan waktu pada kegiatan sosiad seperti aktif organisasi
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat; juga penggunaan internet yang bijaksana;
sehingga tidak mengalami kecanduan terhadap salah satu aktivitas internet, yaitu Game-Online
yang dapat berdampak negatif apabila digunakan secara berlebihan

Bahkan pribahasa “malu bertanya sesat di jalan” yang dulunya dikenal bahkan di
terapkan agar terbiasa saling bertanya untuk melatih cara berkomunikasi yang baik. Sekarang
seseorang lebih mandiri dan merasa mampu berdiri sendiri dengan kecanggihan teknologi. Hal
tersebut bisa di dukung dengan hasil penelitian yang ada di atas. Bahwa dengan aplikasi yang
menarik dan membuat seseorang lebih asik sendiri. Selain itu cara berkomunikasi dominan
menggunakan internet, misal sedang duduk berdekatan lebih memilih chating dari pada
mengatakan langsung. Hal tersebut bisa dikatakan menurunnya sikap percayadiri pada anak dan
tidak melatih anak untuk berani bisa tatap muka. Ini bisa di buktikan dengan penelitian
hubungan daya tarik antar personal dengan pengungkapan diri secara online pada siswa SMA
pengguna media sosial di Surakarta
Perilaku Siswa

Menurut Notoatmodjo (2017) Perilaku adalah totalitas dari penghayatan dan aktivitas
yang memengaruhi proses perhatian, pengamatan, pikiran, daya ingat dan fantasi seseorang.
Meskipun perilaku adalah totalitas respons, namun semua respons sangat tergantung pada
karakteristik individua Perilaku siswa dikelompokkan ke dalam perilaku wajar, perilaku dapat
diterima, perilaku aneh, dan perilaku menyimpang. Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas
organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis
semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu
berperilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-masing.

Sehingga yang dimaksud perilaku siswa, pada hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas
siswa dari siswa itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjaan,
berbicara, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya (Notoatmodjo, 2003).
Jadi, melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku siswa adalah
semua kegiatan atau aktifitas siswa, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat
diamati pihak luar.

Sedangkan tingkah laku yang dapat tertutup adalah tingkah laku yang hanya dapat
diketahui secara tidak langsung melalui aat-aat atau metode-metode khususnya misalnya:
berpikir, sedih, berkhayal, bermimpi, takut, dan sebagainya. Tingkah laku atau aktivitas yang
ada pada individu atau organisas itu timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari
adanya stimulus yang mengenainya, namun selanjutnya dikemukakan oleh Walgito (1990:10)
bahwa tingkah laku dipengaruhi oleh apa yang ada dalam diri organisasi atau apa yang telah
pernah dipalgari oleh organism yang bersangkutan.

Penelitian lain Dewi (2016:7) membahas tentang hubungan daya tarik antar persona
dengan pengungkapan diri secara online pada siswa SMA pengguna media sosial di Surakarta.
Semakin tinggi daya tarik antarpersonal siswa maka semakin tinggi perilaku pengungkapan diri
secara online, sebaliknya semakin rendah daya tarik antarpersonal siswa maka semakin rendah
perilaku pengungkapan diri secara online. Sehingga hipotesis yang peneliti gjukan diterima.
Hasil penelitian tersebut terbukti adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara daya
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tarik antarpersonal dengan pengungkapan diri secara online pada siswa Sekolah Menengah Atas
pengguna media sosia di Surakarta Aspek Pada penelitian tersebut ditunjukkan bahwa
pengendalian kedalaman informasi. menunjukkan sejauh mana sifat intim dalam informasi yang
diungkap subjek. Pada aspek ketepatan (accuracy) dapat dilihat ketepatan dan kejujuran subjek
dalam mengungkapkan diri. Kemudian aspek jumlah informasi yang diungkap (amount),
menunjukkan kuantitas dari pengungkapan diri yang dimiliki subjek. Pada aspek valensi
(valency), menjelaskan bagaimana subjek dapat menunjukkan perilaku mengenai hal-hal yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai dirinya, memuji hal-hal yang ada dalam
dirinya atau menjelek-jelekkan diri sendiri. Selain itu, pada aspek tujuan pengungkapan diri
(intention), menjelaskan seluas apa subjek mengungkapkan tentang apa yang ingin diungkapkan,
seberapa besar kesadaran subjek untuk mengontrol informasi-informasi yang akan diungkapkan
pada orang lain berdasarkan tujuannya

Selain itu perkembangan teknologi juga memperluas pengetahuan seseorang. Mulai dari
berita luar negeri maupun dalam negeri, budaya luar negeri, gaya hidup luar negeri, cara atau
style luar negeri maupun dalam negeri yang terbaru, dan masih banyak lagi. Sehingga setiap
orang yang memiliki fasilitas teknologi tersebut bisa mengikuri perkembangan itu. Namun
perkembangan tersebut juga mempengaruhi sifat komsumitif seseorang. Sebab seseorang bisa
mengetahui barang bagus dan berkualitas di toko online. Namun untuk memenuhi kebutuhan
style atau kebutuhan hidup yang lain terkadang seseorang memilih untuk mencari barang yang
harganya cukup sesuai dengan kantong atau pendapatan seharai-hari. Yaitu dengan membeli
barang yang sama modelnya namun beda merek, hal tersebut bisa menjadi jalan agar tetap
terpenuhinya kebutuhan itu.

Hal tersebut di dukung oleh penelitian Wijaya, Djalali, & Sofiah (2015:119) dengan
judul Gaya Hidup Brand Minded Dan Intensi Membeli Produk Fashion Tiruan Bermerk
eksklusif Pada Remaja Putri. Hasil perhitungan dengan korelas product moment bahwa
hipotesis yang digukan dalam penelitian ini ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa gaya hidup brand minded tidak memiliki hubungan dengan intensi membeli produk
fashion tiruan bermerek eksklusif pada remaja putri, karena remaja putri yang memiliki intense
membeli produk fashion tiruan beremerek eksklusif tidak dipengaruhi oleh gaya hidup yang
mementingkan brand atau merek dalam kehidupannya atau disebut juga gaya hidup brand
minded. Adanya intensi membeli produk fashion tiruan bermerek eksklusif pada remaja putri
dapat terjadi karena adanya pengaruh teman sebaya atau konformitas. Remaja putri yang
memiliki gaya hidup brand minded adalah remaja putri yang memiliki uang saku di atas satu
jutarupiah dan mengenal serta mengetahui merek-merek produk fashion yang eksklusif.

Dengan melihat pengaruh teknologi yang membuat seseorang menghabiskan waktunya
dengan gadjet, bisa menggunakan aplikasi yang ada dengan memasukan konten pendidikan.
Agar bisatersampaikannya apa yang harusnya siswa dapatkan dalam proses perkembangannya.
Dengan menggunakan kata-kata motivasi agar siswa yang aktif dalam media sosial seperti
Facebook, Twiterr, Instagram bisa ikut menyerap kata-kata tersebut. Hal ini terbukti dari
penelitian yang berjudul Peran Media Sosial Instagram Dalam Pembentukan Kepribadian
Remaja Usia 12-17 Tahun Di Kelurahan Kebalen Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi.

Penelitian oleh Mahendra (2017) berjudul peran media sosial instagram dalam
pembentukan kepribadian remaja usia 12-17 tahun di kelurahan kebalen kecamatan babelan
kabupaten bekasi. Hasil angket pada penelitian tersebut terbukti bahwa remgja usia 12-17 tahun
di Kelurahan Kebalen sangat setuju bahwa mereka membuka Instagram setigp hari. Dari
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan Instagram dikalangan
remaja sangat tinggi, mereka menggunakan Instagram setiap hari, minimal untuk melihat-lihat
konten di Instagram. Dengan tidak adanya kontrol serta intensitas pengguaan yang tinggi,
tentunya peran Instagram sangat besar dalam pembentukan kepribadian para remaja. Maka
diperoleh kesmpulan bahwa media sosial Instagram sangat berperan dalam membentuk
kepribadian remgja. Peran pertama adalah sebagai media perluasan diri dalam kehidupan sosial
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remaja, untuk mengetahui keadaan orang-orang disekitarnya, serta memberikan informas
tentang keadaannya kepada orang-orang disekitarnya. Peran kedua sebagai media perluasan diri
dalam mengembangkan minat pribadi dan minat spiritual, dimana Instagram digunakan sebagai
tempat belgar dan menujukkan minat pribadinya kepada orang-orang. Sedangkan untuk minat
spiritual, remaja cenderung mengacuhkannya. Peran ketiga adalah sebagai media untuk
menghibur diri, melalui konten-konten yang menghibur dan menunjukan kelucuan mereka
kepada orang lain. Peran keempat sebagai media untuk mengungkapkan emosi. Mereka tidak
takut dengan persepsi buruk dari orang lain tentang pengungkapkan emosi diri tersebut. Hal
tersebut menunjukan belum adanya keseimbangan emosi bagi para remaja. Peran kelima adalah
sebagal media untuk membentuk citra diri yang bar, seolah-olah diri mereka lebih baik di
Instagram ketimbang di kehidupan sehari-hari.

Psikologi Perkembangan Remaja

Menurut Huberman (2002) perkembangan manusia merupakan suatu proses sepanjang
kehidupan dari tumbuhan dan perubahan fisik, perilakau, kognitif, dan emosional. Sepanjang
proses ini, tiap individu mengembangkan sikap dan nilai yang mengarahkan pilihan, hubungan,
dan pengertian (understanding). Sedangkan menurut Hurlock (1990) remgja berasal dari istilah
adolescence yang memiliki arti tumbuh untuk mencapai kematangan, baik mental, emosional,
dan fisik. Berdasarkan teori diatas dapat diartikan bahwa

Menurut havighurst Hurlock (1990), tugas perkembangan remaja meliputi:

1. Mencapai pola hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya yang berbeda jenis
kelamin sesuai dengan keyakinan dan etika moral yang berlaku di masyarakat.

2. Mencapa peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, selaras dengan tuntutan sosial dan
kultural masyarakat.

3. Menerima kesatuan organ-organ tubuh/keadaan fisknya sebagai prigdwanita dan
menggunakannya secara efektif sesuai dengan kodratnya masing-masing.

4., Menerima dan mencapai tingkah laku sosial sesuai tuntutan yang bertanggungjawab
ditengah-tengah masyarakatnya.

5. Mencapa kebebasan emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya ditengah-
tengah masyarakat.

6. Memepersigpkan diri untuk mencapai karir (jabatan dan profes) tertentu dalam bidang

kehidupan ekonomi.

Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan dan kehidupan berkeluarga.

Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman bertingkahlaku dan

mengembangkan ideologi untuk keperluan kehidupan kewarganegaraannya.

Abdulkarim, Zainul, & Maryani (2014) media masa berpengaruh terhadap perilaku
asertif dan kecenderungan kenakalan remaja. Pesatnya perkembangan teknologi informasi,
menempatkan media massa sebagai bagian penting dalam kehidupan anak modern. Ha ini
sejaan dengan teori yang dikemukakan oleh McQuail bahwa media memiliki pengaruh yang
kuat terhadap pembentukan perilaku. Melalui media seseorang mendapatkan informasi dan
pengetahuan yang membentuk perseps.

Syahran (2015) kecanduan game online sebagai gangguan psikis yang sering tidak diakui
keberadaannya yang mempengaruhi kemampuan penggunanya yang dapat menyebabkan
masalah relasional, pekerjaan, dan sosial dimana telah membuat anak mulai kehilangan batas
waktu penting dalam kehidupannya, menghabiskan lebih sedikit waktu dengan keluarga, dan
perlahanlahan menarik diri dari rutinitas kehidupan normal siswa. Siswa mengabaikan
hubungan sosial dengan teman-temannya dan akhirnya kehidupannya jadi tidak terkendali
karena internet termasuk game online telah mengambil alih pikirannya (Y oung, 2007).

Sherliyanita & Rakhmawati (2016) frekuensi akses internet setiap hari seperti remaja
pada umumnya namun waktu interaksi siswa pada interaksi langsung di kehidupan sehari-hari
dan waktu interaks pada media sosial sudah seimbang dan sesuai dengan porsinya. Aktivitas
yang dilakukan pada media sosial umumnya adalah untuk mencari tahu dan tetap mengikuti apa

o N
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yang ada di news feed atau time line, karena hanya sebagian kecil dari para siswa yang gemar
untuk mengomentari dan memberi respon terhadap aktivitas penggunalain di media sosia. Dari
sekian media sosial yang ada, Facebook masih menjadi sarana media sosial yang paling sering
digunakan oleh para siswa dengan mayoritas pertemanan pada media sosial tersebut adalah
teman dan keluarga. Secara garis besar keseluruhan, para siswa sudah mengetahui mengenai
hal-hal dasar yang perlu diterapkan pada media sosial terkait keamanan, misalnya membatasi
pertemanan hanya untuk orang yang dikenal, pengaturan halaman pribadi menjadi hanya dapat
diakses oleh teman pada media sosia dan pembatasan informasi yang disebarluaskan pada
media sosial.

Implikasi Bagi Guru Bimbingan dan Konseling terkait Permasalahan Perilaku Penggunaan
Media Sosial pada Remaja

Guru BK lebih meluaskan kerja sama dengan pihak-pihak terkait. Dengan kerjasama
yang meluas akan menguatkan layanan BK. Seperti memahamkan kepada masyarakat mengenai
posis profesi BK di sekolah dan perannya untuk siswa. Hal ini di jelaskan oleh artikel Hartono
yang Berjudul Profesi Bimbingan Dan Konseling Di Era Disrups : Peluang Dan Tantangan. Di
jelaskan bahwa tantangan yang di hadapai profesi BK harus bisa di jadikan peluang oleh
keluarga besar ABKIN dengan mencakup beberapa ranah yang meliputi keilmuan, organisas
ABKIN, kerjasama, birokras dan politik. (Hartono yang Berjudul Profesi Bimbingan Dan
Konsdling Di Era Disrups : Peluang Dan Tantangan).

Guru BK memberikan layanan dengan melihat perkembangan siswa dalam
menggunakan teknologi yang dimiliki. Missal dengan keaktifan siswa dalam menjelaskan bisa
mengarahkan siswa tersebut untuk menggunakan kecanggihan teknologi yang dimilikinya
sebagal sarana yang bermanfaat. Dengan contoh layanan BKP guru BK bisa mengerti siyapa
sgja siswa yang sibuk dan aktif dengan kecanggihan teknologi sekarang dan mengumpulkan
mereka serta berdiskusi manfaat apa sgja yang telah digunakan oleh mereka. Setelah memahami
manfaat atau aplikasi apa yang sedang dijadikan focus oleh mereka guru BK bisa memberikan
sebuah pekuang untuk siswa membuat krestifitas dan dengan tidak meninggakan
perkembangan kognitifnya. Seperti vliog tentang cara menyelesaikan soal, cara agar tampil
percaya diri, dan masih banyak lagi. Sehingga di sini guru BK bisa menggunakan peluang
perkembangan teknologi ini untuk menumbuhkan budaya berpikir bebas, budaya keterbukaan
emosiona dan intelektual, budaya inklusivisme, budaya kebebasan untuk menyatakan sesuatu,
budaya inovasi dan dan pengambilan rasiko, budaya kematangan, budaya investigasi, budaya
unggul, budaya enterprener dan budaya berprestasi. Gagasan ini di dukung oleh jurnal Wibowo
Eddy Mungin dengan judul Tantangan Dan Peluang Bimbingan Dan Konseling Dalam Peran
Disrupsi Social Dan Budaya.

Guru BK hisa menggunakan teknologi informasi dalam menghadapi masalah siswa. Dari
segi belgjar, pribadi, social, dan karier. Dimaksudkan guru BK bisa memberikan layanan tidak
mesti harus menunggu siswa dating dan jujur, namun guru BK bisa mendapatkan informasi dari
guru pelgaran atau teman dan mulai bertindak dengan menghubunginya dan melanjutkan
konselingnya melalui media informasi. Gagasan ini di dukung oleh penelitian Utami Sri dengan
judul kontribusi layanan infirmasi dalam konseling dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi
belgjar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah dibahas penulis memberikan gagasan
terkait fenomena kehidupan online siswa berupa pemecahan masalah yang telah ditemui dari
beberapa riset penelitian. Pertama, solusi yang diberikan (1) mengenali perilaku diri dalam
penggunaan teknologi (2) memanfaatkan perkembangan teknologi di era disrups untuk
mendapatkan informasi dan keuntungan diri (3) manajemen waktu dalam menggunakan media

100



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

sosial (4) bijak dalam penggunaan kata di media sosiad (5) papat memfilterisasi masuknya
teknologi yang sedang berkembang (6) lebih bijak dalam memenuhi gaya hidup.

Kedua, implikasi dari adanya permasalahan siswa di era disrupsi : (1) siswa mampu
mengenali hal positif teknologi dari sisi perkembangan perilaku pada masa remaja, seperti
hal nya menggunakan handphone untuk berkomunikasi (2) siswa dapat mengikuti perkembangan
informasi yang sangat luas sehingga tetap update akan informasi terbaru dan dengan adanya
informasi siswa bisa menambah ilmu pengetahuan serta wawasan untuk meningkatkan prestas
akademis (3) siswa dapat memprioritaskan kewgjibannya sebagai peserta didik dengan
menggunakan sarana teknologi untuk mencari informasi kegiatan sekolah, dan mencari
informasi studi lanjut (4) membagikan informasi pengalaman dan pengetahuan (5) siswa bisa
memilih dan memilah teknologi yang berguna bagi dirinya saat ini tanpa berlebihan (6) siswa
tidak selalu mengikuti tren masa kini yang pada dasarnya justru menghamburkan uang dan
siswa mampu mengel ola gaya hidup sesuai kebutuhan dirinya sendiri.
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email: dwi.putranti @bk.uad.ac.id

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk membahas tentang strategi supervisi layanan bimbingan dan konseling
berbasis integrated instructional strategy. Yakni strategi supervise layanan BK yang terdiri dari
rangkaian yang ditentukan oleh setiap komponen, yang membantu memastikannya tertanam dalam
desain dan instruksi. Strategi ini juga dapat menjadi alternatif bagi guru BK untuk meningkatkan
profesionalitasnya dalam menghadapi tantangan di era digital saat ini. Srategi ini terdiri dari empat
komponen utama yakni Real World Connection, Critical Thinking, Public Service, Autonomy.
Keempat komponen tersebut merupakan komponen utama yang perlu diimplementasikan
dalam langkah-langkah serta strategi supervisi layanan BK berbasis integrated instructional
strategy, sehingga keempat komponen tersebut mampu mendukung sekaligus menjadi alternatif
strategi konselor dalam menghadapi tangtangan di era digital. Sehingga diharapkan dari
adanya strategi ini mampu meningkatkan serta menjaga mutu kualitas yang dimiliki guru BK,
sehingga terwujudnya peserta didik berprestasi di sekolah, serta tercapainya kebutuhan
peserta didik khususnya di era digital

Kata Kunci: Strategi, Supervisi, Layanan BK, Integrated I nstructional Strategy, Era Digital

LATAR BELAKANG

Sekolah sebagal unit satuan terkecil pendidikan perlu senantiasa mampu mengikuti
perkembangan zaman. Agar diharapkan dapat meningkatkan serta menjaga mutu sekolah dan
tidak tercipta suatu kondisi serta pandangan dimana sekolah hanyalah merupakan lembaga
formalitas semata, bukan sebagai agen perubahan, pembantu, transmiter dan mandiri. Sekolah
juga menjadi salah satu sektor yang memiliki peranan penting untuk melakukan tindakan
preventif (Bhakti & Rahman, 2017: 104). Perkembangan zaman khusunya di era digital yang
terus bergerak dengan cepat perlu disikapi oleh sekolah dengan senantiasa up to date dalam
menyikapi perubahan-perubahan, baik itu berupa sistem, model ataupun strategi yang
digunakan di sekolah. Adaptasi serta penyesuaian sekolah terhadap perubahan lingkungan serta
zaman tersebut perlu mendapatkan bimbingan serta binaan yang efektif dan efisien. Littel
(2008) pernah menyatakan bahwa “We live in the information age, where access to many
wonderful Internet resources is just a few quick clicks away”. Pernyataan tersebut tentu
merupakan readlita yang dihadapi oleh masyarakat di era digital saat ini, yakni dimana internet
serta teknologi menjadi bagian yang tak terpisahkan. Kecanggihan teknologi telah memberikan
dampak yang signifikan dalam kehidupan masyarakat saat ini. Dampak positif dari kondisi era
digital kini telah mendorong manusia untuk terus berpikir, dan meningkatkan kemampuan serta
potensi yang dimilikinya. Adapun beberapa dampak negatif yang muncul dari era digital
tersebut yakni: (1) keresahan hidup di kalangan masyarakat yang semakin meningkat karena
banyaknya konflik, stres, kecemasan dan frustasi; (2) adanya kecenderungan pelanggaran
disiplin, kolusi dan korupsi, makin sulit diterapkannya ukuran baik-jahat dan benar-salah secara
lugas; (3) adanya ambisi kelompok yang dapat menimbulkan konflik, tidak saja konflik psikis
tetapi juga konflik fisik; dan (4) pelarian dari masalah melalui jalan pintas, yang bersifat
sementara dan adiktif seperti penggunaan obat-obat terlarang.
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Tentu hal diatas merupakan tantangan yang perlu dihadapi dengan tepat oleh berbagai
pihak baik itu pemerintah, lembaga swasta, sekolah, masyarakat dil, sehingga mampu mencegah
bahaya dari dampak negatif arus digitalisasi, tersebut sekaligus mampu mengoptimalkan
kemampuan, kualitas dan potensi yang dimiliki. Salah satu ha yang dapat dilakukan sekolah
untuk dapat mendukung dalam mengoptimalkan hal tersebut yakni melalui supervisi. Supervisi
merupakan hal penting yang harus dilakukan dalam kegiatan sekolah, serta untuk tetap menjaga
mutu dan kualitas sekolah, karena kegiatan di sekolah merupakan kegiatan penting serta
mengikuti prinsip-prinsip manajemen yang mengarah kepada pencapaian. Istilah “supervisi”
berkembang baru kira-kira mulai dua puluh tahun terakhir ini. Sesuai dengan salah satu fungsi
manajemen, maka tahap kegiatan sebaiknya dilengkapi dengan pengawasan untuk mengelola
bekerjanya setiap komponen ke arah pencapain tujuan. Demikian juga dalam kegiatan pra
sekolah khususnya dan pendidikan pada umumnya pengawasan itu selau ada (Suharsimi &
Yuliana, 2012: 289).

Terdapat berbagai istilah yang pengertiannya sama seperti dengan supervisi namun
memiliki tujuan yang berbeda yakni seperti penilikan, inspeksi, pengawasan pemeriksaan
dengan supervisi. Keempat istilah tersebut memiliki penekanan yang sama. Pertama penilikan
memiliki persamaan kata dengan pemeriksaan yaitu melihat suatu kegiatan agar diketahui
sebagaiman apakah telah mencapai tujuan. Kedua yakni inspeksi mengandung arti memeriksa
dengan melihat kekurangan dan kesalahan sementara untuk pengawasan mengandung arti
melakukan pengamatan agar pekerjaan yang dilakukan dari apa yang telah ditentukan. Orang-
orang yang mel akukannya disebut dengan korektor, pengawas dan penilik.

Secara Terminologi, Supervisi adalah bantuan berbentuk pembinaan yang di berikan
kepada seluruh staf sekolah untuk mengembangkan situasi belgjar mengajar yang lebih baik.
Kata supervisi juga diadopsi dari bahasa inggris yakni “supervison” yang berarti pengawasan
dan kepengawasan. Piet A. Sehertian (2000: 19) mendefinisikan supervis sebagai suatu usaha
memberi layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam
usaha memperbaiki penggjaran. Maka inti supervisi adalah melakukan pembinaan kepada
sekolah pada umumnya dan guru pada khusunya agar kualitas pembelgjaran dapat meningkat
(Suharsimi & Yuliana, 2012: 295).

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah sebagai bagian integral pendidikan, perlu
memiliki strategi supervisi yang tepat khususnya di era digital. Supervis yang sesuai secara
profesiona merupakan cara yang sangat efektif untuk mengembangkan pengembangan
profesional konselor sekolah (Henderson, 2012). Supervis dalam layanan BK sangatlah
dibutuhkan untuk diterapkan karena dapat mengembangkan situasi layanan bimbingan dan
konseling yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi layanan. American
Association of Counseling and Development (AACD) pernah menyimpulkan bahwa tanpa
adanya supervis bagi konselor sekolah, maka masa depan profesi konseling sekolah tersebut
sangatlah berisiko. Berdasarkan hasil studi juga yang dilakukan oleh Dallarhirde & Miller
(2006) menyatakan bahwa manfaat dari supervisi konselor sekolah adalah sebagai peningkatan
pengembangan profesional. Pemenuhan tuntutan ini tidak terlepas juga dari peran pendidikan
(Bhakti & Sefitri, 2015: 5)

Berdasarkan hal diatas maka supervis dalam layanan bimbingan dan koseling
merupakan suatu proses dan juga relas yang dibutuhkan antara supervisor dan konselor
(supervisee) dimana supervisor (konselor senior) memberi dukungan dan bantuan untuk
mengembangkan mutu kinerja, kualitas serta profesional yang dimiliki oleh supervisee.
Sehingga dari hal tersebut maka diperlukan strategi yang tepat serta efektif dalam melaksanakan
supervis khususnya dalam layanan bimbingan dan konseling. Salah satu hal yang dapat
dilakukan yakni melalui strategi supervisi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated
instructional strategy.

Integrated instructional strategy merupakan strategi superviss yang terdiri dari
rangkaian yang ditentukan oleh setiap komponen, yang membantu memastikannya tertanam
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dalam desain dan instruksi. Strategi ini juga dapat menjadi aternatif bagi guru BK untuk
meningkatkan profesionalitasnya dan mampu menghadapi tantangan di era digitalisas saat ini.
Sehingga supervisi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated instructional strategy
ini dapat menjadi solus pengawasan dan pembinaan yang diberikan kepada para guru BK atau
konselor sekolah untuk membantu peserta didik yang sedang dalam tahap perkembangan guna
mendapatkan situasi layanan yang lebih optimal khususnyadi eradigital saat ini.

PEMBAHASAN
A. HAKIKAT SUPERVISI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
1. Pengertian Supervisi Layanan Bimbingan Dan Konseling

Piet A. Sehertian mendefinisikan supervisi sebagai suatu usaha memberi layanan
kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha
memperbaiki pengajaran (2000:19). Jelaslah bahwa dalam penerapannya supervisi
merupakan suatu bentuk bimbingan profesional dalam rangka perbaikan suasana
belajar mengajar melalui guru-guru. Lebih lanjut King-Stoops (Wiles & Bondi, 2007:
9) menyatakan bahwa supervis adalah aksi dan eksperimentasi yang diajukan kepada
peningkatan pembelgjaran dan program pembelgjaran. Supervis yang berpajan pada
human relation memandang sebagai kegiatan yang melibatkan semua orang di
lingkungan kependidikan, tidak hanya personel sekolah. Supervisor menginisiatif
komunikasi efektif, membantu orang-orang untuk bisa saling mendengarkan, berbagi
dan saling membantu.

Supervisi pendidikan juga sebagai suatu kegiatan yang tidak terpisah dari
kegiatan manajemen pendidikan perlu diupayakan secara simultan dan ditingkatkan
kualitas pelaksanaannya (Sudin, A. 2008: 1). Menurut Suharsimi & Yuliana (2012:
290) menyatakan bahwa supervisi adalah aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang
pemimpin/supervisor berkaitan dengan peran kepemimpinan yang diembannya dalam
rangka menjaga kualitas produk yang dihasilkan lembaga. Supervisi terjadi di semua
level pendidikan, di tingkat pusat, regiona (wilayah), sampai dengan unit satuan
terkecil. Jika dikomparasikan dengan proses pendidikan itu sendiri, supervis terjadi
di segmen input, proses dan output. Kata supervisi di lapangan kurang begitu populer
untuk diidentifikasi makna dan pengertiannya, kita sudah sedemikian familiar dengan
kata pengawas, mandor, atau inspektur, dan akibatnya implementasi supervisi di
ranah pendidikanpun terjangkiti makna pengawas, mandor dan inspeks tadi.
Memang fenomena di atas tidaklah bisa diingkari, karena trend jargon supervisi itu
sendiri memerlukan banyak waktu untuk bisafamiliar di tengah-tengah masyarakat.

Proses dalam menjaga mutu pendidikan diperlukan adanya kontrol mutu (quality
control) yang mengawasi jalannya proses dan segala komponen pendukung-nya.
Fungsi seorang kepala sekolah secara garis besar dikenal dengan istilah Emaslim,
yaitu: edukator, manejer, administrator, supervisor, leader, inovator; dan motivator.
Kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu mengkoordinasikan  program-
program sekolah/madrasah/, kelompok-kelompok, bahan, dan laporan-laporan yang
berkaitan dengan sekolah/madrasah dan para guru/konselor /konselor. Kepala sekolah
juga harus mampu berperan sebagai konsultan dalam manajemen sekolah/madrasah,
memberi arah pada pengembangan kurikulum, teknologi pembelajaran/bimbingan,
dan pengembangan staf. Supervisi akademik juga berkaitan dengan keterlaksanaan
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses dan standar penilaian
pendidikan (Jurotun, Samsudi & Prihatin, 2015: 27)

Pada perkembangannya akhir-akhir ini supervisi mengarah pada suatu
pengertian yang lebih baik lagi, yang disebut dengan supervisi klinis, yaitu suatu
bentuk supervis yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui sarana
siklus yang sistematik dalam perencanaan, pengamatan serta analisi yang intensif dan
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cermat tentang penampilan mengagjar yang nyata serta bertujuan mengadakan
penumbuhan dengan cara yang rasional. Menurut arti katanya, istilah “klinis”
dikaitkan dengan klinik dalam kedokteran, yaitu tempat orang sakit yang datang ke
dokter minta diobati. Sehingga dalam supervisi klinis, guru disamakan dengan orang
sakit, karena mempunyai masalah yang harus dicari penyelesainnya, sedangkan
pengawas disamakan dengan dokter yang dapat memberika obat. Sehingga
berdasarkan hal diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi atau dikena
dengan supervision merupakan suatu usah serta proses dalam membantu,
membimbing serta membina guru untuk meminimalisir ketidaksesuaian
(kesenjangan) antara proses nyata yang dilakukan oleh pengajar di sekolah dengan
proses mengajar yang ideal.

Berawal dari proses orientasi pegawai, guru dikenalkan dengan segala bentuk
informasi yang berkaitan dengan kelembagaan, pekerjaan dan pengembangan diri.
Ketika ia sudah melewati masa orientasi, masuk ke tahapan bekerja yang
sesungguhnya, proses supervisi terus dilakukan. Kinerja dan semua sepak-tejang guru
dipantau, dinilai, dan ditindaklanjuti, dan dikembangkan sampai akhirnya ia sampai
ke fase klimaks pekerjaan yakni pensiun. Berikut adalah bagan terkait proses
supervisi (Suharsimi & Yuliana, 2012: 292)

BAGAN PROSES SUPERVIS

(Lag3idgaiagisdgiity

KARIR GURU
I
Awa Akhir Karir
(Rekrutment) (Pensiun)

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian integral dan
dibutuhkan dalam proses pendidikan, perlu mendapatkan supervisi yang tepat.
Sehingga layanan BK di sekolah dapat terjaga mutu serta kualitas kinerja dalam
proses layanannya. Berdasarkan pemaparan sebelumnya terkait dengan supervis
maka supervisi dalam layanan bimbingan dan konseling dapat diartikan sebagai
usaha yang dilakukan untuk mendorong, mengkoordinasikan dan menuntun
pertumbuhan petugas BK/konselor secara berkesinambungan (continuity), baik secara
individual maupun secara kelompok agar Iebih memahami dan lebih dapat bertindak
secara efektif serta efisien dalam melaksanakan layanan BK di sekolah, sehingga
mereka dapat mendorong, membimbing dan menuntun pertumbuhan serta
perkembangan tiap siswa (klien) secara berkesinambungan. Sehingga hal tersebut
dapat menjadikan siswa (klien) dapat berpartisipasi secara aktif, cerdas dan kaya di
dalam kehidupan masyarakat demokratis. Pengawas (supervisor BK) bertugas
melakukan pengawasan BK di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan
pembinaan dari segi teknis BK dan administrasi pada satuan pendidikan dasar dan
menengah.

Setelah pelaksanaan supervis layanan BK dilakukan, maka diperlukannya
usaha tindak lanjut yang lebih baik dari Guru BK kepada siswa (klien). Hal ini
dilakukan agar proses supervisi tersebut dapat dituangkan dalam bentuk action,
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kinerja serta profesionalitas yang berkualitas. Sehingga potensi, minat serta bakat
yang dimiliki oleh siswa (klien) dapat berkembangan secara optimal, dikarenakan
dalam hal perspektif bimbingan dan konseling, peserta didik merupakan
individu yang sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi
(becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian (Bhakti,
2015: 93). Untuk mencapai kematangan, individu memerlukan bimbingan,
karena masih kurang memahami kemampuan dirinya, lingkungannya dan
pengalaman untuk mencapai kehidupan yang baik dan bermutu (Nugraha &
Rahman, 2017: 129).

Berbagal aktivitas bimbingan dan konseling diupayakan untuk
mengembangkan potensi dan kompetensi hidup peserta didik yang efektif serta
memfasilitasi mereka secara sistematik, terprogram, dan kolaboratif agar setiap
peserta didik betul-betul mencapai kompetensi perkembangan atau pola
perilaku yang diharapkan (Caraka, Nindiya & Fuad, 2016: 574)

2. Tujuan Supervisi Layanan BK
Terdapat tiga tujuan dalam supervisi layanan BK di sekolah yakni:

1. Tujuan mengendalikan kualitas. Supervisor BK bertanggung jawab memonitor
pelaksanaan kegiatan BK dan hasil-hasilnya yang berupa kehidupan dan
perkembangan siswa/ klien yang lebih baik.

2. Untuk mengembangkan profesionalisme petugas BK / konselor. Supervisor BK
membantu petugas BK / konselor untuk tumbuh dan berkembang secara
profesional, sosial dan personal.

3. Untuk memoativasi petugas BK / konselor agar dapat secara berkelanjutan
mel aksanakan kegiatan-kegiatan BK, menemukan dan memperbaiki kesalahan
dan kekurangan

3. Fungs Supervisi Layanan BK
Terdapat delapan fungsi supervisi layanan bimbingan dan konseling, berikut
adalah penjelasan dari setiap fungsi supervisi layanan BK:
1. Koordinas usaha-usahaindividual, sekolah dan masyar akat

Usaha individual antara dua orang petugas BK/konselor atau lebih dari
sekolah yang sama, ataupun dengan petugas BK/konselor dari sekolah lain dalam
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi di dalam tugas mereka secara
bersama-sama membutuhkan koordinasi dari supervisor.

Banyak usaha sekolah baik dalam satu sekolah maupun antar sekolah yang
membutuhkan koordinasi dari supervisor BK. Masalah-masalah itu antara lain
berkaitan dengan kebijaksanaan BK, program BK dan prosedur pelaksanaan
layanan BK dan yang pemecahan dan pelaksanaannya akan lebih efektif jika
dikerjakan bersama-sama. Didalam masyarakat terdapat masalah-masalah pemuda
seperti narkoba, seks bebas, putus sekolah, pengangguran dan sebagainya yang
membutuhkan peran koordinasi dari supervisor BK dalam pencegahan dan
pel aksanaan program penanggul angannya.

2. Penyediaan Kepemimpinan

Supervisi BK hendaknya berfungsi sebagai penyedia kepemimpinan bagi
petugas BK/konsdlor. Paling tidak ada lima segi kepemimpinan yang penting
artinya bagi supervisor yaitu; (@) Pengambilan inisiatf, (b). Bantuan dalam
penyusunan tujuan, (c). Dorongan dan perwujudan bakat anggota, (d). Membantu
anggota sementara perubahan berjalan, dan (€). Kepatuhan pada kesepakatan.
Seorang suipervisi BK harus mampu “Tut wuri handayani, ing madya mangun
karso, ing ngarso sung tulodo”.

3. Peluasan Pengalaman

107



PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

Supervisor BK hendaknya dapat berfungss membantu petugas BK/konselor
dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru. Untuk itu dapat ditempuh
melalui kegiatan Inservic Training, kunjungan ke sekolah lain yang BK nya maju,
mengikuti pertemuan profesional, pembuatan jurnal, penelitian dan usaha-usaha
untuk mengenal kebutuhan siswa, dan laip-lain.

. Dorongan terhadap usaha-usaha kr eatif

Supervisi BK hendaknya mampu mendorong petugas BK / koselor agar dapat
melakukan usaha-usaha kreatif dalam memberi pelayanan kepada siswa dalam
mel akukan koordinasi dengan guru, kepala sekolah, dan lembaga-lembaga terkait
diluar sekolah. Petugas BK/konselor yang kreatif antara lain ditandai oleh
pendekatannya yang feleksibel terhadap masalah, mampu melakukan problem-
solving, mencobakan ide-ide baru, mampu memandang jauh tentang akibat
sesuatu, dan mempunyai toleransi yang tinggi.

. Penyediaan Fasilitas Perubahan

Supervisi BK hendaknya berfungsi sebagai penyedia fasilitas terhadap
perubahan. Hal ini bisa dilaksanakan melalui : (). Pelibatan petugas BK /
konselor dalam pengadaan / penyediaan material yang diperlukan untuk
mencobakan pendekatan baru, (b). Pengjaman persepsi petugas BK/konselor
tentang tujuan, (c). Diberikannya bantuan emosional kepada petugas BK/konselor
yang mencobakan langkah-langkah baru, misalnya dengan memberi senyum,
pujian, dan sebagainya, (d) Terus-menerus memberi informasi mengenai
perkembangan dan hasil-hasil usahalkegiatan BK, (€) Memberi kesempatan
mengikuti in-serviuce-training, (f). Memberi kesempatan sgjawat untuk juga
berubah serupa dan (g). Menindaklanjuti perubahan dan kemajuan —kemajuan itu
dengan pertumbuhan jabatan atau perkembangan karier para petugas BK /
konselor tersebut.

. Analisisterhadap Situasi Layanan BK

Supervisor BK dapat membantu petugas BK/konselor menganalisa situas
layanan BK dalam rangka menemukan penyebab suatu kesukaran sehingga untuk
selanjutnya dapat dilaksanakan perbaikan. Dapat pula supervisor BK membantu
petugas BK / konselor menganalisis keberhasilan kinerjanya untuk menemukan
generalisasi tentang alasan atau sebab keberhasilannya itu. Dengan analisis situasi
tersebut supervisor BK dapat membantu petugas BK/konselor tumbuh dan
berkembang secara profesional.

. Sumbangan kepadaterintegrasinyateori dan praktek

Untuk mencapai tingkat profesionalisme yang lebih tinggi diperlukan adanya
integrasi teori dan praktik. Supervisi menjalankan fungsi ini apabila ia menolong
petugas BK / konselor untuk mengadakan penyelesaian “factfinding” mengenai
sistem sekolah dan program BK mereka sendiri dan mengkategorikan penemuan-
penemuan itu sedemikian rupa sehingga berguna bagi mereka dan juga orang lain.
Salah satu jenis riset yang sering dilakukan untuk maksud supervisi adalah “action
research” Ciri-ciri “action Research” antara lain: (a) Mulai secara khusus dengan
mendeteksi suatu masalah di dalam situas riil, (b) Menggarap secara bersama
oleh para petugas BK / konselor yang memanfaatkan penemuan itu (c) Hasilnya
diharapkan segera digunakan untuk pemecahan masalah. Peranan supervisor BK
disini antaralain :

Sebagai instrumental yang menggerakkan dorongan ingin tahu atau
ketidak puasan. Sebagai orang yang pertama kali sensitif terhadap adanya
permasalahan khusus. la membantu petugas  BK/konselor merumuskan
pertanyaan dan hipatesis tindakan bagi penelitian yang sistematis. la membantu
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dalam memperoleh biaya dan sarana penelitian, bantuan konsultan, dan
implementasi rekomendasi.
Pengintegrasian tujuan dan daya

Supervisi hendaknya membuat petugas BK/konselor menghayati tujuan
program dan kegiatan layanan BK secara jelas, sebab penghayatan yang jelas
tentang tujuan tersebut memungkinkan petugas BK / konselor bertindak
mel aksanakan kegiatan BK dengan rasa senang hati. Dikatakan bahwa supervisi
membantu mengintegasikan tujuan dan daya jika petugas BK / konselor baik
perorang maupun kelompok menyadari nilai — nilai, mampu menjelaskan tujuan
jangka panjang dan mencapai kesepakatan tentang langkah — langkah yang akan
dilakukan. Dengan kata lain jika supervisi dapat menolong petugas BK / konselor
menghubungkan tindakan spesifik dengan tujuan yang lebih besar, integras
kegiatan dimungkinkan, dan daya kerja meningkat.

4. Prinsip-Prinsip Supervisi Layanan BK

Prinsip-prinsip supervis BK yang harus direalisasikan pada setiap proses

supervisi  di sekolah-sekolah, yaitu sebagai berikut:

1

Supervis harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis,
bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan informal. Hubungan demikian ini bukan
sgja antara supervisor dengan konselor/konselor, melainkan juga antara
supervisor dengan pihak lain yang terkait dengan program supervisi.

Supervis harus dilakukan secara berkesinambungan. Supervisi bukan tugas
bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan.
Apabila konselor telah berhasil mengembangkan dirinya tidaklah berarti
selesailah tugas supervisor, melainkan harus tetap dibina secara
berkesinambungan. Hal ini logis, mengingat problema proses bimbingan selalu
muncul dan berkembang.

Supervisi harus demokratis. Supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan
supervisi. Titik tekan supervis  yang demokratis, aktif dan kooperatif.
Supervisor harus melibatkan secara aktif konselor yang dibinanya. Tanggung
jawab perbaikan program bukan hanya pada supervisor melainkan juga pada
konselor/konselor. Karena itu, program supervisi sebaiknya direncanakan,
dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara kooperatif dengan
konselor/konselor, kepala sekolah, dan pihak lain yang terkait di bawah
koordinasi supervisor.

Program supervisi harus integral dengan program pendidikan secara
keseluruhan. Dalam upaya perwujudan prinsip ini diperlukan hubungan yang
baik dan harmonis antara supervisor dengan semua pihak pelaksana program
pendidikan.

Supervis harus komprehensif. Program supervisi  harus mencakup keseluruhan
aspek pengembangan, walaupun mungkin saja ada penekanan pada aspek-aspek
tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan sebelumnya.
Supervis harus konstruktif. Supervisi bukanlah untuk mencari kesalahan-
kesalahan konselor/konselor, melainkan untuk mengembangkan pertumbuhan
dan kreativitas konselor dalam memahami dan memecahkan problem-problem
yang dihadapi.

Dalam menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi, keberhasilan program
supervisi harus obyektif berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan
profesional konselor/konsel or

5. Pendekatan dalam Supervisi Layanan BK

Menurut Sahertian (Sahertian, 2000: 44-52). pendekatan yang digunakan dalam

mel aksanakan Supervisi, ada 3, yaitu:
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1. Pendekatan Langsung (Direktif), Pendekatan direktif adalah cara pendekatan
terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan
langsung. Sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Oleh
karena konselor ini mengalami kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan
agar ia bisa bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan
(reinforcement) atau hukuman (punishment). Pendekatan seperti ini dapat
dilakukan dengan perilaku supervisor adalah: menjelaskan, menygjikan,
mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan menguatkan.

2. Pendekatan Tidak Langsung (Non-direktif), Pendekatan tidak langsung (non-
direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak
langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung menunjukkan
permasalahan, tapi ia terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang
dikemukakan konselor-konselor. la memberi kesempatan sebanyak mungkin
kepada konselor untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami.
Konselor mengemukakan masalahnya supervisor mencoba mendengarkan,
memahami, apa yang dialami konselor-konselor. Perilaku supervisor dalam
pendekatan non-direktif  adalah:  mendengarkan, memberi penguatan,
menj elaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah.

3. Pendekatan Kolaboratif, yang dimaksud dengan pendekata kolaboratif adalah
cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non-direktif
menjadi pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun
konselor bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan
kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang
dihadapi konselor. Dengan demikian pendekatan dalam supervisi berhubungan
pada dua arah. Dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas. Perilaku supervisor
adalah sebagai berikut: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan
masalah, dan negosiasi.

6. Teknik-Teknik Supervisi Layanan Bimbingan dan Konseling

Menurut Gwyn (2008), teknik-teknik supervisi itu bisa dikelompokkan menjadi

dua kelompok, yaitu. teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok.

1. Teknik Supervis Individual: teknik-teknik supervisi yang dikelompokkan
sebagai teknik individual mdiputi: kunjungan kelas, observasi kelas,
pertemuan individual, kunjungan antarkelas, dan menilai diri sendiri. Berikut
ini dijelaskan pengertian-pengertian dasarnya secara singkat satu persatu.

a. Kunjungan Kelas: Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan konselor
oleh kepala sekolah, kepala sekolah, dan pembina lainnya dalam rangka
mengamati pelaksanaan proses belgjar mengagjar sehingga memperoleh
data yang diperlukan dalam rangka pembinaan konselor. Kunjungan
kelas ini bisa dilaksanakan dengan pemberitahuan atau tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan dari
konselor itu sendiri.

b. Observasi Kelas: Observasi kelas secara sederhana bisa diartikan melihat
dan memperhatikan secara teliti terhadap gejala yang nampak. Observasi
kelas adalah teknik observasi yang dilakukan oleh supervisor terhadap
proses bimbingan yang sedang berlangsung. Secara umum, aspek-aspek
yang diamati selama proses bimbingan yang sedang berlangsung adalah
1). usaha-usaha dan aktivitas konsel or-siswa dalam proses bimbingan, 2).
cara penggunaan media bimbingan, 3). reaksi mental para siswa dalam
proses belajar mengajar, 4). keadaan media bimbingan yang dipakai dari
segi materialnya.
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c. Pertemuan Individual: Pertemuan individual adalah satu pertemuan,
percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara pembina atau supervisor
konselor, konselor dengan konselor, mengenai usaha meningkatkan
kemampuan profesional konselor. Dalam percakapan individual ini
supervisor harus berusaha mengem- bangkan segi-segi positif konselor,
mendorong konselor mengatasi kesulitan-kesulitannya, dan memberikan
pengarahan, hal-hal yang masih meragukan sehingga terjadi kesepakatan
konsep tentang situasi bimbingan yang sedang dihadapi.

d. Kunjungan Antar Kelas: Kunjungan antarkelas dapat juga digolongkan
sebagai teknik supervisi secara perorangan. Konselor dari yang satu
berkunjung ke kelas yang lain dalam lingkungan sekolah itu sendiri.
Dengan adanya kunjungan antarkelas ini, konselor akan memperoleh
pengalaman baru dari teman segjawatnya mengenai pelaksanaan proses
bimbingan, pengelolaan kelas, dan sebagainya.

e. Menilai Diri Sendiri: Menilai diri sendiri merupakan satu teknik
individual dalam supervisi pendidikan. Penilaian diri sendiri merupakan
satu teknik pengembangan profesional konselor. Penilaian diri sendiri
memberikan informasi secara obyektif kepada konselor tentang
peranannya di kelas dan memberikan kesempatan kepada konselor
mempelgjari metoda Nilai diri sendiri merupakan tugas yang tidak
mudah bagi konselor. Untuk mengukur kemampuan mengajarnya, di
samping menilai murid-muridnya, juga menilai dirinya sendiri

2. Teknik Supervisi Kelompok

Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program
supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga,
sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau
kelemahan-kelemahan yang sama dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi
satu/bersama-sama. Kemudian kepada mereka diberikan layanan supervise
sesuai dengan permasal ahan atau kebutuhan yang mereka hadapi.

Menetapkan teknik-teknik superviss yang tepat tidaklah mudah.

Seorang kepala sekolah, selain harus mengetahui aspek atau bidang

keterampilan yang akan dibina, juga harus mengetahui karakteristik setiap

teknik di atas dan sifat atau kepribadian konselor, sehingga teknik yang
digunakan betul-betul sesuai dengan konselor yang sedang dibina melalui

supervisi .

IMPLIKASI STRATEGI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
BERBASISINTEGRATED INSTRUCTIONAL STRATEGY

Terdapat tiga hal yang menandai munculnya serta berkembangnya era digital
saat ini yakni komputer, komunikasi, dan multimedia. Hal tersebut membawa kepada
perubahan besar kepada masyarakat yang pada umumnya memberikan kemudahan
bagi kita dalam mengerjakan suatu hal. Jika dahulu permasalahan hanya dapat
diselesaikan secara manual, kini masalah tersebut dapat diselesaikan dengan bantuan
komputer, seperti masalah optimasi. Komputer dapat memecahkan masalah seperti
layaknya manusia karena adanya cabang ilmu komputer yang mempelgjari bagaimana
membuat mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang
dilakukan oleh manusia bahkan bisalebih baik daripada yang dilakukan manusia, yaitu
kecerdasan buatan atau disebut juga dengan artificial intelligence.

Penerapan artificial intelligence atau kecerdasan buatan dalam kehidupan,
dapat membantu sekaligus mempermudah pekerjaan yang dilakukan oleh manusia
secara lebih baik. Kecerdasan buatan dapat diterapkan diberbagai aspek kehidupan
manusia, salah satu penerapannya adalah pada dunia IT. Salah satu contohnya yakni
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kecerdasan buatan pada mesin pencari (search engine) di media daring. Pada
umumnya juga yakni berbentuk search engine adalah web search engine yang mencari
informasi pada World Wide Web. Namun ada juga search engine yang berbasis
desktop yang mencari informasi pada database yang berada di PC lokal. Dengan
adanya teknologi digital, tidak dapat dipungkiri bahwa era digital memberikan dampak
yang positif terhadap dunia kependidikan, sebagai contoh adalah munculnya alternatif-
aternatif sumber belgjar dan media pembelgjaran. Pembelgjaran yang dulunya hanya
dapat dilakukan di kelas sgja, kini sudah mulai dapat digantikan dengan cara online.
Pembelgjaran Online merupakan pelaksanaan belajar mengajar yang sepenuhnya
dilakukan dengan bantuan teknologi internet dan tidak membutuhkan adanya kegiatan
face to face. Dalam pembelgaran ini, siswa dapat belgjar darimana sgja dan dapat
dilakukan secara synchronous (langsung) ataupun asynchronous (tidak langsung) (Sari,
2013: 33)

Berdasarkan hal tersebut maka kedinamisan dalam perkembangan zaman
adalah suatu keniscayaan yang perlu disikapi dengan bijak oleh masyarakat umumnya,
khususnya bagi para pendidik di sekolah. Menurut Samsudin (2014: 78) guru juga
merupakan pihak yang paling disorot dalam capaian belgjar siswa. Oleh karena itu
muncul berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan profesional guru. Salah
satunya yakni guru BK di sekolah.

Guru BK sebagai pendidik di sekolah, perlu memahami akan hadirnya
perkembangan era digital tersebut, karena dengan memahami hal tersebut dapat
menunjang kinerja guru BK untuk memberikan layanan BK di sekolah dengan |ebih
baik lagi serta layanan yang diberikan dapat lerbih bersifat up to date. Hal yang dapat
dilakukan untuk membantu guru BK dalam memahami hal tersebut yakni melalui
strategi supervisi yang baik dan tepat. Karena pada dasarnya salah satu tujuan yang
diharapkan dalam proses supervisi yakni mengembangkan situasi belgjar mengajar
yang lebih baik melalu pembinaan dan peningkatan profesi belgjar (Suharsimi &
Yuliana, 2013: 299). Salah satu strategi supervisi yang dapat dilakukan yakni melalui
strategi supervisi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated instructional
strategy

Strategi supervis layanan BK berbasis integrated instructional strategy ini
merupakan strategi supervis yang terdiri dari rangkaian yang ditentukan oleh setiap
komponen, yang membantu memastikannya tertanam dalam desain dan instruksi.

Terdapat empat komponen utama dalam membentuk Strategi supervisi layanan
BK berbasis integrated instructional strategy ini, keempat komponen tersebut
merupakan acuan yang harus dilakukan guru BK dalam proses layanan BK yang
dilakukan di sekolah. Keempat komponen tersebut mampu menunjang serta
memberikan alternatif bagi guru BK dalam menyikapi lahirnya era digital dengan lebih
baik. Keempat komponen tersebut yakni:

1. Kegiatan yang melibatkan masalah dunia nyata dan meniru pekerjaan para
profesional (Real World Connection). Merupakan komponen yang
menanyakan, apakah proses layanan BK yang diberikan atau aktivitas yang
diberikan oleh konselor sekolah ataupun guru BK di sekolah sudah sesuai
dengan materi layanan, seperti halnya dalam bidang karir yang sesuai dengan
eradigital saat ini, contoh seorang web devel oper, ahli teknologi, dil.

2. Penggunaan pertanyaan terbuka, keterampilan berpikir dan metakognisi
(Critical Thinking). Merupakan komponen yang menanyakan, apakah proses
layanan BK yang diberikan atau aktivitas yang dilakukan konselor ataupun
guru BK di sekolah sudah sesuai khusunya dalam hal  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (klien). Seperti halnya memberikan
pernyataan ataupun pertanyaan terkait dengan konten yang sesuai dengan
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perkembangan saat ini, seperti halnya teknologi, globalisasi, masalah sosial dll,
lalu mengajak peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis melalui jawaban
yang dikemukakan ataupun dapat dituangkan dalam tulisan, brainstorming dil
3. Komponen yang melibatkan siswa (klien) terlibat dalam kegiatan sosia dan
pembelgjaran sosial dalam suatu komunitas pembelajar (Public Service).
Merupakan komponen yang menanyakan, apakah proses layanan BK yang
diberikan atau aktivitas yang dilakukan konselor ataupun guru BK di sekolah
sudah sesuai kepada peserta didik (klien) untuk menumbuhkan rasa sosial
dalam dirinya, seperti halnya membentuk suatu tim untuk mengadakan
kegiatan bakti sosia ataupun relawan di suatu tempat, di
4. Peserta didik mengarahkan pembelgjaran mereka sendiri dalam suatu
pekerjaan (Autonony). Merupakan komponen yang menanyakan, apakah
proses layanan BK yang diberikan atau aktivitas yang dilakukan konselor
ataupun guru BK di sekolah sudah sesuai bagi peserta didik, yakni salah
satumya dengan memberikan tugas mandiri kepada peserta didik, seperti
halnya dalam bidang pribadi terkait dengan mengenal gaya belgjar, mengelola
emosi diri, mengenal kelemahan dan kelebihan dalam dirinya, dll
Berdasarkan penjelasan dari keempat komponen tersebut, supervisi perlu
dilakukan secara cermat dan kologial sehingga berhubungan antara supervisor
dengan klien bersifat sgjgjar dan terbuka, untuk dapat memperoleh hasil yang
maksimal maka dilalui langkah-langkah sebagai berikut (Suharsimi & Yuliana,
2012: 305):
1. Pertemuam Pendahuluan
Pertama pendahuluan ini merupakan satu langkah awal yang sangat
penting dan menentukan keberhasilan supervisi, yang dilakukan dalam
pertemuan pendahuluan ini adal ah:

a. Menciptakan suasana kekeluargaan yang intim antara guru BK
dan dengan supervisor (establish rapport) agar komunikasi selama
kegiatan dapat berlangsung secara efektif

b. Membuat kesepakatan (contract) antara guru BK dengan
supervisor tentang aspek proses layanan bimbingan dan konseling
yang akan dikembangakan dan ditingkatkan misalnya: khusus
keterampilan berpikir kritisdll

2. Perencanaan oleh guru dan supervisor
Langkah keduaini dibuat bersama perencanaan pelaksanaan observasi,
dalam perencanaan dirundingkan:

a. Persigpan membuat program kerja, RPL, matrik yang sudah dibuat
terlebih dahulu untuk dibicarakan kekurangan-kekurangan yang
mungkin masih perlu dibenahi, serta membicarakan bagian dari
persiapan tertulis tersebut yang akan mendapat perhatian khusus

b. Persigpan media layanan BK atau aat-alat yang akan digunakan
sekaligus strategi penggunaanya

c. Cara-cara mencatat atau perekaman data yang akan digunakan
oleh supervisor serta arah pengambilan data. Hal ini perlu
dibicarakan agar guru BK tidak merasa terganggu saat waktu
sedang beraksi

3. Pelaksanaan latihan mengajar dan observasi
Langkah ketiga ini guru BK melaksanakan proses layanan bimbingan
dan konseling dan supervisor melakukan pengamatan secara cermat,
dengan menggunakan instrumen observasi. Dalam melakukan
observasi ini dapat dilakukan berbagai cara:
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a Pengamatan dilakukan secara terus menerus selama guru BK
memberikan layanan, tetapi hanya menekankan dan mencatat
bagian yang menjadi sasaran saja, sedangkan kegiatan lain dicatat
kesan umumnya saja

b. Pengamatan intensit dilakukan setiap sedang beberapa menit dan
dalam jangka waktu tertentu

4. Mengadakan andlisis data
Langkah keempat disini supervisor mengajak guru BK untuk
mendiskusikan apa yang telah dilaksanakan guru BK saat proses
layanan. Suasana kekeluargaan disini sangatlah diperlukan dalam
diskusi ini agar tidak mudah timbul “suasana mengadili” terhadap guru
BK. Hal-hal yang perlu didiskusikan adalah:

a Kesenjangan antara apa yang telah direncanakan dengan
pelaksanaanya

b. Hasil rekaman baik yang dituliskan dalam isntrumen observasi
maupun dalam kaset

c. Cara atau strategi yang digunakan dalam penyampaian umpan
balik (feedback). Apabila disepakati bahwa umpan balik di
sampaikan secara tertulis agar terdokumentasikan dengan baik
maka setelah selesai diskusi analisis data rekaman, supervisor
menuliskan kesimpulan akhir untuk umpan balik kepada guru BK.
Jika umpan balik dilakukan secara lisan, perlu diatur waktu
penyampaian serta sigpa sgja yang akan diundang untuk diskusi
memberikan umpan balik

5. Diskusi memberikan umpan balik

Langkah kelima ini bertujuan untuk memberikan umpan balik yang
dilakukan oleh supervisi kepada guru BK yang sedang berlatih
memberikan layanan BK untuk meningkatkan keterampilannya.
Pemberian umpan balik (feedback) harus dilakukan segera dan objektif
mengenai sasaran yang telah dibicarakan dalam pertemuan
pendahuluan

Tujuan kegiatan supervisi adalah memberikan bimbingan agar guru
BK vyang disupervis mendapatkan peningkatan dalam hal
keterampilan khususnya dalam memberikan layanan BK di sekolah.
Sehubungan dengan pemberian umpan balik ada rambu-rambu sebagai
berikut:

a Sesudah latihan selesai (calon) guru diminta untuk
mengungkapan persepsi  (kesan)-nya mengenai  kegiatan
mengajar yang dialakukan

b. Supervisor bersama-sama dengan guru BK menganalisis
kegiatan tersebut langkah demi langkah dilengkapi dengan data
hasil pengamatan supervisor. Yang penting dalam langkah ini
adalah melatih guru BK agar dapat melakukan penilaian
terhadap diri sendiri

c. Daam mengidentifikass hal-hal yang sudah baik dan
kekurangan dalam latihan, supervisor tidak boleh menunjuk
dengan tegas dan keras secara langsung (seperti hakim) tetapi
melalui pernyataan-pernyataan yang bersifat menggali dan
mengorek kelemahan sendiri sehingga akhirnya guru BK
menyadari kekurangannya
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d. Hal yang perlu diingat bahwa dalam langkah ini supervisor
tidak boleh lupa harus sekali-kali memberikan ulasan positif,
pujian, penguatan, penghargaan terhadap guru agar ada
perasaan puas dan bangga selanjutnya tumbuh kemauan keras
untuk memperbaiki dirinya

e. Pada akhir diskusi supervisor bersama guru BK menarik
kesimpulan dari latihan yang baru sgja dilakukan yaitu hal-hal
yang sudah berhasil dan hal-hal yang masih harus diperbaiki
padalain kesempatan

Berdasarkan hal diatas, tentu keempat komponen yang telah dijelaskan
sebelumnya, yakni real world connections, critical thinking, public service,
autonomy tersebut merupakan pendukung yang perlu diimplikasikan dalam langkah
strategi  supervis layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated
instructional startegy. Strategi ini mendukung bagai mana konselor sekolah ataupun
guru BK untuk dapat lebih memamami perkembangan zaman yang terjadi saat ini.

Sehingga kebutuhan peserta didik (klien) baik itu pribadi, belgjar, sosial atapun
karirnya dapat terpenuhi dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Berdasarkan hal
tersebut maka strategi ini dapat memberikan gambaran terkait perbedaan peran guru
BK ataupun konselor saat ini dengan peran guru BK ataupun konselor di era digital:

Peran Konselor/Guru BK Saat Peran Konselor/Guru BK di Era
ini (Tradisional) Digital
1. Konseling 1. Assesment & Penggunaan Data
2. Konsultasi 2. Kepemimpinan (Leadership)
3. Dukungan (Support)
4. Membentuk Tim & Kolaboras

(Collaboration)

3. Koordinas 5. Konsdling & Koordinas
(Counseling & Coordination)

6. Measure & Evaluation

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated instructional strategy ini
menunjukan bahwa strategi ini memberikan paradigma baru terkait dengan strategi supervisi
layanan BK di sekolah khususnya di era digital saat ini. Oleh karena itu paradigma baru yang
lebih terfokus pada perkembangan peserta didik serta bersifat sustainable harus mulai dirintis
dan diimplementasikan sehingga dapat menjadi alternatif bagi peran guru BK ataupun konselor
saat ini, sehingga mampu menjaga sekaligus mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu
khususnyadi eradigital.

SARAN
1. Bagi Supervisor Layanan Bimbingan dan Konseling

Strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated instructional strategy
ini dapat menjadi aternatif bagi supervisor dalam melaksanakan proses supervisi layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Diharapkan dari adanya strategi ini, dapat menjadi
acuan dalam meningkatkan serta menjaga mutu proses layanan bimbingan dan konseling
yang dilakukan oleh guru BK di sekolah, sehingga akan terpenuhinya kebutuhan peserta
didik sesuai dengan perkembangan zaman khususnya di era digital.
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated instructional strategy
ini dapat menjadi acuan serta alternatif bagi guru BK dalam melaksanakan proses layanan
bimbingan dan konseling yang sesuai dengan era digital saat ini. Sehingga adanya
kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan perkembangan zaman saat ini (real
world connections)
3. Bagi Pendlitian Selanjutnya
Strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis integrated instructional strategy
ini dapat dikembangkan lebih baik lagi. Serta diimplementasikan dengan baik oleh guru
bimbingan dan konseling di sekolah
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Abstract

The objective of this study is to know the effect of parents level education on students’ social intercourse
attitude. This study was conducted in Barru in the province of South Sulawesi in Indonesia. The
participants of this study are 55 students. The data were collected using questionnaire and by observation
and interview. The analysis of the data employs simple regression pattern. It reveals that the parents’
level education does not affect on the students’ social intercourse attitude. It means that whether the
parents’ level education high or low, it does not give effect. This study can serve as the basis for
Guidance and Counselling teachers and the vice class to give the students assistance in terms of how to
behave well in the school and for the family to keep giving assistance to the students as well.

Keyword: education, educational level, attitude, social intercourse.

INTRODUCTION

Education in a broader definition deals with the whole process of life and is an integration
between individua and environment in the formal, non formal, and informal contexts.
Education has the important role in determining the development and the quality of individuals
particularly the mental development and the characteristic.

In building the attitude, mental, and character, it is not only the responsibility of the
formal education or school because it has time limitation to interact and communicate with the
students. Family and parents in this case also hold the important role because children spend
more times to sociallize and hang out with the family and the society. Therefore, family is the
first and main centre of education. Family is even the one that places the personality building in
the children because the process of education of children isactually started in the family.

Parents hold the important role and are very influential for their children education
because they have the big responsibility for the children’s life and education. The responsibility
of education that parents and children should know are taking care and raising up the children,
protecting and guaranteeing the children physically and mentally, educating them with broad
knowledge and skill that are beneficial for the children’s life to make them happy in the world
and in the hereafter.

Parents should continously develop the awareness of the responsibility of educating the
children. They need to be provided with modern educational theory that is appropriate with the
development of the era. Therefore, the level and the quality of educational materia given to
children can be used to face the environment that always changes.

To do so, parents as the first and main educators for children should definitely improve
their knowledge and skill. In relation to the responsibility, the parents’ education can affect on
the way they educate their children, such as the ability in giving information about how to take
an action toward a case. Parents’ educational background affects on the perspective they havein
raising up and educating their children.
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In acomplex society, the level of education of parents are different one another. There
are parents who pursue education only until elementary school, junior high school, senior high
school, or even higher education. From the different educational levels, it affects on the
technique or the way parents approach their children because it is such a parameter to measure
the ability of the parents in educating.

Parents that have lower educational level will give education and raise up their
children in an ordinary way without identifying the children’s character first. Based on the
background above, then the present study is conducted to provide an overview of the effect of
parents’ level education on social intercourse attitude of students.

Definition of Educational Level

To discuss what educational level means, we have to see that it consists of two words
which are level and education. The definition of level in the Indonesian Language Dictionary
(2003:1197) is “stage, position, degree, and class level.”

In terms of education, some of us know what it means. Y et, when education is defined in
the certain scope, then there will be many definitions about it.

In the simple definition, education is oftenly defined as a continuous effort to do learning
process or a process of knowledge transfer between the educators and the students.

As explained by Langeveld as quoted by Hasbullah in the book of Dasar-Dasar [Imu
Pendidikan (2003:2), education is every effort or a protection that is given to children that are
going to be educated till they get matured. It means that education is an effort of helping
children in order that they gain enough ability of doing tasks by themselvesin their life.

According to Tardif as quoted by Dalyono in the book of Psikologi Pendidikan (2009:5),
it is stated that in the broader context, education can be defined as a process in which people
gain knowledge, understanding, and the way of behaving based on the needs by using certain
method.

The smple definition of education according to Indonesian Language Dictionary as
quoted by Damsar in the book of Pengantar Sosiologi Pendidikan (2001:9) is a process of
changing the attitude and the behaviour of a person or a group of people for the purpose of
making them matured through teaching and training.

Education in the society definitely has the important position either in character building,
intelligence improvement, and interaction skill in facing the change of the era and the life
dynamics. Additionally, education as according to Mudyaharjo in the book of Filsafat I1mu
Pendidikan (2001:45) is the whole things in life that affect on the devel opment of a person.

Based on the definitions of level and education as explained above, then it can be
concluded that level of education is the stage taken as the process of maturing person through
teaching and training. According to the Constitution of Indonesian Republic no. 20 year 2003
about the national education system article 14 (2006:13), it is stated that “the formal education
stage consists of elementary school, high school, and higher education.”

Definition of Socia Intercourse Attitude
a. Definition of Attitude

An individual’s attitude is always related to certain things or objects and is closed.
Therefore, the manifestation of attitude cannot be seen directly. 1t can only be defined through
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the closed attitude. Besides, attitude also deals with social life which means the attitude of
people can adapt to others’. Attitude leads us to a perspective that we can act based on what we
express.

The attitude of a person will give such a colour to someone’s behaviour. By knowing a
person’s attitude, it will be easy to know or predict what kind of response a person is going to
give when given a stimulus.

According to Rusmi in the book of [Imu Prilaku M.A. 104 (2000:218), it is stated that
mental and nerve conditions as prepared and controlled based on an experience give such a
dynamic and are directed based on an individual’s response to all the related objects or situation.

According to Ahmad in the book of Psikologi Sosial (2007:148), attitude is the thing that
determines the nature of a person’s character now and in the future. This statement reflects that
attitude determines the character of an individual.

According to Abraham in the book of Mengupas Kepribadian Anda (2009:49), attitude is
the sense of faith, feeling, and tendency that are relatively stable in a person when facing
something or someone.

Based on the statements, we can conclude that attitude is the orientation of faith, feeling,
and tendency toward an object that determines an individual’s character now and in the future
that is related to the surrounding.

b. Definition of Socid Intercourse

As social creatures, a human cannot separate from other humans because they cannot fill
everything all by themselves. Hence, they need to do socidlization one another. Socia
intercourse has a big influence in building personality of a person. It reflects the personality of a
person either in the positive or negative socia intercourse. Positive social intercourse can be
seen in the cooperation among the individuals or groups for the positive purpose; while the
negative socia intercourseis always related to free social intercourse.

According to Ahmadi and Uhbiyati in the book of IImu Pendidikan (1991:1), it is stated
that social intercourse is the direct contact between one individual and other individuas or
between educators and students.

c. Factorsaffecting Social Intercourse

The age of senior high school is the age of teenagers which is very critical. It isthe age of
fighting for letting a person out of the dependency on her/his parents and fighting for reaching
the independency in order that they can be accepted as adult.

METHOD

This study employs quantitative approach. It was conducted in a senior high school in
Barru in the province of South Sulawes Indonesia. The participants involved in this study
consist of 55 students. The data were collected through observation, interview, and
questionnaire. The analysis of the data employs simple regression pattern.

RESULTSAND DISCUSSION
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The result of the study reveals that the pattern of socia intercourse of the studentsisin
the form of group. The groups are made because not all students can accept the difference one
another. Therefore, they make the groups based on their own characteristics.

The result of the study also reveals that the students’ parents control their social
intercourse either in school or in the social life. Every new friends they bring home, their
parents would investigate them such as asking where they are from and their parents’ names.
Y et, there are some other students who are given a freedom by their parents to do their social
intercourse with whomever. They are under no control by their parents. It can be said that they
are given atrust to build their social relationship. How they act upon it, their parents do not pay
attention. If the students have a problem with their friends, that they are free to decide an action
to solve the problems. Parents do a control only on helping the students choosing their friends.
In terms of parents’ educational level, it does not have effect on the students’ social intercourse
attitude. It means that either the parents’ educational level is high or low, it does not give effect
on how they control over the students’ social intercourse attitude.

CONCLUSION AND SUGGESTION

This study sees the effect of parents’ level of education on the students’ social intercourse
attitude in a senior high school in Barru. Most of the students are given a trust by their parents
to build their socia relationship with their friends and surrounding. Parents only give control on
helping the students choose their friends. In terms of the pattern of the social intercourse that the
students make, they make groups based on their character because most of the students cannot
accept the differences among them.

This study suggests that Guidance and Counselling teachers should keep helping the
students in building their attitude in order that they can become well-behaved students. For
parents, it is expected that parents can help the students in making social intercourse with their
surrounding in the social life.
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Abstrak

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan referensi teknologi yang dapat diimplementasikan
dalam layanan bimbingan klasikal saat ini. Kemajuan teknologi menuntut guru bimbingan dan konseling
untuk selalu kreatif dan inovatif ketika memberikan layanan kepada siswa. khususnya pada layanan
bimbingan klasikal. Sebagai layanan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi dan kemampuan
siswa, layanan bimbingan klasikal dirasa perlu untuk ditingkatkan dan dikembangkan. Hal ini
dikarenakan, saat ini masih banyak layanan bimbingan klasikla yang masih kurang efektif dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan siswa. hal ini disebabkan karenan dalam menyelenggarakan
layanan bimbingan klasikal kurang begitu inovatif serta kurang begitu memanfaatkan teknologi kedalam
layanan, sehingga masih banyak siswa yang merasakan bosan, serta kurang begitu memperhatikan
layanan yang diberikan guru BK. Selain itu dalam perencanaan layanan bimbingan klasikal juga kurang
memanfaatkan teknologi, sehingga layanan yang direncanakan kurang begitu efektif dan terstruktur
dengan baik. Dengan demikian, perlunya guru BK dalam mengoptimalkan layanana bimbingan klasikal
saat ini. Ada berbeagai macam iteknologi yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan klasikal
seperti Dropbox, Prezi, Google Doc dan lain sebagainya. Diharapkan dengan memanfaatkan teknologi
yang ada, guru BK dapat memberikan layanan bimbingan klasikal yang lebih menarik dan lebih inovatif,
sehingga potensi siswa dapat berkembang secara optimal.

Kata Kunci: Teknologi, Media, Layanan Bimbingan Klasikal

LATAR BELAKANG

Di abad 21 ini, perkembangan teknologi semakin pesat. Hal ini menuntut guru-guru
khususnya bimbingan dan konseling untuk selalu inovatif dan memberikan pelgjaran yang lebih
menarik. Hal ini berkaitan erat dengan kompetens pedagogik yang mana impelementasi
pendidikan dan metode pengajaran yang diterapkan dikelas menjadi salah satu kompetensi yang
sangat penting untuk dikembangkan seorang guru.

Akan tetapi, masih banyak sekolah yang memiliki guru dengan kompetensi yang cukup
rendah seperti penelitian Bhakti (2016) tentang Profil Kompetensi Komunikasi Pedagogik Guru
SMA di Provinsg Maluku Utara, menghasilkan data tentang kompetensi pedagogik guru ditinjau
dari 13 kemampuan komunikasi pedagogis, rerata pencapaian kompetensi guru masih rendah.
Hal ini diperkuat oleh Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbud,
Surapranata (2015) mengatakan, jika dirinci lagi untuk hasil UKG untuk kompetensi bidang
pedagogik sagja, rata-rata nasional hanya 48,94, yakni berada di bawah standar kompetensi
minimal (SKM), sebesar 55. Bahkan untuk bidang pedagogik ini, hanya ada satu provins yang
nilainya di atas rata-rata nasiona sekaligus mencapai SKM, yaitu DI Yogyakarta (56,91).
Dengan demikian, guru khususnya guru bimbingan dan konseling perlu untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensi nya dalam mengajar.

Hal ini berlaku pada guru BK yang memberikan layanan, khususnya layanan bimbingan.
layanan bimbingan menjadi sangat penting untuk di kuasai oleh guru BK dikarenakan layanan
ini mampu mengoptimalkan potensi siswa serta menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan. Bimbingan, sebagai upaya pendidikan, adalah suatu proses bantuan kepada individu
untuk mencapai tingkat perkembangan diri secara optimal di dalam arah kehidupnya secara
mandiri (Bhakti, 2017). Dengan demikian, layanan ini perlu untuk diperdalam dan dikuasai oleh
guru BK baik dari perencanaan hingga pel aksanaan.
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Adapun berbagai macam layanan bimbingan di sekolah, salah satunya adalah layanan
bimbingan klasikal. Layanan bimbingan klasikal merupakan layanan yang diberikan kepada
seluruh siswa oleh guru BK guna untuk mengoptimalkan kompetensi siswa. Bimbingan klasikal
sendiri merupakan strategi layanan dasar, yang mana layanan dasar merupakan bagian dari
bimbingan dan konseling komprehensif yang ada di sekolah. Strategi layanan Dasar Menurut
Depdiknas (2008), adalah strategi pelaksanaan program untuk masing-masing komponen
Pelayanan dasar yaitu Bimbingan Klasikal, dan Bimbingan Kelompok. Dari sini, bimbingan
klasikla merupakan bagian dari layanan dasar yang ada di sekolah.

Adapun bimbingan klasikal memiliki berbagai macam definisi. Bimbingan klasikal atau
core curriculum Menurut ASCA (2016) mengatakan bahwa instruksi terencana yang mana
diberikan kepada seluruh siswa baik kelas ataupun kelompok besar dari siswa. Selain itu,
Menurut Fandini (2018) mengatakan bimbingan klasikal adalah suatu layanan yang diberikan
kepada peserta didik oleh guru BK kepada sgjumlah peserta didik di dalam kelas. ha ini
diperkuat oleh Arviani (2018) yang menegaskan bimbingan klasikal merupakan salah satu
strategi layanan dasar pada komponen program bimbingan dan konseling. Dengan demikian,
layanan bimbingan klasikal ini lebih menekankan pada pengembangan kompeteni siswa dengan
format kelas. Hal ini diperkuat oleh Bhakti (2018) yang mengatakan layanan bimbingan klasikal,
dapat mengembangkan potensi setiap individu meskipun daam format kelas, dan ha ini
dilakukan secara terstruktur. Dari sinilah layanan ini perlu menjadi perhatian dari setiap guru
BK.

Akan tetapi, saat ini masih banyak layanan bimbingan klasikal yang dirasa kurang
begitu efektif. Salah satu penyebabnya dikarenakan pemilihan metode pembelgjaran yang
kurang tepat dan kurang begitu inovatif serta kurang begitu kekinian seperti metode ceramah.
Menurut Ismail (2008), menggunakan metode caramah di dalam kelas menjadi kurang efektif
dengan jumlah siswa besar, karena berbagai alasan, seperti sebagian siswa kurang
memperlihatkan pembicaraan guru, bicara sendiri dengan temannya, guru kurang optimal dalam
mengawas siswa. Metode ini perlu untuk dikembangkan dalam layanan bimbingan klasikal saat
ini.

Selain itu, dalam penyiapan dan perencanaan layanan bimbingan klasikal pun dapat
menjadi salah satu alasan kenapa layanan bimbingan klasikal saat ini kurang begitu efektif.
Perencaan layanan seperti melakukan asesmen, menyusun program dan beberapa hal lainnya
seperti menyiapkan media dan mencari sumber informasi, kurang begitu memanfaatkan
teknologi yang ada. Dari sini, banyak layanan yang kurang tersusun dengan baik. Dengan
demikian, guru BK perlu lebih inovatif dan perlu untuk lebih mendesain layanan bimbingan
klasikal yang sesuai dengan perkembangan zaman siswa serta memanfaatkan teknologi dalam
merencanakan layanan bimbingan klasikal.

Teknologi saat ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan kompetens
pedagogiknya, sehingga kedepannya guru akan memberikan pembelgjaran yang tidak sebatas
mengagjar pada umumnya.teknologi dipilih dikarenakan saat ini konselor perlu untuk memiliki
kompetensi pedagogik atau mengajar yang mana melibatkan teknologi. Menurut American
School Counseling Association (dadam Zimoek, 2016) konselor sekolah perlu memiliki
kompetensi dibidang teknologi. Hal ini dimaksud, perlunya untuk menguasai dalam beberapa
bidang seperti: teknologi untuk asesmen, teknologi untuk berkomunikasi, teknologi untuk
memonitoring dan teknologi dalam pengembangan karir dan informasi karir. Setiap bidang
tersebut memiliki teknologinya masing-masing dan setiap teknologi ini dapat dimanfaatkan
dalam layanan bimbingan klasikal.

Dalam penulisan ini, kami bertujuan untuk memberikan alternatif teknologi yang sudah
ada yang mana dapat diterapkan dalam merencanakan dan melaksanakan layanan bimbingan
klasikal. Adapun teknologi ini kami kelompokkan berdasarkan kegunaan dan fungsinya. Dari
sini diharapkan teknologi yang ditawarkan ini dapat menjadi aternatif bagi guru BK dalam
melakukan layanan bimbingan klasikal.
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Adapun berikut Teknologi yang dapat digunakan dalam penyelenggaraan, dan

perencanaan layanan bimbingan klasikal:

Tipe/Fungsi Teknologi

Teknologi yang digunakan

L earning Management System

Moodle, Canvas, Drupal

Web 2.0 Technologies

Blogs, wikis, Socia bookmarking tools,
podcasts, Educational games

Synchronous instruction technol ogies

Blackboard Collaborate, Skype, Panopto

Socia Networking technologies

Facebook, LinkedIn, Pinterest, Flickr, Twitter

Prezi, Google Doc, Mindmap, IHMC Cmap,

Productivity Technologies Voice Thread
Lain-lain Dropbox
Tabel 1. Tipe/Fungsi Teknologi dan Teknologi
(Ziomek,2016)

Dari setiap fungs atau tipe tersebut memiliki tujuannya masing-masing:

Learning Management System

Secara umum, dalam menyel enggarakan suatu pendidikan diperlukannya suatu
sistem yang terstruktur. Learning Management System atau LMS merupakan suatu
software platform yang mana didesain untuk membantu dalam mengatur pendidikan
secara elektronik (Ziomek,2016). Dengan demikian, ranah dan tujuan dari LMS lebih
kepada pengaturan sistem pendidikan sistematis menggunakan suatu software. Salah satu
software yang dapat digunakan seperti Moodle, yaitu suatu sistem yang mana membantu
siswa untuk melakukan absensi. Selain itu platform yang serupa dan digunakan dalam
LMS seperti Blackboard, Canvas dan Drupal .

Web 2.0 Technologies

Web 2.0 Technologies lebih mengarah kepada pencarian sumber materi dan
informasi. Mengembangkan layanan bimbingan klasikal, web dapat digunakan sebagai
sumber informasi, atau sebagai wadah untuk memberikan informasi kepada pbulik
(Ziomek,2016). Dalam menciptakan wadah informasi, desain dari web yang digunakan
dapat menyesuaikan kebutuhan dari guru BK. Sedangkan dari segi pencarian informasi
sangat luas, dan beragam. Ada berbagai macam tempat informasi yang dapat diperoleh
seperti website, blog, dan lain sebagainya. Tempat-tempat tersebut dapat dimanfaatkan
oleh guru BK, siswadan orang tua dalam mengembangkan pendidikan yang ada.

Synchronous instruction technologies

Teknologi ini lebih menekankan pada kolaborasi secara virtual. Menurut
Czerkawski (dalam Ziomek,2016) Synchronous instruction technologies merupakan
kolaborasi dari dua orang atau lebih untuk menyelesaikan suatu tugas secara virtual tanpa
harus bertemu secara langsung. Teknologi ini lebih menekankan pada seperti apa
pemanfaatan teknologi dalam menyelesaikan suatu hal secara virtual. Sebagai contoh ada
beberapa teknologi yang digunakan seperti Skype, yang mana merupakan suatu teknologi
yang mana dapat memudahkan orang untuk berkomunikasi secara online secara gratis.
Dengan demikian, teknologi ini dapat dimanfaatkan dalam pembelgjaran untuk
membantu siswa ataupun guru dalam menyelesalkan suatu tugas ataupun sarana
konsultasi namun tidak harus bertemu.
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Social Networking technologies

Teknologi ini lebih mengedepankan pemanfaatan sosial. Maksudnya adalah,
kegunaan dasarnya untuk hubungan sosial, akan tetapi teknologi ini dapat dimanfaatkan
dalam pembelgjaran. Social Networking Technologies merupakan suatu website yang
mana membantu manusia untuk berinteraksi secara online dari tempat satu dengan tempat
yang lain, berbagi ide, gagasan dan informas (Ziomek,2016). Teknologi yang dapat
digunakan seperti facebook, twitter, Edmodo, My Space, dan School Tube. Kegunaannya
sama seperti Sychronous Instruction technologies hanya sgja lebih sederhana seperti
menanyakan tugas, membagi informasi, berbagi informasi dan komunikasi.

Productivity Technologies

Teknologi ini lebih mengedepankan pada penciptaan produk. Disini, teknologi
yang ditawarkan memberikan wadah bagi guru dan siswa untuk mengeksplorasi ide dan
gagasannya dan mewujudkannya dalam suatu produk virtual. Productivity Technologies
lebih menekankan pada pengembangan pembelgaran yang ada di kelas yang mana
menggunakan teknologi seperti Prezi, Google Doc, dan Mind Map (Ziomek, 2016).
Setiap teknologi ini dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan materinya. Seperti
Prezi yang mana merupakan Adobe Flash secara online. Desain dari prezi dapat
dimanfaatkan untuk mendesain materi yang lebih menarik yang akan diberikan kepada
siswa, sehingga pembel g aran yang diberikan tidak membosankan.

Dropbox

Dropbox Merupakan salah satu teknologi yang mana dapat digunakan dalam
menyimpan suatu hal. Dropbox merupakan aat yang mana membantu manusia dalam
mengorganisasi dan menyimpan informasi serta membagikannya (Ziomek, 2016).
Teknologi ini akan memudahkan guru untuk menyimpan informas secara online.
Meskipun demikian, Dropbox dapat diatur tingkat privasinya, berbeda dengan socia
network, web ataupun teknologi lainnya. Dengan demikian, melalui teknologi ini guru
dapat memberikan pembelajaran melaui dropbox dan hanya bisa diakses oleh murid dari
guru yang bersangkutan.

Teknologi-teknologi diatas dapat membantu guru BK dan bisa dimanfaatkan dalam
mengembangkan layanan bimbingan klasikal di kelas dan baik dalam layanan maupun ketika
perencanaanya. Dengan demikian, layanan yang diberikan kepada siswa akan lebih baik dan
lebih optimal kedepannya. Dari sini, hanya menyesuaikan dan menepatkan teknologi yang akan
digunakan dengan kegunaannya.

PEMBAHASAN

Dalam mengoptimalkan layanan bimbingan klaskal saat ini, dirasa perlu untuk
menggunakan teknologi yang ada. Hal ini dikarenakan setiap teknologi yang ada saat ini dapat
dioptimalkan dan dapat menunjang penyelenggaraan layanan bimbingan klasikal. Tentunya ada
berbagai macam teknologi dan setiap teknologi memiliki manfaatnya. Saat ini tugas guru BK
hanya menyesuaikan mana teknologi yang perlu digunakan dalam penyelenggaraan bimbingan
klasikal.

Diawali dengan perencanaan layanan bimbingan klasikla Melakukan asesmen menjadi
awa dari penyusunan layanan bimbingan klasikal. Asesmen ini dapat dilakukan dengan
menggunakan social media yang ada seperti Facebook, twitter dan lain sebagainya. Hal ini
dilakukan untuk melakukan asesmen yang tidak hanya secara general dikelas namun secara
sosid di lingkungan masyarakat. Sehingga guru BK akan menyusun program dan layanan yang
mana menyesuaikan kondis siswa saat ini secara komprehensif.
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Lalu dalam menyususn layanan bimbingan klasikal, banyak hal yang perlu dilakukan
seperti kolaborasi dan konsultasi kepada beberapa pihak untuk menyesuaikan layanan agar sesuai
dengan kebutuhan siswa dan tidak jauh dari tujuan sekoalh. Kolaborasi ataupun konsultasi ini
dapat dilakukan dengan menggunakan social media. Social media dapat membantu guru BK
dalam mengupulkan informas yang dibutuhkan, selain itu untuk kolaborasi yang lebih
mendalam guru BK dapat memanfaatkan Skype yang mana guru BK dapat berkomunikasi secara
virtual baik kepada koordinator BK, para ahli, psikolog dan lain sebagainya yang jauh dan sulit
untuk bertemu secara langsung. Ini akan sangat membantu pada tahap perencanaan dalam
menyiapkan layanan yang benar-benar matang.

Setelah segala sesuatu dalam layanan bimbingan klasikal sudah disusun dan terstruktur,
masuklah pada tahap kegiatan atau implementas layanan. Disini guru BK dapat memanfaatkan
berbagai macam teknologi. Mulai dari membuat media, guru BK dapat membuat media
presentas ataupun media interaktif dengan menggunakan prezi. Berbagai macam desain dapat
dibuat sedemikian rupa untuk membuat materi yang akan ditampilkan dalam layanan menjadi
lebih menarik.

Disatu sid, ketika tahap kegiatan guru BK memberikan tugas untuk mencari informasi
kepada siswa, siswa dapat memanfaatkan sosial media seperti Facebook, Twitter dan lain
sebagainya serata mencari dari web dan berbagai macam suber lainnya dalam mencari informasi
yang dibutuhkan siswa dalam layanan bimbingan klasikal. Hasil pencarian tersebut akan
digunakan untuk diskusi dan belgjar bersama dengan siswa lainnya didalam kelas. Sehingga ini
akan sangat membantu guru BK dalam menciptakan dinamika kelas yang lebih baik.

Evauas sebagai tahap akhir dari layanan bimbingan klasikal tentunya dapat
disempurnakan dengan teknologi. Menyimpan berbagai macam dokumen terkait layanan
bimbingan klasikal yang sudah dilakukan dapat memanfaatkan dropbox. Hal ini dilakukan untuk
memiliki cadangan file yang mana dapat diakses oleh sesame guru BK. Dengan demikian,
dilakukannya penyimpanan file dan membagi informas ini akan sangat membantu guru BK
dalam proses administrasi. Terkiat dengan evaluas layanan itu sendiri, dapat dilakukannya
konsultasi kepada sasama guru BK, atau para ahli untuk dilakukannya evaluasi kegiatan yang
sudah dilakukan oleh guru BK. Konsultas tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan Skype,
Facebook, Twitter dan lain sebagainya. Ini akan sangat membantu dalam menilai kualitas dari
guru BK dalam memberikan layanan bimbingan klasikal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada dasarnya, guru BK saat ini perlu melihat perkembangan teknologi yang ada.
Perkembangan teknologi saat ini menuntut guru BK untuk terus menguasai dan memperkaya
pengetahuan terkait teknologi guna untuk mengembangkan layanan dan kompetensi yang ada
diterapkan dan dimilikinya Dengan demikian, guru BK akan mampu memberikan layanan
yang lebih efektif.

Berbagai layanan diberikan oleh guru BK, salah satunya adalah layanan bimbingann
klasikal. Saat ini layanan bimibgan klasikla masih dikatakan kurang efektif, dan hal ini
dikarenakan masih banyak guru BK yang mulai dari persiapannya hingga pelaksanaannya.
Dengan demikian, berdasarkan perkembangan teknologi tadi, guru BK perlu mengoptimalkan
layanan bimbingan klasikal hya.

Ada berbagai macam teknologi yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan
klasikal baik sebelum pelaksanana hingga evaluasi layanan yang sudah dilakukan. Teknolodi
ini dapat dimanfaatkan sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Dengan demikian, diharapkan
melalui teknologi yang ada, layanan yang diberikan kepada siswa akan semakin optimal dan
layana yang diberikan akan mampu mengembangkan potensi siswa secaralebih optimal.
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Saran

Untuk Penulis berikutnya

Perlunya untuk memperdalam penulisan dan menganalisis lebih lanjut terkiat teknologi
yang akan datang dikemudian hari. Hal ini dilakukan untuk terus memperbarui teknologi yang
mana dirasa memungkinkan untuk digunakan dalam layanan bimbingan klasikal. Dengan
demikian, layanan yang diberikan akan benar-benar mengikuti perkembangan zaman

Untuk guru BK

Perlunya untuk mulai mempelgjari teknologi yang ada. Hal ini perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan layanan bimbingan klasikal yang sudah disusun sebelumnya oleh guru BK.
Dengan demikian, guru BK hanya perlu menambahkan teknologi dalam layanan bimbingan
klasikal dirasa kurang begitu efektif.
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PERMASALAHAN SISWA DI ERA DISRUPSI: GURU DAN
BUDAYA PENDIDIKAN BERBASIS BIMBINGAN DAN
KONSELING

Susilo
Guru BK SMPN 2 Gunungwungkal Pati

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk menemukan sosok guru yang menampilkan budaya pendidikan berbasis
bimbingan dan konseling dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
survey dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok lalu ditindaklanjuti dan
didalami secara eksplanatori melalui teknik wawancara mendalam dan observasi. Untuk menemukan
sosok guru yang menampilkan budaya pendidikan berbasis bimbingan dan konseling, dilakukan
penelusuran berdasarkan persepsi 404 siswa di empat sekolah di empat kota di Jawa Barat dengan
basis ideologi dan kultur pendidikan yang berbeda melalui angket tertutup.Berdasarkan pilihan
siswa ditemukan empat orang guru yang dinilai sudah menampilkan budaya pendidikan berbasis
bimbingan dan konseling dalam proses pembelajaran. Keempat guru tersebut mewakili empat
sekolah masing-masing.

kaIaKunci: Budaya Pendidikan, Bimbingan dan Konseling
PENDAHULUAN

Masih terjadinya berbagai kasus yang terkait perilaku antagonis terhadap hakikat
pendidikan, seperti kasus korups pejabat yang notabene berpendidikan tinggi, plagias
karya ilmiah oleh akademisi, menyontek massal yang dilakukan siswa dengan arahan guru dan
kepala sekolah, perjokian oleh mahasiswa senior, jua beli ijazah tanpa kuliah oleh oknum
pengelola PTS, dan tindakan tidak terpuji lainnya memunculkan pertanyaan besar tentang
budaya apa yang sebenarnya mendominasi pendidikan nasional selamaini?

Dikatakan “budaya” dan “selama ini” merujuk pada rentang waktu yang relatif tetapi
mencakup kurun waktu yang dapat dikatakan panjang. Maksudnya, ketika seorang pejabat
melakukan korupsi atau seorang akademisi melakukan plagiasi, maka hakikat tindakannya
tersebut tidak dapat dipisahkan dengan pengetahuan, kebiasaan dan suasana pendidikan yang
telah dialaminya, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Meminjam istilah
Jerome Bruner (1996) suasana seperti ini disebut dengan “folk psychology” atau “folk
pedagogy”, yaitu kondisi psikologis masyarakat yang berimplikasi terbentuknya kultur
pendidikan dalam masyarakat tersebut.

K etidakmampuan seseorang untuk mengendalikan diri dan tahan (sustain) atas segala
bentuk godaan untuk melakukan korupsi, plagiasi, perjokian, jual-beli ijazah, dan perilaku-
perilaku antagonis terhadap hakikat dan tujuan pendidikan tidak bisa dilepaskan dari pengaruh
kultur pendidikan yang pernah dilaluinya. Sebagian kalangan ada yang berdalih bahwa kasus
korupsi pejabat atau plagiasi akademisi merupakan kasus yang bersifat individua dan
bukan produk kultur pendidikan. Sebagai manusia, Sapapun bisa sga terjerembab dalam
kekhilafan dan kesalahan. Alasan tersebut logis dan dapat dierima akal sehat, tetapi kasus
“nyontek massal” dalam Ujian Nasional (UN) yang berulang kali terjadi dan secara massive
melibatkan guru, kepala sekolah serta pejabat Dinas Pendidikan merupakan fakta bahwa kultur
antagonisme terhadap hakikat pendidikan memang benar-benar telah dan sedang terjadi.

Program nasional sertifikasi guru dan dosen menjadi fenomena yang semakin
menguatkan dugaan berlangsungnya budaya yang dalam itilah Sunaryo Kartadinata (2012)
disebut kultur pendidikan yang sedang tidak sehat atau perilaku “sakit” yang tidak
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menguntungkan kehidupan bangsa. Istilah perilaku “sakit” sungguh tepat untuk
menggambarkan perilaku oknum guru yang lebih memilih mengikuti berbagai seminar
demi mendapatkan sertifikat ketimbang melaksanakan amanah mengajar di kelas. Bahkan, jika
tidak sempat mengikuti seminarnya, sertifikat bisa didapatkan dengan cara membeli dari panitia
seminar yang lazimnya melebihkan jumlah cetakan sertifikat untuk melayani permintaan dari
partisipan-partisipan “gaib” tersebut.

Fenomena perilaku antagonisme pendidikan dalam program sertifikasi guru juga bisa
dilihat dari ditemukannya sejumliah dokumen portofolio berupa ijazah, surat-surat
keputusan dan sertifikat janggal adalah beberapa contohnya. Intinya, sertifikasi yang
dirancang untuk merangsang peningkatan kinerja guru justru yang terjadi adalah sebaliknya.
Pasca lulus sertifikasi, kinerja guru malah menurun.

Selanjutnya, kasus perjokian. Berita tentang tertangkapnya joki dalam ujian masuk
perguruan tinggi terkemuka selalu muncul setigp tahunnya. Perjokian SNMPTN biasanya
dilakukan oleh mahasiswa yang tentunya memiliki kemampuan unggul dan bukan mahasiswa
“biasa-biasa”. Kadang-kadang perjokian dilakukan oleh nonmahasiswa, tetapi joki tersebut
biasanya telah mengantongi jawaban soal yang dibocorkan oleh oknum panitia. Fenomena ini
kian menguatkan terjadinya budaya pendidikan yang antagonis dengan hakikat pendidikan itu
sendiri.

Gambaran mengenai perilaku tidak sehat dalam pendidikan tidak hanya muncul
melalui indikator korupsi, plagiasi, perjokian, jua beli ijazah, dan menyontek massal sgja
Tetapi, konsep CIBI (Ke-Cerdasan Istimewa dan Ke-Berbakatan Istimewa) dan RSBl yang
tengah  dikembangkan  Kementerian  Pendidikan  dianggap  akan menimbulkan
ketidakseimbangan dan tidak memiliki dampak pembimbingan dan pengasuhan. Sunaryo
Kartadinata (2012: 8) secara kritis menjelaskan bahwa program pendidikan akselerasi dalam
kelas-kelas ekslusi telah semakin menjauhkan praktek pendidikan dari esensi ilmu dan hakikat
pendidikan, tak terkecuali landasan-landasan normatif dalam UU No. 20/2003, dan bahkan
mengingkari hakikat manusia itu sendiri.

Katannya dengan CIBI, Sunaryo Kartadinata (2012: 10) menjelaskan bahwa harus
dihindari, terutama dalam usia muda, terjadinya gejala “Cartesian Split” yang menimbulkan
ketidakseimbangan antara perkembangan fisik dengan intelektual. Sedangkan kaitannya
dengan RSBI, Sunaryo Kartadinata (2012: 12) menjelaskan bahwa secara filosofis mengingkari
hakikat pendidikan dan manusia karena internasionalisasi pendidikan menjadi bersifat
diskriminatif dan ekslusif.

Selain kasus-kasus di atas, sebenarnya ada beberapa fenomena lain yang layak
dipertimbangankan sebagai perilaku antagonisme terhadap hakikat pendidikan. Fenomena
pertama adalah acara istighotsah menjelang UN. Seluruh stakeholder sekolah dan siswa
biasanya dilibatkan dalam acara ini. Memanjatkan doa untuk keselamatan dan kesuksesan
adalah perbuatan yang dibolehkan bahkan memang semestinya demikian. Tetapi, jika
istilah dan acaranya menjadi istighotsah, maka antagonisme mulai dirasakan. Aromanya bisa
tercium dari makna istighotsah itu sendiri. Istilah ini merujuk pada suatu kondis yang sangat
luar biasa (extraordinary) akibat musibah sehingga seluruh anggota komunitas menjadi tidak
berdaya sehingga perlu memohon pertolongan yang luar biasa kepada Y ang Mahakuasa.

Pertanyaannya kemudian, apakah UN sudah menjadi kondis darurat dan dianggap
musibah yang harus disikapi dengan istighotsah? Sungguh sebuah ironi ketika UN yang
bertujuan mulia untuk mendapatkan feedback dari proses pendidikan demi kondisi yang lebih
baik dianggap sebagar musibah atau wabah yang membahayakan. Barangkali karena
diperseps sebagal sesuatu yang membahayakan maka cara-cara curang dalam UN menjadi
boleh dilakukan.

Fenomena kedua adalah program-program pendidikan yang disponsori oleh perusahaan
rokok, seperti program beasiswa pendidikan, seminar, dan lain-lain. Jika dianalisa dari sudut
pandang bantuannya semua akan sepakat atas kemanfaatannya. Tetapi jika direnungi secara
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mendalam, sebenarnya di dalamnya terdapat ironisme karena yang digunakan dari komoditi
bisnis rokok sama sekali tidak memberi manfaat bahkan bahayanya sangat besar bagi segala
aspek kehidupan terutama masa depan generasi masa depan bangsa.

Sumbangan rokok bagi pendapatan negara melalui cukainya diakui sangat yang tinggi.
Setiap tahunnya, Kementerian Kesehatan mendapat dana bagi hasil cukai tembakau (DBH-
CHT) sebesar 2% dari total penerimaan cukai tembakau. Faktanya, setiap tahun dana bagi hasil
tersebut tidak sebanding dengan dampak negatif dari merokok. Pada tahun 2011, Kementerian
Kesehatan mendapatkan bagi hasil sebesar 1,2 Triliyun Rupiah. Sebuah angka yang sangat
besar. Tetapi, pada tahun yang sama, Kementerian Kesehatan harus mengeluarkan dana medis
sebesar 18,5 Triliyun Rupiah untuk penyakit yang diakibatkan oleh rokok
(www.indonesia.kontan.co.id, [Kamis, 28 Juli 2011]). Jadi, sebenarnya Pemerintah dan rakyat
tidak mendapatkan keuntungan dari rokok tersebut.

Selain kerugian dari bagi hasil cukai rokok tersebut, Pemerintah dan rakyat dihadapkan
pada kerugiaan yang lebih besar lagi, baik secara fisik maupun psikologis. Kerugian yang
dimaksud adalah bahwa melalui rokok ternyata menjadi gerbang masuk untuk datangnya
bahaya-bahaya yang lebih besar dan dahsyat. Hasil penelitian membuktikan bahwa merokok
adalah langkah pertama untuk langkah-langkah penggunaan Napza berikutnya. Setelah
rokok, biasanya diikuti dengan minum alkohol, lalu meningkat lagi dengan shabu, seks bebas
da pada akhirnya narkoba suntik (www.fkm.ui.ac.id, [12 November 2009]). Jika sudah
bersentuhan dengan penyakit akibat penyalahgunaan narkotika dan HIV AIDS, maka biaya
yang akan dikeluarkan Pemerintah akan sangat besar lagi, baik untuk pengobatan maupun
untuk pencegahan.

Pemanfaatan dana dari Corporate Socia Responsibility (CSR) perusahaan rokok untuk
program-program pendidikan seperti seminar, beasiswa pendidikan, dan olahraga dan
kesenian sebenarnya hanya kamuplase belaka. Pemanfaatan dana dari perusahaan rokok dapat
dianggap sebagai perilaku mengambil manfaat yang sedikit tetapi mengabaikan bahaya besar
yang sedang mengancam di depan mata. Mengingat bahaya yang mengancam akibat
konsumsi rokok, dunia pendidikan seharusnya memberikan edukasi kepada masyarakat
untuk menjauhi rokok dan mendorong Pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan untuk
menekan produksi rokok padatingkat yang serendah-rendahnya.

Kultur yang sedang “sakit” dan tidak menguntungkan kehidupan bangsa karena
antagonismenya terhadap hakikat pendidikan terbentuk dalam jangka waktu yang relatif panjang.
Arusnya yang mengalir panjang tdlah membangun budaya yang di dalamnya melibatkan
aspek-aspek utama dalam peradaban manusia, baik keyakinan, pola pikir, sikap dan
kepribadian, dan tingkah lakunya.

Sunaryo Kartadinata (2012: 17) menjelaskan bahwa untuk menyehatkan kondisi kultur
yang sedang sakit ini harus dimulai dari pemulihan kembali mind set dan worldview yang utuh
tentang pendidikan serta pemahaman yang mendalam tentang praktik penyelenggaraan
pembelgjaran yang mendidik, sehingga mampu membina kinerja guru dan sekolah secara utuh.
Pemulihan kondisi yang kultur yang sakit tidak dapat dilakukan dengan hanya memberikan
pembinaan secara birokratik-administratif semata, tetapi perlu terapi dan pemulihan mind set
bahwa pembinaan kerja guru dan sekolah bukanlah pemenuhan prosedur dan standar bukti fisik
belaka, melainkan aktualisasi pembelgjaran yang mendidik yang terwujud dalam transaksi guru
dalam keragaman peserta didik.

Inilah titik awal penyehatan kondisi kultur pendidikan yang sedang tidak sehat tersebut.
Upaya tersebut tidak dapat dilakukan secara parsial tetapi harus melibatkan semua unsur
pendidikan mulai dari hulu sampai hilir. Intinya, menurut  Sunaryo Kartadinata (2012: 13-14)
upaya pendidikan harus mampu mewujudkan masyarakat yang waras (sane society) sebagai
masyarakat yang bertaqwa, berdayasaing, dan berdayatahan hidup. Kecerdasan, karakter, dan
keimanan adalah kekuatan utuh yang harus dibangun melalui pendidikan untuk membawa
bangsa memiliki masa depan dalam kemandirian, berdaya saing, dan berdaya tahan hidup.
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Dalam prosesnya kekuatan utuh tersebut dapat dikembangkan untuk mengubah pola-pola
perilaku yang sudah mengakar dan dianggap tidak baik dan tidak menguntungkan melalui terapi
kultural dalam upaya-upaya pendidikan.

Ruang-ruang yang dapat dimasuki sebagai upaya terapi kultural, atau dalam istilah
Sunaryo Kartadinata (2012: 19) disebut dengan “rongga resureksi” atau rongga kebangkitan
pendidikan mencakup semua aspek mulai dari penegasan ilmu pendidikan sebagai disiplin
ilmu, riset dan pengembangan, diagnosa kebijakan dan regulasi pendidikan, pengakajian
system manajemen, pengembangan jearing pendidikan sampai peningkatan kapasitas LPTK.

Berpijak pada semangat dan ide-ide cemerlang untuk memulihkan kultur
pendidikan yang sedang sakit demi menuju kebangkitan pendidikan di Indonesia sebagaimana
dikemukakan oleh Sunaryo Kartadinata (2012) maka perlu kiranya diterjemahkan dan
ditindaklanjuti dengan riset-riset dan tindakan-tindakan nyata. Salah satu riset dan
pengembangan yang dapat dilakukan adalah pengembangan kultur pendidikan berbasis
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan manusia berkarakter dan beradab.

Pemaduan konsep kultur pendidikan dengan bimbingan dan konseling menuju
peradaban manusia yang berkarakter dalam suatu riset dan pengembangan dianggap tepat
karena di dalamnya terdapat inti (essence/central/most important) dari idealisme pendidikan dan
peradaban manusia. Integrasi semua terminologi tersebut akan dimulai dari hakikat manusia.
Sedangkan secara fenomenologis, sebagaimana dijelaskan Sunaryo Kartadinata (2011: 47),
pendidikan merupakan proses interaksi yang selau berhadapan dengan kepribadian manusia
yang sedang berada dalam proses menjadi untuk menemukan keberadaan dirinya.

Sebagai makhluk yang diciptakan sebagal entitas yang penuh potensi sekaligus juga
memiliki kelemahan dan keterbatasan, secara alamiah manusia memerlukan bantuan untuk
menavigasi hidupnya menuju perkembangan optimum dan mencapai kemandirian dalam
hidupnya. Bentuk bantuan dan navigas tersebut dilakukan dalam upaya pedagogis yang
dilakukan oleh pengampu layanan pendidikan yang memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang hakikat manusia, baik dari aspek organo-biologis, sosio-kultural, psiko-edukatif,
maupun spiritual. Selain itu, pengampu layanan pendidikan tersebut memiliki kecakapan
atau keterampilan dalam berkomunikasi secara interpersonal dengan manusia lainnya
Maka layanan pendidikan yang dimaksud adalah bimbingan dan konseling. Di sinilah letak
esens bimbingan dan konseling dalam membangun kultur pendidikan yang sehat menuju
manusia yang berkarakter dan beradab sebagai tujuan akhir.

Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan budaya pendidikan melalui proses
pembelgjaran, di mana guru atau pendidik menggunakan pendekatan, model, strategi, dan
teknik komunikasi interpersonal  yang berbasis pada prinsip-prinsip bimbingan dan
konseling. Sebagai elemen yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan
peserta didik, guru berpotenss membangun kultur pendidikan yang sehat kemudian
menularkannya kepada siswa, baik yang secaralangsung (instructional) menyentuh perilaku
personal dan sosial siswa maupun yang hanya memberikan dampak pengiring (nurturant effects)

sga
PEMBAHASAN

Kultur yang sedang “sakit” dan tidak menguntungkan kehidupan bangsa karena
antagonismenya terhadap hakikat pendidikan terbentuk dalam jangka waktu yang relatif
panjang. Arusnya yang mengalir panjang telah membangun budaya yang di dalamnya
melibatkan aspek-aspek utama dalam peradaban manusia, baik keyakinan, pola pikir, sikap
dan kepribadian, dan tingkah lakunya.

Sunaryo Kartadinata (2012: 17) menjelaskan bahwa untuk menyehatkan kondisi kultur
yang sedang sakit ini harus dimulai dari pemulihan kembali mind set dan worldview yang utuh
tentang pendidikan serta pemahaman yang mendalam tentang praktik penyelenggaraan
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pembelgjaran yang mendidik, sehingga mampu membina kinerja guru dan sekolah secara utuh.
Pemulihan kondisi yang kultur yang sakit tidak dapat dilakukan dengan hanya memberikan
pembinaan secara birokratik-administratif semata, tetapi perlu terapi dan pemulihan mind set
bahwa pembinaan kerja guru dan sekolah bukanlah pemenuhan prosedur dan standar bukti fisik
belaka, melainkan aktualisasi pembelgjaran yang mendidik yang terwujud dalam transaks
guru dalam keragaman peserta didik.

Inilah titik awal penyehatan kondisi kultur pendidikan yang sedang tidak sehat tersebut.
Upaya tersebut tidak dapat dilakukan secara parsial tetapi harus melibatkan semua unsur
pendidikan mulai dari hulu sampai hilir. Intinya, menurut Sunaryo Kartadinata (2012; 13-14)
upaya pendidikan harus mampu mewujudkan masyarakat yang waras (sane society) sebagai
masyarakat yang bertagwa, berdaya saing, dan berdaya tahan hidup. Kecerdasan, karakter,
dan keimanan adalah kekuatan utuh yang harus dibangun melaluipendidikan untuk membawa
bangsa memiliki masa depan dalam kemandirian, berdaya saing, dan berdaya tahan hidup.

Dalam prosesnya kekuatan utuh tersebut dapat dikembangkan untuk mengubah pola-pola
perilaku yang sudah mengakar dan dianggap tidak baik dan tidak menguntungkan melalui
terapi kultural dalam upaya-upaya pendidikan.

Ruang-ruang yang dapat dimasuki sebagai upaya terapi kultural, atau dalam istilah
Sunaryo Kartadinata (2012: 19) disebut dengan ‘“rongga resureksi” atau rongga kebangkitan
pendidikan mencakup semua aspek mulai dari penegasan ilmu pendidikan sebagai disiplin ilmu,
riset dan pengembangan, diagnosa kebijakan dan regulas pendidikan, pengakajian system
manajemen, pengembangan jgaring pendidikan sampai peningkatan kapasitas LPTK.

Berpijak pada semangat dan ide-ide cemerlang untuk memulihkan kultur pendidikan
yang sedang sakit demi menuju kebangkitan pendidikan di Indonesia sebagaimana
dikemukakan oleh Sunaryo Kartadinata (2012) maka perlu kiranya diterjemahkan dan
ditindaklanjuti dengan riset-riset dan tindakan-tindakan nyata. Salah satu riset dan
pengembangan yang dapat dilakukan adalah pengembangan kultur pendidikan berbasis
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan manusia berkarakter dan beradab.

Pemaduan konsep kultur pendidikan dengan bimbingan dan konseling menuju
peradaban manusia yang berkarakter dalam suatu riset dan pengembangan dianggap tepat
karena di dalamnya terdapat inti (essence/central/most important) dari idealisme pendidikan dan
peradaban manusia. Integrasi semua terminologi tersebut akan dimulai dari hakikat manusia.
Sedangkan secara fenomenologis, sebagaimana dijelaskan Sunaryo Kartadinata (2011: 47),
pendidikan merupakan proses interaksi yang selalu berhadapan dengan kepribadian manusia
yang sedang berada dalam proses menjadi untuk menemukan keberadaan dirinya.

Sebagai makhluk yang diciptakan sebagai entitas yang penuh potens sekaligus
juga memiliki kelemahan dan keterbatasan, secara adamiah manusia memerlukan bantuan
untuk menavigasi hidupnya menuju perkembangan optimum dan mencapai kemandirian dalam
hidupnya. Bentuk bantuan dan navigas tersebut dilakukan dalam upaya pedagogis yang
dilakukan oleh pengampu layanan pendidikan yang memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang hakikat manusia, baik dari aspek organo-biologis, sosio-kultural, psiko-edukatif,
maupun spiritual.

Selain itu, pengampu layanan pendidikan tersebut memiliki kecakapan atau
keterampilan dalam berkomunikasi secarainterpersonal dengan manusialainnya. Maka layanan
pendidikan yang dimaksud adalah bimbingan dan konseling. Di sinilah letak esens
bimbingan dan konseling dalam membangun kultur pendidikan yang sehat menuju manusia
yang berkarakter dan beradab sebagai tujuan akhir.
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Keputusan untuk menentukan subjek penelitian, yaitu guru yang dianggap telah
menampilkan diri dadam basis prinsip-prinsip bimbingan dan konseling tidak begitu saja
diambil. Tetapi, setalah mendapatkan data guru terpilih, peneliti melakukan triangulas
kepada beberapa pihak, antara lain: kepala sekolah atau wakil kepala sekolah, guru-guru,
karyawan sekolah, dan tentunya siswa. Tujuan triangulasi adalah untuk memperoleh kebenaran
data secara mendalam kepada sumber data dan atau informan. Tujuannya sama, yaitu untuk
memperolah kebenaran data secara mendalam. Melalui penggunaan triangulasi, peneliti
mendapatkan data sekaligus menguji kredibilitas data tersebut. Berdasarkan hasil triangulas
tersebut, diperoleh kekukuhan untuk menetapkan subjek penelitian yang berjumlah 5 orang
guru tersebut.

Filosofi Hidup dan Kebahagiaan

Mendidik bukan sekadar bekarja untuk mencari dunia. Mendidik adalah mengenalkan
anak didik kepada Tuhannya, yaitu Allah. Apapun pegarannya, proses mendidik adalah
proses menuntun anak didik untuk semakin yakin kepada Allah, Tuhannya lau istigmah dalam
menjalan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya dengan mengikuti jejak
sunnah Rasul-Nya dan jeak para salafush-shalih. Karena hakikat pendidikan demikian,
maka hakikat anak didik adalah mad’u (subjek dakwah). Oleh karena tujuan pendidikan
adalah dakwah maka para pendidik tidak perlu takut miskin. Allah akan mencukupkan rezeki
bagi para pendidik. Merasa takut miskin biasanya akan membuat pendidik mengabaikan
prinsip-prinsip penting dalam pengabdian kepada Allah.

Pendekatan dalam Proses Pembel gjaran

Daam ha kedisipilinan, AH menjadikan salat berjamaah sebagai tolak ukurnya.
Sebagai pimpinan, AH seringkali memimpin salat berjamaah. Ada perilaku yang unik sebelum
salat berjamaah didirikan. AH seladu memeriksa lurus dan rapatnya shaf dari ujung depan
sampai akhir shaf. Dengan penuh kesabaran, AH selalu memberikan arahan langsung kepada
anak didiknya untuk melurusakan shaf tak terkecuali jika pada saat itu ada orang tua siswa atau
tamu dari luar.

Sikap dan Pengalaman Terkait Isu-isu Budaya Pendidikan

Beberapa sikap dan pengalaman AH terkait dengan isu-isu budaya pendidikan,
antara lain: (1) menolak menyebarkan jawaban soal UN yang diberikan oleh oknum atas
kesepakatan kepala madrasah, padahal ha tersebut memungkinkan dilakukan karena AH
sebagai pimpinan di sekolah, (2) menolak dana bantuan untuk kesejahteraan guru dari kantor
kementarian agama dengan alasan khawatir mengikat sehingga jadi sungkan menolak hal-hal
yang bertentangan dengan idealism, (3) lebih baik tidak lulus UN daripada nyontek dan tidak
lulus ujian dari Allah, (4) sekali sgja guru memberikan bantuan jawaban soa UN, maka apa
yang ditanamkan selama 3 tahun tentang kejujuran akan dihancurkan dalam sekejap selama
tiga hari UN, (5) budaya pendidikan yang sehat akan tumbuh berkembang ketika setiap
orang memiliki mental kepemimpinan yang bertanggung jawab kepada Allah, dalam arti takut
hanya kepada Allah bukan takut kepada atasan lagi, (6) amanah dalam menjaankan tugas dan
mengelola keuangan sesuai dengan peruntukannya adalah modal besar untuk dihargai oleh
orang lain sehingga apa yang ditanamkan kepada anak didik menjadi berpengaruh sepanjang
hayatnya, (7) guru tidak boleh takut miskin, (8) anak-anak harus dikontrol, jangan pernah
membiarkan kesalahan sekecil apapun termasuk dalam UN, guru dapat mengontrol untuk
mencegah siswa berbuat curang.

Filosofi Hidup dan Kebahagiaan

Bagi BD, hidup adalah bukan sekadar dunia tetapi harus tembus menuju Tuhan. Semua

hal yang tidak menembus Tuhan tidak berarti apa-apa jika hanya sekedar berhenti di dunia sgja
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Kebahagian bagai BD adalah kita mampu membuat orang lain bahagia, siapapun terutama anak
didik.

Filosofi dan Hakikat Mendidik dan Anak Didik

Mendidik hakikatnya adalah membuka ruang berpikir kepada anak didik untuk dapat
hidup saling menghargai di atas perbedaan dan mampu menembus Tuhan dalam segala ruang.
Mendidik adalah menjadi guru kehidupan bagi anak didik. Anak didik adalah anak sendiri
sekaligus teman diskusi dan teman bermain serta guru kehidupan.

Pendekatan dalam Proses Pembel gjaran

Daam pembelgjaran, BD tidak mau terikat dengan apa yang sudah digariskan oleh
dinas karena jika hanya mengacu kepada apa yang digariskan dinas semuanya akan kering tidak
ada apa-apanya. DB selalu membawakan materi dan mengaitkannya dengan kehendak Tuhan.
Terkadang untuk menembus Tuhan, anak-anak dibawa dalam suasana seolah-olah Tuhan
diabaikan. Dalam setiap proses pembelgjaran, BD sangat menekankan arti penting keteladanan
tetapi tidak dalam arti keberagamaan karena ia merasa belum layak diteladani dalam hal
tersebut. lalebih senang disebut teladan dalam kebebasan berpikir, kerjakeras, dan toleransi.

Sikap dan Pengalaman Terkait Isu-isu Budaya Pendidikan

Berkaitan dengan isu-isu penyehatan budaya pendidikan BD memeiliki beberapa
sikap dan pengalaman, antara lain: (1) merasa sudah cukup menerima honor dari sekolah sgja
tidak perlu pontang-panting mengejar sertifikasi sehingga menjadi pengganggu konsentras
mengajar. Walaupun ada kesempatan tetapi iatidak ingin tergesa-gesa. Mengalir saja seperti air
dalam masalah seperti ini, (2) budaya pendidikan akan tumbuh berkembang secara sehat mel alui
kepemimpinan yang memiliki spiritualitas yang mampu menembus Tuhan, (3) sekolah swasta
memiliki potensi untuk mengembangkan budaya pendidikan yang sehat karena tidak secara
langsung diarahkan oleh pemerintah, jika sudah diarahkan maka kebebasan untuk berkreas
menjadi lebih sempit.

Implikasi dalam Pendekatan dan Teknik Konseling

Temuan hasil penelitian sebenarnya menguatkan sesuatu melebihi berbagai pendekatan
dan teknik konsding, yaitu perilaku konselor. ASCA (2003: 27) menegaskan bahwa
pernyataan terpenting (an important point) bahwa, “What we believe about students, families,
teachers and the educational process is crucial, in supporting success for every student. Our
beliefs are derived from our own background and experiences, and our beliefs drive our
behavior.” Jadi, hal terpenting dalam masalah pendidikan adalah keyakinan yang muncul dari
pengalaman dan perilaku konselor.

Oleh sebab itu, kontrol perilaku dalam arti keteladanan dalam proses pendidikan
menjadi bagian yang harus selalu ada dan menjadi ruh setiap dari pendekatan dan teknik
konseling. Perilaku konselor akan selalu dikaitkan dengan interaksi sosia di lingkungannya.
Setiap perilaku berpotens untuk ditransformasi menjadi  budaya jikahal itu berlaku secara
massive. Dalam kaitannya dengan budaya pendidikan, keteladanan konselor menjadi sangat
penting sebagai ruh dari pendekatan dan teknik konseling.
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Abstract

World of drug emergency due to circulation and drug abuse. Drug trafficking due to the lack of insight
and growing poverty in the world. Uncontrolled drug trafficking raises an apathetic society and is afraid
of illicit drug trafficking. This article discusses community participation through information and
counseling centers for drug abuse prevention. Drug Prevention, Drug Eradication, Drug Abuse, and
Illicit Circulation of Drugs Programis not only policy, but program for society. The fundamental goal of
information and counseling centers for drug abuse prevention in rural and urban communities. The
research approach uses literature study. The analysis through descriptive analysis. The findings show
society has a major role to drug prevention in the school environment, workplace, and community. Drug
prevention services can be helped by professional counselors in the field of guidance and counseling
community. Program of information and counseling center as an effort to prevent drug abuse in order to
help government to build drug free society. Guidance and counseling services as an effective program to
help communities in school, family, work, and village/ community environments as peer guidance, peer
support, and peer counseling in the community. The goal of information and counseling centers to
increase knowl edge and help the government prevent trafficking and drug abuse.

Keyword: information and counseling center, drug abuse prevention

PENDAHULUAN

Duniainternasiona darurat akan bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.
Kasus-kasus perdagangan narkoba melalui pasar online dan transnasional terorganisir
didominas oleh sgumlah kecil kelompok imigran yang menimbulkan kekerasan, kesehatan
berupa ketergantungan, gangguan psikotik, dan gangguan mental (Fazey, 2007; Paoli& Reuter,
2008; Snyder, 2009; Degenhardt& Hall, 2012; Dolliver, 2015; Broséus, Rhumorbarbe, Mireault,
Ouellette, Crispino, & Décary-Hétu, 2016). Perdagangan narkoba menimbulkan dampak bagi
perekonomian bagi masyarakat. Hasil penelitian menjelaskan bahwa adanya hubungan antara
faktor impulsif dan penyalahgunaan obat lain, seperti jenis kelamin, status hormonal, reaktivitas
terhadap penghargaan obat-obatan, dan pengalaman lingkungan awal yang dapat mempengaruhi
asupan obat selama semua fase kecanduan (Perry& Carroll, 2008).

Fenomena tentang peredaran dan penyalahgunaan narkoba menimbulkan dampak bagi
kehidupan masyarakat. Dampak peredaran narkoba dapat memperlemah ekonomi, kesehatan,
sosial, maupun psikologis individu ataupun masyarakat. Singer (2008), menunjukkan fakta
bahaya hubungan obat psikotropika mempengaruhi pikiran/perasaan dan perdagangan obat
terlarang atau ilegal membuat penghalang bagi pembangunan, termasuk: (1) kejahatan
interpersona dan kekerasan masyarakat; (2) korupsi pegawai negeri dan disintegrasi lembaga
sosial; (3) masalah kesehatan baru atau yang lebih baik; (4) menurunnya produktivitas pekerja;
(5) narkoba menjangkau pada siswa atau pekerj produktif; (6) pencucian uang. Dampak-dampak
narkoba dapat memperlemah negara dari sissem yang paling kecil yaitu masyarakat. Narkoba
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mempengaruhi kesehatan manusia secara fisik, mental, maupun psikologis. Narkoba dapat
menimbulkan kecurigaan antar manusia dan mempengaruhi hubungan sosial. Ekonomi suatu
negara juga tergerus karena perdagangan narkoba.

Hasil pendlitian tentang dampak narkoba juga mempengaruhi pola hidup pengguna
Hasil pendlitian DeBeck, Wood, Montaner, & Kerr (2009), bahwa inisiatif penegakan hukum
kanada menerima sebagian besar dana strategi obat terlarang (70%), sementara pencegahan
(4%), pengobatan (17%) dan pengurangan dampak buruk (2%) dari seperempat keseluruhan
dana. Hasil penelitian Vassoler, Byrnes, & Pierce (2014), menunjukkan fakta bahwa faktor
genetik dan lingkungan berkontribus terhadap kecanduan narkoba, serta konsumsi terhadap
obat terlarang mempengaruhi fisiologi dan perilaku pengguna. Hasil penelitian Safaria (2012)
menemukan fakta bahwa pengaruh negatif teman sebaya secara langsung berhubungan dengan
kecenderungan penyalahgunaan napza. Hasil penditian Stuart, Temple, Follansbee, Bucoss,
Hellmuth, & Moore (2008) dapat meningkatkan agresi pengguna dan menimbulkan kekerasan
pasangan intim.

Masyarakat memiliki peran untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba gelap narkoba
peran masyarakat perlu dikolaborasikan dalam kebijakan pemerintah. Hasil pendlitian
mengungkap bahwa neuroscientific yang relevan dan prinsip pengobatan kecanduan berbasis
bukti yang diterapkan dalam sistem peradilan pidana dapat membantu memperbaiki kesehatan
masyarakat dan mengurangi perilaku kriminal (Chandler, Fletcher, & Volkow, 2009). Selain
pendekatan neuroscientific, sekolah sebagai bagian dari masyarakat memiliki peran dalam
pencegahan narkoba. Program pencegahan narkoba berbasis sekolah melalui  kurikulum
pencegahan narkoba efektif mencegah dampak penyal ahgunaan narkoba (Longshore, Ellickson,
McCaffrey, & Clair, 2007; Soole, Mazerolle, & Rombouts, 2008).

Bimbingan dan konseling memiliki peran dalam pencegahan narkoba. Pusat informasi
dan konseling sebagai program yang dapat diaplikasikan oleh sekolah dan masyarakat untuk
pencegahan peredaran dan penyalahgunaan narkoba. Pusat informasi dan konseling
diimplementasikan untuk mencegah, mereduksi, maupun mengatasi penyalahgunaan narkoba
dengan metode yang sesuai kagjian ilmiah. Intervens berfokus pada populasi etnis minoritas
ditawarkan dalam beragam situasi (individu, keluarga, atau kelas) dalam upaya pencegahan
(Reese & Vera, 2007). Pecandu narkoba merupakan populasi minoritas akibat dari lingkungan
yang tidak sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi konsding perilaku
memperbaiki hasil perilaku orang dewasa dengan minum berisko (Jonas, et.d., 2012).
Intervensi melalui konseling dilaksanakan untuk mereduksi perilaku maladaptif dan waspada
akan peredaran dan penyal ahgunaan narkoba.

A. Kajian Literatur

Pencegahan Narkoba

Problematika narkoba di dunia menimbulkan masalah kompleks. Permasal ahan ini
menyangkut berbagai aspek kehidupan. Hasil penelitian menyimpulkan tentang penggunaan
narkoba menimbulkan kesenangan sementara dan memiliki potens terhadap kerugian sosia
(Fraser, 2008). Masalah sosial berkaitan dengan faktor individu, tempat kerja, dan pergaulan.
Masalah-masalah sosial dapat menimbulkan penyalahgunaan penggunaan zat dan masalah
pribadi. Hasil penelitian mengungkap bahwa toleransi terhadap penggunaan zat
berhubungan dengan depresi dan menimbulkan ketidaknyamanan, serta ketidakmampuan.
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Intolerans terhadap zat berperan melindungi dalam pengembangan masalah narkoba
(Buckner, Keough, & Schmidt, 2007).

Pencegahan penyalahgunaan dan peredaraan narkoba memerlukan pendekatan
komprehensif. Pendekatan komprehensif dalam pencegahan narkoba di seluruh dunia
memerlukan peran masyarakat. Hasil penelitian selanjutnya mengungkap masalah sosial
yang timbul dalam budaya penggunaan zat yang tersebar luas dan normatif dari kegagalan
individu, sehingga perlu mencari dan mengakses layanan penggunaan narkoba (Keogh,
et.a., 2009). Kegiatan pencegahan dan intervensi dapat menggunakan instrumen melalui
survel penggunaan narkoba (Falck, Nahhas & Carlson, 2012). Pendekatan konseling juga
dapat digunakan untuk pencegahan narkoba. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
intervensi singkat yang berorientas pada kepribadian dapat mencegah timbulnya dan
eskalasi penyalahgunaan zat (Conrod, Castellanos-Ryan, & Strang, 2010). Pelayanan
bimbingan dan konseling juga memiliki hambatan dari faktor individu. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa hambatan treatment dari dimensi sistem yaitu persepsi treatment,
sosial yaitu keanggotaan kel ompok, dan pribadi / interpersonal, yaitu stigma, dan kurangnya
pemahaman yang dirasakan (Notley, Maskrey, & Holland, 2012).

Hasil kajian para ahli tentang problematik dan pencegahan narkoba, maka dapat
dissmpulkan bahwa permasalahan narkoba akibat dari masalah sosial yang dialami individu.
Perilaku bergaul yang maladaptif memiliki kecenderunga individu dalam penggunaan
narkoba. Konselor dalam pelayanan konseling memiliki peran dalam pencegahan narkoba
dengan pendekatan maupun metode yang sesuai problematika individu. Kesuksesan
pelayanan dari konselor memiliki faktor pendukung yaitu dimensi sistem, sosial, maupun
personalia.

Pusat Informasi dan Konseling

Bimbingan dan konseling perkembangan berpusat pada potensi yang dimiliki
individu. Myrick (2011) menjelaskan bahwa bimbingan sebaga proses membantu pada
seseorang yang memiliki kecanduan, sedangkan konseling adalah tipe khusus dalam
hubungan membantu yang memiliki hubungan kepercayaan di mana fokusnya pada makna
pribadi dari peristiwa dan pengalaman. Mier, Boone, & Shropshire (2008) menjelaskan pula
bahwa konseling konvensional memberikan pemecahan masalah, dukungan, saran, dan
advokasi berfokus pada emosi dan intervensi kesehatan mental tradisional. Proses hubungan
membantu dalam aplikasi bimbingan dan konseling. Aplikas bimbingan dan konseling
dapat diterapkan konselor dalam program pusat informasi dan konseling.

Aplikasi pusat informasi dan konseling dapat dilaksanakan di sekolah maupun
masyarakat guna membantu individu (klien) dalam pengembangan potensi dan pemecahan
masal ah. Program pusat informasi dan konseling memiliki beberapa pendekatan seperti peer
counseling, peer guidance, dan peer support. Hasil penelitian mengungkap bahwa program
dukungan sebaya bermanfaat pada psikososial (Hoey, leropoli, White, & Jefford, 2008).
Hasil penelitian lain menyimpulkan bahwa kelompok sebaya memiliki manfaat untuk
membangi pengalaman positif dan negatif dalam penyelesaian tekanan psikologis (Miles&
Proeschold-Bell, 2012). Hasil penelitian lain juga mengungkap bahwa pelaksanaan
kelompok pendukung secara online dapat membantu klien yang mengandung faktor
kesgjahteraan, kontrol perasaan, kepercayaan diri, perasaan lebih mandiri, interaksi sosial,
dan faktor psikologis (Barak, Boniel-Nissim, & Suler 2008).
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Kesimpulan dari pusat informasi dan konseling memuat program bimbingan dan
konseling yang diaplikasikan di masyarakat. Pusat informasi dan konseling meliputi layanan
bantuan yang diberikan konsel or teman sebaya kepada konseli. Aplikasi pusat informasi dan
konseling melalui peer counseling, peer guidance, dan peer support. Implementasi pusat
informasi dan konseling bermanfaat pada psikososial dan psikologis individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Penelitian ini untuk mengungkap
teori yang efektif tentang pusat informasi dan konseling untuk pencegahan penyalahgunaan
narkoba. Studi literatur digunakan untuk membangun konsep teoritis dari pusat informasi
program dan konseling yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menetapkan konsep dan praktik teoritis untuk program pusat
infformasi dan konseling sebagai upaya untuk mencegah penyalahgunaan narkoba untuk
membantu pemerintah membangun masyarakat bebas narkoba. Konsep teoritis dari pusat
informasi dan konseling dapat digunakan oleh konselor sekolah dan konselor untuk masyarakat
sebagal salah satu cara untuk mencegah penyalahgunaan narkoba dan membangun masyarakat
yang bebas narkoba.

Data yang digunakan dalam penelitian bersumber dari literatur serta referensi utama.
Literatur dan referensi valid dan digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk jurnal, buku,
studi ilmiah dan hasil penelitian. Bentuk literatur jurnal, buku, studi ilmiah dan hasil penelitian
dalam bentuk teks. Instrumen yang digunakan adalah dokumen jurnal, buku, dan hasil penelitian
yang relevan. Tinjauan dan referens literatur dalam analisis konten sehingga menekankan pada
analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya.

Analisis yang digunakan dalam studi deskriptif studi literatur dalam tiga cara: (1)
inventarisas literatur, (2) deskripsi literatur, dan (3) perbandingan literatur. Pertama,
inventarisas literatur dengan mengumpulkan literatur tentang metode yang tepat untuk
mencegah sirkulasi dan penyalahgunaan narkoba di masyarakat dan sekolah, proses penerapan
pusat informasi dan konseling, dan prosedur untuk mengimplementasikan pusat informasi dan
konseling. Tahap kedua, deskripsi literatur untuk menggambarkan pusat informasi dan
konseling di konselor sekolah dan konselor untuk masyarakat. Tahap terakhir, perbandingan
pustaka untuk membangun konsep teoretis dan aplikatif layanan dalam pusat informasi dan
konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menemukan fakta-fakta dari berbagai sumber primer seperti jurnal
ilmiah, buku, dan penelitian. Jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian mengungkapkan konsep
pusat informasi dan konseling dapat digunakan oleh konselor sekolah dan konselor untuk
masyarakat. Pusat informasi dan konseling sebagai salah satu cara untuk mencegah
penyal ahgunaan narkoba dan membangun masyarakat bebas narkoba.

Temuan menunjukkan bahwa program pencegahan narkoba dalam pusat informasi dan
konseling sebagai konsep yang komprehensif dengan dukungan masyarakat. Hasil penelitian
menemukan bahwa konseling pencegahan secara tidak disenggja digunakan untuk masing-
masing kelompok usia. Teori pencegahan, intervensi, dan penelitian memiliki penekanan pada
perbaikan patologi, intervens individu, dan obat psikotropika guna mencegah banyak penyakit
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psikologis dan sosial di abad ke-21 (Romano & Hage, 2000). Pencegahan pada remajaideanya
mengenai pilihan gaya hidup sehat, terutama penghindaran alkohol, tembakau, atau penggunaan
narkoba, terutama keselamatan lalulintas, keamanan air, keamanan olahraga, dan keamanan
senjata api (Gardner, 2007). Pelayanan dari pusat informasi dan konseling memiliki fungsi-
fungsi yang mendukung, salah satunya dungsi pencegahan. Hasil penelitian menemukan bahwa
pengetahuan tentang tingkat dan sifat konsekuensi tembakau, alkohol, dan penggunaan narkoba
lainnya serta konsekuens fisik, psikologis, dan sosia penting untuk dimiliki (Kulig, 2005).
Perlakuannya tidak hanya intervensi jangka panjang tetapi juga pendekatan multipel yang
menangani konsekuensi kegjiwaan, medis, hukum, dan sosial dari kecanduan. Hasil penelitian
berikutnya menyimpulkan bahwa kecanduan dimulai pada masa remaja atau awa masa dewasa
dan berbahaya dengan penyakit jiwa, sehingga perlu memperluas intervens pengobatan baik
untuk penyalahgunaan zat maupun gangguan kejiwaan (Volkow& Li, 2005).

Hasil kajian studi literatur dapat disimpulkan bahwa pusat layanan infomrasi dan
konseling sebagai bantuan pencegahan yang dapat diaksanakan pada masing-masing kelompok
usia sesuai tugas perkembangan. Pencegahan narkoba dapat diaksanakan dengan format
individual, kelompok, maupun klasikal guna mencegah penyakit fisik, psikologis dan sosia
akibat peredaran dan penyalahgunaan narkoba. aspek pengetahuan dapat menghidari
konsekuensi fisik, psikologis, dan sosial. Kesimpulan didukung oleh hasil penelitian bahwa
kecanduan sebagai penyakit otak kronis yang melibatkan interaksi kompleks terhadap obat-
obatan, faktor biologis. faktor genetik dan perkembangan, serta faktor lingkungan ketersediaan
obat, faktor sosial, dan variabel ekonomi (Volkow& Li, 2005).

Tabel 1. Bahaya dan Sistem Pencegahan Narkaoba

No Temuan Keterangan

Tingkat dan sifat konsekuensi penggunaan narkoba berdampak
1 Dampak Narkoba | pada konsekuensi fisik, psikologis, kejiwaan, medis, hukum
dan sosia (Volkow& Li, 2005).

Kecanduan memiliki dampak utama pada penyakit otak kronis
yang melibatkan interaksi kompleks terhadap obat-obatan,
2 Faktor Kecanduan | faktor biologis (faktor genetik dan perkembangan), serta faktor
lingkungan (ketersediaan obat, faktor sosial, dan variabe

ekonomi).
Pencegahan Narkoba dapat dilakukan pada pengguna ataupun
masyarakat sekitar:
Pencegahan a. Intervens pgpgobatan untuk pgnyal ahgu'naan zqt mavupun
3 Narkoba gangguan kejiwaan dan melalui intervens konseling

b. Pengetahuan kepada masyarakat tentang tingkat dan sifat
konsekuensi dari bahaya narkoba secara fisik, psikologis,
dan sosial

Narkoba berdampak pada fisik, psikologis, kejiwaan, medis, hukum dan

sosial. Sebab peredaran dan penyalahgunaan narkoba melibatkan

Kesimpulan | interaks kompleks terhadap obat-obatan, faktor biologis (faktor genetik

dan perkembangan), serta faktor lingkungan (ketersediaan obat, faktor

sosial, dan variabel ekonomi). Intervens yang dilakukan melalui
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pengembangan pengetahuan dan intervensi melalui konseling.

Temuan lain menunjukkan bahwa program pencegahan dan intervensi melalui pusat
informasi dan konseling dapat mencegah narkoba dalam sisi pencegahan dan peredaran narkoba
melalui peran masyarakat secara komprehensif. Hasil penelitian mengungkap bahwa peer
counsdling efektif untuk mengurangi penyalahgunaan alkohol melalui pelatihan keterampilan
khusus mencakup latihan dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yaitu 77,3%, latihan
mendengarkan reflektif, yaitu 75%, dan permainan peran 72,7%. Program informas
memasukkan konten akohol dan obat lainnya, yaitu 86,4%. Keterampilan lain dalam
pel aksanaan program yaitu keterampilan wawancara motivasi, yaitu 47,7% dan tahapan model
perubahan dalam pelatihan, yaitu 40,9% (Mastroleo, Mallett, Ray, & Turrisi, 2008). Hasil
penelitian program pencegahan penyalahgunaan zat antiretroviral efektif dan mengurangi
penggunaan narkoba melalui lingkungan peer yang mendukung dan program interaktif (Valente,
et.a., 2007). Hasil penditian selanjutnya menemukan fakta bahwa program berbasis
keterampilan membantu mencegah penggunaan narkoba daripada pengetahuan dan afektif
(Faggiano, et.a., 2008).

Tabel 2. Keterampilan Peer Konseling di Pusat Informasi Program dan Konseling untuk
Pencegahan Narkoba

No Temuan Keterangan

Program perbandingan berbasis pengetahuan, afektif, dan
keterampilan: (1) program yang berfokus pada pengetahuan
dan meningkatkan pengetahuan tentang obat, (2) intervens

Efektivitas afektif meningkatkan keterampilan membuat keputusan dan
1 Keterampilan Peer | pengetahuan tentang obat-obatan, dan, (3) program berbasis
Konsding keterampilan untuk membantu mencegah penggunaan narkoba,

untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan,
harga diri, ketahanan tekanan teman sebaya dan pengetahuan

tentang obat tersebut.
Pertanyaan terbuka, latihan mendengarkan refleks dan
Keterampilan bermain peran adalah keterampilan khusus yang perlu
2 Khusus Peer memiliki konselor sebaya. Keterampilan khusus mendukung
Counseling efektivitas  dukungan  sebaya  dalam pencegahan
penyal ahgunaan narkoba.
K eterampilan Wawancara motivasi dan tahapan model perubahan
3 Pendukung Peer membutuhkan pelatihan untuk konselor sebaya Pelatihan
Counseling konsel or sebaya dilakukan oleh konselor profesional.

Pelaksanaan pusat informas dan konseling berdasarkan keterampilan
untuk membantu mencegah penggunaan narkoba, untuk meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan, harga diri, ketahanan tekanan
teman sebaya dan pengetahuan tentang obat tersebut. Keterampilan
harus dimiliki yaitu keterampilan khusus (pertanyaan terbuka, latihan
pendengaran reflektif dan permainan peran) dan keterampilan

Kesimpulan
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pendukung (wawancar a motivas dan tahapan model perubahan).

Pusat informasi dan konseling diterapkan melalui konseling sejawat, bimbingan sgjawat,
dan dukungan sebaya dengan pelatihan seorang konselor profesional. Konselor memberikan
pel atihan khusus dan keterampilan dukungan dalam pel aksanaan pusat informasi dan konseling.
Peran teman sebaya untuk memungkinkan pencegahan pada tiga dimensi (kognitif, afektif, dan
keterampilan) dalam pengetahuan tentang penyebab, efek, dan intervensi. Kemampuan konselor
sebaya memiliki dampak pada pengembangan pengetahuan orang, orang afektif, dan
keterampilan orang tentang dampak obat (fisik, psikologis, psikologis, medis, hukum dan sosial),
penyebab (obat-obatan, faktor biologis, dan lingkungan faktor), dan intervensi yang bermanfaat
bagi masyarakat melalui pengembangan pengetahuan dan intervensi melalui konseling.

KESIMPULAN

Program pusat informasi dan konseling sebagai upaya untuk mencegah penyalahgunaan
narkoba dan membantu pemerintah membangun masyarakat bebas narkoba. Layanan bimbingan
dan konseling sebagai program yang efektif untuk membantu masyarakat di sekolah, keluarga,
tempat kerja, dan lingkungan desa/ masyarakat sebagai bimbingan teman sebaya, dukungan
sebaya, dan konseling sebaya di masyarakat. Konselor sebaya membutuhkan keterampilan
untuk membantu mencegah penggunaan narkoba. Keterampilan rekan konselor dapat
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, harga diri, perlawanan tekanan teman
sebaya dan pengetahuan obat-obatan kepada masyarakat. Aplikas pusat informasi dan
konseling dalam format klasikal, kelompok dan individu.
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UJlI VALIDITASEMOTIONAL SELF- DISCLOSURE SCALE
(ESDS) TERHADAP SISWA

Widayanti
Universitas Negeri Semarang

Abstrak

Selama ini banyak orang memiliki pendapat yang dibutuhkan setiap orang sebuah Intelektual Quotient
(IQ) untuk mencapai prestasi dalam hidup mereka, tetapi hari ini menurut sebuah produk penelitian di
bidang psikologi memberi sebuah bukti bahwa tidak hanya Intelektual Quotient (IQ) tetapi juga ada
adalah faktor lain yang mempengaruhi pencapaian atau sukses di masa depan. Ini dinamakan Emotional
Quotient (EQ) yang memiliki berarti kemampuan seseorang untuk mengelola dan memotivasi dirinya
emosi, dan menjalin hubungan dengan orang lain. Dalam penelitian ini test yang digunakan adalah Self-
Disclosure Scale (ESDS) bertujuan untuk mengungkap emosi diri siswa berkenaan dengan layanan
bimbingan dan konseling disekolah. Tujuan penelitian ini untuk menguji emotional self disclosure scale
kepada siswa dengan cara mengadaptasi dan melakukan uji validasi.

Kata Kunci: emotional self disclosure scale, Intelektual Quotient (1Q), Emotional Quotient (EQ).

PENDAHULUAN

Kecerdasan emosional telah terbukti secara alamiah memegang peranan penting
dalam mencapai keberhasilan disegala bidang, menurut Cooper dalam agustian
(2005:40) hati mengaktifkan nilai-nilai kita yang terdalam, menghubungkannya dari
suatu yang kita pikir menjadi suatu yang kita jalani. Hati mampu mengetahui hal-hal
mana yang tidak boleh, atau tidak dapat diketahui oleh pikiran kita. Hati adalah sumber
energi dan perasaan mendalam yang menuntut kita untuk melakukan pembelajaran,
menciptakan kerjasama, memimpin serta melayani.

Hati nurani akan menjadi pembimbing terhadap apa yang harus ditempuh dan
apa yang harus diperbuat, dalam arti kata pada dasarnya manusia itu telah memiliki
radar hati sebagai pembimbingnya Kemampuan akademik, 2 nilai KHS, transkrip nilai,
predikat kelulusan tinggi tidak bisa menjadi tolok ukur seberapa baik kinerja seseorang
dalam pekerjaanya atau seberapatinggi sukses yang mampu dicapai.

Pada saat ini istilah “Emotional Quotient” (EQ) atau kecerdasan emosional
sudah dikenal dimasyarakat seperti halnya “Intelegensi Quotient” (1Q) atau kecerdasan
intelektual (Winarno dan Tri, 2001:1). Tingkat kecerdasan intelektua ini menjadi
relevan sebagai ukuran untuk melaksanakan seleksi di beberapa bidang pendidikan dan
pekerjaan dan hanya yang mampu mencapai skor tertentulah yang dapat diterima.
Sangat mungkin kebijakan ini diambil bukan karena mendewakan kecerdasaran
intelektual itu, melainkan karena cara itulah yang secara sgjarah kerap dilakukan dan
paling mudah dilakukan (Niesser dkk dalam Danim, 2003:224).

Pergeseran kecenderungan yang dikemukakan oleh Neisser dkk. Tersebut dinilai
sebagal paradoks yang membahayakan. Ketika kecerdasan intelektual rerata anak-anak
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makin meningkat alur perjalanan sejarah manusia berperadaban, bersamaan dengan itu
pula kecerdasan emosional mereka justru cenderung menurun (Goleman dalam Danim,
2003:224).

Berdasarkan pada penelitian perilaku yang sangat luas, kecerdasan emosional
telah menunjukkan peranan yang sangat berarti dalam kehidupan mental kita, dan
bahwa sebenarnya kita memiliki dua macam pikiran yakni satu berfikir dan lainnya
yang merasakan. Menurut penelitian para ahli psikologi, mereka pada umumnya sepakat
bahwa 1Q hanya mendukung sekitar 20% faktor-faktor yang menentukan suatu
keberhasilan, sedangkan 80% lainnya adalah berasal dari faktor yang lain termasuk
kecerdasan emosional (Winarno dan Tri, 2001:1).

Hasil sebuah survei terhadap orang tua dan guru membuktikan bahwa anak-anak
generasi sekarang lebih sering mengalami masalah-masalah emosional dari pada
generas terdahulu. Rata-rata anak-anak sekarang tumbuh dalam kesepian dan depresi,
lebih mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup, cenderung cemas, serta lebih
impulsif dan agresif (Goleman dalam Danim, 2003:224).

Menurut secapramana (1999:2) kemerosotan emosi tampak dalam semakin
parahnya masalah spesifik berikut:

1. Menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial, lebih suka menyendiri, bersikap
sembunyi-sembunyi, banyak bermuram durja, kurang bersemangat, merasa tidak
bahagia, terlampau tergantung.

2. Cemas dan depresi, menyendiri, sering takut dan cemas, ingin sempurna, merasa
tidak dicintai, merasa gugup atau sedih dan depresi.

3. Memiliki masalah dalam hal perhatian atau berpikir: tidak mampu memusatkan
perhatian atau duduk tenang, melamun, bertindak tanpa berpikir, bersikap terlalu
tegang untuk berkonsentrasi, sering mendapat nilai buruk di sekolah, tidak
mampu membuat pikiran menjadi tenang.

4. Naka atau agresif; bergaul dengan anak-anak yang bermasalah, bohong dan
menipu, sering bertengkar, bersikap kasar terhadap orang lain, menuntut
perhatian, merusak milik orang lain, membandel disekolah dan dirumah, keras
kepala dan suasana hatinya sering berubah-rubah, terlalu banyak bicara, sering
mengol ok-ol ok, bertemperamen panas.

Menurut Hakim (2004:11) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belgjar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor interna terdiri dari pertama,
faktor biologis (jasmaniah) seperti kondisi fislk normal atau tidak cacat, dan kondisi
kesehatan fisik. Kedua, faktor psikologis (Rohaniah) seperti kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, kemauan, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat serta waktu.

Menurut Goleman (2007: 2) konsep kecerdasan dapat mempengaruhi peningkatan
prestas seseorang yaitu kecerdasan emosional . kecerdasan emos merujuk pada
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivas diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri
maupun pada orang lain.
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Sesual dengan uraian tersebut kecerdasan emosional siswa diduga berpengaruh
terhadap hasil belgjar. Kecerdasan emos yang rendah akan menghambat kegiatan
belgjar mahasiswa itu sendiri karena ia tidak bisa memangemen perasaanya dan
menguasi emosinya. Sedangkan mahasiswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan
dapat mengelola dan memanfastkan emosinya secara efektif. la dapat mengatas
kecemasan yang berlebihan, ketegangan atau kesedihan yang sering menghambat
kemampuan belgjarnya. Kesukaran dan kesulitan dalam belgar tidak membuatnya
frustasi dan rendah diri tetapi membuatnya memperbaiki diri dan mencoba mengatasi
kegagal an-kegagalan itu.

Dalam penelitian ini mengangkat nilai emosional siswa dan mengukurnya dengan
adalah Sdf- Disclosure Scale (ESDS) agar siswa mampu mengungkapkan emosinya
kepada guru BK sehingga para siswa menjadi lebih baik dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya sehingga menjadi tidak dipendam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Angket

Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas menyatakan bahwa instrument yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian dapat digunakan atau tidak. Sedangkan uji reliabilitas menyatakan bahwa
apabila instrument yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama. Uji validitas instrument dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah dirancang dalam bentuk
kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Seperti telah dijelaskan pada
metode penelitian bahwa untuk melihat valid tidaknya suatu alat ukur digunakan
pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan
dengan skor total butir pernyataan, apabila koefisien korelasinya lebih besar atau sama
dengan 0.30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Pengertian validitas menurut Arikunto adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kesalihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai denga
kriteria, dalam arti memiliki kesejgjaran antarates dan kriteria.

Sedangkan Pengertian validitas menurut Azwar adalah sgjauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut mengjalankan fungsi ukur
secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut.

Adapun Hasil analisis data dengan menggunakan perangkat lunak SPSS stasistic
versi 22 dengan tekhnik Total-Corralation dapat dilihat pada table berikut:
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ltem-Total Statistics

Correct | Cronb

ed ach's
Scale Scale Item- | Alpha
Mean if | Variance | Total | if Item
Item if tem | Correla | Delete

Deleted | Deleted tion d
VARO00001 223,231 1013,702 ,348 731
VAR00002 223,67 | 1001,264 ,606 727
VARO00003 222,771 1004,530 ,459 729
VARO00004 223,37 | 1003,757 ,451 ,728
VARO00005 223,731 1009,030 ,498 729
VARO00006 224,10 1007,541 ,536 ,729
VAROQ00007 223,73 | 1014,547 ,489 ,731
VARO00008 223,57(1019,771 317 , 733
VAR00009 223,27 1020,133 ,454 732
VARO00010 223,47 | 1014,326 ,614 ,730
VAR00011 223,13 | 1007,085 ,425 ,729
VAR00012 223,03]1018,723 ,389 732
VAR00013 223,13] 1019,361 ,420 732
VAR00014 223,63|1015,482 ,506 731
VARO00015 223,271 1024,478 ,385 ,733
VARO00016 223,731 1013,513 ,409 731
VAR00017 223,431 1019,909 ,400 732
VAR00018 223,27 (1022,133 ,380 , 733
VAR00019 223,43|1012,668 ,432 731
VARO00020 223,73(1012,961 ,494 ,730
VAR00021 223,80 1016,372 ,393 732
VAR00022 223,37 1018,861 ,342 732
VAR00023 223,23 1018,185 ,367 732
VAR00024 223,30| 1012,838 479 ,730
VAR00025 223,37 | 1024,240 ,351 ,733
VAR00026 224,271 1022,892 ,391 ,733
VAR00027 223,17|1017,454 ,399 732
VAR00028 223,371 1014,378 ,534 731
VAR00029 222,90 1022,024 ,397 , 733
VARO00030 223,50 1016,810 424 731
VAR00031 223,37 1013,826 444 731
VARO00032 223,17 | 1015,661 ,343 732
VARO00033 223,40 1019,697 ,352 732
VAR00034 223,70( 1016,493 376 732
VAR00035 223,10] 1011,128 AT5 ,730
VAR00036 223,53]1018,533 ,534 732
VARO00037 223,90| 1018,438 ,379 732
VAR00038 223,17 | 1016,006 ,500 731
VARO00039 223,70] 1021,183 ,362 ,733
VAR00040 223,531 1011,637 ,607 ,730

Bedasarkan hasil uji validitas angket terhadap 30 responden setelah
dibandingkan dengan nilai r table Produk Moment 5% dengan N=30 (jumlah
responden), yaitu 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa item angket (Internet Addiction
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Test) yang berjumlah 40 item, semuanya valid, item valid karena nilainya lebih besar
dari r tabel 0,30.
Uji Realibilitas

Pengertian reliabilitas menurut Sugiono adlah serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan
dengan aat ukur itu dilakukan secara berulang. Reliabilitas tes, merupakan tingkat
konsistensi suatu tes, adalah sejauh mana tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor
yang konsisten, relatif tidak berubah meskipun diteskan pada situasi yang berbeda.

Uji redlibilitas angket ini menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS Satistics Versi 22 yang hasilnya adalah 0,844,

dapat dilihat pada tebel sebagai berikut :
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on N of ltems
Alpha Standardized Iltems
7137 ,913 40

Hasil dari analisis data ini kemudian dibandingkan dengan kriteria reliabiltas
instrument, sekaran (2006) menyatakan bahwa jika skor reliabilitas kurang dari 0,60
dianggap buruk, sedangkan skor reliabilitas yaitu 0,70 bisa diterima dan skor reliabilitas
lebih dari 0,80 dinyatakan baik.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa koefisen Cronbach Alpha
sebesar 0,737 pada kriteria diterima atau dapat dinyatakan bahwa instrument Self-
Disclosure Scale (ESDS) dalam pendlitian ini reliabel.

KESIMPULAN
Salf- Disclosure Scale (ESDS) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya di atas

dinyatakan valid dan reliabel, serta dapat diandalkan untuk mengukur tingkat kecanduan
internet terhadap pelgar. Dan skala tersebut dapat digunakan oleh konselor sekolah
sebagal instrumen yang sebelumnya sudah diadaptasi dan terjemahkan ulang untuk
mengukur tingkat kecanduan internet terhadap pelagjar.
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KONSELING DI ERA DIGITAL: NILAI DAN ETIKA
KONSELING SOSIAL DALAM KONTEKS PERUBAHAN
SOSIAL

Kris Sudarti
Guru BK SMPN 1 Trangkil Pati

Abstrak

Kemajuan yang pesat di bidang teknologi informasi telah menghadirkan dunia baru yang memungkinkan
interaks untuk berlangsung secara cepat dan instant, salah satunya adalah melalui internet. Kehadiran
internet mempengaruhi hamper semua pola interaks tradisional, termasuk pola interaksi professional
antara pada konselor social dengan kelian mereka. Stuasi ini memberikan tantangan yang besar kepada
seluruh pihak yag terlibat dalam proses konseling social karena bersinggungan langsung dengan nilai-
nilai dan etika yang dianut dengan sangat patuh oleh para pekerja social. Tulisan ini, oleh karena itu,
berusaha mengetengahkan isu konseling social di era digital dengan menghadirkan gagasan-gagasan
yang selama ini banyak diperdebatkan.

Kata Kunci: Konselor social, teknologi informasi dan komunikasi, pekerja social.

PENDAHULUAN

Alvin Tofler dalam sebuah bukunya mengatakan bahwa umat manusia dalam rentang
sgjarah peradaban dapat dibagi menjadi tiga kelompok (generasi), yaitu: agraris, Industri dan
informasi. Alvin menamai masing-masing kelompok tersebut sebagai gelombang peradaban,
dan menyebut bahwa masing-masing peradaban tersebut memiliki platform kehidupannya
sendiri-sendiri yang berbeda antara satu dengan yang lain. Alvin menyebut bahwa gelombang
pertama ditandai dengan penemuan cara-cara bercocok tanam, gelombang kedua dimulai pada
saat terjadinya revolusi industri, dan sementara dampak revolusi industri masih terasa,
gelombang informasi telah mulai melanda dunia melalui penemuan-penemuan baru di bidang
teknologi informasi dan komunikasi.

Menurut Alvin, berbagai masalah yang dihadapi orang-orang di seluruh dunia
merupakan dampak dari terjadinya konflik antar gelombang tadi. la mencuriga adanya
keterkaitan antara beragam masalah yang muncul di berbagai belahan bumi saat ini dengan
penemuan-penemuan teknologi informasi yang terjadi di belahan bumi lainnya. Alvin melihat
fenomena ini sebagai transis dari peradaban industri menuju peradaban informasi. Terkait itu,
Alvin menulis:

Many of today's changes are not independent of one another. Nor are they random. For
example, the crack-up of the nuclear family, the globa energy crisis, the spread of cults and
cable television, the rise of flextime and new fringe-benefit packages, the emergence of
separatist movements from Quebec to Corsica, may al seem like isolated events. Yet precisely
the reverse is true. These and many other seemingly unrelated events or trends are niter-
connected. They are, in fact, parts of a much larger phenomenon: the death of industrialism and
the rise of anew civilization.2

Sgjalan dengan Alvin, Anthony Giddens, salah seorang sosiolog paling berpengaruh saat
ini, dalam sebuah pidatonya di Universitas Cambridge menyatakan bahwa setidaknya terdapat
tiga penemuan paling penting hingga saat ini, yang telah mengubah cara kerja dunia dengan
spektakuler. Menurut Giddens, ketiganya adalah: Penemuan cara bercocok tanam, Penemuan
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mesin cetak dan penemuan teknologi komunikasi elektromagnetik. Dua dari tiga hal paling
berpengaruh sepanjang perjalanan umat manusia verss Gidden merujuk pada cara- cara
informasi  didapatkan dan disebarluaskan. Pendapat subjektif Giddens tersebut paling tidak
mengisyaratkan bahwa informasi mesti ditempatkan pada posisi sentral dalam pengembangan
masyarakat.3

Informasi, tidak diragukan lagi, mempengaruhi hampir semua dimensi kehidupan
manusia di planet ini. Kekurangan informasi membawa sebagian masyarakat terjerembab dalam
kubangan kesusahan hidup yang bagi mereka tampak seperti tidak berkesudahan. Bagi sebagian
kelompok yang mampu mengelola dan memanfaatkannya, informasi-informasi tersebut
memberi berjuta kemudahan. Kelompok pengendali informasi bahkan cenderung untuk
memiliki kekuasaan yang nyaris tidak terbatas. Melalui beragam media informasi, kelompok
yang disebut terakhir dapat memaksakan kehendak mereka langsung menuju pusat kesadaran
individu-individu di tengah masyarakat.

Tidak seorangpun dapat menyangkal pentingnya mengakses sumber- sumber informasi
terbaru dalam upaya meningkatkan kualitas di hampir semua lini pekerjaan. Informasi tidak
hanya penting, namun juga mutlak diperlukan. Tanpa informasi yang benar, semua pekerjaan
akan berujung pada kegagalan. Informasi yang didapatkan oleh orang-orang terkait dengan
peningkatan kualitas pekerjaan mereka juga berpengaruh terhadap kualitas kehidupan mereka di
luar pekerjaan. Kualitas kerja yang memuaskan akan mendorong seseorang untuk merasa lebih
berharga dan memiliki penilaian diri yang lebih positif.

Bagaimanapun juga, penting untuk dicermati bahwa paparan informasi yang mendera
masyarakat global seperti yang terjadi dewasa ini tidak hanya menyamarkan batas-batas antara
dunia kerja dan dunia kehidupan pribadi, tapi menghapus batas-batas tersebut dan membawa
jenis-jenis permasalahan baru yang hanya dapat diantisipasi dengan pemanfaatan informas
dengan lebih baik. Permasalahan tersebut umumnya muncul sebagai dampak langsung dari
berkembangnya beban keputusan yang mesti diambil sgjalan dengan meningkatnya jumlah
informasi yang diserap.

Dalam beberapa dekade terakhir, ledakan informasi yang dimulai dengan penggunaan
internet secara masal telah merambah hampir setiap tempat di muka bumi ini. Hampir setiap
orang terhubung ke dalam jaringan kerja internasional yang tidak melulu berkaitan dengan
pekerjaan sebagai mana yang dipahami oleh orang-orang dari dekade-dekade sebelumnya. Istilah
jam kerja yang merujuk pada waktu bekerja yang sifatnya produktif, dewasa ini, tidak lagi
terbatas antara pukul delapan pagi sampai dengan pukul empat sore,4 namun bisa jadi kapan
sgjatanpa batasan apapun.

Dalam kenyataan sehari-hari, informasi pada dasarnya adalah wacana yang paling akrab
diperbincangan di tengah masyarakat. Corong-corong informasi seperti televisi, koran, radio,
dan internet membuat masyarakat duniatidak hanya menyadari paparan informasi yang massive
tersebut. Lebih dari itu, paparan tersebut setidaknya berkontribusi besar dalam membentuk cara
candang masyarakat dalam melihat dan menilai informasi itu sendiri. Karenanya, pandangan
seseorang terhadap dunianya, termasuk masalah-masalah sosial yang dihadapi di dalamnya,
bergantung pada cara orang tersebut memandang dan menilai informasi tentang dunia dan
masal ah-masal ah tersebut.

PEMBAHASAN
Pekerjaan Sosid di EraDigital

Pekerja sosia terutama harus dapat memanfaatkan perkembangan di bidang teknologi
informasi karena masalah-masalah dari klien yang mereka tangani sebenarnya tidak jauh-jauh
dari informasi apa yang dikonsumsi oleh klien mereka. Klien, sebagaimana banyak orang
lainnya, mengkonsumsi informasi melalui media-media informasi saat ini yang jumlah dan
ragamnya begitu tinggi. Media-media tersebut, selain berperan menyampaikan informasi, juga
sekaligus membentuk cara pandang individu yang menggunakannya.
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Media informasi, terutama media massa, memainkan peranan yang besar dalam
dinamika perubahan yang terjadi di tengah masyarakat. Informasi tidak dapat disepadankan
dengan komoditas-komoditas seperti bahan bakar, makanan dan barang-barang habis pakai
lainnya, karenanya, mengkonsums informas dari sebuah media massa berarti turut serta
menyebarkan informasi tersebut secara berkelanjutan. Seseorang dapat mengkonsumsi sebuah
informasi berkali-kali tanpa menghabiskannya sama sekali.5 Bagi orang-orang dalam sebuah
masyarakat, hal ini berarti bahwa penyebaran informasi, yang pada dasarnya mengandung
gagasan-gagasan pemilik media, merupakan hal yang tidak dapat dielakkan. Media massa
menggerakkan perubahan kearah yang sepenuhnya diinginkan oleh pemilik media, yang tentu
saja menguntungkan baginya.

Bagi pekerja sosia, perubahan-perubahan tersebut tentu harus diantisipasi sedemikian
rupa sehingga mereka tetap dapat memainkan peranan vital dalam menolong masyarakat.
Masalah-masalah sosial yang muncul dari dinamika penyebaran informasi yang menggila
harudlah dikelola dengan cara-cara yang relevan. Informasi, dengan begitu, harusiah menjadi
kata kunci utama dalam praktik-praktik pertolongan, termasuk dalam praktik pekerjaan sosial.
Masyarakat yang berfungsi secara sosial, jika begitu, adalah masyarakat yang mengetahui cara-
carayang benar terkait dengan pemanfaatan informasi di era global dewasaini.

Mediamedia informasi itu sendiri sebenarnya merupakan perpanjangan pikiran dari
orang-orang yang merancangnya. Bahkan, semua media pada dasarnya adalah perpanjangan
dari pikiran, yaitu gambaran abstrak dalam otak manusia. Karenanya, media-media informasi
tersebut memainkan peranan yang vital dalam membentuk pikiran seseorang, yang pada
gilirannya akan membentuk tindakan serta kehidupannya secara kesel uruhan.

Disadari atau tidak, perkembangan industri kreatif di bidang layanan- layanan sosia
seperti sms nasihat, sms konseling keuangan, dan layanan-layanan lain yang berbasis internet,
memaksa para pekerja sosial untuk tanggap dan tangkas dalam penggunaan teknol ogi-teknol ogi
informasi terbaru. Tentu tidak masuk akal jika menuntut para pekerja sosial untuk menciptakan
teknologi- teknologi yang fits dengan masal ah-masalah sosial yang muncul setiap saat. Tuntutan
yang rasional untuk digjukan kepada para professional di bidang ini tentunya adalah menyadari
perlunya penggunaan teknologi baru dan mengetahui jenis-jenis teknologi tersebut sehingga
mereka dapat memanfaatkannya dengan maksimal.

Fenomena berupa klien sebagai individu yang memiliki masalah, datang dan
berkonsultasi dengan pekerja sosial mesti dilihat sebagai bukti nyata bahwa pekerja sosial
belum tersingkir oleh gilasan informasi yang memapar klien setiap saatnya. Pekerja sosial masih
diperlukan sebagai pihak ‘bijaksana’ yang diharapkan dapat memberikan informasi yang
relevan beserta cara-cara memanfaatkan informasi tersebut untuk menanggulangi masalah-
masalah sosial mereka. Fenomena ini juga mesti di lihat sebagai sebuah bentuk kegagalan
dalam memanfaatkan informasi yang tersedia di berbagai sumber yang ada. Bagaimanapun juga,
hal ini pada dasarnya merupakan dampak langsung dari tindakan mengkonsumsi informasi itu
sendiri.

Tugas utama pekerja sosial di era informasi, dengan begitu, adalah membuat klien-klien
mereka memiliki kemampuan untuk mengakses informasi yang benar dengan cara-cara yang
benar. Untuk melakukan hal itu, pertama-tama pekerja sosia perlu untuk memjadikan diri
mereka sendiri accessible bagi klien,lalu kemudian membangun media yang relevan sehingga
selain mudah diakses, juga memberikan kenyamanan bagi klien. Mengiklankan diri sepertinya
akan menjadi agenda besar selanjutnya dari profesi pekerjaan sosia, terutama di negara-negara
di mana profes ini masih berusia cukup muda.

Pekerja sosial diwgjibkan, secara etik, untuk memberikan informasi yang benar dan jelas
mengenai layanan sosial seperti apa sgja yang tersedia bagi klien. Di masa lalu, menjelaskan
berbagai layanan yang tersedia kepada klien bukanlah pekerjaan sederhana. Saat ini, dengan
memanfaatkan teknologi audio-visual, penjelasan mengenai layanan yang tersedia untuk klien
bisajadi sangat mudah. Mealui simulasi-simulasi bentuk layanan, —seperti simulasi konseling—
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klien bahkan dapat membayangkan proses pelayanan yang akan ia terima serta respon- respon
seperti apa yang mungkin ia berikan terhadap sebuah layanan sosial.
Perlukah Pekerja Sosial Menguntit Klien di DuniaMaya?

Pemanfaatan informasi oleh pekerja sosial sebagai bagian dari upaya pertolongan bagi
klien mereka bukanlah tanpa kesulitan. Dilema etik tampaknya menjadi isu paling penting
dalam wacana penggunaan teknologi informasi sebagai sarana pertolongan bagi klien. Kode etik
pekerjaan sosial menuntut para profesional di bidang ini untuk menghargai privas klien.
Pekerja sosia dilarang untuk memaksa klien menyampaikan informasi-informasi yang mereka
tidak ingin sampaikan.

Saat ini, penggunaan jejaring sosial sebagai sarana pertemanan adalah hal jamak terjadi
di tengah masyarakat. Tidak hanya remaja, orang tua bahkan anak- anak (usia sekolah dasar)
pun cukup akrab dengan berbagai macam layanan jegjaring sosial yang saat ini tersedia gratis.
Facebook, twitter, kaskus dan berbagai macam layanan jejaring sosia yang ada memungkinkan
para pengguna mereka untuk selau terhubung satu sama lain sepanjang waktu. Hubungan-
hubungan jenis ini tentu sgja memainkan peran yang serius dalam menentukan tingkat
keberfungsian klien.

Kegagdan daam membangun pertemanan yang produktif via jearing sosia
mengindikasikan bahwa orang yang bersangkutan mungkin sgja gagal membangun hubungan
pertemanan yang produktif di dunia nyata, meskipun pada kenyataannya tidak selalu demikian.
Jgjaring sosial dalam konteks produktifitas dan keberfungsian, bagaimanapun juga, adalah
solusi brilian dalam menjembatani dua tuntutan sosid dan ekonomi sekaligus, yaitu tuntutan
untuk tetap berhubungan intensif dengan banyak orang dan tuntutan untuk menggunakan
seminimal mungkin waktu untuk melakukannya (tuntutan pertama).

Pengguna layanan jegaring sosial umumnya menulis apa yang mereka rasakan dan
berbagi informasi tersebut dengan orang lain dalam lingkup pertemanan mereka. Hal ini mereka
anggap penting sebagai sebuah persona statement yang tujuannya adalah untuk memberitahu
orang-orang dalam lingkup pertemanan mereka tentang apa yang terjadi dalam dunia mereka.
Pekerja sosia tentu dapat memanfaatkan hal ini sebagai bagian dari assessment terhadap klien.
Klien yang ditangani oleh pekerja sosial, dewasa ini, sangat mungkin untuk memiliki jejaring
sosial, bahkan mungkin lebih dari satu. Apa yang mereka sampaikan kepada para pekerja sosia
dan bagaimana mereka memandang relasi tersebut tentu sangat mungkin untuk dibagi di dunia
maya. Informasi mengenai klien beserta penilaian terhadap hubungan yang terbangun dengan
pekerja sosial tentu merupakan informasi berharga dalam menentukan arah pemberian layanan
terhadap mereka.

Namun, pekerja sosid juga tidak dapat semena-mena menguntit klien mereka di dunia
maya. Isu penyadapan melalui email yang dilakukan pemerintah Amerika di beberapa negara
beberapa waktu lalu sempat menyulut protes di berbagai tempat. Edward Snowdeen, tokoh
utama dalam membongkar tindakan penyadapan tersebut mengakui bahwa perbuatannya itu
dilakukan karena baginya tindakan tersebut bertentangan dengan etika dan nilai-nilai universal.
Terjadinya aksi protes yang mendunia, bahkan hingga saat ini, cukuplah menjadi peringatan
penting bagi para pekerja sosia untuk mengindahkan aspek-aspek etik dalam pekerjaan mereka
di duniadigita.

Menguntit klien di dunia maya terjadi jika ha itu tidak dikehendai oleh klien. Pekerja
sosial dituntut untuk dapat menjalin relasi dengan klien mereka tidak hanya pada dunia
konvensional hamun juga di dunia digital seperti jejaring sosial. Pertemanan klien dengan
pekerja sosial di dunia maya semisal facebook, twitter dan jejaring-jgjaring global lainnya tentu
tidak boleh dipandang sebagai bentuk hubungan di luar waktu kerja. Pekerja sosial tidak dapat
menutup mata atas keberadaan relasi-relasi yang demikian serta kemungkinan untuk
memanfaatkannya dengan maksimal .

Pekerja sosiad di era kontemporer seperti sekarang ini harus dapat keluar dari
kungkungan cara kerja konvensioanl yang membatasi efektifitas pekerja sosial itu sendiri
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dengan berbagai cara. Perubahan yang terjadi dengan sangat cepat harus dihadapi dengan
strategi-strategi yang juga memungkinkan pekerja sosia untuk inovatif dan tanggap dalam
menghadapinya. Jika hubungan diluar jam kerja masih dianggap sebagai bentuk pelanggaran
terhadap kode etik, akankah pekerja sosial harus patuh begitu sgja, sementara dengan kapasitas
ilmu pengetahuan yang ada, menyadari bahwa hal tersebut tidak sejalan dengan tuntutan cara
kerja modern yang menuntut setiap orang untuk bertindak cepat.

Nilai-nilai yang tergjawantah dalam bentuk kode etik pekerjaan sosial merupakaan
bagian integral dari sistem kerja pekerjaan sosia. Namun, alih-alih melayani system tersebut,
pekerjasosial tentu lebih patut untuk melayani orang- orang yang harusnya dilayani oleh sistem
itu sendiri, yaitu klien. Sistem harus ditempatkan pada posisi yang seharusnya, yaitu sebagai
perangkat metode untuk mempermudah pekerjaan, bukan sebagai tujuan yang harus dilayani.
Kesalahan dalam cara pandang terhadap masalah sistem ini akan membuat pekerjaan sosia
melanggar tujuan-tujuan dasarnya, yaitu melayani manusia dengan berlandaskan nilai-nilai
kemanusiaan universal. Terlalu patuh pada sistem berarti penentangan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan karena menempatkan alat di atas tujuan.

Menurut penulis, informasi yang didapat dengan menguntit klien di dunia maya lebih
berharga dari informasi yang didapat dari bertanya dan berdiskusi dengan klien itu sendiri.
Informasi yang dibagi klien di dunia maya merupakan intisari dari pengetahuan, pengalaman
dan perasaan klien terhadap dunia yang dihadapinya. Semantara informasi yang didapatkan
pekerja sosial dari diskusi dan wawancara dengan klien di kehidupan nyata cenderung
terkontaminasi oleh lingkungan dan konteks terjadinya interaksi ketika itu. Jejaring sosia
memberikan waktu yang diperlukan oleh seorang klien untuk merenungkan hal-hal yang
dialaminya untuk kemudian diartikulasikan dalam bentuk pernyataan yang unik.

Bagaimanapun juga, pertanyaan sederhana mengenai perlunya menguntit klien di dunia
maya telah memantik kesadaran pekerja sosial untuk memikirkan kembali sistem nilai dan etika
pekerjaan sosial secara keseluruhan. Pekerja sosial yang menyadari dunia digital yang mereka
hadapi tentu tidak serta merta memandang kode etik sebagai teks sakral yang harus dipatuhi
begitu sgja, melainkan harus diterjemahkan kedalam praktik-praktik yang membumi dan relevan
dalam menanggulangi permasalahan sosia yang ada di tengah masyarakat.

Selama tindakan menguntit klien tersebut dilakukan dengan alasan-alasan yang dapat
diterima akal sehat dan berdampak positif terhadap layanan sosial yang diberikan kepada klien
itu sendiri, penulis beranggapan bahwa hal itu bukanlah bentuk pelanggaran terhadap kode etik,
terutama sebagai bentuk hubungan di luar waktu kerja.7 Melayani orang alih-alih melayani
system adalah kata kunci utama dalam memandang dilema-dilema etik yang tampaknya akan
muncul lebih sering di masa-masa mendatang. K esadaran seperti ini menghasilkan model -model
pekerjaan sosia yang lebih efektif dan efisien.

Menciptakan Layanan Sosial Online

Kode Etik Profesi Pekerjaan Sosial Indonesia, sebagaimana yang disahkan oleh PSP
menyatakan bahwa pekerja sosial “tidak menggunakan hubungan profesional demi kepentingan
pribadi” (Pasal 2 ayat 2). Kenyataan bahwa terdapat banyak jejaring sosial yang tersedia dan
digunakan baik oleh klien maupun pekerja sosial telah mengacaukan konsep “hubungan
profesional” dan “kepentingan pribadi”. Namun, tampaknya hal ini belum akan dikaji oleh
IPSPI dalam waktu dekat.

Terdapat kecenderungan dalam dunia kerja dewasa ini, yaitu membawa pekerjaan ke
dalam jaringan kerja internasional (international network) yang terhubung melalui koneksi
elektromagnetik. Trend ini berkembang semakin cepat seiring dengan maraknya kemunculan
layanan-layanan komunikasi via satelit yang kini banyak tersedia secara gratis. Masyarakat
tentu sgja sangat dipermudah dengan kehadiran layanan-layanan, terutama sektor jasa, yang kini
dapat diakses melalui site mereka di dunia maya. Lembaga-lembaga penyedia layanan sosial
tentu dapat memanfaatkan kecenderungan ini dengan maksimal.
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Kehadiran layanan ini tidak hanya mengubah cara klien mendapatkan informasi
mengenai pekerjaan sosia beserta layanan-layanan yang mereka butuhkan. Layanan-layanan
yang sifatnya online ini memungkinkan klien untuk memilih jenis-jenis layanan yang sesuai
dengan biaya yang jauh lebih murah. Bagi klien dengan kemampuan ekonomi yang lemah,
layanan sosial online bisamenjadi salah satu solusi yang tepat.

Di Indonesia, misalnya, kode etik pekerjaan sosid mengamanatkan bahwa
pemberhentian layanan tidak boleh semata-mata dilakukan karena klien tidak mampu membayar
biaya pelayanan.8 Hal ini mengisyaratkan bahwa isu biaya merupakan masalah serius yang
tidak bisa dipandang sebelah mata. Masalah biaya memang merupakan isu utama terkait denga
penyelenggaraan usaha-usaha kesgahteraan sosia di tengah iklim neo-liberalisme dan
swastanisas di hampir semua sektor, termasuk sektor kesejahteraan sosial.

Melalui internet, penyedia-penyedia layanan sosial dalam menjangkau klien-klien
mereka setiap saat, memberikan informasi yang diperlukan dan mengevaluasi perkembangan
keberfungsian mereka, dan yang terpenting, semuanya bisa dilakukan dengan biaya yang
relative jauh lebih murah. Layanan sosial semisal konseling pribadi, konseling keluarga dan
konseling keuangan kini dapat diberikan secara online. Baik klien maupun pekerja sosial tidak
mesti harus bertatap muka untuk dapat mengakses layanan-layanan seperti ini sehingga biaya
dapat ditekan.

Pemberian layanan secara online tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri-
sendiri. Namun, jika ditinjau lebih seksama, kelebihan dari layanan sosial online tentu sgja jauh
lebih banyak dari kerugian yang mungkin terjadi. Istilah online itu sendiri membawa serta
sebuah kesadaran lain, yaitu kesadaran mengenai pentingnya beradaptasi dalam dunia baru yang
setiap saatnya disesaki oleh beragam informasi dan bentuk-bentuk informasi baru. Menolak
penggunaan layanan sosia online via internet sama sgja dengan menolak untuk menyadari
bahwa dunia yang dihadapi pekerja sosial telah berubah.

KESIMPULAN

Profesi pekerjaan sosial kontemporer, sebagaimana semua profesi pada umumnya,
dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berubah. Perubahan adalah kata kunci
yang membuat pemahaman kita mengenai dunia kontemporer menjadi lebih jernih dan terarah.
Tanpa kesadaran seperti itu, masalah-masalah sosiad yang terjadi dewasa ini akan menjadi
tampak buram dan tidak terpahami. Penggunaan media online sebagai sarana pelayanan sosial
dibangun di atas keyakinan bahwa perubahan sosiad digerakkan oleh pemahaman yang
menyeluruh atas realitas sosial dan kecepatan dalam memahami realitas tersebuit.

Pada layanan sosia berbasis internet, kebaruan informasi menempati posisi sentral yang
urgensinya tidak dapat ditawar lagi. Di masa-masa mendatang, memperbaharui informasi bagi
klien barangkali akan identik dengan melakukan intervensi ataupun pemberian layanan.

Informasi yang selalu diperbaharui tentu tidak cukup. Untuk  meningkatkan dan
mempertahankan keberfungsian klien pada level sgjahtera, pekerja sosial perlu juga untuk
merumuskan model-model penyebaran informasi yang sifatnya meta-konsumsi berupa FAQs,
service guides, top ten service,9 dan lain sebagainya. Melalui sub-layanan seperti itu, klien tidak
perlu lagi menghabiskan banyak waktu untuk menavigas layanan-layanan yang tersedia,
kecuali beberapa klien yang mungkin memang memiliki kebutuhan-kebutuhan yang berbeda
dan agak khusus.
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LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI ERA DIGITAL
Sri Sudarmiyati
SMA NEGERI 12 SEMARANG

Abstrak

Kemajuan teknologi informasi yang pesat telah menghadirkan dunia baru yang memungkinkan interaksi
untuk berlangsung secara cepat dan instant, salah satunya melalui internet. Kehadiran internet
mempengaruhi hampir semua pola interaksi tradisional, termasuk pola interaksi professional antara
konselor dengan klien mereka. Perkembangan teknologi ini memberikan berbagai kemudahan dalam
jenis layanan kemanusiaan, termasuk dalam proses pelayanan konseling. Layanan bimbingan dan
konseling hendaknya diarahkan pada bagaimana membekali siswa generasi digital dengan karakter-
karakter unggul yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, sehingga dapat mengantarkan
siswa menuju masa depan yang cemerlang. Layanan bimbingan dan konseling untuk generasi ini
hendaknya menggunakan teknik dan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk
menyampaikan pesan pada siswa. Teknik yang dapat digunakan digunakan untuk merangsang
ketrampilan adalah diskusi, FGD, problem solving dan simulation games, serta adanya layanan e-
counseling atau cyber counseling. Media yang digunakan dapat berupa video, film, macromedia flash,
dan sebagainya. Upaya ini perlu disertai dengan kolaborasi bersama orang tua, sekolah, guru mata
pelajaran, wali kelas, dan instansi/lembaga/perusahaan yang bergerak di bidang teknologi informasi

dan komunikasi.
Kata-Kata Kunci: Layanan BK, Generasi digital, E-Konseling (Konseling Elektrnik / Online)

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, masyarakat dihadapkan pada perkembangan teknologi yang
meningkat pesat dari tahun ke tahun. Kemajuan teknologi telah merubah struktur masyarakat
dari yang bersifat loka menuju ke arah yang berstruktur global (Ach.Tahir, 2011). Bagi
masyarakat, teknologi sangat bermanfaat sebagai sarana mempermudah dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan, termasuk dalam berkomunikasi. Manusia memerlukan teknologi untuk
mempermudah interaksi dengan orang lain, baik itu jarak dekat maupun jarak jauh. Dengan
adanya teknologi, khususnya TIK (Teknologi, Informasi dan Komunikasi) yang memunculkan
adanya jaringan internet, masyarakat tidak kesulitan dalam mengakses informasi apapun dan
berkomunikasi dengan siapapun. Masa dimana dalam berkomunikasi dan mengakses informasi
itu menggunakan internet disebut era digital (new media atau media online).

Era digital telah menyatu dengan kondisi masyarakat. Kondis ini akan menyebabkan
masyarakat semakin mudah dan memiliki peluang yang lebih besar dalam mengakses berbagai
informasi, terlebih lagi salah satu manfaat dari teknologi informasi yang mampu memampatkan
keterbatasan ruang dan waktu. Masyarakat semakin dimanjakan dengan adanya perkembangan
teknologi yang begitu pesat karena semakin mudah dan cepat dalam mengakses teknologi
terbaru, maka penyebaran informasipun juga akan semakin cepat. Perkembangan teknologi ini
memberikan berbagai kemudahan dalam jenis layanan kemanusiaan, termasuk dalam proses
pelayanan konseling. Pelayanan konseling yang dulunya dilakukan dengan cara tatap muka agar
konselor benar-benar mengamati verbal dan non verbal yang dilakukan oleh konseli-nya, begitu
juga dengan konseli dapat melihat langsung apakah sikap dan perilaku konselornya benar-benar
tulus ingin membantu konseli untuk menyelesaikan masalahnya. Memasuki era ini banyak hal
yang berubah, dalam hal komunikasi tidak lagi harus dilakukan dengan tatap muka. Dengan
adanya internet, maka pelayanan konseling dapat ditawarkan melalui jaringan kepada klien
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tanpa harus bertatap muka (face to face). Berbagai permasalahan klien juga dapat berasal dari
penggunaan internet dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya, termasuk dalam penggunaan
media sosia (Cundy, 2014; Dowling & Rickwood, 2013; Richards & Vigano, 2013).

Perkembangan teknologi yang semakin canggih, tentunya membawa dampak positif
dan negatif bagi penggunanya. Dampak positif tentunya pantas disyukuri karena terdapat
banyak manfaat dan kemudahan, salah satunya dapat berkomunikasi dengan orang lain. Namun,
tak dapat dipungkiri teknologi juga dapat berdampak negatif bagi penggunanya, diantaranya
pengancaman, pencurian, penipuan dan lain-lain. Bagi orang dewasa, teknologi ini sangat
bermanfaat untuk mempermudah pekerjaan, selain juga mampu memfilter pengaruh buruk
didadlamnya. Namun berbeda dengan usia remaja (dalam hal ini sebagai siswa) masih belum
sepenuhnya paham akan penggunaan teknologi yang relevan, sehingga berdampak negatif
diantaranya tindakan cyberbullying. Siswa juga mudah terpengaruh hal negatif lain serta
menyebabkan siswa menjadi malas, mempunyai karakter cepat bosan, tidak sabaran,
penyel esaian masalah dengan carainstan, semuanya ingin serba praktis. Walaupun ada dampak
baiknya yaitu siswa menjadi semakin kreatif serta dapat menimbulkan kepercayaan diri yang
semakin kuat, ingin diakui dan selalu bersinggungan dengan teknologi. Untuk itu perlu solusi
bijak dadam mendampingi para siswa di era digital ini, yang tentunya guru BK lah yang
berperan sebagai konselor. Pelayanan yang seperti apa yang harusnya dilakukan oleh guru BK
terhadap siswadi eradigita ini.

PEMBAHASAN

Derasnya arus informasi akibat kemajuan teknologi informasi membuat dunia semakin
mengglobal, artinya tidak ada batas waktu dan tempat. Disadari atau tidak, harus diakui bahwa
percepatan arus informasi (internet atau media onling) ini memberikan dampak positif dan
negatif yang tidak bisa dihindari. Dampak positif era digital antara lain: @) Informasi yang
dibutuhkan dapat lebih cepat dan lebih mudah dalam mengaksesnya, b) Tumbuhnya inovas
dalam berbagai bidang yang berorentasi pada teknologi digital yang memudahkan proses dalam
pekerjaan kita, ¢) Munculnya media massa berbasis digital, khususnya media elektronik sebagai
sumber pengetahuan dan informasi masyarakat, d) Meningkatnya kualitas sumber daya manusia
melalui pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, €) Munculnya
berbagai sumber belgjar seperti perpustakaan online, media pembelgjaran online, diskusi online
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, f) Munculnya e-bisnis seperti toko online yang
menyediakan berbagai barang kebutuhan dan memudahkan mendapatkannya.

Adapun dampak negatif era digital yang harus diantisapas dan dicari solusinya untuk
mengindari kerugian atau bahaya, antara lain: @ Ancaman pelanggaran Hak Kekayaan
Intelektual (HKI1) karena akses data yang mudah dan menyebabkan orang plagiatis akan
melakukan kecurangan, b) Ancaman terjadinya pikiran pintas dimana anak-anak seperti terlatih
untuk berpikir pendek dan kurang konsentrasi, ¢) Ancaman penyal ahgunaan pengetahuan untuk
melakukan tindak pidana seperti menerobos sistem perbankan, dan lain-lain (menurunnya
moralitas), d)Tidak mengefektifkan teknologi informasi sebagai media atau sarana belgar,
misalnya seperti selain men-download e-book, tetapi juga mencetaknya, tidak hanya
mengunjungi perpustakaan digital, tetapi juga masih mengunjungi gedung perpustakaan, dan
lain-lain.
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Kemagjuan teknologi internet dan media ini menjadikan anak (siswa) sekarang dipenuhi
dengan berbagai informasi dari seluruh penjuru dunia. Mereka dipenuhi dengan berbagai
informasi baik yang sesuai dengan moral kita atau tidak. Jelas di tengah kekacauan informasi
dan nilai ini mereka dituntut mempunyai ketrampilan menganalisis secara kritis, memilih secara
bijak, serta mengambil keputusan bagi hidupnya. Anak-anak Indonesia di era ini sebenarnya
menghadapi norma budaya ganda. Di satu sisi redlitas hidup menuntut mereka untuk mandiri,
mampu berkompetisi, mampu membuat pilihan atas aneka hal yang ditawarkan, tetapi disisi lain
masyarakat masih belum memberikan bekal yang memadai bagi anak-anak untuk mampu hidup
secara mandiri. Proses pendidikan anak masih menekankan pentingnya kontrol eksternal,
bersifat dogmatis, dan indoktrinasi. Pada umumnya, baik orang tua maupun sekolah belum
sepenuhnya mengagjarkan anak untuk mampu berfikir secara mandiri, menguji, dan
mengevaluasi diri, serta mengembangkan pribadi yang otonom (Susana dalam Nindiya dan
Caraka, 2017).

Sdlain itu, perkembangan iptek juga menuntut siswa/masyarakat di era ini dapat
menjalani kehidupan yang lebih kompleks, lebih rumit, dan lebih cepat. Masyarakat dituntut
untuk memiliki kompetensi agar dapat berkembang secara dinamis, produktif, dan mandiri
(Irvan & Nindiya, 2016). Untuk itu, baik keluarga maupun sekolah harus mengupayakan
penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu, yaitu yang mampu hidup secara mandiri
di era digital ini. Pemenuhan tuntutan ini tidak terlepas dari peran pendidikan. SDM yang
bermutu dapat tercapai melalui pendidikan yang bermutu (Caraka & Nindiya, 2015). Menurut
Juntika (2011), pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu mengantarkan peserta
didik memenuhi kebutuhannya, baik saat ini maupun di masa yang akan datang. Menurut Tilaar
dalam Juntika (2011), untuk mencapai hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan proses
pendidikan yang bermutu. Kemampuan yang diberikan melalui proses pendidikan bermutu
tidak hanya menyangkut aspek akademis sgja, tetapi juga menyangkut berbagai aspek
kehidupan yang komprehensif yakni perkembangan pribadi, sosial, kematangan individu, dan
sistemnilai.

Pendidikan merupakan jantung pembangunan pribadi dan masyarakat, yang misinya
adalah memberdayakan atau memampukan setiap orang tanpa kecuali, untuk mengembangkan
semua tal entanya sepenuhnya dan mewujudkan potens kreatif, termasuk tanggung jawab untuk
kehidupan dan teraihnya tujuan-tujuan pribadi (UNESCO, 1996). Pendidikan juga merupakan
sebuah sistem dengan beberapa bagian yang saling terintegrasi. Bagian integral proses
pendidikan yang memiliki kontribusi dalam penyiapan SDM yang bermutu adalah bimbingan
dan konsdling (BK). Peserta didik dalam perspektif BK merupakan individu yang sedang berada
pada proses berkembang atau menjadi (becoming), yaitu individu yang berkembang ke arah
kematangan atau kemandirian. Dalam mencapai kematangan, individu memerlukan bimbingan
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik/bermutu, yang tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan fisik, psikis, maupun sosial. Lingkungan yang sarat dengan teknologi dapat dengan
mudah mempengaruhi gaya hidup, sifat dan perilaku, bahkan mindset seseorang. Iklim
perkembangan teknologi sering berlangsung kurang sehat. Iklim lingkungan ini dapat
mempengaruhi perkembangan pola perilaku atau gaya peserta didik (remaja) yang cenderung
menyimpang dari kaidah-kaidah moral, seperti pelanggaran tata tertib sekolah, tawuran,
meminum minuman keras, penyalahgunaan obat-obat terlarang, kriminalitas, dan pergaulan
bebas. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan peran guru BK sebagai konselor.
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Konselor / Guru Pembimbing sebagai pendidik profesional melakukan pelayanan
konseling sebaga salah satu upaya pendidikan untuk membantu individu mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan tahap-tahap perkembangan dan tuntutan lingkungan. Konseling
sebagai profesi bantuan diperuntukan bagi individu-individu norma yang sedang menjalani
proses perkembangan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan agar mencapai perkembangan
optimal, kemandirian dan kebahagiaan dalam menjalani berbagai kehidupan. Konseling
membantu individu mengaktualisasikan dirinya secara optimal dalam aspek kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosia, dan kecerdasan
kinestetik, sehingga akan dapat diwujudkannya manusia yang berhasil sebagai pribadi mandiri
(mahluk individu), sebagai elemen dari sistem sosia yang saling berinteraksi dan mendukung
satu sama lain (mahluk sosial), dan sebagai pemimpin bagi terwujudnya kehidupan yang lebih
baik di muka bumi (mahluk Tuhan). Konseling sebagai profesi bantuan (helping profession)
adalah konsep yang melandasi peran dan fungsi konselor di masyarakat saat ini.

Mengingat perkembangan generasi digital saat ini sangat kompleks, sementara para
pendidik maupun guru BK yang lahir pada era sebelumnya masih belum terbiasa dengan hal itu
sehingga seringkali pendidik mengaku “gaptek” (gagap teknologi). Maka diperlukan suatu
inovasi baru dalam proses belgar mengajar sehingga sesuai dengan karakter tersebut (Purnomo,
2016). Proses ini tidak semata-mata melalui kegiatan pembelgjaran tetapi juga memerlukan
layanan psikoedukatif berupa layanan bimbingan dan konseling (BK). Layanan bimbingan dan
konseling hendaknya diarahkan pada bagaimana membekali siswa generasi digital dengan
karakter-karakter unggul yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, sehingga
dapat mengantarkan siswa menuju masa depan yang cemerlang. Beberapa layanan BK untuk
siswadi eradigital ini adalah sebagai berikut:

1. Layanan bimbingan dan konseling diselenggarakan untuk memberikan motivasi sukses
kepada anak-anak era digita sehingga memiliki masa depan studi dan karir yang
cemerlang. Adapun layanan yang dapat diberikan berupa layanan peminatan tentang
studi lanjut untuk setiap anak, layanan pengembangan bakat dan minat, kemudian juga
kolaborasi sekolah dengan instans kerja (perusahaan/lembaga) untuk memberikan
wawasan kerja sesuai dengan potensi dan keahlian siswa.

2. Layanan bimbingan konseling yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
serta media interaktif yang mudah diakses oleh siswa, diantaranya film, video,
macromedia flash, educative games, dan sebagainya.

3. Layanan bimbingan konseling yang bersifat kuratif dengan sistem e-counseling
(electronic counseling). Layanan dengan sistem ini bisa dilakukan tanpa harus bertatap
muka dengan guru BK, misalnya dengan menggunakan aplikasi facebook, twitter,
whatsApp, instagram, dan sebagainya.

4. Layanan BK yang menggunakan media/ sarana yang mendukung dan disukai siswa
seperti LCD proyektor, laptop yang terkoneks internet, MP3/MP4 player, pemanfaatan
telepon.

5. Layanan bimbingan dan konseling komprehensif, sangat ditekankan adanya kolaborasi,
yaitu kerjasama guru BK dengan stakeholder sekolah dan luar sekolah untuk
menyelenggarakan layanan BK. Fokus utama dalam bimbingan dan konseling
komprehensif adalah mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik secara
optimal. Bimbingan konseling komprehensif bersifat wajib bagi semua peserta didik,
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artinya sigpapun bisa mendapatkan layanan sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya
bimbingan konseling komprehensif diharapkan tidak ada lagi anggapan bahwa layanan
diberikan hanya untuk peserta didik yang bermasalah. (Desi Mayasari, 2012)

Berkaitan dengan layanan BK yang menggunakan teknologi elektronik (e-counseling),
atau saat ini lebih populernya adalah cybercounseling (menggunakan teknologi internet)
menggunakan media jejaring sosial (aplikasi) facebook, twitter, myspace, e-mail, dan beberapa
program aplikasi untuk chatting seperti skype, messengger, google talk, windows life
messengger, bahkan menggunakan media telepon dan handphone serta media khusus
teleconference lainnya. Konseling online merupakan konseling yang dikembangkan dengan
menggunakan teknologi komunikasi dari yang paling sederhana menggunakan e-mail, ses
dengan chat, sesi dengan telp pc to pc, sampai penggunaan webcam yang secara jelas
menggunakan komputer dan internet (Ifdil, 2011). Ketika masyarakat telah menggunakan
teknologi digital untuk mengekspresikan berbagai pandangan, sikap, dan tindakannya, maka
pada saat itulah seorang guru BK tidak membutuhkan lagi laboratorium nyata untuk melakukan
pengamatan dan interview seperti ruang bimbingan dan konseling.

Guru bimbingan konseling (BK) / konselor dapat bertemu dengan klien/konseli dengan
menggunakan teknologi. Kondis ini bertujuan untuk memudahkan konselor dalam membantu
kliennya, memberikan kenyamanan kepada klien dalam bercerita dengan menggunakan aplikas
teknologi sebagai penghubung dirinya dengan konselor dengan tanpa harus tatap muka secara
langsung. Ifdil (2011) menyebutkan beberapa media yang biasa digunakan diantaranya:

a) Website/situs
Dalam menyel enggarakan konseling online guru BK/konselor dapat menyediakan sebuah
alamat situs. Situs ini menjadi alamat untuk melakukan praktik online. Sehingga
klien/konsdli yang ingin melakukan konseling online dapat berkunjung ke situs tersebut
terlebih untuk selanjutnya melakukan konseling online. Untuk dapat memiliki wesite
konselor dapat bekerja sama dengan perusahaaan dan/atau para pakar bidang web
developer. Konselor dapat memilih bentuk design web yang diinginkan mulai dari html,
php dan website yang membutuhkan biaya yang cukup besar.

b) Telephone/ Hand phone
Lebih sederhana konseling online dapat dilakukan dengan memanfaatkan telephone,
dimana konselor dan klien/konseli bisa saling terhubung dengan menggunakan perangkat
ini. Konsdlor dapat mendengar dengan jelas apa yang diungkapkan kliennya melalui
faslitas telphone/handphone. Dengan fasilitas ini pula konselor dengan segera dapat
merespon apa yang dibicarakan oleh kliennya.

¢) Emall
Email merupakan singkatan dari memungkinkan pesan berbasis teks untuk dikirim dan
diterima secara elektronik melalui beberapa komputer atau telepon seluler. E-mail
merupakan cara pengiriman data, file teks, foto digital atau file-file audio dan video dari
satu komputer ke komputer lainnya, dalam suatu jaringan komputer (intranet maupun
internet). Ada banyak penyedia account email gratis seperti @yahoo, @gmail, @aim,
@mail, @tekomnet, @plasa dan masih banyak yang lainnya.

d) Chat, Instant Messaging dan Jejaring Sosia
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Chat dapat diartikan sebagai obrolan, namun dalam dunia internet, istilah ini  merujuk
pada kegiatan komunikasi melalui sarana beberapa baris percakapan itu sendiri dikenal
dengan idtilah chatting. Percakapan ini bisa dilakukan dengan saling berinteraktif
melalui teks, maupun suara dan video. Berbagai aplikasi dapat digunakan untuk chatting
ini seperti skype, messenger, facebook , twitter dan myspase yang didalamnya juga
tersediafasiltas chatting.
€) Video conferencing

Video conference atau dalam bahasa Indonesia disebut video konferensi, atau pertemuan
melalui video. Pertemuan ini dibantu oleh berbagai macam media jaringan seperti
telepon ataupun media lainnya yang digunakan untuk transfer data video. Alat khusus
video dan klien dapat menggunakan fasilitas video konferensi yang terdapat pada
beberapa aplikasi Instant Messaging yang di dalamnya sudah menyediakan fasilitas
video call (1ICE, 2013).

Layanan konseling online sangat membantu dan memungkinkan untuk dikembangkan
dalam dunia bimbingan dan konseling (BK). Secara luas dapat meningkatkan kompetensi dan
efisens pelayanan demi terentasnya permasalahan yang dihadapi oleh klien/konseli. Dengan
demikian guru BK/konsdor akan semakin melek teknologi, mampu menggunakan dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Konselor (guru BK) di era digital dalam
menjalankan profesi bantuan harus mampu menjadi konselor efektif. Konselor efektif adalah
konselor yang dalam menjalankan tugasnya menghasilkan manfaat dan mendapatkan
kepercayaan bagi orang yang dilayani. Keefektifan konselor dalam menjalankan profesinya
karena memiliki akuntabilitas yang meyakinkan dengan didukung kepemilikan kepribadian,
pendidikan formal yang didapat oleh konselor, dan kemampuan konselor yang meyakinkan
melalui praktik konseling berbasis bukti dan riset tindakan. Baker (2012) menyatakan bahwa
tingkat akuntabilitas profesi pertolongan yang dilakukan oleh konselor meyakinkan apabila
dilakukan melalui praktik berbasis bukti/evidence-based practice-EBP dan riset tindakan.
Konsdlor yang efektif akan bertahan dadam menjaankan profesi konseling apabila dalam
menjalankan profesi konseling mempunyai alasan yang masuk akal, dan menganggapnya
sebagai “panggilan hati” (Foster,1996).

Disamping itu konselor / guru BK di era digital ini harus kreatif, inovatif, produktif
dan menyenangkan untuk menjadikan profesi konseling menjadi kuat dan eksis sehingga
akuntabilitas konselor profesional secara nasional di Indonesia ini dapat diwujudkan. Konselor
yang kreatif, inovatif dan menyenangkan akan menjadikan proses konseling hidup, berkembang,
dinamis, dan menyenangkan bagi pihak yang dilayani, sehingga menimbulkan kepercayaan
publik (public trust). Profesi konselor akan menjadi kokoh, banyak dicari orang, dan men;jadi
pilihan yang sangat berguna bagi individu yang hidup dalam dunia yang kompleks, sibuk, dan
terus berubah sehingga banyak pengalaman yang sulit dihadapi seseorang untuk segera
diselesaikan. Pada saat itulah konseling merupakan pilihan yang tepat dan sangat bermanfaat
(Wibowo, Eddy, 2017).

Pemberian layanan konseling secara online tentu memiliki kelebihan dan
kekurangannya sendiri-sendiri. Namun, jika ditinjau lebih seksama, kelebihan dari layanan
sosial online tentu sgja jauh lebih banyak dari kerugian yang mungkin terjadi. Istilah online itu
sendiri membawa serta sebuah kesadaran lain, yaitu kesadaran mengenai pentingnya beradaptas
dalam dunia baru yang setiap saatnya dipenuhi oleh beragam informas dan bentuk-bentuk
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informasi baru. Menolak penggunaan layanan sosia online via internet sama sgja dengan
menolak untuk menyadari bahwa dunia yang dihadapi konselor/guru BK telah berubah
(Miftahur Ridho,2016).

Meskipun banyak kelebihannya, ternyata layanan bimbingan konseling dengan sistem
online terdapat keterbatasan, diantaranya adalah konseling sangat tergantung dengan dukungan
media. Jika media yang digunakan tidak bermasalah, maka bimbingan konseling akan lancar
untuk dilaksanakan. Namun sebaliknya layanan konseling online bisa sgja terputus dan bahkan
tidak dapat terselenggara dengan matinya listrik, koneksi terganggu, atau rusaknya perangkat
yang digunakan. Jadi meskipun layanan konseling online menjadi komponen penting untuk
meningkatkan profess bimbingan dan konseling (BK), tampaknya layanan konseling
konvensional ( dengan tatap muka) tetap masih diperlukan (11CE, 2013).

KESIMPULAN

Semakin canggihnyateknologi digital masa kini membuat perubahan besar terhadap
dunia, lahirnya berbagai macam teknologi digital yang semakin maju telah banyak bermunculan.
Berbagai kalangan telah dimudahkan dalam mengakses suatu informasi melalui banyak cara,
serta dapat menikmati fasilitas dari teknologi digital dengan bebas dan terkendali. Namun di
sayangkan semakin berkembangnya teknologi justru semakin banyaknya kejahatan yang
terdeteksi. Harus diakui, disadari atau tidak perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(internet atau media online) memberikan dampak positif dan negatif yang tidak bisa dihindari,
terutama pada anak remga (siswa), yang masih labil, bdum sepenuhnya paham akan
penggunaan teknologi yang relevan.

Untuk itu perlu solusi bijak dalam mendampingi para siswa di era digital ini, yang
tentunya guru BK dapat berperan di sekolah, memfasilitasi anak/siswa agar tumbuh dan
berkembang sesuai dengan jamannya dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikas akan dapat mengantarkan siswa di era ini menuju masa depan yang lebih baik.
Layanan bimbingan dan konseling hendaknya menggunakan teknik dan media berbasis
teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan sejumlah pesan. Teknik yang bisa
diterapkan yaitu diskusi, FGD, problem solving, dan simulation games. Adapun media yang
bisa diimplikasikan yaitu media jejaring sosial (Facebook, Instagram, Twitter, WhatsApp,
Telegram, dan sebagainya), video, film atau macromedia flash, yang didukung dengan sarana
seperti laptop, LCD proyektor, screen, speaker, dan MP3/MP4 Players. Sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan tentunya harus mendukung bimbingan dan konseling (BK) berbasis
teknologi informasi dan komunikasi dengan cara menyediakan fasilitas yang mendukung
penyel enggaraan layanan.

DAFTAR PUSTAKA

Agung Primadika. (2015). “Fenomena Pemanfaatan TI bagi BK”, (online). http://a-
primadika.blogspot.co.id/. Diakses 10 September 2015.

Baker, S. B., & Gerler, E. R. (2004). School Counseling for the Twenty-firstCentury. Upper
Saddle River, NJ:Merrill/Prentice Hall

Baker,S.B. (2012). A New View of Evidence-Based Practice. Counseling Today. 55(6),42-43.

165


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknologi_digital&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknologi_digital&action=edit&redlink=1
http://a-primadika.blogspot.co.id/
http://a-primadika.blogspot.co.id/

PROSIDING SEMINAR NASIONAL

Ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

Bhakti, C.P., & Sdfitri, N.E. (2016), Peran bimbingan dan konseling untuk menghadapi generas
Z dalam perspektif bimbingan dan konseling perkembangan. Jurnal Konseling
GUSIJIGANG, 2,2.

Budhi Handaka, I., & Eka Sdfitri, N. (2016). Pemanfaatan Metode Experimental Learning
Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa Dalam Belgjar. In Prosiding
Seminar Nasional “Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam
Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” (pp.
157-164). Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Prodi Bimbingan dan Konseling.

Caraka, P. B., & Nindiya, E. S. (2015). Implementasi Permendikbud RI Nomor 111 Tahun
2014 Dalam Pengembangan Layanan BK di Sekolah Menengah. In Prosiding Seminar
Nasional Bimbingan dan Konseling (pp. 55-61)

Desi Mayasari. (2012). “Bimbingan dan Konseling Komprehensif”,
(online). http://dhesimay.blogspot.com. Diakses: 02 Juli 2012.

Gibson R.L & Mitchell M.H. (2008). Introduction to Counceling and Guidance. New Jersey:
Pearson Prentice Hall.

Ifdil. 2011. Penyelenggaraan Layanan Konseling Online Sebagai Salah satu Bentuk Pelayanan
E-Kounsding Dalam Syamsu Yusuf LN (2011). Contemporary and Creative
Counsdling Tehniques. How to Improve Your Counsdling skill and to be More
Creative in Counseling Sesion. Bandung. Rizgi press.

Mardina, R., th. Potens digital natives dalam representasi literasi informasi multimedia
berbasis web di Perguruan Tinggi. Jurnal Pustakawan Indonesia, 11, 1, 5-14.

Miftahur Ridho. 2016. Konseling di Era Digital. Lentera, Vol. XVIIl, No. 1, 2016: 116

National Board for Certified Counselors dan Center for Credientialing and Education. 2001)
The Practice of Internet Counseling. Dalam Sunarya Kartadinata (2001). Isu Etik Dan
Mora Dalam Konseling. Bandung: Program Pascasarjana UPI.

Sulistyorini. (2012). “Urgensi Penggunaan Teknologi dalam BK”,
(online). http://ninishoes.blogspot.co.id/2012/06/makalah-2.html. Diakses tanggal 10
Sepetember 2015.

Susana, T., 2012. Kesetiaan pada panggilan di eradigital. Jurnal Orientasi Baru. 21, 1, 55-78.

Unesco of the International Commission on Education for the Twenty- First Century. (1996).
Treasure Within France. United Nations Educational .

Wibowo, Mungin Eddy (2017). Tantangan Profesi Bimbingan Konseling di Abad ke 21.
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling di Universitas PGRI, Semarang Tangga
11 November 2017. Semarang: Depdiknas UNNES

166


http://dhesimay.blogspot.com/
http://ninishoes.blogspot.co.id/2012/06/makalah-2.html

PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018
ISBN 9786021180389

BIMBINGAN KLASIKAL DENGAN TEKNIK DISKUS|
KELOMPOK UNTUK MENGURANGI DAMPAK
NEGATIF DARI GENERASI Z

Yasin!, Rudianto Jati Widigdo?, Fenti Ameliana®
Universitas Negeri Semarang

Email : yasindemak@gmail.com?, jatirudianto@gmail.com?, amelianafenti @gmail.com®

Abstrak

Generasi Z merupakan sebuah generasi yang lahir antara tahun 1995-2010. Dengan kata lain generasi Z
pada masa sekarang banyak memasuki masa remaja, dimana bersamaan dengan berkembangnya
teknologi informasi. Karena sebab tersebut generasi Z merupakan generasi yang lebih mandiri untuk
mengakses semua informasi dari dunia maya yang meliputi media sosial dll. Namun, semua itu
mempunyai dampak negatif yaitu masuknya informasi yang belum layak mereka konsumsi. Oleh karena
itu diperlukan sebuah metode pembelajaran dalam rangka melindungi serta menyalurkan potensi dari
generasi Z yaitu dengan menggunakan teknik diskusi kelompok yang diintegrasikan ke dalam bimbingan
klasikal.

Kata Kunci : Diskusi kelompok, Bimbingan Klasikal, Generasi Z.

PENDAHULUAN

Menurut Santosa ( dalam Rini, 2016 ) generasi Z merupakan sebuah generasi yang lahir
pada antara tahun 1995 sampai dengan tahun 2010. Dengan kata lain generasi Z sekarang ini
sudah menginjak pada usiaremaja. Selain itu generas Z merupakan sebuah generasi yang lahir
ketika era internet sedang berkembang dengan pesatnya, sehingga menyebabkan generasi Z
tersebut tumbuh dan berkembang dengan diiringi pesatnya perkembangan teknologi, seperti
munculnyaipad, iphone, mp3 player, tablet, dan aat elektronik yang lain.

Karena tumbuh dan berkembang pada saat teknololgi berkembang pesat, generas Z
memiliki keunggulan tertentu. Menurut ( Mukhlis, 2015 ) ciri — ciri dari generasi Z yaitu
memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengakses dan mengakomodasi berbaga jenis
informasi  sehingga mereka mendapatkan kesempatan lebih banyak dan terbuka dalam
mengembangkan dirinya.

Menurut ( Santrock, 2003 ) masa remagja merupakan masa transis dalam rentang
kehidupan manusia, menghubungkan masa dewasa dan masa kanak. Masa remgja juga
merupakan masa penghubung antara masa kanak - kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini
terjadi perubahan — perubahan besar dan essensial mengenai kematangan fungsi — fungs
rohaniah dan jasmaniah, terutaman fungsi seksual ( Kartono, 1995 ).

Menurut Rice (dadam Gunarsa, 2004), masa remgja adalah masa peralihan, ketika
individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kematangan. Pada masa
tersebut, ada dua hal penting menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal
tersebut adalah, pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan lingkungan, dan
kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat
remaja relatif lebih bergegjolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and
stress period). Hal — hal tersebut yang menyebabkan usia remaja ingin mencoba dan mencari
tahu hal-hal yang baru.
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Maka dari itu untuk menghindari dampak negatif dari pencarian informasi pada
generasi Z yang saat ini sudah menginjak usia remaja, dapat dilakukan sebuah bimbingan
berupa bimbingan klasikal dengan menerapkan teknik diskusi kelompok. Dimana dengan teknik
diskusi kelompok merupakan sebuah teknik, yang menuntut siswa untuk mencari informasi dan
mengemukakan pendapat. Hal tersebut sgjalan dengan karakteristik yang dikemukakan oleh
( Mukhlis, 2015 ) bahwa sisi lain dari generasi Z merupakan sebuah generasi yang sangat peduli
terhadap lingkungan serta permasal ahan politik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan fenomena diatas kami akan membahas bimbingan klasikal untuk
mengurangi dampak negatif dari generasi Z.

Menurut Sukardi ( 2008 : 220 ) diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang
atau lebih, yang ditunjukan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, dan biasanya ,
menghasilkan suatu keputusan bersama. Sedangkan menurut Tohirin ( 2007 : 291 ) diskusi
kelompok merupakan suatu cara dimana siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan
masal ah secara bersama-sama.

Berdasarkan pendapat diatas pengertian diskus kelompok merupakan suatu bentuk
kegiatan yang terdiri dua orang atau lebih yang berada dalam suatu tempat atau forum untuk
memecahka suatu masalah. Oleh karena itu inti dari diskus kelompok adalah memecahkan
suatu masalah, sehingga pada umumnya menciptakan suatu kesepakatan atau kesimpulan.
Menurut Roestiyah ( 1991 : 8), jenis — jenis diskusi ada beberapa macam yaitu whole- group,
buzz- group, panel, symposium, caologiym, dan informal- debate. Berdasarkan teknik diatas
tidak semua teknik akan dipakai untuk mengurangi dampak negatif dari generasi Z, melainkan
hanya teknik buzz- group ( kelompok kecil ).

Teknik kelompok kecil ( buzz- group ) digunakan dalam pembelgjaran pemecahan
masalah yang didalamnya mengandung bagian-bagian khusus dalam masalah itu. Kegiatan
belgjar biasanya dilakukan melalui diskusi dalam kelompok-kelompok kecil ( sub- groups )
dengan jumlah anggota masing-masing 3 -4 orang. Kelompok - kelompok kecil tersebut
melakukan kegiatan diskusi dalam waktu yang singkat tentang bagian - bagian khusus dari
masal ah yang dihadapi oleh kelompok besar ( Sudjana 2005 : 122).

Satu cara yang secara sukses digunakan dengan berkala adalah metode buzz group,
yang dikembangkan pertama kali oleh J. Donald Philip (23) sebagai “Philips 66”. Contohnya
jika sebuah kelompok yang terdiri dari 40 orang atau |ebih sedang mendiskusikan permasalahan
yang kompleks, akan ada sebagian orang-orang yang berpartisipasi. Agar orang-orang dapat
mengemukakan idenya dan dapat terlibat dalam diskusi kelompok dapat dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 6 atau 8 anggota. Y ang dihadapi adalah pertanyaan
khusus yang terbatas kemudian anggota dari tiap kelompok membentuk lingkaran dan
mendiskusikan permasalahan dalam waktu yang telah ditentukan biasanya 6-10 menit. Pada
akhir sesi pendek ini, juru bicara yang ditunjuk oleh tiap - tiap kelompok melaporkan hasil
diskusi kepada seluruh kelompok. (Halbert E. Gulley, 1960: 42).
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Generasi Z merupakan sebuah generasi yang lahir 1995 sampai tahun 2010. Sehingga
apabila kita lihat pada saat sekarang ini generass Z sudah menginjak usia remaa
Keisteimewaan dari generasi Z sendiri, yaitu mereka dapat memperoleh atau mengakses
informasi dengan sangat mudahnya melalui media. Hal tersebut dikarenakan generasi Z lahir
ketika pertumbuhan teknologi sedang berlangsung sangat pesatnya.

Usia generas Z sekarang ini sudah mulai menginjak masa remaja sampai dewasa awal.
Menurut ( Santrock, 2003 ) masa remaja merupukan masa peralihan dari masa kanak- kanak
menuju masa dewasa awal. Hal tersebut memungkinkan adanya perubahan dalam psikis dan
fisk dalam diri remgja. Menurut ( Widyastuti dkk, 2009 ) menjelaskan perubahan kejiwaan
pada masa remaja, yang salah satunya adalah perkembangan intelegensia.

Menurut ( Widyastuti dkk, 2009 ) perkembangan intelegensia pada remaja meliputi
perkembangan cara berfikir, dan cenderung ingin mengetahui hal — hal baru. Apabila kita
mengingat kembali tentang generasi Z dimana generasi tersebut lebih |eluasa dalam mencari
informasi melalui media maya, di khawatirkan generasi Z tersebut dapat memperoleh informasi
yang kurang baik ( seperti pornografi, judi, paham radikalisme, maupun informas yang kurang
baik di duniamaya). Sehingga dapat mempengaruhi tugas perkembangan remajatersebut.

Maka dari itu, untuk menghindari agar generasi Z tidak memperoleh informas yang
kurang baik, diperlukan sebuah cara agar informasi yang mereka cari dapat bermanfaat bagi diri
mereka dan lingkungan sekitar. Salah satunya yaitu dengan menggunakan bimbingan klasikal
teknik diskusi kelompok ( buzz- group ).

Teknik buzz- group merupakan teknik diskusi yang membagi dalam beberapa kel ompok
kecil (5— 6 orang ) dari kelompok besar ( satu kelas ). Langkah- langkah penggunaan teknik
buzz- group menurut ( Sudjana, 2005 ) menyatakan bahwa :

1. Pendidik, mungkin bersama peserta didik dapat menentukan topic permasalahan yang masih
hangat

2. Pendidik membentuk kelompok kecil berdasarkan jumlah peserta dalam kelas

3. Pendidik membagikan bagian masalah kepada kelompok- kelompok kecil. Satu kelompok
kecil membahas satu bagian masalah. Pendidik memberikan waktu sekitar ( 5 — 10 menit )
untuk menjelaskan apa yang harus dilakukan dalam kelompok kecil tersebut, seperti
pemilhan ketua, pelapor, sekretaris, dan lain sebagainya.

4. Kedompok- kelompok kecil mebahas masalah yang telah ditentukan dalam sesi tersebut.
Peserta didik dalam kelompok Kkecil tersebut memperjelas bagian masalah, serta
memberikan saran- saran pemcehannya.

5. Apabila waktu yang ditentukan selesai, pendidik mengundang kelompok-kelompok kecil
untuk kembali ke kelompok besar, kemudian mempersilahkan para pelapor dari masing-
masing kelompok Kkecil secara bergiliran untuk menyampaikan laporannya kepada
kelompok besar.

6. Pendidik dapat menunjuk beberapa orang untuk merangkum hasil laporan akhir tersebut

7. Pendidikan bersama peserta didik dapat mengajukan kemungkinan kegiatan lanjutan yang
dapat dilakukan berdasarkan hasil diskusi dan selanjutnya melakukan evaluasi terhadap
proses dan hasil diskusi tersebut.

Berdasarkan langkah tersebut langkah nomor empat merupakan inti dari teknik buzz-
group untuk mengurangi dampak negatif dari generasi Z, agar tidak memperoleh informasi
negatif akibat potens mereka dalam menggunakan dunia maya.
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KESIMPULAN

Untuk menanggulangi terjadinya dampak negatif berupa masuknya informasi yang
belum layak dikonsumsi dapat menggunakan sebuah teknik disukusi kelompok yang
diintegrasikan ke dalam bimbingan klasikal. Diskus kelompok tersebut berupa buzz group
dimana terdapat sebuah kelompok besar yang pada nantinya dikelompokan menjadi kel ompok-
kelompok kecil.
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Abstrak

Usaha pendidikan bermuara pada peningkatan mutu sumber daya manusia yang mempunyai
kesinambungan antara aspek spiritual dan aspek material menuju tatanan masyarakat yang sejahtera.
Lebih lanjut bahwa pendidikan merupakan proses penyempurnaan diri manusia secara terus menerus.
Kehadiran teknologi diharapkan dapat melengkapi arah penyempurnaan diri manusia dalam proses
pendidikan. Namun pada kenyataannya pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya memberikan nilai
positif terhadap dunia pendidikan pada umumnya, khususnya terhadap diri manusia itu
sendiri.Pertumbuhan dan perkembangan teknologi dengan segala fasilitas serta dampak yang
ditimbulkannya seolah tidak dapat dibendung keberadaannya. Kehadirannya sangat memanjakan bagi
para pengguna untuk menikmatinya. Tak pelak dalam dunia pendidikan juga terkena dampak kemajuan
teknologi tersebut. Melihat fenomena seperti itu, tentunya harus dicari jalan keluar untuk mengatasi
permasalahan itu. Salah satunya adalah dengan meminimalisir dampak negataif dari kemajuan teknologi
melalui teknologi itu sendiri. Seperti menghadirkan inovasi baru dalam pemanfaatan teknologi yang
dapat menyeimbangkan antara dampak negatif dan positif teknologi informasi dalam dunia pendidikan
khususnya pelayanan Bimbingan dan Konseling. Schoolmedia hadir menjawab tantangan tersebut
dengan memberikan fasiltas kemudahan dalam dunia pendidikan, baik secara administratif, aplikatif
maupun implementatif yang diperlukan oleh Pendidik dan Tenaga Kependidikan. SchoolMedia juga
menyediakan fasilitas untuk jejaring sosial yang terintegrasi dengan dunia pendidikan, yang dapat
dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang terlibat dalam pendidikan. Akibat yang dimunculkan oleh
teknologi baik yang positif maupun negatif tentunya harus dikelola dengan baik. Saat teknologi itu
memberikan nilai positif bagi peserta didik sudah barang tentu akan terus kita dorong untuk lebih
memaksimalkan pemanfaatan teknologi. Namun sebaliknya jika kemajuan teknol ogi itu membawa akibat
negatif, tentunya kita tekan atau minimalisir dampak yang akan ditimbulkannya.

Kata Kunci : Schoolmedia, Pelayanan, Bimbingan Konseling, Disrupsi

PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. (Kemendikbud:2014 “Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum
2013”)

Pendidikan menghasilkan ilmu dan pengetahuan bagi seseorang, yang diperoleh melalui
belgjar. Belgjar merupakan perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak bisa
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menjadi bisa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tentunya dipersiagpkan menjadi tempat
belgjar bagi peserta didik, dengan harapan peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan,
ketrampilan dan sikap sebagai bekal kehidupan mereka di tengah masyarakat.

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manusia, karena
pendidikan adalah proses pembinaan dan pengembangan dari tiap individu untuk meningkatkan
pengetahuan. Usaha pendidikan pada dasarnya bermuara pada peningkatan mutu sumber daya
manusia yang mempunyai kesinambungan antara aspek spiritual dan aspek materia menuju
tatanan masyarakat yang sejahtera. Lebih lanjut bahwa pendidikan merupakan proses
penyempurnaan diri manusia secara terus menerus, karena memang secara kodrati manusia
memilik kekurangan dan ketidak |engkapan.

Kehadiran teknologi informasi diharapkan dapat melengkapi arah penyempurnaan diri
manusia dalam proses pendidikan. Namun pada kenyataannya pemanfaatan teknologi informas
belum sepenuhnya memberikan nilai positif terhadap dunia pendidikan pada umumnya, lebih
khusus terhadap diri manusiaitu sendiri.

Masih sering kita membaca dan mendengar pemberitaan tentang permasalahan-
permasalahan yang muncul diakibatkan oleh kemajuan teknologi informasi, seperti informasi-
informasi yang belum tentu kebenarannya, maraknya pornografi, porno aksi dan lain sebagainya.
Perkembangan teknologi informasi juga dapat membentuk perilaku baru pada diri manusia,
misalnya ; malas, ketidak jujuran, memfitnah serta perilaku-perilaku yang lain.

Melihat fenomena akan kondisi seperti itu, sudah barang tentu harus segera kita cari
alternatif jalan keluar untuk mengatasi permasal ahan-permasal ahan tersebut. Salah satu caranya
adalah dengan meminimalisir dampak negetaif dari kemajuan teknologi informasi melalui
teknologi informas itu sendiri. Seperti menghadirkan inovasi baru dalam pemanfaatan
teknologi informasi yang dapat menyeimbangkan antara dampak negatif dan positif teknologi
informasi dalam dunia pendidikan khususnya pel ayanan Bimbingan dan Konseling.

Schoolmedia hadir menjawab tantangan tersebut dengan memberikan fasiltas dan
kemudahan-kemudahan dalam dunia pendidikan, baik secara administratif, aplikatif maupun
implementatif yang diperlukan oleh Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Bahkan dalam School
Media pun memberikan fasilitas untuk jejaring sosial yang terintegrasi dengan dunia pendidikan,
hal ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Artinya
akan dapat dijadikan multi interaksi antara pihak sekolah dengan anak (peserta didik), sekolah
dengan orang tua/wali, orang tua/wali dengan anak, anak dengan anak, sekolah dengan para
alumninya, siswa dengan kakak kelas (alumni), bahkan pihak pemerintah dengan sekolah, orang
tua/wali, peserta didik serta para alumni sekolah tersebui.

PEMBAHASAN

Sebagai penjabaran lebih lanjut dari UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Menteri Pendidikan Nasional pada tanggal 23 Mei 2006 telah mengeluarkan
Permendiknas untuk satuan pendidikan dasar dan menengah Nomor 22 tentang Standar Isi,
Nomor 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan, Nomor 6 Tahun 2007 tentang perubahan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang pel aksanaan Permendiknas 22 dan 23 dimaksud.

Salah satu prinsip pengembangan kurikulum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
dijelaskan bahwa kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
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teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum
mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Lebih lanjut dijelaskan bahwa salah satu prinsip
pel aksanaannya adalah kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi
dan multimedia, sumber belgjar dan teknologi yang memadai dan memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belgjar.

Proses pembel gjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipas aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Bimbingan dan Konsding merupakan kegiatan yang terintegras dalam kegiatan
pendidikan disekolah. Sesuai dengan Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan
dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah, dinyatakan bahwa tujuan umum
Bimbingan dan Konseling adalah membantu peserta didik/konseli agar dapat mencapai
kematangan dan kemandirian daam kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas
perkembangannya yang mencakup aspek pribadi, sosia, belgjar, karir secara utuh dan optimal .

Kurikulum 2013 memuat program peminatan peserta didik yang merupakan suatu proses
pemilihan dan pengambilan keputusan oleh peserta didik yang didasarkan atas pemahaman
potensi diri dan peluang yang ada pada satuan pendidikan. Dalam konteks tersebut, layanan
Bimbingan dan Konsaling membantu peserta didik untuk memahami, menerima, mengarahkan,
mengambil keputusan, dan merealisasikan keputusan dirinya secara bertanggungjawab sehingga
mencapai kesuksesan, kesgjahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupannya.

Daam pelaksanaan Kurikulum 2013 di tahun 2017 terdapat sejumlah isu aktual yang
perlu mendapatkan perhatian Bimbingan dan Konseling, sehingga layanan yang diberikan akan
tepat sasaran, efektif dan efesien.

Pertama, adanya kebijakan dan dinamika pengembangan kurikulum, yakni dengan adana
sistem penilaian yang mengacu pada abad 21, yaitu High Order Thinking Skill (HOTS). Kedua,
penguatan pendidikan karakter yang dituangkan dalam bentuk Permendikbud No. 20 Tahun
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Ketiga adalah
penerapan literasi dalam pembelgjaran yang merupakan landasan, wahana dan syarat mutlak
bagi pesertadidik untuk belgjar menggali dan menimba ilmu pengetahuan Iebih lanjut.

Untuk mewujudkan layanan Bimbingan dan Konseling yang bermakna dan bermartabat,
sangatlah diperlukan adanya inovasi dan improvisasi keterampilan guru Bimbingan dan
Konsaling/Konselor dalam proses pelayanan yang diberikan terhadap peserta didik/konsdli,
salah satunya adalah dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Pertumbuhan dan perkembangan teknologi informasi dengan segala fasilitas serta dampak
yang ditimbulkannya seolah tidak dapat dibendung keberadaannya. Kehadirannya sangat
memanjakan bagi para pengguna untuk menikmatinya kapanpun dan dimanapun. Tak pelak
dalam dunia pendidikan juga terkena dampak kemajuan teknologi informasi tersebut.

Banyak di kalangan masyarakat, khususnya para remagja yang nota bene dalam usia
pelaar juga ramai-ramai menggunakan fasilitasnya, termasuk di dalamnya adalah socid
networking. Socia network atau jejaring sosial merupakan situs yang memungkinkan seseorang
berhubungan dengan orang lain, teman atau saudara untuk saling berbagi informasi, gambar
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bahkan video, tergantung dari sifat media sosial tersebut, dapat harus melalui menjadi teman
terlebih dahulu atau yang sifatnya open (bisa dibuka siapa sgja).

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial telah mengakibatkan pula
perubahan terhadap dunia pendidikan termasuk di dalamnya adalah pelayanan Bimbingan dan
Konseling. Dampak perubahan tersebut dapat berupa positif namun ada juga yang negatif.

Kedua akibat yang dimunculkan oleh sosia media tersebut, baik yang positif maupun
yang negatif tentunya harus dikelola dengan cara atau teknik yang berbeda pula. Saat jejaring
sosial itu memberikan nilai positif bagi peserta didik sudah barang tentu mereka akan terus kita
dorong untuk lebih memaksimalkan pemanfaatan teknologi tersebut. Namun sebaliknya jika
kemaj uan teknologi informasi itu membawa akibat negatif, sudah selayaknya tentunya akan kita
tekan atau minimalisir dampak yang akan ditimbulkannya.

Redlitas yang ada dalam pemanfaatan jgaring sosia di dunia pendidikan belum bisa
berjalan beriringan. Artinya banyak fihak yang hanya fokus berfikir mengenai bagaimana
memanfaatkan kemajuan dan perkembangan jejaring sosial dari sisi positifnya sgja. Sedangkan
dari sis negatifnya tidak begitu menjadi fokus pemikirannya, padaha dampak negatif yang
dimunculkan dari kemajuan dan perkembangan sosial media itu sangatlah memprihatinkan.

Banyak permasalahan-permasalahan yang muncul sebagai akibat dari kemgjuan dan
perkembangan sosial media itu sendiri, salah satu indikatornya adalah banyaknya peserta didik
yang menggunakan sosial media dengan durasi waktu berjam-jam tidak untuk membahas materi
pel gjarannya, namun lebih sekedar ke arah interaksi sosia biasa sgja.

Ha ini tentu sgja berakibat terbuangnya banyak waktu yang sSia-sia, terdapat
kecenderungan sikap pengguna yang memposting status yang berorientasi hanya agar sekedar
terlihat aktif di jgaring sosialnya. Sehingga tidak menutup kemungkinan postingannya
mengarah ngegosip atau bahkan menyudutkan salah satu anggota jejaring sosianya yang
tentunya juga dapat menimbulkan kekerasan diantara pengguna sosial media meskipun hanya
kekerasan secara verbal, namun dampak yang ditimbulkannya akan berakibat retaknya
komunikasi dan interaksi soaid yang sudah terjalin dengan baik.

Belum lagi perilaku negatif lain yang dapat muncul, seperti memberikan informasi yang
salah (hoax), fitnah, memposting gambar dan atau video pornografi. Meski Undang-Undang
ITE sudah ada, namun hal ini tidak lantas membuat para remaja tersebut mawas diri, mereka
tetap berfikir bahwainilah dunia maya, pihak orang tua dan gurunyatidak akan menegur dirinya.
Karena memang orang tua atau gurunya juga tidak akan tahu aktifitas mereka di jgjaring sosial,
ditambah lagi orangtua dan gurunya tidak memiliki akunnya mereka. Sehingga orangtua dan
guru akan sulit mengontrol aktivitas mereka.

Solusinya adalah dengan menghadirkan sebuah inovasi baru dalam pemanfaatan
teknologi informasi yang dapat menghadirkan keperluan atau kepentingan pendidikan tanpa
mengurangi atau bahkan menghilangkan hak-hak anak untuk bersosial media. Artinya sebuah
inovas yang dapat memfasilitasi kemajuan teknologi informasi baik dari sis positif berjalan
beriringan dengan meminimalisir sisi negatif yang dimunculkannya.

School Media (Media Sekolah) hadir menjawab tantangan tersebut dengan memberikan
fasiItas dan kemudahan-kemudahan dalam dunia pendidikan, baik secara administratif, aplikatif
maupun implementatif yang diperlukan oleh Pendidik dan Tenaga K ependidikan. Bahkan dalam
School Media pun memberikan fasilitas untuk jejaring sosial yang terintegrasi dengan dunia
pendidikan, hal ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang terlibat dalam dunia
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pendidikan. Artinya akan dapat dijadikan multi interaksi antara pihak sekolah dengan anak
(peserta didik), sekolah dengan orang tua/wali, orang tua/wali dengan anak, anak dengan anak,
sekolah dengan para aumninya, siswa dengan kakak kelas (alumni), bahkan pihak pemerintah
dengan sekolah, orang tua/wali, peserta didik serta para alumni sekolah tersebuit.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, disrupsi didefinisikan hal tercabut dari akarnya.
Jika diartikan dalam kehidupan sehari-hari, disrups adalah sedang terjadi perubahan
fundamental atau mendasar. Yaitu evolus teknologi yang menyasar sebuah celah kehidupan
manusia. Digitalisasi adalah akibat dari evolus teknologi (terutama informasi) yang mengubah
hampir semua tatanan kehidupan, termasuk tatanan pendidikan. Sebagian pihak mengatakan
bahwa disrupsi adalah sebuah ancaman. Namun banyak pihak pula mengatakan kondis saat ini
adalah peluang.Era disrups ini merupakan fenomena ketika masyarakat menggeser aktivitas-
aktivitas yang awalnya dilakukan di dunia nyata, ke dunia maya. Fenomena ini berkembang
pada perubahan pola pendidikan.

Kita harus bisa segera beradaptasi, dan mengenali bagaimana keadaan sekarang yang
penuh dengan perubahan. Tidak lagi sekedar berubah, melainkan langsung bergeser atau
menggantikan yang sudah berdiri sebelumnya dalam waktu yang cepat. Di era disrups kita
dihadapkan pilihan, membentuk ulang (reshape) atau menciptakan yang baru (create). Jika kita
memutuskan untuk reshape, maka kita bisa melakukan inovasi dari layanan yang sudah dimiliki.
Sedangkan jika ingin membuat yang baru, kita harus berani memiliki inovasi yang sesuai
dengan keinginan pasar pendidikan.

Memang terdengar klise, namun apabila kita dapat membacanya situasi dengan baik
kemudian melihat peluang yang ada, maka kitapun bisa bertahan di era disrupsi. Era disrups
yang tengah kita alami ini, tidak bisa dihindari, tidak bisa lagi hanya menyalahkan keadaan
tanpa merumuskan strategi untuk dapat bertahan, sehingga tetap keluar sebagai pemenang.
Seorang konselor harus sigp menghadapi era disrupsi dengan memiliki etos kerja, sikap terbuka,
serta mampu menjadi problema solving untuk menyel esaikan berbagai persoalan yang semakin
kompleks dan berubah dengan cepat karena di tangan konselor terletak kunci keberhasilan
pelayanan Bimbingan dan Konseling. Disrups sering dianggap ancaman tanpa kita sadari kalau
teknologi telah mengubah banyak hal. Perubahan akibat teknologi ini tengah terjadi serempak di
seluruh dunia, mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia seperti pendidikan dan gaya
hidup sampai model kepemimpinan.

Sekilas Tentang Schoolmedia

Perkembangan digitalisas telah mempengaruhi perubahan di segala bidang termasuk
pendidikan. Sistem informasi dibidang pendidikan juga berkembang sesuai dengan tuntutan
jaman, untuk itu perlulah kiranya dunia pendidikan ikut andil dalam menyesuaikan diri terhadap
perkembangan teknologi sistem informasi melalui inovasi digitalisasi komputer.

Schoolmedia secara umum bertujuan ikut memberikan konstribusi terhadap kemajuan
pendidikan di Indonesia, khususnya melalui layanan pendidikan berbasis teknologi informasi
komputer. Lebih lanjut Schoolmedia turut memenuhi kebutuhan masyarakat dan komunitas
sekolah terhadp aplikasi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan user dan dikembangkan
sesua dengan konten Nasional.

Schoolmedia juga dapat mewujudkan model baru dalam dunia pendidikan, yakni model
pendidikan yang terintegrasi dengan seluruh elemen yang ada, pemerintah, sekolah dan
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masyarakat. Caranya dengan melibatkan peran aktif elemen pendidikan yang ada ke dalam satu
wadah atau media pendidikan yang disebut dengan SchoolMedia. Schoolmedia ini selain
berbasis WEB juga berbasis Android, artinya para pengguna dapat berperan aktif di mediaini
melalui Handphone tanpa harus dengan PC, laptop maupun tablet yang dapat dilakukan kapan
dan dimanapun. Salah satu manfaatnya adalah dalam rangka memaksimalkan kontrol sosia
untuk peningkatan dan pengembangan pendidikan sekaligus meminimalisir kerawanan sosial
terhadap remaja (Peserta Didik).

Dalam prakteknya school media menyediakan serta mengembangkan beberapa fitur yang
dapat memberikan kemudahan dalam sistem administrasi sekolah yang selama ini banyak
dikeluhkan oleh para pendidik dan tenaga kependidikan, seperti ; Sistem Akademik Sekolah,
Referenst Kompetensi Dasar (KD), Relasi Materi Ajar tentang KD, Relasi Soa terhadap KD,
Sistem Informasi dan Mangjemen Bimbingan Konseling yang dilengkapi dengan eksplorasi diri
para siswa, baik potensi secara umum (intelegensi/IQ) maupun potensi khususnya (bakat dan
minat). Fitur-fitur tersebut tentunya akan sangat membantu dan memenuhi kebutuhan sekolah
dalam meningkatkan konten belgjar siswa, latihan ujian siswa, serta kompetensi para guru.

Di samping itu dalam schoolmedia juga menyediakan fasilitas jurnal akademik harian
yang membantu pengadministrasian guru dalam memberikan proses pembelgjaran, termasuk di
dalamnya adalah proses pelayanan Bimbingan dan Konsegling yang dilakukan oleh konselor.
Melalui fasilitasini guru Bimbingan dan Konseling (konselor) juga dapat mendeteksi lebih awal
kerawanan permasalahan konseli, khususnya dalam bidang Bimbingan dan Konseling pribadi
sertabelgjar.

Agar kodrat manusia sebagai makhluk sosiad yang membutuhkan komunikasi dan
interaksi dengan orang lain tidak terkurangi, maka School Mediapun memfasilitasinya dengan
memberikan fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan untuk bersosia dengan lingkungannya.
Seperti ; Referensi dan Sharing Materi Ajar serta Soal, baik intra maupun antar guru-guru
(MGMP Non/In Formal), Forum Diskusi antara Guru dengan Siswa di luar jam KBM, Forum
Diskusi antar Siswa, serta Forum Tanya Jawab (Siswa Bertanya Guru Menjawab). Dengan
demikian diharapkan kegiatan sosia melalui media sosial akan |ebih bermakna dan bermartabat.

Melalui schoolmedia pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam bidang karir juga dapat
dilakukan, karena di dalamnya juga menyediakan fasilitas fitur tentang informasi, baik
informasi tentang studi lanjut maupun informasi-informasi tentang karir dunia kerja maupun
duniaindustri.

Oleh karenanya pelayanan Bimbingan dan Konseling akan terintegrasikan dengan dunia
pendidikan secara umum serta kemagjuan teknologi informasi. Sehingga Seluruh elemen
pendidikan tentunya lebih optimis dan yakin bahwa mampu untuk mewujudkan sistem
pendidikan yang terintegras dalam mempersiapkan generasi emas sebagai bonus demografi
bangsa Indonesia di Tahun 2030. Sesuai dengan arah dan spirit diberlakukannya Kurikulum
2013.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari paparan yang sederhana di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan bagian dalam mewujudkan pendidikan
yang terintegrasi.
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2. Schoolmedia dapat sebagai dternatif pelayanan Bimbingan dan Konseling di Era

Disrupsi
Berdasarkan hasil inovasi dan improvisas implementasi Schoolmedia dalam
pelayanan Bimbingan dan Konsdling ternyata dapat dijadikan alternatif pelayanan

Bimbingan dan Konseling di Era Disrupsi. Maka penulis sarankan :

1. Inovasi dan improvisas dalam memberikan pelayanan Bimbingan dan Konseling pada
satuan pendidikan perlu untuk tetap ditingkatkan oleh para guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor agar lebih bermakna dan bermartabat.

2. Dukungan sistem mutlak diperlukan dalam rangka untuk mendorong inovas dan
improvisas pelayanan Bimbingan dan Konseling di satuan pendidikan.
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Kl DI SEKOLAH
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Abstrak

Masa remaja merupakan proses perubahan sebagai masa tersulit dalam kehidupannya untuk memasuki
masa dewasa, sebab perubahan yang terjadi masa remaja tidak hanya fisk melainkan psikis dan
psikososial. Remaja saat ini dihadapkan dengan pengaruh global yang akan berdampak positif untuk
mendorong siswa berfikir. Kontrol terhadap dirinya bertambah sulit sehingga mereka cepat marah
dengan cara-cara yang kurang wajar untuk meyakinkan dunia sekitarnya. Perilaku ini muncul
sesungguhnya terjadi karena adanya kecemasan terhadap dirinya sehingga muncul dengan reaksi yang
kadang-kadang. Tujuan bimbingan dan konseling sendiri adalah untuk membantu individu agar dapat
mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan, minat dan nilai-nilai, serta
terpecahkannya masalah- masalah yang dihadapi individu. Maka dari itu, tujuan dari pelayanan
bimbingan dan konseling ialah supaya orang yang dilayani dalam hal ini adalah siswa menjadi mampu
mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangannya sendiri, mengambil sikap sendiri dan berani
bertanggung jawab serta konsekuensi dari tindakan-tindakannya.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan proses perubahan sebagai masa tersulit dalam kehidupannya
untuk memasuki masa dewasa, sebab perubahan yang terjadi masa remgja tidak hanya fisik
melainkan psikis dan psikososial. Remaja saat ini dihadapkan dengan pengaruh global yang
akan berdampak positif untuk mendorong siswa berfikir, sehingga meningkatkan kemampuan
dan tidak mudah puas terhadap apa yang dicapai saat ini. Tetapi dampak negatif yang ditiru
siswayaitu pergaulan bebas.

Remaja merupakan periode perkembangan manusia yang merupakan transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa yang rata-rata berusia 12-20 tahun.. Data yang di dapatkan dari
pusat penelitian dan pengembangan kependudukan BKKBN (2011), jumlah penduduk
Indonesia tahun 2010 sebanyak 237,6 juta jiwa, 26,67 % diantaranya adalah remgja. Masa
remaja merupakan periode kehidupan yang penuh dengan dinamika, dimana pada masa tersebut
terjadi perkembangan dan perubahan yang sangat pesat sehingga akan mengalami berbagai
perubahan baik fisik, seksual, psikologis maupun perubahan perilaku sosial. Dengan terjadinya
perubahan tersebut, maka remaja akan dihadapkan pada keadaan yang memerlukan penyesuaian
untuk dapat menerima perubahan perubahan yang terjadi,

Pola emosi pada masa remaja awa emosinya seringkali menunjukkan sifat sensitif,
reaktif yang kuat, emosi yang bersifat negatif dan tempramental (mudah marah), mudah
dirangsang, dan cenderung meledak. Kontrol terhadap dirinya bertambah sulit sehingga mereka
cepat marah dengan cara-cara yang kurang wajar untuk meyakinkan dunia sekitarnya. Perilaku
ini muncul sesungguhnya terjadi karena adanya kecemasan terhadap dirinya sehingga muncul
dengan reaksi yang kadang-kadang

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di
Indonesia. Pelayanan bimbingan dan konseling di Indonesia sendiri dirintis sgjak tahun 1960,
yang kemudian pada kurikulum 1975 pelayanan bimbingan dan konseling secara resmi
memasuki SD, SLTP, SLTA. Pada kurikulum 1984 keberadaan bimbingan dan konseling lebih
di galakkan lagi di sekolah-sekolah.3 Tujuan bimbingan dan konsdling sendiri adalah untuk
membantu individu agar dapat mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat,
kemampuan, minat dan nilai-nilai, serta terpecahkannya masalah- masalah yang dihadapi
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individu. Maka dari itu, tujuan dari pelayanan bimbingan dan konseling ialah supaya orang yang
dilayani dalam hal ini adalah siswa menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki
pandangannya sendiri, mengambil sikap sendiri dan berani bertanggung jawab serta
konsekuensi dari tindakan-tindakannya.

Hasil pengamatan dan wawancara Hidayati, dkk (2011) pada salah satu Sekolah
Menengah Atas di Sukoharjo Jawa Tengah, diperoleh informasi bahwa banyak siswa enggan
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling secara sukarela. Pelayanan bimbingan dan
konseling pada umumnya diberikan secara klasikal, sedangkan layanan konseling individual,
bimbingan kelompok, konseling kelompok jarang dilakukan. Menurut Wardani & Hariastuti
(2013) masih ditemukan siswa yang menganggap konselor adalah seorang guru yang galak,
tidek bisa digak bercanda, bahkan konselor disebut polis sekolah yang bisanya hanya
memarahi dan menghukum siswa-siswa yang melanggar tata tertib sekolah, sehingga apabila
ada siswa yang datang menghadap konselor, maka siswa tersebut diyakini mempunyai masalah
pelanggaran atau telah berbuat suatu kesalahan. Fakta di atas menegaskan bahwa persepsi siswa
terhadap konselor dan persepsi siswa terhadap layanan konseling menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling
di sekolah. Berdasarkan hasil survey Setiawati (2013) tentang perseps siswa terhadap konseling
di beberapa sekolah di Bojonegoro, diketahui bahwa kebanyakan siswa memiliki perseps
bahwa siswa yang datang ke ruang BK atau dipanggil konselor untuk konseling karena
melakukan kesalahan dan pelanggaran di sekolah. Sebagian besar siswa tidak pernah
berkunjung ke ruang BK karena takut dimarahi dan dihukum. Berdasarkan fakta dan teori di
atas, menarik untuk dikaji dan diteliti apakah persepsi siswa tentang layanan konseling dan
persepsi siswa tentang konselor berpengaruh terhadap minat siswa dalam memanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling

PEMBAHASAN
Perseps
Persepsi (perception) merupakan tahap paling awal dari serangkaian pemroses informasi
dan dapat dikatakan bahwa perseps merupakan suatu proses menginterprestas atau
menafsirkan informasi yang diperoleh melalui alat indera manusia (Suharnan; 2005: 23).
Walgito (2010: 82) juga mengemukakan bahwa, ”Persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh pengindraan yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh
individu melalui aat reseptornya. Proses psikologis dan hasil pengindraan tersebut membentuk
proses berfkir. Di samping itu sifat suka dan tidak suka, senang tidak senang terhadap suatu
objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi”.
Konsdling individual

Konsdling individual adalah proses pemberian bantuan yang dialakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami
sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. Proses
konseling individu berpengaruh besar terhadap peningkatan klien karena pada konseling
individu konselor berusaha meningkatkan sikap siswa dengan cara berinteraksi selama jangka
waktu tertentu dengan cara beratatap muka secara langsung untuk menghasilkan
peningkatanpeningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku.
Tujuan dan Fungs Layanan Konsdling Individual

Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien menstrukturkan kembali

masal ahnya dan menyadari life style serta mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri
serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi presepsinya
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terhadap lingkungan, agar klien bisa mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali

minat

yakni :

a

sosialnya.
Menurut Gibson, Mitchell dan Basile ada sembilan tujuan dari konseling perorangan,

Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses pertumbuhan dan
perkembanganya serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi pada proses tersebut
(seperti  perkembangan kehidupan sosial, pribadi,emosional, kognitif, fisik, dan
sebagainya).

Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari hasil-hasil yang tidak
diinginkan.

Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan menghilangkan perkembangan
yang tidak diinginkan.

Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk memeriksa pilihan-pilihan,
pengetesan keterampilan, dan mencoba aktivitas baru dan sebagainya.

Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari apa yang dilakukan,
difikirkan, dan dirasakn sudah baik

Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondas dasar pembelgjaran dan keterampilan
kognitif

Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan kebiasaan untuk hidup
sehat.

Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan sosia yan baik,
belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan konsep diri positif dan sebagainya.
Indikator keberhasilan konseling adalah :

1) Menurunyakecemasan klien
2) Mempunyai rencana hidup yang praktis,pragmatis, dan berguna
3) Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan sehingga pada pertemuan
berikutnya konselor sudah berhasil mengecek hasil rencananya. Mengenai evaluasi,
terdiri dari beberapa hal yaitu :
a) Klien menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya
b) Klien menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya
¢) Klien menilai prosesdan tujuan konseling.

Faktor yang mempengar uhi proses konsleing
a. Faktor eksterna

i. Lingkungan fisik dan tempat konseling berlangsung.

ii Penataan ruangan

iii Bentuk bangunan ruang

iv Pembicaraan

v Konselor berpakaian rapi

vi Kerapian dalam menata barang-barang di dalam ruang konseling

vii Penggunaan sistem janji

viii Konselor tidak memasang rekaman atas pembicaraannya dengan konseli.
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b.Faktor internal
Di pihak konseli/klien
1.Konsdli/klien harus termotivasi untuk mencari penyelesaian terhadap masalah yang
sedang dihadapi
2.Konsdli/klien harus mempuanyai tanggung jawab untuk melaksanakan apa yang
diputuskan dalam proses konseling
3.Konsdli/klien harus mempunyai keberanian dan kemampuan untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan serta masalah yang sedang dihadapi.
Di pihak konselor
a.Keadaan awal yaitu keadaan sebelum hubungan antara konselor dan konsdli
berlangsung
b.Persyaratan-persyaratan di luar proses konseling yang mendukung dalam
komunikasi antara konselor dan klien selama proses konseling
c.Persyaratan-persyaratan yang berkaitan langsung dengan komunikasi antara konsel or
dan konseli.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil konsdling yang dilakukan antara konselor dan konseli arah dari
konseling. Konselor mengarahkan agar dapat mengubah image konselor yang idea di mata
siswaitu penting. Konselor mencoba mengarahkan dari perasaan konseli harus masuk dalam
zona dunia konseli
Saran kepada konselor:
(D Klarifikasi atau tanggapan yang diberikan terkadang melenceng dari pernyataan.
(2) Dalam menggali diri konseli harus memperhatikan kondisi konseli dan tidak hanya
berbentuk nasihat
(3) Pemilian kata dalam menyusun kalimat masih kurang tepat sehingga terkadang tidak
dipahami oleh konseli
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Generasi Alpha merupakan sebutan untuk generasi yang lahir setelah tahun 2010 yang disebut pula
sebagai generas digital. Pada generasi ini, teknologi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi cara hidup dan perilaku. Generasi alpha memiliki
karakteristik perilaku yang fokus pada kreativitas, dinamis, kepemimpinan, dan memiliki tanggungjawab
pada pemilihan karirnya di masa depan, kemandirian dalam membuat keputusan, dan keterlibatan
teknologi dalam berbagai profesi yang dijalani. Perkembangan teknologi dan kecepatannya telah
mengubah nilai-nilai yang ada di sekolah. Perubahan nilai dan konsep yang terjadi pada dunia
persekolahan sangat penting untuk diamati karena fungsi sekolah sebagai lembaga formal transfer ilmu
pengetahuan terhadap generasi baru. Untuk merespon terhadap perubahan tersebut, maka perlu adanya
perubahan dalam pelaksanaan pendidikan yang dapat membantu generasi alpha untuk beradaptas
secara positif dengan lingkungan digital. Tujuan pembuatan artikel ini adalah untuk menganalisis
karakteristik pada generas alpha dan implikasinya terhadap layanan bimbingan karir di era disrupsi.
Metode atau kerangka kerja yang digunakan adalah studi pustaka. Dapat disimpulkan bahwa generasi
alpha merupakan generasi yang multitasiking, digital native, tidak suka aturan, kreatif, dan fleksibel.
Konten layanan karir yang dilaksanakan harus dapat membantu generasi alpha mencapai kesuksesan
karir diantaranya adalah keterampilan interaksi horizontal, keterampilan managerial, dan keterampilan
problem solving.

Kata Kunci : generasi alpha;bimbingan karir

PENDAHULUAN

Mannheim (dalam Putra, 2016) menjelaskan bahwa generasi adalah suatu konstruks
sosial dimana didalamnya terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan
pengalaman historis yang sama. Individu yang menjadi bagian dari satu generasi, adalah mereka
yang memiliki kesamaan tahun lahir dalam rentang waktu 20 tahun dan berada dalam dimensi
sosial dan dimensi sgjarah yang sama. Para peneliti membagi klasifikasi generasi ke dalam
beberapa kelompok berdasarkan tahun kelahiran, diantaranya adalah generasi “baby boomers”
yang lahir antara tahun 1946-1964, Generas X yang lahir antara tahun 1965 sampai 1977,
generasi Y yang lahir antara tahun 1978 sampai 1989, dan generasi Z yang lahir antara tahun
1990 dan 2010. Generas Alpha adalah generasi yang lahir setelah tahun 2010, generasi ini
merupakan generasi terbaru yang memiliki karakter kehidupan teknologi sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan mereka (Reis, 2017). Setiap generas memiliki karakteristik
masing-masing, Lancester & Stillman (dalam putra) menjelaskan karakteristik dari tiap generasi.
Generasi “baby boomers” percaya pada adanya peluang, dan seringkali terlalu idealis untuk
membuat perubahan positif didunia. Mereka juga kompetitif dan mencari cara untuk melakukan
perubahan dari sistem yang sudah ada. Dalam segi kebiasaan kerja, generas ini memiliki rasa
optimis yang tinggi, pekerja keras yang menginginkan penghargaan secara personal, percaya
pada perubahan dan perkembangan diri sendiri. Generasi X memiliki karakteristik tertutup,
sangat independen dan punya potens, tidak bergantung pada orang lain untuk menolong mereka,
sangat menghargal
perbedaan, lebih memilih bekerja sama daripada menerima perintah, dan sangat
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pragmatis ketika memecahkan persoalan. Generasi X menyadari adanya keragaman dan berpikir
global, ingin menyeimbangkan antara pekerjaan dengan kehidupan, bersifat informal,
mengandalkan diri sendiri, menggunakan pendekatan praktis dalam bekerja, ingin bersenang —
senangvdalam bekerja, dan senang bekerja dengan teknologi terbaru.

Generasi alpha memiliki karakteristik sangat menghargai perbedaan, lebih memilih
bekerja sama daripada menerima perintah, dan sangat pragmatis ketika memecahkan persoalan.
Memiliki rasa optimis yang tinggi, fokus pada prestasi, percaya diri, percaya pada nilai-nilai
moral dan sosial, menghargai adanya keragaman. Setiap generasi memiliki permasalaan yang
unik. Generasi alpha memiliki koneksi yang kuat dengan teknologi dalam kehidupan sehari-hari
(Reis, 2017). Generais alhpa adalah generasi yang tidak mengalami bagaimana hidup tanpa
jaringan internet. Karakteristik generasi alpha sebagai native internet berimplikasi pada layanan
bimbingan dan konseling di sekolah mengingat peranan penting sekolah dalam membina
generas apha. Ismail (2014) menjelaskan bahwa generas masa mendatang akan memiliki
akses dan kesempatanyang sangat luas terhadap pendidikan dan pekerjaan dan moabilitas
geografis yang lebih luas sehingga generasi alpha akan memiliki kesempatan untuk memiliki
karir yang tanpa batas baik dari jenis profesi maupun demografis. Melihat kondis tersebut,
maka layanan bimbingan karir di sekolah harus merespon secara tepat dengan melaksanakan
layanan yang membantu generasi alpha meraih kesuksesan dalam bidang karir. Tujuan dari
artikel ini adalah untuk menjelaskan bagimana karakteristik generas apha dan layanan
bimbingan karir yang tepat untuk membantu generasi alpha mencapai kesuksesan dalam bidang
karir.

PEMBAHASAN

Secara umum, generasi dibedakan berdasarkan tahun kelahiran dan peristiwva —
peristiwa yang terjadi secara global (Twenge, dalam putra 2016). Beberapa hasil pendlitian
secara konsisten membandingkan perbedaan generasi, dengan sampel mulai dari tahun 1950an
sampai dengan awal tahun 2000, menunjukkan perbedaan karakteristik dari 3 kelompok
generas, yaitu generasi baby boomers, generasi X, generasi Y, dan generasi Z. Ke ke empat
generas tersebut memiliki karakteristik karir yang berbeda. Berkup (2014) dalam jurnalnya
Working With Generations X And Y In Generation Z Period: Management Of Different
Generations In Business Life menjelaskan perbedaan karakteristik bekerja setiap generasi

Generasi Baby Boomers

Generasi ini merupakan generasi yang lahir antara 1946-1964 yang lahir setelah perang
dunia ll. Berbagai peristiwa sosia, budaya, politik, dan ekonomi seperti perang dingin, perang
vietham, dan penjelgahan ruang angkasa mewarnal generasi ini. generas baby boomers ini
merupakan generas terbesar, jutaan bayi lahir pada generasi ini, sehingga mengadops prinsip
ketekunan dalam hidupnya. Generasi ini memiliki karakteristik yang individual dan egois
karena tingkat kompetisi yang tinggi. Slogan generasi ini adalah “hidup untuk bekerja” dan
“ thank god it’s Monday”. Generasi baby boomers meyakini pentingnya kerjasama tim dalam
bekerja untuk mencapa tujuan personal sehingga mereka adalah generasi yang kompetitif
dalam berbisnis. Anggota baby boomers yang idedlis selau menginginkan keberhasilan
melebihi ekspektas, karir yang sempurna dan penting. Mereka melihat ketekunan dan
pengorbanan merupakan langkah awal bagi keberhasilan. Kekuatan dan otoritas adalah tujuan
bagi perjalanan karir mereka. Komitmen terhadap pekerjaan dan prestasi dapat diukur melalui
jam bekerja yang mereka dedikasikan. Generasi ini memerlukan penghargaan sebagai timbal
balik dari pekerjaan yang mereka lakukan. Salah satu faktor yang memotivasi pekerja generas
baby boomers adalan peghargaan (Olsen, dalam berkup, 2014). Faktor internal yang memotivasi
mereka adalah kepuasan personal, prestasi persond, dan peningkatan diri. Generas ini
memiliki kesulitan dalam menyeimbangkan antara kehidupan bisnis atau pekerjaan dan
kehidupan keluarga sehingga menimbulkan tingginya tingkat perceraian.
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Generasi X

Generasi X merupakan generasi yang lahir antara tahun 1965 sampai 1979 yang
merupakan anak dari generasi baby boomers. Pada masa ini, pekerja wanita memiliki kenaikan
yang signifikan serta terjadinya peralihan dari generasi tradisional menuju trdisi digital. Mereka
adalah generasi pertama yang mampu berpikir secara global. Generasi ini memiliki kemandirian
dan keterampilan yang lebih dibandingkan dengan generasi sebelumnya karena mereka
mendapatkan perhatian dari orang tua yang lebih. Generasi X lebih toleran terhadap perbedaan
karena perubahan yang terjadi. Selain itu, generasi ini merupakan generasi yang lebih kreatif
karena mereka tumbuh di lingkungan yang lebih terbatas. Generasi ini sangat memperhaitkan
pengembangan diri, sehingga tidak ragu untuk berpindah kerja jika pekerjaan tersebut tidak
memberi kepuasan. Mereka tidak menyukai tempat kerja yang membosasnkan dan penuh
tekanan (Miller & Washington dalam Berkup, 2014). Generasi ini lebih memilih bekerja untuk
perusahaan yang menyenangkan atau membuka bisnis sendiri. Mereka memilih pekerjaan yang
waktunya fleksibel, lingkungan kerja yang menyenangkan, atau yang mempersyaratkan
keterampilan tertentu. Generasi X merupakan generas yang terbuka terhadap perubahan,
menghargai perbedaan, dapat berpikir secara global, dapat bekerja dimanapun, sehingga
generasi ini merupakan generasi pertama yang marak bekerja di luar negeri atau bekerja di
perusahaan multinasional. mereka memiliki motivasi yang tinggi yang dapat distimulus dengan
memberikan timbal balik berupa peningkatan dan jaminan karir dan kebebasan dalam bekerja.

Generasi Y

Generais Y lahir antara tahun 1978 dan 1989, generasi ini disbeut uga sebagai Gen Y,
Millennials, Generation Next, Digital Generation, Nexters, Echo Boomers, Trophy Kids,
Generation www, Net Generation, Gen N (Jain & Pant, dalam Berkup 2014). Generasi ini
merupakan generasi yang sangat terdidik yang mengalami transisi dari tradisional terhadap era
baru dan memandang dirinya sbeagai pribadi yang bebas. Karakteristik yang paling khas pada
generas ini adalah mereka hidup bersama dengan teknologi. Generasi Y memiliki kapasitas
adaptas yang tinggi dan mampu beradaptasi terhadap perubahan sgjak usia dini. Mereka dapat
bekerja dengan sangat cepat, mereka tidak suka menunggu dan tidak memahami cara dan arti
bersabar. Mereka sangat menghargai ras, etnis, nilai budaya serta memiliki kemampuan untuk
fokus pada satu pekerjaan atau |ebih pada satu waktu karena pengaruh pengasuhan semasa kecil.
Orang tua generasi Y merupakan orang tua yang selalu berada dekat dengan anak-anaknya,
mengontrol, melindungi dan memenuhi semua kebutuhannya. Pendidikan adalah kunci sukses
bagi mereka dengan mengikuti berbagai kegiatan pendidikan yang berkualitas. Mereka
memandang lingkungan kerja adalah kesempatan untuk belajar. generasi ini sangat suka belgjar
karena mereka meyakini pengetahuan sebagai sumber kekuatan dan memiliki kemampuan untuk
menyatukan informasi dari berbagai sumber yang berbeda. Mereka tidak suka aturan dan tidak
terkesan dengan posisi atau jabatan. Mengubah dan berpindah kerja adalah hal yang normal bagi
generas ini, mereka tidak takut menganggur karena ada keluarga yang akan mendukungnya
serta menyertakan nilai-nilai spiritual dalam pekerjaanya. Generas Y adalah generasi terbesar
dan memenuhi kebutuhannya secara online seperti memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bekerja
secaraonline.

Generasi Z

Generasi Z adalah generasi yang lahir setelah tahun 1995 yang disebut sebagai anak
internet atau generas digital. Mereka sangat percaya diri, bebas, individual, adiks terhadap
teknologi dan kecepatan. Perbedaannya dengan generas X dan Y adalah bahwa generasi Z
merupakan anak-anak yang dekat dengan PC, GSM, dan internet sgjak dari lahir. Anggota
generas Z dapat terhubung dengan berbagai orang di berbagai belahan dunia dan berbagi
informasi. Generas ini adalah generasi yang paling terkoneksi satu sama lain, menginginkan
sesuatu secara cepat dan instan sebagai dampak dari penggunaan teknologi. Salah satu
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karakteristik positif yang dimiliki oleh generasi ini sebagai pengaruh dari teknologi adalah
mereka tertarik terhadap lebih dari satu subjek pada waktu yang bersamaan, multitasking, dan
efisien. Mereka menyukai kreativitas, bersosidisas melalui internet, efisien, dan inovatif.
Mereka menginginkan kehidupan yang lebih sgjahtera Mereka adalah generasi yang terdidik
sgjak usiadini .

Generasi Alpha

Generas apha merupakan generasi yang lahir setelah tahun 2010 sampai saat ini usia
paling tua generasi alpha adalah sekitar 8 tahun yakni berada pada level pendidikan sekolah
menengah pertama. Generasi ini akan menjadi generas pembangun bangsa Indonesia 20 tahun
ke depan. Maka, kualitas individu dan pendidikan yang diadapatkan akan sangat membantu
generasi alpha dalam mencapai kesuksesan karir di masa depan. Dampak dari kehidupan modern
terhadap perkembangan generasi Alpha menurut Toledo, Albuquerque dan Magalhées (dalam
Reis, 2017) dinamika dunia akan tergantung pada generasi ini. Mereka dapat melintasi batas
dengan pengetahuan yang mereka miliki dan kemampuan bahasa inggris yang mumpuni
membuat mereka memiliki akses dan kemudahan untuk bepergian ke luar negeri. Generasi ini
memiliki keterampilan yang unik yang tidak dimiliki pada generas sebelumnya. Terdapat
banyak tantangan yang akan dihadapi oleh generasi ini, termasuk tantangan sosia, lingkungan
dan ekonomi yang menuntut generas ini untuk memiliki kemampuan problem solving,
kreativitas, pembuatan keputusan, berpikir kritis, fleksibilitas, dan managemen diri.

Berbagai artikel terbaru mengupas karakteristik generasi alpha, diantarnaya Abdullah
(2012) menjelaskan bahwa generasi Alpha memiliki beberapa karakteristik yang unik,
diantaranya adalah memiliki kehidupan yang lebih segjahtera sebagai warisan dari generasi
sebelumnya, memiliki pendidikan yang tinggi, hidup dengan bantun teknologi, tidak memiliki
keterampilan yang bermacam-macam, terobsesi dengan produk baru dan mudah sekali untuk
merasa bosan, memiliki berat badan yang berlebihan karena gerak fisik yang kurang, dan
kurangnya aspek sosidisasi. Generasi Alpha memiliki peluang pekerjaan yang sangat tinggi di
masa depan, karena pada tahun 2020 populasi tua telah mencapai puncaknya.

Berkowitz (2017) dalam artikelnya yang berjudul 13 things to know about the alpha
generation menjelaskan beberapa karakteristik generasi alpha yakni 1) mereka memiliki
ownership yang tinggi terhadap properti yang dimilikinya, 2) mobilitas yang tinggi, ditandai
dengan budaya traveling yang makin populer, 3) tidak begitu memberikan perhatian terhadap
privacy, 4) tidak patuh terhadap aturan, 5) mereka adalah pendobrak tradisi, 6) mereka adalah
generasi yang tidak terlalu religius, 7) mereka berubah setiap saat.

Layanan Bimbingan Karir bagi Generasi Alpha

Generas Alpha merupakan generas yang tidak terpisahkan dari penggunaan dan
perkembangan teknologi, gadget, sosial media, dan internet. Sdlain itu, generasi Alpha dituntut
untuk memiliki berbagal keterampilan softskill diantaranya kemampuan problem solving,
kreativitas, pembuatan keputusan, berpikir kritis, fleksibilitas, dan managemen diri. Oleh karena
itu, bimbingan karir yang dilaksanakan di sekolah mengacu pada optimalisas pemanfaat
teknologi untuk mendukung pencapaian karir dan peningkatan softskill yang diperlukan.
Mengamati perubahan yang terjadi pada generasi alpha maka program bimbingan dan konseling
hendaknya mengubah metode dalam melaksanakan layanan dengan memanfaatkan teknologi
yang tersedia, misalnya melaksanakan need assessmen secara online dan mengembangkan cyber
counseling. Russo (2013) menjelaskan guru harus mengubah pendekatan pedagogis daam
mengajar dan memberikan layanan dengan meingkatkan hubungan persona dengan siswa,
meningkatkan penggunaan media digital, dan melaksanakan pembelgjaran dalam bentuk diskusi,
kelompok kerja, dan pembel g aran berbasi s pengal aman.

Beberapa konten layanan karir yang dapat dilaksanakan sesuai yang dikemukakan oleh
OECD dalam laporannya yang berjudul skillsfor digital world bahwa terdapat tiga domain yang
perlu ditingkatkan, yakni kognitif domain yang di dalamnya terdapat proses kognitif,
pengetahuan dan kreatifitas, intrapersona domain termasuk di dalamnya keterbukaan intelektual,
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etika kerja, dann kepercayaan diri, serta interpersonal domain termasuk teamwork, kolaborasi,
dan kepemimpinan. Mengacu pada konten layanan bimbingan karir yang lebih spesifik, maka
hasil pendlitian dari OECD yang menghubungkan antara keterampilan penggunaan teknologi
dan keterampilan dalam bekerja mengungkapkan beberapa keterampilan yang diperlukan.
Berikut merupakan rekomendasi konten layanan bimbingan karir bagi generasi dpha.
Tabel 1
Konten Layanan Bimbingan karir untuk Generasi Alpha

Keterampilan Konten Layanan Bimbingan Karir

Interaksi horizontal Pelatihan keterampilan menyebarkan
informasi secara baik, benar, dan efektif
Kemampuan melakukan pelatihan

keterampilan tertentu kepada orang lain

K eterampilan menyampaikan presentasi secara
menarik dan efektif

Interaksi dengan Klien Keterampilan menjual produk

Keterampilan memberikan kondlutasi
mengenai sebuah produk

Self-direction Keterampilan merencanakan kegiatan sehari-
hari
K eterampilan mengelola waktu

K eterampilan mengel ola waktu

manageria Keterampilan merencanakan aktivitas orang
lain

mempengaruhi orang lain K eterampilan membujuk orang lain
K eterampilan negosias

Problem-Solving Melatih  keterampilan mengatass masalah

kurang dari 5 menit

Melatih keterampilan membuat solusi kurang
dari 30 menit

K eterampilan kognitif Menulis, membaca, dan berhitung

Terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan layanan karir bagi
generasi alpha, yakni 1) memastikan seluruh siswa memahami teknologi komunikasi dan
informasi yang sering digunakan, sehingga bimbingan karir yang diberikan dengan konten
seperti literasi dan keterampilan problem solving melalui berbagai alat teknologi dapat berjalan
dengan efektif. 2) generas alpha memiliki kemampuan konsentrasi yang rendah sebagai
dampak dari keterampilan multitasking yang di dapat dari penggunaan teknologi, oleh karena
itu pelaksanaan layanan karir harus dibuat semenarik mungkin agar tujuan yang diinginkan
tercapai. 3) generasi apha merupakan generasi yang tidak terlalu suka dengan aturan-aturan
yang tidak mereka pahami manfaatnya dalam kehidupan mereka, maka dalam memberikan
layanan karir aturan-aturan yang dibuat hendaknya dipahami dan diterima oleh mereka. 4)
berkoordinasi dengan berbagai stakeholder di sekolah dan orang tua untuk mendukung siswa
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan mendukung penggunaanya
secara sehat. 3) jika guru bimbingan dan konseling merasa tidak cukup ahli dalam memberikan
layanan yang berbasis digital, guru BK dapat bekerjasama dengan ahli sehingga layanan yang
diberikan efekif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Generas apha merupakan generasi digital native yang tidak dapat dipisahkan dengan
teknologi dalam bebragai aspek kehidupan. Kelekatannya dengan teknologi menjadikan
generas apha memiliki karakteristik multitasking dan instan sebagai dampak dari penggunaan
teknologi. Selain itu, generasi ini merupakan generasi yang paling terdidik karena memiliki
orang tua generasi Y yang merupakan generasi dengan tingkat kesgjahteraan yang cukup baik.
Dari segi pergerakan fisik, generasi ini merupakan generas yang paling rendah tingkat gerak
fisikknya, hal itu berhubungan dengan berbagai fasilitas yang tersedia menyebabkan kurangnya
gerak fisik. Layanan bimbingan karir yang dilaksanakan di sekolah harus menyesuaikan dengan
perkembangan generas alpha, diantaranya adalah konten layanan yang meningkatkan interaks
horizontal, interaks dengan klien, dan problem solving.

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Khairul. 2012. Generas Alpha Generasi selepas XY & Z. Tersedia pada laman
http: //khairulabdull ah.conVgener asi-al pha-gener asi-sel epas-xy-z. Diunduh  pada
tanggal 14 juli 2018

Berkowitz, David. 2017. 13 things to know about the alpha generation. Tersedia pada laman
http: //adage.com/article/digital next/13-things-al pha-gener ation/302366/ Diunduh
pada tanggal 14 juli 2018

Berkup, S. Basyal. 2014. Working With Generations X And Y In Generation Z Period:
Management Of Different Generations In Business Life. Mediterranean Journal of
Social Sciences. Vol 5. Hal 205-229.

Digital economic Papers.2016. skils for a Digital world. 2016 ministrial meeting on the digital
economy, inovation, growth, and social prosperity.

Ismail, Maimunah. (2014). Cultural Vaues and Career Goals of the Millennial Generation: An
Integrated Conceptual Framework. The Journal of International Management Sudies.
Vol.9 hd. 38-49

OECD. 2016. ills for a Ddigital World. Policy Brief on the Future Work.

Putra, Y.S. 2016. Theoritical Review: Teori perbedaan generasi. Jurnal Among Makarti, Vol.9
hal. 123-134

Reis, T. Agusto. (2017). Study on The Alpha Generation And The Reflections of Its Behavior in
the Organizationa Environment. Journal of Research in Humanities and Social. Vol. 6
hal. 9-19

Russo, Tracey. 2013. Examining milenial caracterization as guidance for choosing classroom
strategy changes. International Journal for the scholarship of teaching and learning. Vol

7 hal. 1-18.

187


http://khairulabdullah.com/generasi-alpha-generasi-selepas-xy-z
http://adage.com/article/digitalnext/13-things-alpha-generation/302366/

PROSIDING SEMINAR NASIONAL

ob ( n Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling
di Era Disrupsi

Semarang, 21 Juli 2018

ISBN 9786021180389

PERAN KONSELOR DAN PEMGEMBANGAN POTENS
DIRI REMAJA DI ERADIGITAL

Mesta Limbong
email: mesta.limbong@uki.ac.id
Universitas Kristen Indonesia

Abstrak

Konselor profesional  berkontribusi terhadap pengembangan potenss  peserta didik. Namun
kenyataannya, tidak mudah merelaisasikannya karena terjadi tarik menarik antara kemajuan digital
dengan peran konselor yang masih dianggap konvensional dalam memberikan pelayanan. Dampak
digital terhadap pengembangan potensi diri peserta didik dan tidak dapat dihindari. Saat siswa mampun
mengendalikan diri dan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk pengembangan diri ke arah yang
positif adalah hal yang sangat diharapkan, namun tidak dapat dipungkiri dampak negatif juga dapat
terjadi dan berdampak terhadap diri siswa. Untuk itu, konselor sebagai tenaga profesional yang
mengetahui tugas dan tahap pengembangan diri siswa memperhatikan dan mengikuti kemajuan yang
sedang melanda kehidupan generasi milenial. Upaya apa yang dapat dilakukan konselor mengambil
bagian dalam proses perubahan yang terjadi, sehingga konselor tetap memiliki peran dan terlibat secara
langsung maupun tidak langsung terhadap perubahan yang terjadi dalan diri siswa. Karena yang
diharapkan adalah pengembangan diri yang mempberikan peluang bagi siswa tetap pada koridor yang
memiliki kapasitas serta mampun mengembangkan dirinya, tanpa harus larut dalam perubahan yang
terjadi. Konselor dapat mengambil bagian dengan memberikan contoh dan tindakan yang dapat
memotivasi siswa, memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan pelayanan konseling, serta  dapat
menjadi bagian dari perubahan dan kemajuan teknologi sehingga siswa menyadari bahwa hidup di dunia
nyata, berkarya, mengembangkan kapasitas diri sebagai konselor profesional.

Kata Kunci: Konselor, Pengembangan Diri Sswa, Era Digital.

PENDAHULUAN

Pembentukan karakter dalam proses pembelgjaran yang berlangsung di sekolah maupun
di luar sekolah adalah proses yang sangat tidak mudah untuk di ukur. Karena apa yang menjadi
barometer yang telah disepakati secara nasional maupun yang ditentukan di dalam keluarga,
ternyata tidak mudah diraih. Di sekolah masih ada siswa yang tidak mampu beradaptasi maupun
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sebagai siswa dan di rumah orangtua
seldu mengingatkan anak-anaknya untuk memiliki tanggung jawab di keluarga sesuai dengan
kondisinya.

Perubahan perilaku siswa di sekolah maupun di rumah, mungkin dipengaruhi maraknya
penggunaan media gadget dan yang sejenisnya memberi data dan informasi yang sangat deras
dan dapat menimbulkan kegamangan serta berdampak terhadap perilaku dan  dapat
menj erumuskan peserta didik /remgja.

Di lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) Salemba remagja yang terjerat tindakan
kriminal usia 13-15 tahun dan duduk di bangku di SMP. Besar kemungkinan terjerat karena
tideak sigp menerima pengaruh kemagjuan teknologi, belum matang dalam menentukan
keputusan, serta dapat menjadi korban cybercrime, bullying, narkoba, seks. Kemajuan
teknologi yang tidak dimbangi dengan pemahaman tugas dan tanggung jawab dan
pendampingan membuat remaja dapat terlibat  kriminalitas, terjerat mungkin karena faktor
kesenggjaan dari tindakan orang dewasa yang kurang bertanggung jawab dan memanfaatkan
keluguan pararemgja. yang menimbulkan masa remaja hilang tanpa kesan.

Remaja di usia tersebut berada dalam kondisi labil, terjadi perubahan hormonal, dan
sangat mudah terprovokasi. Factor penyebanya sangat kompleks, mungkin karena
ketidakpekaan keluarga/lguru memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan atau untuk
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menjawab rasa ingintahu, dalam masatransis, atau dapat juga ditimbulkan pengaruh teknologi
yang begitu mendominasi, sehingga mereka tidak mampu memahami kondisi yang terjadi.

Remaja saat ini menghadapi siklus kehidupan yang sepertinya semua dengan mudah
dapat diperoleh dan diraih karena menggunakan fasilitas dunia maya yang sebenanrnya penuh
dengan tantangan. Jika tidak ada pendampingan dari orang dewasa (guru, orangtua dan
masyarakat) mereka dengan mudah tergelincir. Di lain pihak, peserta didik/remaja yang
memasuki masa puber berhadapan dengan tugas-tugas perkembangan, yang harus dipelgjari dan
diselesaikan guna mencapai keberhasilan perkembangan masa berikutnya (Pedoman
Penelusuran Minat Pesera Didik SMP,2013). Artinya masa remgja adalah masa rawan
dibutuhkan adanya kepekaan lingkungan mengarahkan dan membekali mereka dalam proses
perubahan yang terjadi.

Aplikasi yang tersedia di handphone, membuat segalanya mudah. Hitungan detik,
memudahkan informasi mengalir sangat deras sampai tidak ada rambu-rambu yang
menghalang,i awalnya tabu dan terselubung sudah tidak lagi, mrnghilangkan jarak dan waktu.
Permasalahan remajalpeserta didik semakin kompleks, bukan hanya masalah dalam
perkembangan, tetapi masalah lain yang ikut berperan dan mengerogoti kehidupan remaja
untuk itu, bagaimana  konselor profesional memanfaastkan kemajuan era digital untuk
pengembangan kompetensi dan pelayanan yang prima terhadap pengembangan potensi diri
remaja?

PEMBAHASAN
Konselor Profesional

Konselor adalah pendidik yang berperan terhadap pengembangan kapasitas peserta
didik/remaja. Konselor sebagai tenaga profesiona yang telah dipersiapkan untuk mampu
melakukan yang namanya pelayanan Konseling adalah pelayanan bantuan tenaga profesiona
kepada seorang atau sekelompok individu untuk pengembangan kehidupan efektif sehari-hari
dan penanganan kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu dengan fokus pribadi mandiri
yang mampu mengendalikan diri melalui penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung dalam proses pembelgjaran (Prayitno, 2017). Setidaknya setiap konselor memiliki
kompetensi yang berhubungan dengan: pemahamannya terhadap masa perkembangan
siswalremaja, melakukan up grade terhadap kompetensi profesional, memiliki kompetensi
sosial serta personality guru yang mendukung tugas dan tanggung jawabnya. Sudah tidak
jamannya konselor ketinggalan informasi dan ketinggalan mengetahui permasalahan yang
dihadapi remagja. Siswa yang tersakiti bisa melakukan hal diluar akal pikiran orang dewasa.
Misanya, harga dirinya yang ganggu, atau kehidupan pribadinya yang terusik, bisa sgja
melakukan tindakan yang tercela.

Aktivitas yang dirancang konselor profesional memberikan peluang bagi peserta didik
untuk memberikan peluang, kesempatan untuk mengembangkan kapasitas dirinya. Karena
dengan era disrups dipengaruhi  kemajuan teknologi yang begitu pesat, tidak menutup
kemungkinan ada kegelisahan dalam diri siswa dalam menghadapi kehidupan. Sebagai contoh,
ada sebagian kecil masyarakat dimana anak-anak mereka memdapatkan apapun yang mereka
inginkan, sedangkan ada sebagian anak yang untuk makan dan memperoleh fasilitas
pendidikanpun sangat sult. Semenstra teknologi yang maju begitu pesat tidak pernah memilih
hanya untuk kalangan terpelgar atau hanya untuk golongan yang memiliki materi. Belum lagi
usia mereka dalam masa rasisis yang dapat menimbulkan kegelisahan dalam pecarian identitas
diri. Tidak menutup kemungkinan teknologi masuk dan mempengaruhikehidupan remgja.
Jangan terkejut, tukang becapun sambil menunggu penumpang, bisa bermain game. Atnapa
disadari untuk memainkan game dirinya harus mengeluarkan dana. Padahal msayarakat peminat
beca berkurang dan otomatis pendapatannyapun berkurang. Aktivitas yang dirancang konselor
terencana dan ada proses pendidikan yang berlangsung, siswa yang terlibat di dalam proses
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adalah individu/kelompok yang diharapkan mengembangkan diri dan potens dirinya dalam
usaha untuk mampu mandiri di masyarakat.

Konselor dapat melakukan adops dalam hal: memanfaatkan multimedia, seperti: e —
learning, e- library, e- journal, mobile learning. Konselor harus menyediakan diri untuk mampu
mengikuti perubahan yang terjadi. Era digital memberikan dampak positif terhadap pelayanan
maupun terhadap siswa- dan konselor dalam pengembangan dirinya, seperti:  sumber belgar
yang sangat variatif, menarik, berkualitas dan membangunkan motivasi. Mudah bagi konselor
mengembangkan dan menyesuaian dengan situasi dan kondisi. Komunikasi, hubungan sosia
yang terjalin antara siswa dan konselor karena sama-sama mau belgjar, dan dapat memotivasi
serta meingkatkan kompetensi konselor dan siswa.  Konselor tidak lagi ada tempat gagap
teknologi, tetapi tidak mungkin dapat dihindari justru harus diikuti supaya paham dampak yang
ditimbulkan.

Digital tidak mengenal usia. Siapa sgja, dapat menggunakannya. Karena begitu kuatnya
dampak yang ditimbulkan, ada baiknya memperhatikan perubahan yang sedang terjadi di
kalangan peserta didik. Supaya mereka tetap memiliki identitas diri sebagai pribadi dan bagian
dari tanggung jawab yang harus memiliki kemampuan untuk memilah mana yang menjadi
bagian dari diri mereka dan mana yang bukan. Aplikasi yang ditawarkan sangat banyak, jadi
kepandaian guru juga memanfaatkannya. Jangan merasa malu untuk bertanya kepada siswa.
Justru mereka menjadi patner dalam melakukan aktivitas kegiatan yang berlangsung di proses
pembel gjaran yang berlangsung di sekolah.

Pengembangan Diri Siswa

Untuk menghadapi generasi milenial saat ini, tidak bisa dianggap mudah. Karena terjadi
perubahan dalam melakukan aktivitas dan tindakan yang tidak mudah dikontrol orangtua.
Contohnya, bangun pagi sudah bisa langsung catting dengan teman langsung berrkomunikasi,
padaha orangtuanya mungkin belum bangun. Mungkin ada aspek dimensi dari perkembangan
diri siswa yang tidak dapat diamati oleh orangtua maupun guru di sekolah. Aspek yang
dikembangkan dalam diri siswa mulai dari hidup religious, perilaku etis, kematangan emosional,
kematangan entelektual, kesadaran tanggung jawab, peran sosial sebagai wanita atau pria,
penerimaan diri dan pengembangannya, kemandirian, wawasan dan persigpan karir, kematangan
hubungan dengan teman sebaya (Sunaryo,dkk 2002) dan pendapat yang hampir sama dari
(Prayitno, dkk 2016) mengenai pentingnya pengembangan diri siswa yang berhubungan dengan
penguasaan materi pelgaran di sekolah, ketrampilan dalam belgar dan bagaimana suasana
belgjar, kondis diri pribadi serta pengenalan akan lingkungan dan hubungan sosid dan
emosional.

Aspek-aspek tersebut adalah potensi yang harus diberikan peluang dan kesempatan agar
dalam proses perubahannya dapat berlangsung dengan optimal, tanpa ada kendala yang berarti.
Sebagai contoh, penanaman nilai —nilai religious tidak hanya berorientasi kepada kelompok
sendiri, tetapi perlu menyadari bahwa nila religious yang disampaikan dan ditanamkan adalah
beka untuk kehidupan nyata maupun yang berikutnya. Bagaimana caranya siswa menyadari
bahwa ada nilai yang tidak diperoleh dengan hanya menggunakan media elektronik, tetapi
mereka perlu menyadari ada kehidupan yang harus merekaisi dan kembangkan sebagai potens
diri. Pengembangan diri tidak mungkin dapat berlangsung hanya di pihak siswa, tetapi perlu
diberi ruang dan kesempatan, melalui dukungan lingkungan sekolah dan keluarga.

Namun, tidak menutup kemungkinan ada sgja dari aspek yang dimaksud tidak
mengalami perubahan yang optimal, karena adanya kendala dari diri siswa atau karena
pengaruh dari luar dirinya. Hal ini yang menjadi perhatian konselor. Kemungkinan yang bisa
terjadi seiring dengan kemajuan yang begitu kuat dalam teknologi, mungkin sgja membuat
peserta didik tidak memiliki : motivasi, mengalami tekanan di sekolah karena kurang paham
dengan materi yang dijelaskan guru sehingga menimbulkan dpresi, merasa tidak
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berharga/lkurang dihargai dan menurunkan rasa percaya diri, tidak mampu mengespresikan
dirinya, kehilangan kendali, ada gegjala penyimpangan seks. Sudah saatnya konselor melatih
empati dan kepekaan terhadap siswa serius dan dengan kesungguhan.

Era Digital, proses pelayanan pendidikan yang konvensional beralih ke arah pelayanan
guru dengan model pembelgjaran digital. Fasilitas pengajaran menjadi salah satu media yang
membantu proses pelayanan pendidikan, guru/konselor diharapkan mampu selalu untuk
melakukan up date terhadap kompetensi dirinya, memiliki ketrampilan menggunakan teknologi
(melek teknologi), melibatkan diri untuk ambil bagian dalam kehidupan siswa. Sekat yang
terjadi mulai dihilangkan. terjadi relas sosia yang begitu kuat antar negara, sehingga dapat
dipahami bahwa pemanfaatan teknologi dapat memfasilitas dan dapat juga menjadi
penghambat. Kemajuan teknologi mungkin sgja guru tidak paham apa yang sedang dikerjakan
siswa, mungkin sgja siswa underestimate terhadap guru. Untuk itu, perlu strategi baru dalam
memberikan pelayanan konseling di sekolah. Tidak juga dapat tergantikan, jika koselor mau
menjadi aktor utama dalam proses pelayanan pendidikan maka: perlu bergaul dengan teknologi,
seldu melakukan up grade dalam bidang teknologi, melakukan pembaharuan dalam banyak
cara, melakukan pembaharuan dalam kemajuan teknologi yang terjadi.

Karena pengaruh positif dan negatif hadir di waktu yang bersamaan dan berlomba untuk
menguasai, dan yang cenderung merugikan lebih kuat berpengaruh terhadap perilaku
remaja/peserta didik . Untuk itu, bagaimana caranya tetap memanfaatkan media, tetapi tidak
larut dalam pemakaiannya. Karena ada banyak remaja tidak mampu mengontrol waktu bermain,
maupun melakukan catting melalui medsos. Yang berdampak terhadap perubahan cara tidur,
perilaku, sertamulai bilangnya kepedulian sosial dengan lingkungan.

Teori sosia yang dikembangkan Erick Erikson dapat digunakan sebagai landasan dalam
pelayanan sosial —emosi siswa di sekolah, supaya potensi dan pengembangan diri mereka dapat
berlangsung sesuai dengan tugas dan tanggung jawab perkembangannya. Begitu pendapat
Cornegie, D. (20118), sebagai seorang pakar yang memiliki komitmen terhadap pengembangan
potenss manusia, menjelaskan untuk menanggulangi rasa takut sewaktu melakukan public
speaking adalah memberikan kesempatan bagi stiap peserta untuk menceritakan siapa dirinya,
dengan cara demikian murid-muridnya tidak bosan dan memberikan kesempatan untuk mampu
mengendalikan rasa takut. Hal ini menjadi positif bagi setiap peserta. Cornegie menyadari,
bahwa setiap kesempatan yang diberikan secara individu, memberikan peluang bagi setiap
pribadi berkomunikasi sertamemberi peluang bahwa dirinya memiliki potens.

Era Digital Memudahkan Pelayanan Bimbingan Konseling

Abad 21 dikuasai era digital, sangat jelas terjadi perubahan pola hidup, yang namanya
globalisasi melalui net working dengan hitungan detik dapat terjadi komunikasi dan pertukaran
informasi antar individu. Jarak dan waktu bukan lagi kendala. Generasi yang lahir di tahun
2000-an telah hidup dengan teknologi. Gadget merupakan bagian dan gaya hidup. Dengan
media tersebut dapat melakukan aktivitas yang memberikan provit atau sebaliknya terjerumus
dalam kehidupan yang tidak diharapkan, seperti: terlibat progtitusi, seks, obat-obat terlarang,
dan keingintahuan yang melampoi batas usia mereka, akibatnya, bisa menjadi kecanduan,
terkena ciberbulling, overload dalam menerima informasi dan bisa menimbulkan kerugian
terhadap kehidupan mereka secara pribadi tanpa disadari, seperi; susah tidur, gelisah, marah,
frustasi, stress, cemas, karena overload dalm penerimaan informasi  dan berpenarguh terhadap
paradigm berfikir, menghilangkan jarak dan merubah pola hidup. Sehingga tidak
mengherankan dalam satu hari berapa kali individu melakukan serfi dan berganti profil, mereka
memiliki teman di media sosial sehingga memiliki networking seperti mengespresikan dirinya,
sedang mel akukan kegiatan apa dimana, dan tentunya berdampak terhadap dirinya. Tidak dapat
dipungkiri bahwa media gadget adalah bagian dari kehidupan yang jalani siswa saat ini. Dapat
diperhatikan dalam situasi kehidupan sehari-hari. Dengan mudahnya dapat melakukan order
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terhadap apa yang mereka inginkan, saya melihat pria dewasa muda dengan santainya membuka
HP, ditanya ibunya lau dia bilang sedang baca nove. Ini memberikan gambaran sudah tidak
ada lagi sekat-sekat dalam kehidupan semudah membalik telapak tangan mendapat berbagai
informasi.

Informasi yang overload dapat menimbulkan efek negatif, seperti: confusion, frustration,
anger, stress, anxiety, depression, low motivation, panic (Brianna A, D. Larsen, K. Stevenson,
Andrea (2010). Kondis yang membingungkan dapat menyebabkan individu mengalami tekanan
yang dapat diekspresikan dengan: kemarahan, ada rasa cemas serta berdampak terhadap
perilaku yang bisa ssja menimbulkan kerugian bagi dirinya maupun lingkungan. Kondisi ini
jika dibiarkan akan sangat merugikan mereka sebagai generasi penerus. Ini menunjukkan, jika
tidak diantisipasi Situasi yang terjadi akan sangat menimbulkan kegalauan dan bisa jadi tidak
terkontrol.

Dalam hitungan detik media dapat menyebarkan informasi mengenai siswa tentang hal
pribadi/keluarga yang memiliki nilai kebenaran dan mungkin hoax. Informasi tersebut dapat
merusak harga diri serta merugikan individu, tetapi sebaliknya dapat memberikan nilai positif
dan moativasi saat informasi yang disebarkan memberikan penghargaan. Artinya, media seperti
koin uang yang memiliki dua sisi dan berpengaruh terhadap kehidupan. Sebagai contoh, quick-
count yang digunakan sebagai hitungan cepat sementara untuk pemilihan kepala daerah di
Indonesia dalam pemilihan tahun 2018, memberikan dampak positif maupun dampak negatif.
Ada peluang dan hambatan yang ditimbulkan dengan media digital. Di lain pihak, konselor itu
sendiri dikondisikan untuk mampu menjalin relas sosid dengan dunia maya, yang mungkin
selamaini tidak mendapat perhatian. Begitu juga dengan media yang digunakan konselor, siswa
sangat besar pengarunya. Yang penting adalah bagaimana media gadget, elektronik lainnya
digunakan sesuai kebutuhan dan menguntungkan lingkungan, masyarakat dan pribadi.

Konsdlor profesional dalam melaksanakan tugas dan panggilannya diharapkan mampu
untuk melakukan inovasi dan pengembangan diri secara kontinyu dan mengikuti kemajuan
teknologi , karena bagaimanamapun teknologi adalah media yang dapat menjadi sahabat dan
mendukung pelayanan yang lebih prima, jika tepat penggunaannya.dengan kata lain, konselor
mengikuti

Kemgjuan jaman, tetapi tidak larut. Karena, peserta didik/remaja yang dihadapi adalah
yang pribadi yang hidup di era komunikasi digital. Jadi tidak menutup kemungkinan remaja
yang dihadapi adalah: sangat familiar dengan teknologi, digital native, penguna setia gadget ,
konselor harus merubah caran dalam memberikan pelayanan,

Siswa adalah aset bangsa yang memiliki kapasitas diri dan untuk merealisasikan
potensinya mereka membutuhkan wadah, dukungan dan arahan dari orang dewasa yang
bertangung jawab terhadap kehidupan yang mereka jalani, seperti orangtua dan guru/konselor
dan orang dewasa lainnya yang memiliki komitmen terhadap pengembangan potensi diri
remgjalsswa. Mereka memerlukan peluang dan dukungan sekolah dan keluarga untuk
mengoptimalkan potensi kecerdasan, sosia, emosional yang mereka miliki.

KESIMPULAN

Kemaguan teknologi yang tidak terbendung, menjadi peluang bagi konselor dalam
melakukan inovasi, kreativitas untuk memberikan pelayanan terhadap peserta didik.
Memanfaatkan kemajuan teknologi kesadaran akan kapasitas diri dari peserta didik/remgja
perlu selalu dijadikan fokus oleh guru BK. memberikan pendampingan, pengarahan dan tidak
jemu-jemu untuk mengingatkan peserta didik akan tanggung jawab mereka sebagai generasi
penerus bangsa.

Konselor jangan lelah untuk mengambil bagian dalam kehidupan siswa/remaja, supaya
mereka tetap merasa didampingi dan ditemani dalam proses menjadi dewasa dalam
kehidupannya. Konselor selalu melakukan strategi yang sesuai dengan kemajuan terhadap
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pelayanan BK yang dilakukan dan tetap mampu menyesuaiakan diri dengan kemajuan
teknologi yang dapat mengimbangi peserta didik. Untuk itu, networking dalam proses
kehidupan sangat diperlukan, sehingga konselor selalu mumpuni dan membaharui diri dan
mampu mengikuti perkembangan teknologi sesuai dengan kebutuhan.

Dengan demikian konselor, senantiasa mengikuti perkembangan yang terjadi continous
improvement untuk pengembangan kompetensi dirinya dan menjadi bagian dari proses
kehidupan yang berlangsung.
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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KEL OMPOK
DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA TERHADAP
KEDISIPLINAN SISWA KELASVIII SMPN 4 PEMALANG

Monica Nurma Sari, Dini Rakhmawatl, Farikha Wahyu L estari
Universitas PGRI Semarang
Seminarupgrisabkinl8@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama untuk meningkatkan sikap kedisiplinan siswa kelas VIII SVIP Negeri 4 Pemalang. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap
kedisiplinan siswa kelas VII1 SMP Negeri 4 Pemalang. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI SMP Negeri 4 Pemalang dengan jumlah 317 siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster
random sampling sehingga diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa. Variabel
yang digunakan ada dua yaitu bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sebagai variabel bebas,
yang dilambangkan dengan (X) dan disiplin sisva sebagai variabel terikat yang dilambangkan dengan
(Y). Metode pengumpulan data dalam menggunakan skala berupa skala disiplin siswa dengan
menggunakan empat alternatif pilihan yaitu sangat setuju (SS), setuju (9), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Metode penelitian yang digunakan dalam mencari dan menentukan validitas
menggunakan rumus product moment. Berdasarkan hasil uji validitas skala psikologis disiplin siswa dari
32 butir pernyataan terdapat 20 butir yang valid. Pendlitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pemalang,
tahun pelajaran 2017/2018. Instrumen penelitian kedua variabel telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis statistik Korelasi Product Moment dengan
taraf signifikan 0,05 %, Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari data hasil penilaian skala
psikologis tentang disiplin siswa menunjukan rhiwng 11,565 > rane 2,045. Dengan demikian penelitian ini
menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan “Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Sosiodrama Terhadap Kedisiplinan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pemalang ™.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Sosiodrama, Kedisiplinan Sswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting bagi pengembangan individu, sebab pendidikan
merupakan sarana yang digunakan bukan sgja untuk membebaskan manusia dari
keterbel akangan, melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan terjadi di sekolah,
maupun di rumah. Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dibutuhkan disiplin. Disiplin
dalam kegiatan belgar mengajar ini diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur
sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru maupun anak didik
dengan sadar. Wujud nyata dari ketaatan pada ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari
pelaksanaan prosedur. Jadi, langkah-langkah yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
sudah digariskan. Penyimpangan dari prosedur berarti suatu indikator pelanggaran disiplin.
Disiplin dapat dikatakan sebagai alat pendidikan bagi anak, sebab dengan disiplin anak dapat
membentuk sikap teratur dan mentaati norma aturan yang ada. Untuk itu disiplin sudah bisa
dibiasakan dalam kehidupan anak segjak usia dini. Dalam kehidupan sehari-hari kata disiplin
diartikan banyak orang dengan sudut arti yang berbeda.
Fakta yang ada di sekolah masih terdapat siswa yang belum dapat menjalankan tata tertib
dengan baik. Kedisiplinan hanya sebagai rutinitas yang melelahkan dan juga menyiksa diri
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siswa.Siswa cenderung menganggap tata tertib sekolah merupakan paksaan yang harus dijaani.
Siswa lebih memilih melanggar aturan sekolah yang telah dibuat, karena menganggap aturan
tersebut hanya akan mengekang diri siswa. Sebaliknya, kesadaran terhadap sikap disiplin belum
muncul dalam diri siswa. Agar tidak menambah masalah siswa yang belum bisa mentaati tata
tertib sekolah, maka perlu adanya suatu layanan bimbingan dan konseling yang dapat
mengembangkan jiwa disiplin pada siswa, sehingga siswa selama sekolah yang kesulitan
memiliki kemampuan untuk mematuhi tata tertib sekolah dapat teratas setelah berlatih memiliki
kemampuan untuk mematuhi tata tertib. Kedisiplinan harus ditegaskan dalam aspek salah satu
aspek dalam pendidikan adalah kedisiplinan. Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belgjar di
sekolah tidak akan lepas dari peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya, dan setiap
siswa dituntuk untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku
disekolahnya.

Faktor-faktor penyebab siswa tidak disiplin di sekolah yang diungkapakan oleh Evira
(2008) yaitu faktor kesadaran, faktor dari dalam diri sendiri, faktor kebiasaan, faktor desakan
keadaan, faktor pengaruh orang lain, faktor sangsi yang kurang tegas, dan faktor kesempatan
untuk melakukan pelanggaran ada faktor-faktor lainya yang dapat mempengaruhi kedisiplinan.
Nursisto (dalam Tarmizi,2009) mengemukakan bahwa masalah kedisiplinan siswa menjadi
sangat berarti bagi kemajuan sekolah. Sekolah yang tertib akan seldu menciptakan proses
pembelgaran yang baik. Sebaliknya, sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh
berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah dianggap barang biasa dan untuk
memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari
berbagai pihak untuk mengubahnya, sehingga berbagai jenis pelanggaran terhadap tata
tertib sekolah tersebut perlu dicegah dan ditangkal. Jadi disiplin adalah proses pembelgaran
dan penciptaan suasana yang patuh terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan atau dibuat
di sekolah untuk mencegah terjadinya pelanggaran. Menurut Koestoer (2009) disiplin pada
dasarnya adalah ketagtan dan kepatuhan terhadap aturan atau norma yang berlaku dalam
sekolah tersebut seperti disiplin waktu, disiplin berpakaian, mengerjakan tugas dan lain
sebagainya. Dalam hal ini yang menyampaikan gjaran itu adalah orang tua dan guru. Anak
adalah orang yang belgjar mengenai cara-cara hidup agar menjadi manusia yang berguna. Sikap
disiplin yang baik terhadap peraturan kedisiplinan sekolah, pada kenyataanya belum di lakukan
oleh parasiswa SMP 4 Pemalang, parasiswa belum sepenuhnya bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah serta belum memiliki kepribadian yang mantap dalam berperilaku yang
sesual dengan peraturan kedisiplinan sekolah.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Safitri dan Elizabeth (2008 : 1) dengan judul
“Penggunaan Teknik Diskusi dalam Bimbingan Kelompok untuk Membantu Meningkatkan
Disiplin Siswa di Sekolah”, diperoleh hasil analisis dengan menggunakan uji jenjang bertanda
wilcoxon dapat diketahui bahwa skor disiplin siswa di sekolah meningkat setelah diberikan
perlakuan. Dengan demikian permasalahan penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknik diskusi dalam bimbingan kelompok efektif untuk membantu meningkatkan disiplin siswa
di sekolah. Permasalahan disiplin siswa menjadi tanggung jawab guru bidang studi tetapi juga
menjadi tanggung jawab guru pembimbing di sekolah yaitu melalui layanan bimbingan dan
konseling karena salah satu tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu individu untuk
dapat meningkatkan disiplin dengan baik. Layanan bimbingan konseling yang diberikan di
sekolah meliputi layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan
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konten,bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual, konsultasi dan mediasi.
Dalam memberikan layanan ada yang bersifat pribadi ada juga yang bersifat kelompok. Salah
satu layanan yang dianggap sesuai adalah  layanan bimbingan kelompok dengan
tekniksosiodrama.

Berdasarkan hasil DCM pada tanggal 17 juli — 18 juli 2017 di kelas VIII di SMP N 4
yang menunjukan bahwa banyak siswa yang sering terlambat datang ke sekolah sebanyak
22,9%, siswa sering tidak masuk sekolah 14,3%, dan siswa yang merasa peraturan sekolah
terlalu menekan sebanyak 35,4 %. Diperkuat dari data kedisiplinan sekolah di ketahui bahwa
perilaku siswa-siswi kelas VIII masih banyak yang tidak menaati peraturan sekolah, masih
banyak siswa melanggar tata tertib sekolah, seperti siswa yang datang terlambat, tidak
mengerjakan PR, memakai seragam kurang rapi,siswa keluar kelas saat pergantian jam
pelajaran seperti dikantin, berkumpul dengan teman-temannya di depan kelas. Informasi lain
yang diperoleh melalui guru pembimbing bahwa banyak siswa yang tidak masuk tanpa
keterangan yang jelas. Hal ini akan mengganggu proses belajar mengajar.

Didukung pula dengan hasil observasi dan wawancara guru bimbingan dan konseling,
diketahui bahwa masalah yang dihadapi siswa adalah siswa datang tarlambat ke sekolah, siswa
menyalahi aturan berpakaian yang di tetapkan oleh sekolah misalnya siswi memakai seragam
sekolah tidak rapi, dan masih terdapat banyak siswa yang memakai sepatu tidak sesuai aturan
sekolah, dan perilaku membolos.Penyimpangan tingkah laku yang disebabkan oleh kerusakan
pada karakter siswa yang menuntut kompensasi dalam peraturan sekolah dan siswa merasa
peraturan sekolah terlalu ketat.

Permasalahan di atas terjadi dikarenakan kurang ditekankan peraturan sekolah pada
awa siswa masuk sekolah, serta peranan guru BK di sekolah tersebut kurang optimal disaat
melaksanakan |ayanan-layanan bimbingan konseling di sekolah khusunya bimbingan kel ompok
dengan tekniksosiodrama, dikarenakan guru BK ada yang sibuk dengan pekerjaannya yang
merangkap menjadi bendahara, ada juga yang guru BK bukan lulusan dari sarjana bimbingan
dan konsdling, dan ketika melakukan layanan bimbingan konseling hanya memberikan
informasi sgja kepada siswa itupun saat jam pelgaran kosong, jadi layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodramabelum sama sekali di lakukan di sekolah tersebut. Hal
tersebut menjadikan siswa-siswi yang mengalami masalah khususnya siswa yang melanggar
peraturan kedisiplinan sekolah belum ditangani dengan layanan bimbingan dan konseling yang
tepat. Apabila keadaan demikian tidak mendapat perhatian dan penanganan segera maka
dikhawatirkan masalah kedisiplinan ini akan menjadi tambah besar dan membudaya dika angan
siswa. Pada akhirnya siswa akan merugikan dalam kehidupan sosialnya bak di keluarga, di
sekolah, maupun di lingkungan masyarakat.

Dengan melihat fenomena tersebut maka peneliti dapat melakukan layanan
bimbingan kelompok dengan teknikO sosiodrama, adapun tujuan pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan tekniksosiodramaagar lebih efektif pelaksaanya serta memacu siswa agar
lebih aktif dalam proses bimbingan kelompok tersebut.Menurut Romlah (2006 : 17) layanan
bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu
individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan,
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bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya, dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Dalam
layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama
anggota kelompok. Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan bimbingan
kelompok, dibahas melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan kostruktif, diikuti
oleh semua anggota kelompok dibawah bimbingan pemimpin kelompok (pembimbing atau
konselor). Menurut Romlah (2006: 104 )sosiodrama adalah permainan peran yang
dituyjukan utuk memecahkan masalah sosiad yang timbul dalam hubungan antar manusia.
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama diantaranya agar siswa dapat
menghayati dan menghargai perasaan orang lain, dapat belgjar bagaimana membagi tanggung
jawab, dapat belgar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan,
dan merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.

Menurut Aini (2012 : 85-86 Vol. 13 No 1) teknik sosiodrama dalam penelitiannya
merupakan teknik dalam bimbingan kelompok untuk memecahkan masalah-masalah sosia yang
didlami oleh individu melalui kegiatan bermain peran. Misalnya pertengkaran antar kelompok
sebaya, perbedaan nilai individu dengan nilai lingkungan dan sebagainya. Dalam penelitian ini
teknik sosiodrama dijadikan alat untuk mengatasi siswa yang memiliki kemampuan interaksi
sosial yang rendah, dikarenakan teknik sosiodramamemiliki kelebihan yaitu dapat membantu
siswa dadam memahami seluk-buluk kehidupan dan suatu permasalahan khususnya
permasalahan sosial atau konflik-konflik sosial.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin meneliti tentang pengaruh
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodramaterhadap kedisiplinan siswa di kelas
VI SMP N 4 Pemalang.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Metodedan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen (pre-experimental
design) dengan jenis design One group Pretest-Posttest Design. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum dan setelah diberi perlakuan (Sugiyono, 2010:110). Di dalam desain penelitian
ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.
Penelitian yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pre-test dan penelitian yang
dilakukan sesudah ekperimen yaitu post-test. Desain ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
Tabel 3.2
Rancangan Penelitian
01X 02
Keterangan :
O : Pengukuran pertama kedisiplinansebelum diberi perlakuan
X : Pelaksanaan kegiatan bimbingan kel ompok dengan tekniksosiodrama
O, : Pengukuran kedua kedisplinan setelah diberi perlakuan
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Dengan demikian pengukuran dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah
eksperimen dengan menggunakan instrumen skala Likert kedisiplinan di analisis.
Setelah diandisis dari hasil tes awal dan tes akhir akan diperoleh mean dari masing-
masing tes. Kemudian untuk mengetahui pengaruh layanan kegiatan bimbingan
kelompok teknik sosiodramakedisiplinan siswa, maka mean dari kedua tes tersebut di
uUji bedayaitu dengan rumus uji T-test.

B. Definis Operasional
1. Disiplin

Disiplin adalah kesadaran atau bentuk perilaku sadar terhadap aturan-aturan
yang ada, yaitu perilaku untuk menjalani aturan tersebut, taat, dan juga patuh akan
aturan. Indikator Banyak siswa yang kedisiplinannya negatif yaitu masih ada beberapa
siswa yang sering membolos, masih ada yang membolos jam pelgaran (pada saat jam
pelgjaran dimulai), terlambat datang kesekolah, tidak dispilin dalam berpakaian dsb. la
tidak melihat bagaimana dari dirinya bahwa apa yang telah mereka lakukan masih
melanggar peraturan disekolah sehingga menyebabkan bahwa dirinya salah dan secara
negatif merugikan diri sendiri di lingkungkan sekolahnya. Indikator siswa yang
mengalami disiplin siswa disekolah : 1) taat pada atruran yang berlaku, 2) hadir tepat
waktu, 3) bertanggung jawab, 4) dapat mengontrol perilakunya, 5) berperilaku sesuai
dengan norma yang berlaku.

2. Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik kegiatan yang dapat sangat cocok
untuk membantu banyak orang muda dalam meningkatkan perkembangan
sosialnya.Sosiodramasangat sesuai sebagal kegiatan dalam rangka program bimbingan
kelompok..

Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dilaksanakan enam kali
pertemuan dengan intensitas waktu 40-60 menit tergantung topik yang dibahas.
Pelaksanaan layanan ini terdiri dari empat tahap, yakni pembentukan, peralihan,
kegiatan dan pengakhiran.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perhitungan analisis data penelitian uji t one group posttest pretest:

Md =287/30=9,57
yd? =3341
N =30
1 2
=, |—(d-Md
a0 o)

SO = \/i(595.3667)
30-1

= +/20.5299 - 4.5310

Md
|0
N

9.57

45310
| 30

957
0.827

t =

=11.565

Berdasarkan uji t-tes diperoleh ty;n,,, Sebesar 11,565 sementara t..p. dengan
deviasi bebas (db) N — 1 = 30 — 1= 29 dan taraf signifikansi 0,05% diperoleh t, .1, .jSebesar
2,045. MaKa tpipung (11,565)> tyape (2,045). Sehingga hipotesis aternatif (Ha) yang
berbunyi “ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik teknik sosiodrama
terhadap disiplin siswa SMP Negeri 4 Pemalang”, dapat diterima..

Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa SMP Negeri 4 Pemalang. Hal ini berarti layanan
yang diberikan kepada siswa berpengaruh terhadap disiplin siswa dan dapat memberikan
dampak yang positif.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini membuktikan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama berpengaruh terhadap disiplin siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Pemalang Tahun Pelgjaran 2017/2018. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis
data yang menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan disiplin siswa sebelum dan
sesudah mendapatkan layanan bimbingan kel ompok dengan teknik sosiodrama.

Dari subjek penelitian yang dijadikan responden di ketahui skor rata-rata pre-test yaitu
sebesar 54,70. Sebelum di berikan treatment perilaku yang muncul dari siswa seperti siswa
masi h banyak yang terlambat berangkat sekolah, siswa masih berseragam tidak sesuai peraturan
sekolah, sedangkan hasil post-test diperoleh rata-rata sebesar 64,27. Ha ini terlihat dari hasil
observas evaluasi selama satu minggu, setelah di berikan treatment siswa menjadi tidak lagi
datang terlambat berangkat sekolah, dan siswa berseragam sesuai dengan peraturan sekolah.

Hasil ini diperkuat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 4
Pemalang. Dan kemudian dihitung dengan rumus t-test, diperoleh t;;.,,,,, Sebesar 11,565 dan

dengan taraf signifikansi 5% dengan db = N-1 = 30 — 1 = 29, yaitu sebesar 2,042. Maka
thirung”teaner (11,565> 2,045) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian layanan

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat berpengaruh terhadap disiplin siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Pemalang.

Dengan adanya teknik sosiodrama di dalam layanan bimbingan kelompok,akan
membantu siswa di dalam kemampuan berpendapat dan berargumen serta siswa akan lebih
berani untuk menyampaikan ide-ide dan mengekspresikan pengalaman, pengetahuan mereka
dalam bentuk verbal dan non verbal, serta sekaligus belgar untuk menyikapi perbedaan
pendapat yang muncul dari lawan sosiodrama.

Sosiodrama adalah cara mengagjar yang memberikan kesempataan peserta didik untuk
melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu yang terdapat dalam kehidupan masyarakat.
Melaui teknik ini peserta didik digjak untuk belgjar memecahkan dilema-dilema pribadi yang
mendukungnya dengan bantuan kelompok sosia yang angota-angotanya adalah teman-teman
sendiri. Dengan kata lain, dilihat dari dimensi pribadi, teknik ini berupaya membantu peserta
didik dengan proses kelompok sosial. Pada pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama terjadi hubungan yang hangat, terbuka, dan penuh keakraban. Bentuk layanan ini
melatih peserta didik agar mampu mengaktualisasikan diri, keterampilan membina hubungan
antar manusia, bersikap terbuka pada orang lain, tanggung jawab, berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok, menghormati dan menghargai orang lain, percaya diri, dan disiplin diri. Sehingga
peserta didik dapat meningkatkan penyesuaian sosial. Meningkatkan penyesuaian sosial peserta
didik melalui bimbingan kelompok dengan memanfaatkan teknik sosiodrama dilakukan beberpa
tahap bimbingan. Ada empat tahap dalam layanan bimbingan kelompok yangdilakukan oleh
peneliti, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan kelompok, dan tahap
pengakhiran. Penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama efektif dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4
Pemalang..

Hasil pendlitian ini didukung oleh hasil penelitian lain tentang penggunaan teknik
sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap disiplin siswa, dari hasil analisis menunjukan
bahwa rata-rata subjek mengalami peningkatan skor dari hasil rata-rata pretest54,70menjadi
64,27 setelah di adakan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik. Dalam hal ini
menunjukkan rata-rata adanya peningkatan sebesar 9,57 point. Mereka juga mampu merubah
perilakunya menjadi perilaku yang disiplin, seperti: rajin masuk sekolah, rgjin mengerjakan
tugas, dan tidak terlambat berangkat sekolah dengan demikian dapat dismpulkan bahwa ada
perubahan yang signifikan skor disiplin siswa di sekolah antara sebelum dan sesudah di beri
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perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas VIII SMPN 4
Pemalang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teknik sosiodrama dalam bimbingan
kelompok dapat dijadikan alternatif bantuan terhadap siswa yang mengalami tingkat disiplin
siswa di sekolah yang rendah yang dapat meningkat karena adanya pemahaman baru yang di
peroleh melalui sosiodrama dalam bimbingan kel ompok

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun peneliti
menyadari bahwa masih banyak kekurangan peneliti sebagai pemimpin kelompok dalam
kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama mengalami beberapa hambatan.
Seperti, awal pertemuan peneliti mengalami kesulitan dalam membangun keaktifan dan antusias
anggota kelompok. Selanjutnya, keterbatasan pada pelaksanaan dalam penerapan treatment
yang dilakukan pada saat jam pelgaran berlangsung, sehingga keberlangsungan perlakuan
terbatas pada waktu. Selain itu keterbatasan tempat pelaksanaan, karena tidak memiliki ruangan
yang memadai, dan sulitnya melatih konsentras dan olah voka pada anggota kelompok
sebelum pel aksanaan sosiodrama.

Kelemahan lain adalah setelah pelaksanaan treatment dan post-test, peneliti hanya bisa
memantau dengan melakukan observas evaluasi kepada konseli selama seminggu untuk
mengetahui sgjauh mana perkembangan konseli dalam meningkatnya sikap disiplin, dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodramapembicaraan terkadang
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

Kelebihan dari pendlitian ini di antaranya, merangsang kreativitas siswa dalam bentuk
ide, gagasan prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah, mengembangkan
sikap menghargai pendapat orang lain, membina untuk terbiasa musyawarah untuk
memperkuat dalam memecahkan masal ah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
sikap disiplin peserta didik setelah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.
Dari hasil uji t dapat diperoleh bahwa hasil rata-rata pretest sebesar 54,70 dan hasil rata-rata
posttets meningkat menjadi 64,27 atau rata-rata terjadi peningkatan sebesar 9,57 point.
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian diperoleh thitung 11,565 pada dergjat kebebasan (df) =
n-1= 29 kemudian dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,045, ketentuan thitung > ttabel (11,565
> 2045. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, selain itu didapat nilai rata-rata
post-test lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest (64,27 > 54,70). Jadi dapat disimpulkan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan
penyesuaian sikap disiplin peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Pemalang Tahun Ajaran
2017/2018.
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Abstrak

Permasalahan pendidikan khususnya kebutuhan akan sumber informasi dewasa ini semakin
meningkat. Salah satu informasi yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik yaitu kebutuhan
bidang karir meliputi informasi dunia kerja. Dengan demikian, layanan informasi khususnya
karir sangat penting untuk diberikan kepada siswa untuk membantu dalam menyusun rencana
karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan kerja. Oleh karena itu, untuk membantu peserta
didik dalam menentukan pilihan karirnya konselor sekolah dituntut untuk bisa membuat sebuah
bimbingan karier yang kreatif dan inovatif. Melalui teknologi informas yang semakin
berkembang, konselor sekolah dapat memanfaatkan teknologi sebagai media untuk memberikan
layanan informasi karir kepada siswa. Tujuan pengembangan media layanan informasi bidang
karir berbasis web yaitu meningkatkan eksplorasi karir siswa dalam menentukan program
studi keahlian, kelanjutan studi. Dapat disimpulkan bahwa kemajuan teknologi informasi yang
ada dapat dimanfaatkan untuk membantu memecahkan masalah bidang karir dengan adanya
layanan informasi bidang karir berbasis web. Salah satu keuntungan yang diperoleh konselor
dengan media website ini adalah mengefisiensikan waktu dan tenaga konselor dalam
pemberian layanan infomasi. Saran yang dapat diberikan yaitu untuk dapat memanfaatkan
layanan informasi berbasis web untuk memudahkan akses kepada siswa dalam mencari
informasi seputar studi lanjut dan dunia kerja, selain itu konsoler dituntut kreatifitasnya dalam
hal merancang materi dan fitur-fitur yang akan ada di website, dan juga metode yang digunakan
dalam pemberian layanan online ini apakah hanya online saja atau juga dengan adanya
pertemuan dikelas sebagai pelengkap atau tempat diskusi dalam pemberian informasi karir.

Kata Kunci : Pengembangan Media Web, Layanan Informasi, Bimbingan Karir

PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan khususnya kebutuhan akan sumber informasi dewasa ini
semakin meningkat. Melaui informasi peserta didik dapat memperoleh ilmu yang digunakan
untuk pengembangan kehidupan. Salah satu informasi yang sangat dibutuhkan oleh peserta
didik yaitu kebutuhan bidang karir meliputi informasi dunia kerja. Hal ini dikarenakan peserta
didik dituntut memiliki kesiapan kerja setelah tamat dari sekolah. Ditambah dengan adanya
persaingan ketat untuk memasuki dunia kerja maupun masuk ke universitas unggulan sehingga
membuat angkatan kerja dan tingkat pengangguran tebuka lulusan sekolah menengah atas
meningkat. Hal tersebut didukung dengan adanya data dari Badan Pusat Statistik Indonesia
(BPS) per Agustus 2015 yang dirilis pada tanggal 6 November 2011 (dalam bps.go.id), yaitu
jumlah angkatan kerja 122,38 juta dan tingkat pengangguran terbuka menurut pendidikan
didominasi oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 12,65%, disusul Sekolah Menengah Atas
sebesar 10,32%, Diploma 7,54%, Sarjana 6,40%, Sekolah Menengah Pertama 6,22%, dan
Sekolah Dasar ke bawah 2,74%. Dilihat dari lulusan pendidikannya siswa SMK dan SMA
menempati posis yang tinggi yaitu sebesar 12,65% dan 10,32%. Fenomena diatas menunjukkan
bahwa informasi mengenai karir penting dimiliki oleh peserta didik. Karena jika siswa tidak
memiliki informasi yang cukup sedini mungkin maka mereka tidak siap untuk masuk dunia
kerja dan menyebabkan jumlah angkatan kerja tinggi. Jika jumlah angkatan kerja tinggi maka
akan mempengaruhi persaingan untuk masuk dunia kerja maupun melanjutkan ke universitas
unggulan menjadi lebih ketat. Untuk itu agar mereka setelah [ulus mampu memiliki kesiapan
kerja, maka siswa SMK perlu mempersiapkan diri dalam hal perencanaan karir. Untuk dapat
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membuat persigpan diri yang bagus dan tepat maka kualifikas dan kompetensi harus
berkembang, maka saat masih belgjar atau saat sekolah mereka sangat penting untuk memiliki
motivas yang tinggi untuk mempersiapkan diri setelah lulus. Oleh karena itu, diharapkan ketika
siswa memiliki target karir yang jelas, siswa mampu untuk memunculkan usaha untuk
mewujudkan target, jadi ada arah yang jelas untuk mencapai tujuan dari perencanaan karirnya.
Selain itu peranan konselor di sekolah sangat penting untuk membantu siswa memiliki kesiapan
kerja yang maksimal agar nantinya mampu bersaing dan memiliki kualitas kerja yang tinggi.
Salah satu bentuk layanan yang dapat diberikan oleh konselor disekolah yaitu layanan informasi
berupa informasi mengenai pemahaman diri (bakat dan minat), pemahaman dunia kerja,
perencanaan karir, keputusan karir, manaemen waktu dalam mengambil keputusan karir dan
lain-lain.

Menurut Sukardi (2008: 61) layanan informasi adalah layanan bimbingan yang
memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain dapat memberikan pengaruh besar kepada
peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan memahami informasi (seperti informasi
pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelgar, anggota keluarga, dan masyarakat. Dengan
demikian, layanan informasi khususnya karir sangat penting untuk diberikan kepada siswa
untuk membantu dalam menyusun rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan kerja.

Menurut Yusuf (2011:84) ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan karir yaitu minat, kebutuhan, kapasitas, nilai-nilai, dan kesempatan. Oleh karena itu,
siswa perlu memiliki gambaran tentang dirinya sebelum mengambil keputusan karir. Namun,
pada kenyataan pengambilan karir adalah hambatan yang sering dijumpai oleh siswa terutama
pada siswa kelas XI dikarenakan pemahaman yang kurang sebagai imbas dari kurangnya
layanan informasi karir yang ada. Melihat dari ha tersebut, maka perlu adanya upaya dan
tindakan untuk menjawab hambatan-hambatan yang ada ke arah yang lebih baik sesuai dengan
fungsi bimbingan dan konseling dalam bidang pengentasan.

Pada saat ini, sekolah memiliki kurikulum teknologi informasi sebagai mata pelajaran
wajib di sekolah menengah. Secara langsung, akan membekali siswa di sekolah menengah
untuk mengenal, mengerti, bahkan terampil menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
Kompetens ini akan sangat berdampak pada kemampuan siswa untuk memperkaya sumber-
sumber informasi dari internet yang tidak mereka dapatkan dari layanan konvensiona yang
terjadi di kelas. Melalui internet peserta didik dapat mengakses berbagai literatur dan referens
ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat, sehingga dapat memaksimalkan proses
bel gjarnya tanpa harus bergantung pada orang lain.

Pada masa dewasa ini, siswa sekolah menengah berada dalam keadaan kritis karena
merupakan masa transis menuju dunia karir. Dimana seharusnya ada inovasi pengembangan
layanan yang lebih baik untuk menjawab hambatan yang terjadi. Dampak dari perkembangan
teknologi informasi adalah munculnya sistem informasi karir untuk mempermudah proses
layanan agar dapat menanggulangi layanan yang terjadi sekarang. Oleh karena itu, untuk
membantu peserta didik dalam menentukan pilihan karirnya konselor sekolah dituntut untuk
bisa membuat sebuah bimbingan karier yang kreatif dan inovatif. Melalui teknologi informasi
yang semakin berkembang, konselor sekolah dapat memanfaatkan teknologi sebagai media
untuk memberikan layanan informasi karir kepada siswa.

Teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan dalam layanan infromasi di sekolah yaitu
website. Dengan adanya website yang dibuat khusus oleh konselor, konselor dapat dengan
mudah mengupload materi tentang karir dan siswa dapat mengakses atau mendownload materi
tersebut kapanpun, jadi tidak hanya saat jam layanan bimbingan konseling sgja. Dengan adanya
inovasi dengan website ini diharapkan banyak keuntungan yang didapat oleh konselor maupun
siswa disekolah, khususnya untuk menunjang kemajuan layanan bimbingan konseling dalam hal
teknologi, sehingga permasalahan dalam hal informasi karir mampu berkurang dan siswa dapat
menyel esai kan masal ahnya khususnya dalam hal keputusan Karir.
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PEMBAHASAN

Di era digital ini konselor sekolah yang profesional sebaiknya memiliki kemampuan
dalam mengoperasikan teknologi informasi dan komunikasi. Hal tersebut dapat digunakan
untuk menunjang layanan bimbingan konseling pada siswa terutama layanan informasi.
Kebutuhan akan informasi karir merupakan suatu hal yang harus dimiliki setiap individu pada
umumnya dan peserta didik terutama peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) pada
khususnya. Walgito (2010:201) menjelaskan bahwa layanan bimbingan karier merupakan usaha
untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam dirinya sendiri dengan
baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan dan persyarataan apa yang dituntut untuk
pekerjaan itu. Dengan adanya bimbingan karir dapat membantu siswa memiliki keyakinan
untuk mewujudkan perencanaan Karir yang sesuai dengan dirinya.

Banyak ahli yang mendefinisikan tentang eksplorasi karier. Flum & Blustein (1997),
eksplorasi  karier merupakan proses yang melibatkan fungsi kehidupan kritis dan
penyesuaian diri. Penelitian Purwanta (2012), menyatakan bahwa eksplorasi karier adalah
upaya mencari dan menguji karakter diri yang berkaitan dengan kelemahan dan kekuatan,
serta menguji  informasi  tentang lingkungan Kkarier berkaitan dengan kesempatan dan
ancaman dalam mencapai tujuan karier.

Faktor eksplorasi karier dijelaskan Heppner, Kreishock, Ellis, Taylor, faktor nilai diri
tentang pemecahan masalah, harga diri, dan orientas terhadap motivas mempengaruhi
eksplorasi karier. Blustein, Faktor yang mempengaruhi eksplorasi karier yaitu faktor orang
terdekat dan diri. Faktor orang terdekat yaitu keluarga. Faktor diri  yaitu perbedaan
kepribadian, harga diri, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, dan lainnya
Penelitian Purwanta, bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi eksplorasi karier pada
siswayaitu faktor diri terkait kepribadian dan faktor orang tua terkait aspirasi. Menurut
Mortimer, faktor yang mempengaruhi eksplorasi karier yaitu keluarga, lingkungan, dan diri.
Faktor yang mempengaruhi eksplorasi karier yaitu faktor diri meliputi  perbedaan
kepribadian, harga diri, motivasi, kemampuan memecahkan masalah; faktor keluarga meliputi
orang terdekat dan aspirasi orang tua; serta faktor lingkungan.

Terdapat dua aspek penting dalam eksplorasi karier. Blustein, Greenhaus & Callanan
(2006) yaitu aspek diri dan aspek lingkungan. Eksplorasi diri mendefinisikan tentang minat,
bakat, nilai, pengalaman, dan tujuan karier. Eksplorasi lingkungan tersebut meliputi  jabatan,
pekerjaan, organisasi, dan keluarga.

Siswa membutuhkan informasi yang relevan untuk dijadikan sebagai bahan untuk
menentukan pilihan karirnya. Layanan bimbingan karir dapat diberikan melalui layanan
informasi karir. Layanan informasi merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik
menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik (Prayitno, 2004:259).
Melalui layanan tersebut siswa dapat memperoleh informasi yang relevan sebagai masukan
dalam mengambil keputusan mengenai pendidikan lanjutan.

Selain itu, siswa membutuhkan layanan informasi karir  untuk membantu
mengeksploras karirnya. Layanan informasi karir bertujuan supaya siswa dapat
mengorientasikan dirinya kepada informasi karir yang diperoleh terutama kehidupanya setelah
lulus sekolah. Informasi  karir  dibutuhkan siswa sekolah menengah untuk membantu
menentukan program studi keahlian dan kelanjutan studi, selain itu layanan informasi karir
bertujuan membantu memahami diri siswa dalam memilih dan mengelola karir secara
tepat sehingga dapat memiliki pengembangan karir yang baik dan dunia kerja. Hal tersebut
sesua dengan tujuan pengembangan media layanan informasi bidang karir berbasis web yaitu
meningkatkan eksploras karir siswa dalam menentukan program studi keahlian, kelanjutan
studi.
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Hines (Nurhudaya, 2005) mengatakan bahwa terdapat beberapa kompetensi yang harus
dimiliki oleh konselor sekolah yang berkaitan dengan Information, Computer, and Tecnol ogies
(ICT), sdlah satunya adalah mampu mengembangkan rencana penggunaan teknologi untuk
pelayanan bimbingan dan konseling. Dari berbagai produk teknologi informasi, website adalah
produk paling menarik, kreatif dan inovatif bagi peserta didik, karena di dalam sebuah website
peserta didik akan mendapatkan berbagai informasi yang lengkap dengan tampilan yang kreatif
dan inovatif, sehingga akan meningkatkan minat peserta didik, dan media website ini akan
sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan minat peserta didik.

Menurut Samsudin (2011), website adalah halaman yang memuat berbagai macam
informasi yang terkoneksi dengan jalur internet sehingga dapat terhubung dan bisa diakses
secara langsung di seluruh belahan dunia, tanpa batasan apapun. Media website dikembangkan
untuk menjadi bahan pemberian layanan bimbingan informasi karir yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan siswa akan layanan informasi seputar karir pada siswa kelas XI siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Konsdlor sekolah dapat memadukan layanan bimbingan
konseling karir melalui website.

Website merupakan revolus informasi media cetak dalam penyebaran informasi.
Informasi karir yang diberikan Guru Bimbingan dan Konseling menggunakan media
brosur belum dapat memberikan pemahaman eksplorasi tentang karir, melalui pengembangan
media layanan informasi bidang karir berbasis web diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman eksplorasi karir siswa.

Banyak manfaat dari pengembangan media layanan informasi bidang karir berbasis web,
salah satu manfaatnya yaitu untuk pembelajaran terkait eksplorasi karir, selain itu juga
supaya guru dapat secara aktif memimpin kegiatan pembelgjaran yang efektif. Pemberian
layanan informasi karir berbasis website diharapkan dapat meningkatkan eksplorasi karir
siswa dalam menentukan program studi keahlian, kelanjutan studi, dan mengembangkan
rencana pekerjaan sesuai minat, bakat, dan kemampuan akademik atau kejuruan. Informasi
karir berbasis media website menyediakan skala peminatan untuk membantu siswa
memahami  minat, bakat, dan kemampuan akademik atau kejuruan sebelum menentukan
program studi keahlian dan kelanjutan studi serta mengembangkan rencana pekerjaan.

Media website yang dimaksud disini yaitu suatu tempat di Internet, yang siswa dapat
mengunjungi dan mengaksesnya, kapan saja mereka membutuhkan infromasi mengenai Kkarir,
siswa dapat mendownload data yang ditampikan maupun hanya sekedar mengeksplor materi
sgja. Sebelum siswa dapat mengakses materi yang diupload oleh konselor, siswa harus terlebih
dahulu mendaftar di fitur sign in website yang sudah dibuat konselor agar, baru setelah itu
siswalogin untuk mengakses atau mendownload materi karir tersebut. Disini konselor dituntut
kreatifitasnya dalam pemberian layanan berbasis online ini, dimana konselor harus mampu
memiliki metode khusus, apakah disini hanya dengan online sgja, atau ditambah dengan
adanya pertemuan di kelas untuk mendiskusikan ketika muncul pertanyaan-pertanyaan siswa
dalam hal karirnya. Dengan mengupayakan layanan ini, konselor akan lebih diuntungkan
dalam segi waktu dimana banyak menghemat waktu dari segi penyampaiannya, dibandingkan
penyampaian di kelas sgja yang akan memakan cukup banyak waktu. Dengan menyampaikan
materi layanan di website ini maka konseli/siswa dapat mengakses atau mendownload data
tersebut kapanpun juga. Materi yang di upload oleh konselor dapat berupa file power point,
ebook, dan video pembelgaran atau film mengenai karir yang nantinya bisa di observas
kaitannya dengan karir. Selain itu konselor juga dapat memfasilitasi siswa dengan
menyediakan fitur chat dialog agar siswa lebih mau terbuka berbicara tentang masalahnya
mengenai karir atau jika timbul pertanyaan dari materi yang diupload di website karena siswa
tidak menginginkan berkomunikasi secaraface to face, sehingga ia dapat lebih siap dan
terbuka.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemajuan teknologi informasi yang
ada dapat dimanfaatkan untuk membantu memecahkan masalah bidang karir dengan adanya
layanan informasi bidang karir berbasis web. Dengan mempertimbangkan bahwa permasal ahan
karir disekolah merupakan permasalahan yang kompleks, layanan informasi berbasis web
dirancang sebagai layanan yang mampu mendukung tercapainya informasi mengenai dunia
kerja kepada siswa sehingga nantinya siswa mampu mengambil keputusan karir setelah tamat
sekolah. Layanan informasi karier berbasis website layak digunakan untuk mengembangkan
informasi karir siswa dan meningkatkan eksplorasi karier siswa. Salah satu keuntungan yang
didapatkan oleh konselor yaitu menghemat waktu maupun tenaga dalam hal penyampaian
materi. Kemudian saran yang dapat diberikan yaitu untuk dapat memanfaatkan layanan
infformasi berbasis web untuk memudahkan akses kepada siswa dalam mencari informasi
seputar studi lanjut dan dunia kerja, selain itu juga diharapkan dapat mengembangkan media
lain untuk membantu mengatasi masalah eksplorasi karier siswanya.
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Abstrak

Seiring perkembangan dan kemajuan zaman yang tak lagi dapat dibendung, maka seluruh aspek
kehidupan akan menyesuaikan dengan kemajuan tersebut agar tidak ketinggalan dalam mengikuti
perkembangan zaman yang saat ini dikenal dengan igtilah era globalisas dan era informas.
Pemanfaatan teknologi di zaman globalisas menjadi sangat relevan ketika diterapkan dalam kegiatan
BK. Layanan bimbingan konseling tidak selalu face to face atau tatap muka. Terdapat layanan yang lebih
mudah yaitu dengan cyber counseling yang memungkinkan konseli tidak merasa malu/canggung yang
bisa dilakukan kapan dan dimana saja. Salah satu inovasi dalam memberikan layanan Bimbingan
Konseling pada siswa (konseli) di era digital ini adalah Konseling Online/Cyber Counseling. Cyber
Counseling atau konseling lewat dunia maya adalah konseling online lewat jejaring sosial. Salah satu
alternatif yang mungkin dapat ditempuh yakni melalui pemanfaatan jejaring sosial seperti Facebook,
Instagram maupun WhatsApp. Penyelenggaraan Cyber Counseling bisa diawali dengan peningkatan
ilmu pengetahuan tentang digital, pemilihan keanggotaan, waktu layanan dan aturan main dalam
penyelenggaraan Cyber Counseling.

Kata Kunci: layanan, bimbingan dan konseling, cyber counseling, era digital

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan dan kemagjuan zaman yang tak lagi dapat dibendung, maka
seluruh aspek kehidupan akan menyesuaikan dengan kemajuan tersebut agar tidak ketinggalan
dalam mengikuti perkembangan zaman yang saat ini dikenal dengan istilah era globalisasi dan
era informasi. Dalam era informasi, kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi telah
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang cepat tanpa terhambat dan tanpa batas
ruang dan waktu. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu pendorong
terjadinya globalisasi, oleh karena itu penguasaan teknologi informasi dan komunikasi
merupakan hal mutlak yang harus dicapai. Teknologi Informasi (Tl) adalah suatu teknologi
yang digunakan untuk mengolah data, meliputi: memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dengan berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas.

Dalam Era Globalisas ditandai dengan munculnya fenomena global yang merupakan
dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan. Situasi seperti ini akan berimbas pada pola
kehidupan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan yang dibarengi dengan kemajuan
teknologi yang serba canggih. Sekat-sekat budaya antar bangsa seolah tidak ada artinya lagi,
sehingga sebagian masyarakat dapat dengan mudah mengadopsi budaya lain (barat) menjadi
budaya baru. Perkembangan perspektif bimbingan dan konseling tidak terlepas dari perubahan
masyarakat sebagai akibat dari globalisasi.

Fenomena globa ditandai dengan munculnya wacana dan kesadaran seperti;